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RINGEASAN

Fengaruh Self Efficacy Meialui Kemampuan Kogoitif, Motivasi dan Afektif
Kader Kesehatan Terbadap Perilaka Sehai Gigi
(Inervensi Moded Deteksi OHI-5, DMFT Indeks)

Oleh: Niniek 1. Pratiwi

Perlaku masyarakat dalam menjaga kebersihan muplwl masih rendzh. Hab ing
didapat dari hasi] Survel Kesehatan Rumzh Tangga (SKET) 1995 menunjukkan bahwa
masyarakal yang mengeluh sukit gig datang berobal ke fasilitas pelayanan keschatlan
gigi sudah dalem keadaan terlambat. Ini terlihat dari rata-rata 6-7 gigi vang rosak, rata-
rata 4-5 g1 sudah dicabut.

Persepal masyarakal babwa sakil gig tidak perlu segera diohat, penderita pada
wiwmiya datang beorobat setelah tegadi pembengkekan puds dacrsh gusi dan pipi.
Rendahnya pengetahuan kegehatan gigi masyvarakat, mengakibatkan perilaku mencan
pengobatan ke puskesmas mavpun Rumah Sakit juga rendah, Data Survei keschatan
Mastonal (Sussnas} [9%8, yang menyatakan bahwa 87% masyarzkat yang menpeluh sakit
wn odak berobat, sedanuken yang berobat ke fasilitas pelayanan keschaten hanyaigh
12,3% dan 0,7% mencari pengobatan tradisional,

Pemberdayaan keschatan gipn pada masyarakat juga dikembangkan program usaha
kesehatan gigl sekolah {UKGS), dan usaha kesebatan gigi masyarakal desa (UK{MD),
Mamun untuk UKGMD hunys scbutas anjuran. Untuk memberikan pelavanuo keschetan
wigl dan mubat yang menyeiuruh perly dikembangkan suatu mode! pelayanan kesehatan

gipi berlapis (fevel of cure), schingga institusi pelayaman kesehatan bams dapat

X
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menyedraken pelayanan pertolongan pertama {darurat dagar) yang mehibalkan ieraga non
dental (bidan ataw perawat).

Model deleksi OHI-5, DMFT indeks ine merupakan suatu model penjaringan herlapis
Jetekst karies, katang gigi yang dilakukan oleh kader. Kader bekerja sama dengan
petupas keschatan gigl di pushesmas, Kader diharapkan mampu mendeteksi dan merujuk
ke puskcsmas kasus kanies pada permukaan mahkota gim, karang gim masvarakat
petgunjung posyandu Khususnya bu hamil, ibo menetela, PUS, dan anak balita. Petugas
keschalan gipl di puskesmas melakukan diagnosis ulang hasil noukan oleh kader dan
melakukan perawatan st stangdar pelayanan yang ada di pskesmas,

Peran sertz kader kesghatan dibarapkan dapal mempengaruhi perilaku sehat g
pada kelompok sasaran posyande. Mamun schelum kader mengajak crang lain berubah
penlaku sehat gipl, i1a terlebih dahelo harus berubah penlakunys. Beberapa teor yang
Lterkail denpan perubahan penlaku salah satu diantaranya adslah kemampuan seffsfffoecy.
Dalam penelitian ini akan digi apskah ada pengamb seff efficacy melalws proses
kemampuan kognitif, maotivase dan afektif kader kesehatan terhadap perilabu sehat pig ?
Mengingal bahwa peran self efficosy dalam mempenganchs proses berpikit atau kopniif,
motivast dan afektif sangat bezar. Penganuh pemingkatan kemampuan kogmitif, moetiovas
dan alektil werhadap perubahan perilaku kesehatan dapal mempengaruhl secars Jangsung.

Penelitian inl merupakan penelitian pra eksperimental dengan rancanpan pre-post
fest group deswen, Tolervensi berupa peminpkatun pengclabuan keschatan g dan
pelatihan deteksi kanes dan karang g pada kader. Kader jupa mendapatkan beberaps
buku pegangan kesehatan gipgl, Kartu kesehaian g sebagal rekam medik dan kanu

rujukan, koordinasi, sistermn evaluas) dan momtoring dengan bentuk pelapotannya.

xin
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Teknis analyis datn dengan menggunakan Sirvctaral Egtation Modeffiape (SEM).
Model pengukuran vanabel laten seff efficacy, kemampuan kognitif, motivasi dan afektif
dan penlzaku sehat g mengpunaken Confirmaiory Factor Aralyers (CFA).

Kesimpulan dan hasid penelilian agdalah - {1} ada peningkatan secara signifikan seff
efficacy scsudah intcrvensi model detcksi OHL-S, DMFT indeks (2} ada pemingkatan
secara signifikan kemarmpuan kopgmitif, motvasi dan akkul  setclab intervensi, (30
lerdapal peningkatan secara bermakna penlaku sehatl pigi setelah intervensi. (47 Seff
efficaey  berpengamgh secara posiliC dan signihkan terhadap kemampuan  ognilill,
mativasi, dan afekiif (5) Kemampuan kognitif, motivasi dan afcktf berpengarvh posiuf
dan signifikan \erhadap perilaku schat gign kader.

Manfaat penelitian 1o secara teontik tentang temuan baru pengaruh s ¢ffcacy
melalyl proses kemampuan kognalif, motivasi dan afekll kader kesehatan terhadap
perilaku sehat wipn. Intervensi EAP dapat meningkatkan self officacy kader, sehinppa
kemampuan Xopniaf, motivasi, dan afekni kader meningkat Meningkatnya seff efficacy
kadear dapat berpengaruh terhadap perilaku sehat gign Bumnil, Buteki, PUS dan znak balita
yvang sanpat helerogen. Dengan demikian lemuan teonl mi bisz  dimanlxabkan
Depanemen Kesehaign dalam propram upava peran seéna kader keschatan dalam
pemingkatan penilaku keschatan ibu dan anak, khususnya keschatan g@gl guna

mempersiapkan generasi bebas karies.

Kiv
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SUMMARY
The Effect of SIf-Efficacy on of Community Healih Cadres througb their
Copnitive, Affective Abililies aod Motivation on Dentsl Health Behavior
{Intervention of OHI-S Detection Model, Index of DMFT)
Ninigk L. Pratiwi

Based on howse hold survey in 1995 it showed that the commmunity behavior in
maintaining dantal health was sill low The dental condition of (e people who
complaincd uf having dental problems was very bad, which was shown by the Fact thas
fcom cut of 0-7 teeth which were in bad condition, 3-5 teeth had already been pulled out

Because of the communilies perceplion that There was no recd of immediate
reatrment if they have dental problems, generally patients come to be treated when there
is an inflammation around the pum and the check. The low level of dental heahh
knowledee in society, the low behaviors of asking lor Ireaiment at health conres and
hospitals. Based on national health survey in 1998, i shawed that 7% of the commaunity
who complained of having dental problems did not receive any Ireatments, whereas only
12,3% who received treatment and 0.7% (urned 10 traditional medicines.

Awarengss of dental heahh in the community has been developed by school
dental health program (UK GS), and rural communiry dental health {UKGMU) which i
in the form of suppgestion. Te give comprehensive dental health service 11 was necassary
10 develop level of care dental health service model, so that health servige 1astitution
should peovide emergency based involving non-dental health caders {midwives, or
NUTSes).

The detection model of OHI-S, DMFT index is a level of care model of caries,

calculus detection which was camied oul by health caders who cooperate with the dental

Ky
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health providers al health genlers Caders were expected 1o be able o detecl and refer to
health centre for canes cascs on the crowns and aiso calewlus cases of the commumity at
the posvandu specially pregnant mothers, breast feeding mothers, eligible couple  and
children under five years ofd. The dental heatth providers al health centres  rediagnose
the relersnces made by the caders and du the trealments according to the service slandard
at the public health cenlres.

The roles of health caders were expected 1o influence the demal health behavior in
the tarpeted proup of posyandu. However the caders themselves have 1o change their
behaviors before they can ask the others to do the same. One of the theones related o
behavioral change was sclf-etheacy.

This research was to find owl the ciTect of self-efficacy through a process of
cogritive, alfective abiliies and motivatien on behavioral change of caders, considering
that the role of sclfclficacy influencing the thinking proces or copnitive, affective
abilities and motivation are very great The effect of increasc in cognitive, affective
ahilities and motivation on health behavioral change can direetly.

This research was an quasi sxperimental ressarch using pre-post test group
design. The interventivn was the increase of demal health knowledge and canes, caleulus
detection traning for caders. The caders also pet dental health behavior by usimg
Confirmatory Factor Analysis (CFA).

Based on the findings it was concluded that (1). there was a significant increase of
self-efficacy after the mtervention of index OHI-5, DMFET detection model; {2} there
was a significanl increase on the cognilive, affective abilities and motivation after

imcrvention: (3% there was & significant increase of healthy dental bchavior afier

xvi
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wlervetition, (4}, selfellcacy has a pusitive and simificant effect on cogmbive, affective
abililics and motivation; (5). cogmitive abilities, motivalion and affective ability has a
pasitive and significant influcnee on healthy dental behavior;

The significance of (he research onginal thegeetically was the effect of welfs
efficacy on the process of copmitive, affective alulities and motivation of the health caders
on influencing dental healin behavior of (v wrgeed group in the posyandu. Therelore
Lhis theory can be used for the Mumstry of Health an programs of nnproving mothers and
children's dendal healih Behaviors throeph paricipation of health caders in prepanng 1he

future gencralion who will be free from canes.
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ABSTRACT

The EfMevt of Sell EfTicacy of Communiiy Hezlth Cadens through their Cognitive,
AlTective Ahilities and Motivation on hental Eleallth Behaviar
{ The Intervention of OI-5 Detection Model, DMET Ladex )

Minick L Pratiwi

The comouwruly inddtecence with the behaveor of kecping the oral Tvgiene has
influenced the rate of dental aches Heahb cadoes as cepresenlalives of health providers
were expicted o inform people W irv to prevgnt from getting problems with their teeth
and o promote dental care in therr areas. Theough detection mode] intervention CGHI-5,
LMY index il was expected that seff-effic oy was mercared through cognitive, affective
atrliies and motivation, 30 that cadres can promote dental health behavior it posyandu
Self-eftenreny was the conldence a person leels about perfarmaing 2 particular gebivity,
inciuding confidence in overcoming the barriers in performing that behavior.

The rescarch was quas cxpenmental with pre pesd tear grospe design This sbudy on
Lhe slesericl ol Crotudarp wetan Pasofusy Repency East Java Provinst. Sampls of the study
52 health vadres Training of methode; coachmp, 0l plaving, and problem based
learming Data analysis for & sigeificant increase of selt etficacy afier the imervention
with statistical Holelling™s Trace. The elfect vl sedi-pffioeey o cadres theouph a progess
of copnitive, affectrve amliues and motivation on behavioral change of dentat healih was
dane wath Strueture Equatien Models (5EM).

Feom she Fadings of the research, it was concluded that. (U} there was a stgmficant
mmerease of selffefficacy aller the imervention, (2} there was a stgruficant of cognitive,
aflective abilitics and mouvation of the casdees aller milervention, [3] there was a
sipnificam mergase i dental health behavior sller interventioe, (4) seff-cffroace has 3
postive and sipniticant effect on the Cognitive, affective abslitics and motivation af (he
health cadies, (5 the copoibive, mativation and affectivencss of 1he cadees have 3 posilove
and signafrcant eflect on dental health ehaver

‘This research using seffeeficaey through copmteve, aflective shibnes and motivation
o dental health behavior was expected to be usetul for the Ministoy of Health program of
increasing mothers’ and children’s dental health behaviors through the participation of
health cadres 1o prepace o the Tulure gesseaton whe will be free fram any canes.

Keywordy Nelf officacy, copnitive, affccrive abilities and meivaton, dental health
brehavior, detection moda] (IS, DMET mdex.
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| MIL)T
MRFUITA N Ayt
WRITERZITAS AURLANGA
SURAE
BAB I A¥a
PENDAHULUAN

I.1.Latar Belakang Masilah

(1 merupakan bagian dan organ wbuh manusia yapg berfungsi untuk proses
pengunyahan, memotong, menghaluskan  makangn  dan  membantu dalam
pembentukan konsonan bicara dan bagien dart peoyangga rahang secara keseluruhan.
Gigi juga berfungst sebapai estetika wajah. Funpsi gipi dapat berkurang dalant
peranannya jike egudi gangguan pads kesehatan gig,

Gig dapat berfungsi karena dialin berbagai jenis pembuluh darah kecil dan saraf
yang berhubungan dengan otgan wwbuh lainnya Oleh karenanya jika terjadi infeksi
pada g, meka kuman pada gigi dapal terbawa mengikuti slitan darah ke organ
tubuh lainnya seperti mata, otak, janiung dan ginjzl. Dengan demikian gigi jugs
merupakan foous infeksi.

Penyakit karies masith merupaken maselah Keschalan yang penting & negara
berkembang, berkembangnya mepunjukkan peningkaian. Angka statis kanes gigi
DMET indeks, menunjukkan peningkstan pede tehun 1997 dar hasil SKRT pada
kelerapok umur L8 whun 2,68, sedangkan pada kelompok umur 35-44 ahun adalah
6,09. Hesil SKRT Th 1997 menyimpulkar bahwa penyakit karies menduduki unstan
ke enam dun yang dikeluhkan masyarakel, demikian polz  hasi! UKS Th 1990
menyebutkan penyakit kanes menduduki urytan pentama dan yang dikelubkan siswa

sekolab. Upaya mempertahankan keschsan gigi pede kelompok mmsyarakst juga
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satigat rendab, terbukh dengan 76,52 pig berlubang dibearkan {Digen Binkesmas.
Oep Kes RT 1999}

Rcndahnya penlaku masyarakal dalam mempaga kebersihan muln. Hal ini
didapal dari hasii Survel Keschatan Romah Tangga (SKRT)Y 1995 menunjukkan
bahwa masvarakat vang menpeluh sakil gigi duang berobat ke fasilitas pefavanan
kesehatan @ sudah dalam koadzan lerlambat bn terlihal dan rata-raia 67 po vang
Tusak, rata-rata 4-5 g sudah dicabut.

Persepai masyarakal bahwa sakit gigi vidak perlu segemw diobati, penderita pada
umumnya dalang beroban setelah wegadi pembengkakan pada dacrah gusi dan pipe
Rendahnya penpetahuan keschatan ¢ masyarakat, mengakibarkan perilaka mencan
pengobatan ke puskesmas maupen Rumah Saku joga rendah. Data Survel keschaian
Masipral (Susenas) 1998, vang menyatakan bahwa 87% masyarakat vang mengeluh
sakil gim Gdak berobal, sedamgkan yang berobal ke fasibitas pelayanan kesshatan
hanyalah 12,3% dan yang mencan pengobatan tradisional 0, 7%

Mergrtatuede keluhan sakil gign lerdapal di puelau Jawa, di Javwa Barat 417.42¢
pendenta, di Jawa Tengah 343 800 pendenta, dan di Jawa Tirmur 321,793 penderita
pada tabwn 1997 I lear Jawa magaresde keluhan sakit wip jauh lebik rendak
Pelayvanan keschawn @mp yang hanva menitikberatkan pada kebutuhan peneobatan
dan measvarakat tidak akan memuluskan mata ranian teradinya penyakit gipl
{Knstunu, dkk 1997) Upayva Keschatan g sampan susl i belurm dapat benalan
secara optimal oleh karenz adanya berbagar kendala, batk sarana, tenaga, brava
operasional, maupun kondisi sosial ekonomi masvarakal (el karena 1lg Tepafemen

Kesehatap R | menganoilan mengembanpkan swag maodel pelavanan berlaps (devcd
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of corey scsuai sumber dava yang ada mehputi Primury Oval Health Care dan sistim
rujukan berjenjang. Pelayaman berlapis dan rujekan berenpang terdin dan Sove
emerpengy core, Freventive care, Self care, Srmpde care, Meoderate care dan Complex
cere {1Dep Kes B[ 2000y,

Tingkat kebersihan mulut masvarakas dapal dilibal dan Oral fyeiene wadeds
stplificed (OHI-S) yang terdin dari indeks debris  dan indeks karang gigi. Karang
prpi merupakan salah cats faklor penyebab penyakit jaringan penyanga gigi atad
perisdontitis. Laparan Dep. Kes B th 1994 menvatakan penvakit janngan penyangpa
pigi (28.32%) ini menduduks vrotan ke dua dari angka kesakitzn penyakil gig dan
mulul.

Karies mip adalah suatu proses penyakit bakterial atau infeksi pada jaringan
keras migl. vang lokasinya sangat karakterisuk, progresif, dan adanya molekuler
disintegrasi dari struklur gige Proses ini terjadi karena adanya intcraksi berbagar
fakior  (multfaktor) yang mclibatkan adanya agear {jasad renik), mang (gl
lingkungan atau pola makan (dict), kebersihan rongga mulut Untuk sampai
terjadinga lasi karies membutohkan adanva waktu {Rossen, 19%1) Teon yang
terakhir menvatakan bahwa proses terjadinya karics dapat dihambat oleh respons
imun vang ofekf (Lehner, 19937 Berbagai faktor penycbab keries gigi tersebul
saling berinteraksi, berkaitan dan masing-masing mempunyal poranzn lerienty.
Penpukuran kercntanan pasen terhadap kanes dapat dilakukan dengan mengchitung
jumiah gigi bechubang, hilang atau tambal yang dikenal dengan indeks Decay Missing

Filfrma Feeth (OMF T1(WIID, 1987,
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Niasih tingginya angka kanes kemuongkinan sangal werkait dengan pola kebiasaan
makan yang salah dan beberapa perilaku scpenti masyarakat lebih menyukai jajanan
manis, kurang berseral dan mudah lengket. Penlaku wakie menyikat gig yang salah
karena dilakukan pada seal mandi pagi dan mandi sore dan bukan sesudah makan
pagn dan mengelang tdur malam (Pratiwi, 1993) Padahal menyikat ;g menpelang
tidur sangat efektif untsk mengyrangi karies gig (Rubianto, 1998)

Pola makan atau dier berhybungan dengan terjadinya karcs gigh. Hasil penelitian
epidemiologr menvatakan masyarukat vang banyak mengkonsumsi makanan yang
berserat  cenderung  mengurangy  lenadinys  kancs  danpada  masyarakal  yang
menghkonsumsl makanan yang lunak  dan bamyak mengandung pula (Kidd dan
Bechal, 1992} Pola makan pada nepgara berkerbanp seperti di Indoncsia khususaya
di perkotaan cendeniog menpkonsumsl makanan lunak. Berbeda dengan negara maju,
misalnya Amerika dan Jepang yang masvarakaimya banyak mengkonsumsi makanan
berserat, mnghka kejadian kanes iebih rendab dibandimgkan 4 negara berkembang
{¥ubiaty, 20N,

Di sisi lain, adanya perseps masyarakal yang menyatakan bahwa penyakit gy
lidak mengskibatkan kematian menyebabkon Kwranpnya  kepedulian  menjaga
kebersiban raulm dan mendudukkan masalah gigi pada uingkat kebutuhast sekunder
vang lcrakhir. Padahal g merupakan fokus infeksi terjadinya penyakil sisteruk,
anlara lain  penyakil ginjal dan janwng Kebigsaan masvarakat terpencil scper
penandaan Ungkal kedewasan scorang porempuan dengan cara pangwr scmmakin

mgmnpkalkan angka karics.
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Kurangmya lenaga keschatan gigi (dokter pipi, perawat gigi) dari laporsn
Deparemen Keschatan akhir Pelta V' oyung hanya 6914 petupas kesehaian di
Indonesia, vang berarh saly petugas keschatan menangani kurang lebih 29000 omang.
[)i tunbah lag dengan permasalahan distribusi petugas kesehatan yang tidak merata,
Pada akhir pelita W1 tahun 1998, dari 7243 puskesmas, 75,85% {5474} puskesmas
sudah melaksanakan peiayanan kesehatan pigi dan rmulul dengan rasio dokter gigi par
puskesmas adalah 0.6%; rasio perawat gigi per puskesmas 0,29 rasio peralatan deamvuf
stadix per puskesmas 0,45, rasio peralatan demiaf mobrle per puskesmas 0,50 Dari
data i erlihat masih terbatasnya sarana pelayanan professional, schingea masth
banyak masyarakal yang berobal ke lenaga non professional amara lain wkang gipi
{Dep. Kes 20001,

Beberapa upaya telah dilakukan gleh pemenntah wniuk menynnkan karies,
tingkat kebersihan mulut melal program penyelenggaraan upava keschatan gig dan
mulul,  yang merupakan salzh saiu kegialan pokok puskesmas yanpg hersifat
menyeluruh, terpadu dan melipull upaya peningkatan, pencegahan, peryembuban dan
pemulihan, Pemberdsyaan kesehatan gigi pada masvarakat juga dikembangkan
program usaha kesehatan gig sekolah (UK GS), dan usahe kesehatan pigi masyarakat
desa {UKGMDY), UKGMD hanyva sebatas hirnbauan belum terlaksanza baik struktor,
fungsi dan sarananya. Uniuk membenkan pelayanan kesehatan gigh dan mylul yang
menyehiruh perlu  dikembangkan suate model pelayanan kesehatan gign berlapis
{fevel of care), sehingga institus pelayanan kesehatan harus dapal menyediakan
pelayanzn perielongan pertama {darurat dasar) yang melibatkan tenpga non dental |

bidan atay perawsa .
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Menyimzk dari data di utas, diperlukan peran serta muasvarakat dalam
menangmulang penyvakil kanes dan meningkatkan cakupan pelayanan keschatan gips
di puskesmas.  Peran serla masyarakal denpan pemberdayaan kader kesshatan
posyandu dibarapkan akan lebih memudahkan dan tepat pada sasaran posvandu
Mengingal program posyandu sclama ini sudah cukup berhasil dengan pogram KR,
pemingkatan gizi masyarakal, Kesehatan ibu dan ansk, dengan lima meja pelayanan.

Keterhibatan kader keschatan dalam upaya pencegahan kanes, karang gigi pada
masvarakat diwilayahnya scbaiknya bekerpasana  dengan  petugas  kesehatan
kerjasama masvarakat, kader dan pelugas kesehatan dalam suaty maodel berjenjang.
scpertl yang dianjurkan depantemen kesehatan datam fevel of cure. Model vang dirasa
tcpat untuk ini adalah model deleksi OFT-S, DMFT indeks. Apalag pengembangan
model in belum tercakup dalam program UK GS maupun UK GMD yang ada selama
mi.

Model deteks: ONI-S, DMFT indeks il merupakan suatu modet penjaringan
berlapis yang terintegrzlil antarg kader keschatan di posyandu, petugas kcschatan g
di puskesmas, masyarmkal pengunjung  posvandy  Kader diharapkan  mampu
mendetekst dan meryuk  karies pada permeukasn mahkotz @, karang mg
masyarzkat pengunjung posyandu. by hamil, ibu mencieki, PLIS, dan anak balita
vang telah dpenksa oleh kader kesehatan kemudian dirygjuk ke puskesmas untpk
didiagnesis ulung olch petugas keschatan gigi di puskesmas dan mendapatkan
perawalan seswal standar pelayanan yang ada i puskesmas.  Model i juga

menghasilkan beberapa buku pegangan untuk kader keschatan, Karu keschatan gig
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sebaga rekam medik dan kanu mgjukan, koordinasi, sistem evalugsi dan momtoenng
depgan bemuk pelaporatnya

Apar dapai melaksanakan pemenksaan keschatan gl dan mulut sasaran
posyandu, pars kader telah diben heberapa pelatihan krowfedee atvitede dan practice
tcntang keschalan gl dengan melode pelatihan prabiem boesed fearmng, rofe playving
don coackmg. Kader juga dibekali beberapa buku peganpan, dan kartu keschatan
pigi anak dan peralatan untuk pemeriksaan gig seperli; kaca mulul dan Mier Beken
saja. Peralatan im disimpan di posyandu dengan penanggung jawab bidan desa, Bidan
desa sebagai koordimator kader datam pengaturan pemenksaan gigl dan penyuluhan
kesehatan gigi olch kader pads sasaman posyandu. Deteksi kanes dalam hal i
adalah menemukan kasus kares gigi pada fase belum lerjadi lubang, yaita masih
berupa bereak hitam pada mahkota gign dan fissere, Deteksi kanes, metode ini adalah
secara visuel, bukan dengan bahan deisksi karies seperti hahan Fujiyama, yaitu
berdasar pada perubahan bahan wama ungu pada janngan kaoes,

Buku pegangan kader dapat digunakan sebapal pegangan bag kader kesehatan
dalam membenkan peryuluban pada kelompok sasaran posyandu. Buku pegangzn
kader berisi materi 1entang: untuk pengetahuan tentang penyakit katies, kargng gigi
dan penyakit gusi scrta berbagai upaya pencegahannya dan nutrisi yang baik umuk
kesehatan gig beberapa faktor yang dapat meningkatkan penyakil kanes oleh karena
perubahan hormonal pada kondisi kehamifan, ibu menewcki dan kondist gig pada
anak balita Selain buku pegangan kader ada pula buku saku 'Kiat menjaga keschatan

wipt’ . Huku saku ini lebih sederhana dan lebih mudah membawanya
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periyuluhan pada  para  pengunjung  posyandu  schingga  dibarapkan  dapat
meningkatkan kepedulian akan kesehatan gigi den mulut Karu Kesehatan Gig
sebayal kartu status keschatan gigi (nekam medik) dapal berfungsi pula schagai alat
ryukan denpan diseriakannya pula buku petunjuk pengisiannya, diharapkan
masyargkat mendapatkan perawatan scsuai diagnosis tenaga keschalan gigi di
puskcsmas. Perbedasn Karu Keschatan Chgi uniuk pengunjung posyandu materi
pokok telap zama dengan Karu kesehatan gig anak (EKGA) uotuk sizwa sekobah,
hanya unok pengunjurg posvandu ada beberapa perubahan mendasar disesuaikan
pudu kelompok sasaran tby harmil, ibu mencteks dan anak balua.

Feran sena kader keschatan posyandu dvharapkan dapal merubah perilaku
masyarakat sasaran posyandu, baik perilaky menjaga kebersihan mulut maypun
perilaku pencanan pongebatan pigl ke puskesmas atau unit pelayanan kesehatan
latnnya. Salah sale teon belajar sosial yang Lerkait dengan perubahan perileku adalah
self efficecy. Dalam teon pembelajaran sosial seff fffcacy merupakan bapgian dar
vanabel personal. Menurut teon belajar sosial, varabel personal dan lingkungan
sosial saling bennteraks untuk menentukan bemuk pentakuy.

Self gfficacy seperti yang dikatakan oleh Bandura (1982:122-123), bukanlah
sckedar cstimasi yang kaku mengenai tindakan seseorang Keyakiman sescorang
menpenai  kemampuannya berfungsi sebagai seperangkal Fakior penenta dar
bagmmana scseorang tersebut berperilaku, bagaimana cara berpikimya, serta

bagaimana reaksi emosionalnya yang dimnpukkannya dalam mengzlasi situasi
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ety Jadi, perasman sedf ety timbul dand penilmian kot menpenal
kemarmpuan yang dimiiki olch sesearang dikotip olek Schwarzer B Kennes 13, 2006,

meli gfficacy. schubunpan denpan linpkongan sescorang udaklah  schatas
renpctahuan tenfans apa yang karws didakokan, atag sckedar mensolukan 1endakan
yanp lepat atad tdak tepat omwk dilakukan,  lebih dan i effcwin melipue
kemampuan kogniti] kemampuan sosal dan keltampitan bemerilaka vany harus di
alur dalam suatu rangkatan Undakano vung terintegrasi untuk mencapai Leuan eoenty
(Banduza (P980:391 0 Selasyuetny g, Bandura ¢ 19%56:393 ) menvatakan bahwa keputusan
sesvorang umuk mensojykan aktivitas hidupnya dan permilihan untuk memasuk
lingkutzan sosial wrtentu, sebapun ditentukan oleh perlimbangan dac personal
cificacynya Mercka akan mclaksapaban fpgasnve jika mercka yvakin mampu
mevakykannya.  Lalam teetanva vanp lebin disempumakan, Paodura (19891175,
1177 menyatakaen bahwa seff efficecy berfunpsi sebagas suatu determinan atau fakter
penenie vang penting dar motivest, afektl, dan jindakan manusiz.

Rerdasackan kajian toon vang telah disebetken terdahoiy, maka penelitian i
mencota menyimpulkan suaty hipotesis sementara adanva penparuh Self eifleacy
relalul proses kemampuan kognetit, motivasional, dan afektif berakibat pada suaiu
tindakan atzu perikaku

Peningkalan KAP pada kader kosehatan, dehacapkan dapat meninpkatkan soff
offracy Kader. Pemnghatan KAP dibarapkan sebapa sumber informasi vang dapat
mcnimgkatkan self efiner v kader. Dengan memngkatnya soff efffcacy palda kader
meaka. kader akan lobih tangguh dalar menghadupi berbagai rintangan vane dihadapi

dalar mencapsai Jwwan. 1al ine dapat tercapal apabsla kader mempunvar peninekatan
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dalam kemarapuan kogmnf, motivast dar afelaif, sehingea kader dapal tebih berperan
dalam perubahan penlaku masyarakal pada kelompok sasaran posyandu yang sanpat
heleropen.

Fada wahapan jangka panjang model ini diberapkan depat meningkatkan pelaku
menjaga kebersihan mubol, perdaku pencanan pengobatan ke umit pelavanan
keschatan gigi  schingga \crcapal upaya pencegaban penvakit pign dan ol ontuk
menurunkan imdeks kancs, dan peningkatan indeks tingkat kebersthan mubat. Namun
sebelum kader meagajak grang lain berubah perilaku schat gigi, 12 wrlebih dzhulu
harus berubah penlakunve Peran kader kesehatan dalam model deweks: OHI-5,
LFT indeks perlu dikaji datam penelitien, Apakah model dengan peningkatan KAP
ini dapat meningkatkan seff efficocy kader T Apakeh self efficacy berpengaruh
melalwi kemampuan kognelf, motivas: dan afektif kader keschatan terhadap petilaku
schat pig?. Mengingat bahwa peran seff efficdcy dalam perubahan perilaku keschatan
dapat mempengaruhi sccara fzngsung tanpa melaiu aikap terhadap penlaku itu
sendin dan nonma subjektt yang ada di masyarakat.

Pencliian imi mencoba memecahkan permasalahan akan kurangnya tenaga
kesehatan dengan memanfaaikan  kader  kesehaan  dl posyandu  dalam
mengidentifikasi penvakit karies, karang gigl dan penvakii gusi dengan deteksi din
pada kasus kanies vang terletak pada permukaan fisur gigi. Dengan harapan babwa
kader kesehatan gig  ini mempunyai cukup wakly pada sagi kenjungan rumah,
Pecmenksaan Gigi den penvdnhan cara menyikat gig oleh kader dikuikan jadwal
kegiatan dh posvandu. Dengan dasar pertimbangan lainnyva hahwa kader keschatan

pigh denpan datar belakang perdidikan vang cukup memadal mampn untuk
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merdeleksl penyakil kancs, karang gig dan penyakit gusi, Kemampuan kader
hesehatan ik dilihal seberapa besar seff efffcacy vany dimiliki dapet mempengaruki
Kernampuan kognitifnya, motivasinya dan efekf kader terhadap perubahan peritaky
sehal pigl.

Mode] deteksi OHI-S, DMFT indeks pelayanan kesehatan gigi, telah pensh kamu
kembanghkan denpan mehibatkan peran serla akil guro UKGS, dengan sasaran sisws
sekalah dasar yang membenkan hasil peningkatan cakupan preventif, kuratif 8.2% di
fuskesmas. Hasil uji sensitivitas dan spesifisitas dan diagnesis oleh gono VIKGS
unluk karies grgi masing-masing H 5% dan 85,5% dalam arti bahwa hasil diagnosis
kanes gigl oleh pure KOS dengan ingtrumen kartu kesehalan pipn anak {KK{A)
mendekati kebenaren setelah didiagmosis ulang oleh tenega keschalan min o
Puskesmas, dimana pune dengan instrumen KKGA dapal mendeicksi kasus sakit
kanes dan kasus sehal.

Pada penelitian ini akan dicoba untuk mengembangkan pada kader kesehatan
denpan melihat seff efficacy vang dimiliki kader Posyandu, Proegram Posyandu i
mulal dikembangkan pada tabun 1983, dimana program posyandu dilzkzanekan atas
dasar kemampumn dan swadaya masyzmkal dalam upaya uniuk meningkatkarn
kesejalieraan  keluarga, khususnys kescjahierazn ibu dan anak, dalam rangka
menurunkan tingkat kelahiran, kesakitan dan kematian yang dikenal dengan lima
mEa pelayanan.

Lyari hasil laporan Pedoman kerja Puskesmas Dep Kes, 1999 dikeiakan bahwa
angka drop o kader merupakan satah satu kendaia vang dihadapi semua daerah.

Fader vanp ada sekarang rdak efekti sehingpa banyak kader yang droup om dan
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tidak mampue mengubah  penlaku  sehat masyarakal  diwilayahniva,  sehinggs
diperlukan kader vang lelah professional untek mengatast masyarakat yang
heterogen. Pemmgkatan Xnewledipe, Ativiwde, dan Pukomotor (KAP} diperlukan
dalam peningkatan self Kfficacy kader. Diharapkan kader denpan seif efficeoy vang
semakin tingpl dapal mengubah perilaku sehat pip masyarakal.

Kader drap our adalah mekanisme vang alamiah, karcna peketjaan yang didssan
sukarela tenty saja secara kesisteman tidak mempunval ikatan yang kwat MNamun
sikap yang byak adalab bila kader dreep ed, pengetahuean dan ketrampilannya
Hdaklah hilang wilap wiap akan berguna pabing tdak bagh keluarga dan 1elanggansa
Hasil penclitian dan Sarwono 5, 1988 kader aknf kanya 3-5 crang per possandu.

Hasil studi eksplotasi awal, dengan tehmk Focws group discussion pada kader
kesehatan, PLEKG, lon PEXK dan LEMD diperoleh kesimpulan bahwa kader kesehatan
cukup mampu dan mempunyai wakin yang Cukup serta memponvai potens
kedckalan secara sosial dengan masyarzkat di wilayah keganya. Untuk mendapatkan
data tentang analisis tweas dan wewenang kader dengan indeprh interview. Beberapa
hasil merunjukkan bahwa pada umumnya pendidikan kader 75,47% adalah tamat
sekolzgh dasar. Tugas kader sebagay petugas akseptor KB, Penimbangan bavi.
pemiberian Viamin pada balita dan ibu hamil dapat dilaksanakan dengan baik dan
dapat mencapai target sesuai yang diharapkan. Pengalaman menjadi kader keszhatan
posyandu 44.4% lebih dari 4 lahun. Pada Umemnya 100% kader mengatakan
kesangpupan dan kemampuannya dalam deteksi dini karies, dan karang @@ pada

kelompok sasaran petgunpung posyandu thu hamil, ibu mencteki, PUS dan balda

MiII N 1
FERPLTT AN 5onT
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sekaligus melaksanakan fugas rutin lainnya. Alasan kesanggupan karena para kader
mcrasa mendapaikan tambahan pengetahuan dan ketrampilan,

Berdasarkan cwrrcwium bused, analisis fugas dan wewenang kader kesshalan,
maka lehnik pelatthan dengat mewsbke proffem doxed fearning, rrfe plaping dan
coechume menjadi perimbangan uniuk dapai meninghkatkan bnowledpe, atritwds dan
psikomotor kesehatan prg dari kader. Dilaporkan oleh popuwlarian repory tahun 2003,
adanya umipun bubk vang positif dan seomang framiers dapal memmghkakan seff
gffrcocy. Adanya umpan balik dan peers prowe dapal mentbangen norma dan aftilude
baru. Dengan ke Liga tehmk 1w, dapat membenkan contoh konknt pada situasi vang
nyata dengan contoh kasus, schingga terjad) suatu umpzn balik vang posiif.

Pcran serta kader kesehatan dalam pengembangan model deteksi OHI-S, DMFT
ndeks denpan melibal seberapa besar aeff officacy yang diniliki untuk  suatu
perubahan perifaka kader keschatan yvang diharapkan. Peranzertanya dalam deveksi
dini kartes, sangat bermanfaat sebagai perpanjangan Bngan peiugas keschatan dalam
menemukan kasgs Dara kanes, karang gim dan berbagal upaya preventit kesehatan
gigl dan mulw. Perubahan penlako yang diharapkan pada kelompok sasaran vaily,
ibu hamil, 1hu meneieki, pasangan usia subur dan balita akan berperilaku menjaga
kebersihan mulul dan membiasakan dini ek memeriisakan keadaan keschatan
Ziginya senap & bulan sekali he dokter mg. Instruksi orad kygiere dan pemenksaan
kesehalan gig secara mutin di posyandy oleh kader hesehatan pada masyarakal
sazaran posyandue diharapkan masyarakal terbiasa melakukan berbagai upaya

preventit. Hal i merupakan langkah terobosan dan  terpadu  uniuk  dapat
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mentngkalkan kesejahteraan ibu dan anuk dalam mempersiapkan penerass vang lebib
beik melalui keadaan bebas karies dan karang g

Unharapkan kader kesehutan i dapat melakukan deteksi karies dan karang g
pada ibu hamil, PLIS, Thu Mengieki dan anzk Balita dan pada akhimya tercapai apa
yang telah ditargeikan oleh Program Kesehatan g dan mutut Dep Kes RI maupun
WL sebapal suatn organisasi kesehatan dunia.

Penchihan stu dibarapkan tidak berhenu hanyz sampai pads penyusunan buku
regangan Keschatan gipt dan mubut taja, namun diharapkan menghasilkan suaty
kesmambungan berupa pembuatan suatn model vang melibatkan lincas sekior terkan.

Madel deteks OHE-S,  LMET Pelayonan kesshatan gigi dengan peran serta
kader kesehatan, memerlukan dukungan peran lintas seklor terkail sepert (Karang
laruna, aparal desa khususnya  dalam sislem penjaringan, pendanasn, sistem svaluasi
dan monitoring agar dalam pelaksanaannya tercipla suatu kesampan persepsi. Peran
sena kader dalam penelitian ini berdasar pada kemampuan kader vam seff efficacy
vang dimilikn kader Diharapkan kader yeng mompunyal seff efficeey tingp
mempunyai kemampuan kognitif yang l=bih baik schinggs ia dapat lebih tangmh
menpghadap usuhanya dengan inghkat nako yang dikadap di lapangan sebapai kader.
Dengan kemampuan berpikir analitik yang lebth rassonal dan ¢fisien diharapkan
dapal memmbutkan rasa senang terhadap (ugasnya schingga dapat menguranpe drup
out kader. Selama imi keikuscraan kader kesehatan dalam program posyandu tidak
berdasar puda kemampuan kader, sehungna banvak kader vang drop o 30-40% |

Eimbawan 5, 199,
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Bardura {(Inkytip 1ee & Bobko, 1994361} mendefinisikan self oficuer sebagai
perlitrbangan soseorang s kemampuan mereka witok mengorganisasikan dan
mengmnbil Lndakan vang dibulehkan untuk menvelesakan suatu lagas, Hal m tdak
berhubungan denpan keahlian yang dimilikinys 1apl dengan perlimbangan bahwa dia
mampu  mclakukan sualu tupas  berdasar semua keahlian vang  dinilikinya
Berdasarkan hal mi sescorany yang memiliki seff gificecy tingen dalam sitluasi terlentu
akan mencurahkan perhatian dan usahanya sesual dengan situasi vane ada, dan ketika
ingnphadam suato suoas vanp sobl das membiryongkan, individe i akan mencobg
menghadapinys denpan lebah tangeah

Seff Ffficaey mengacy pada kemampazn yang dirasakan untuk dapat berperilaku
vang relevan dengan tugas s siaese Yhoses {Peran, 1984 Uniok mematuskan
berpenlaku lertenta ataw lidak, sescorang Udak hanys memperimbangkan inlonmas:
dan keyakiman tentane kemunghinan kerugian atau kcentungan saja, lefaph juga
memperlimbanghan sampal sgeeh mana Jia Jdapal menhgatur pereilaky tersehbu
Menurnal Bandura, 1%3% tiga pertimbangan dibual a) harapan akan kemungkiman
hasil dan penlaky {Owiceme erpeciarcy], ) harapan dapal berpenilaku momgim
yang relevan [sffivay erpectamy),  dan ) milar hasil (owtenme value] yang akan
didapat  Peningkatan pengetabuan, sikap, kemampoan dan ketrampilan tentang
kesehatan e melalyy mode]  desekst OHL-S, TDFT mudaks akan  dapat
meningkatkan sefy efftcuce seorang kader kesehatan di samping bahwa seorang kader
keschatan mempunya kedekaian peikososial dengan masyarakad sekitarnya, apalag
jika $eorang kader juga seorang tokoh masyarakal vang disepanl. Seorang tokoh

masyarakal mempunsat pandangan keyakiman berupa fefraveerrad belicfs vaito guere
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dtgtii fun diiru dalam pepatah bahasy jaww yang berarl seurang whoh masyarakar
akan menyadi panutan masvarakat disckitamya, Berdasar fefuvisrad Bobefc ing
diharapkan akan tinbul suaty sikap berperilahe vang bersifat positf pada keder
terhadup beberzpa upaya pencepahan karics, dehris, Lanany pigi dan g goyang,
Ferilake wanusia sangallah kompleks, dan mempunvad fuang Tingkup vang
senpal luas. Benyamin Hloom, 1908 seoranp ahli psidologi pendidikan, mesbagp)
perilaku delam 3 doman, vaite pengetabuan, sikap dan tindakan, Terbentukaya susty
perilaky bary, dimulai pada domain kognitil dengan pengkondisan ekspekiasi, dalam
arti si subyek “ahu” erleth dahuly wrhadap stimalus vang berupa maten ataw obyek
di Juarmya sefumgga menimbulkan penpetahuan baru padz subyek terschur, dan
sefanjumye menimbulkan respons batin dalan: Bentuk sikep si subvek techudep obyek
yang diketshuinya. Akhirnya rangsangan, yakni obyeh  yang ielah dikctahwi dan
disadan sepenuiinya tersebw, akan meaimbueikan vespons vang lebih jaah lagi, vaiin
berupa tindakan terhadap atay sehubungan dengan stimulus atau obyek tadi.
Fkspekiusi vang merupakan aspek anisipasi perileko sebapai determinan antesaden,
yang dipenganthi eleh pengalaman, bila dipefajani dan mendengarkan situas orang
lain vang dapal merimbulkan respans emosional ataupun respens fsik {Rosenstock,
1701}
Dengan analisis diagram Fohbone (Ishikaws, 1998), berbagai faktor rersebut

dapal dijelaskan sebagai berikun
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Gambar | 1. Berbagai Faktor yang Mempengaruhi Prevatensi Karics Gipi dan Karng wigh di Masyarakat
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1.2.Rumusan Masalsh
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah, maka rumusan masalah

vang diajukan adalah:

t. Apakah ada perbedaan seff efficacy sebelum dan scsudah imervensi model deicksi
CHI-5, DMFET indeks kader kesehatan ?

2. Apakah ada perbedaan kemampuan kognitf, motivasi dan afektif kader kesehatan
sebelumn dan sesudah intervensi model derecksi OHIL-S, DMET indeks ?

3. Apekah ada perbedaan perilaku schat gigi kader kesehatan sebelum dan sesudah
inbervensi meslel deleksi OHI-S, TAFT indeks 7.

4 Apakah self ¢fficacy borpengaruh terhadap kemampuan koenitif, molivasi dan
alekuf kader kesehatan?

5 Apakah kemampuan kopnitil, motivasi dan afelaif kader kesehatan berpengangh

terhadap perilako sehatl @i ?

LA Tujusn Penetittan
Tujuan umuin: Mengun pengamh seff efficecy melslur kemampuan kogmitif,
motivasi, dan afekiil kader dengan ntervensi model dewcks: OHI-S, DMFT indeks
terhadap perubahan perilaky sehat gigi.
Tujuan khusus:
1. Menguji perhedaan soff efficacy sebelum dan sesudah intervensi model
deteksi OHI-S, DMFT indeks pada kader keschatan

2. Menpuji petbedazn kemampuan kogmitf, molivasi dan afeknf sebelum dan
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sesudah intervensi modet detelst ON-5, DT indeks

3. Menpuy perbedaan penilaku schat pipn kader keschatan schelum dan sesudah
mitervense model deteksi OHIL-S, DMET indeks

4. Mengu penpanih soff efficeey terhadap kemampean kopnitif, motivas) dan
afeknl  kader keschatan.

5. Meoguje peneamh Xemampuan kounin{, motivas dan afektf  kader terhadap

perilakuy sehatl g

L4. Manlyat Penclitian
“antaat penelitiun secara teonlik diharapkan scbagal sumbangsih bag ilmu
pengctahuan, dengan lemuan bam tentang pengarub self efficacy metalul kemampuaan
kogmitaf, motivass, alektil kader kesehatan terhadap perlaku sehal pigi dengan spatu
intervensy mode] deteks) OHE-S, BMET indeks
Manfaat penelitian secara praktis pnluk program posyandu  dibarapkan menjadi
bahan  kapan  penprekrutan kader  dalam propsam posvandus denpan
memperimbangkan tingkal seff efficecy kader dalam mengurang anpgka drave our
kader.  Model deeksi OHI-S, DMFT indeks sebagai suatu inovas baru diharzpkan
dapat memingkatkan perilaku menjaga kebersihan mulut, dan meningkatkan penlaku
pencaran pengobatan ke unit pelayanan kesehatan gigi masvarekat  Fada akhimya
tercapal perubahan pendaku schat @i pada masvarakal sesua yang dianjurkan
kesehatan yvaitu dapal menurunkan angka kesskitan gigi terutama karies gigi, kacang
wipl pada kclompok sasaran pogyandy sehingga tujuan dari program posyando unluk

tneningkatkan kesejahieraan dan keschatan 1bu dan anak dapat iercapai.
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BARB 1Y
TINJALAN PLSTAKA
L1 Peaperctinn Self efficacy
Pengertizn  self efficacy datam konteks ilmiah pettamakali diperkenalkan oleh

Bandura (Swdamadji, 1993 121} Self officacy merupakan safzh satu elemen penting
dalam tcort kogmitif sosial atw teon belajur sowal. Bandura (dikutip Schunk,
1995:121) mendefimiukan self efffcocy scbagai pertimbangan sceeorang lerhadap
ketmampuanned  mengorpanisasikan dan melzkzanakan  beberapa tndakan  yany
diperiukan untuk mencapal perilaky lertentu. Seff effoacy juga didefimsikan sebagai
sugle  pendapat  atau  keyakinam  vang  dimiliki oleh  sesecrang  mengenai
kemampuannva dalam menampiikan suso bentuk, perilaky dan hal o berhubungan
dengan situasi yang dihadap olech seseomng tersebut dan menempaikannya scbagai
clemen kogmitif dalam pembelajaran sosial

Neff efficacy tidak berkenaan dengan ketrampilan yang dimilikt sescorang, namun
berkailan dengan pertimbangan seseorang lentang hal vang dapat dilakukan dengan
berbekal ketrampilan apapun yang dimitikinya { Baodurz, 1986391} Watson et al,
{1984:371) mengwip pendapat Bandura yang menvalakan babwa seff gfficocy
merupakan pertimbangan seseorang lentang kemampuannya mengatasi berbagai
siluasi. Efficacy berarti kecfoktifan memiliki kekustan untuk memperoleh akibat yang
diinginkan.

Menurm Mitchel et al [1994:426) aeff efficacy menunjuk kepada keyakinan
individu bahwa dinnya dapat melakukan brdakan yang dikchendaki dalam sitwast

tertemi dengan berhasil. Hal ini sejalan dengan pendapal Bandura sendin yang

20
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menyatakan bahwa self efffcacy adalah pendapat atao kevakinan vang dimilikn oleh
SeSCOTARE Mengenal kemampuannyve dalam menamp lkan spate beotob perilako dan
bal tn berhubunmean  denpan sitoasi vane  divadapi seseorann tersebul dan
munempatkannya sebagal chetnen kemampuan kogoitil dalim pemislajaran sosal

Dglam penpertian benkuinya, Wason & Thrap ¢ 1993 426) menepaskan bahwa
sevakinan sedf effrcocy adalah penaksiesn dini sendine akan ketrampelannya sendin
dasiim menphadap suaty togas, Sl othodey hukanlah kevakinan umum teswang dirs
serpdicl, melainkan sebuah kevakinan khusus yanp mengarah pada suatu nopss
lenento, Sesadahiva dinvanakan eleh Bandura {Cvkoup 1o, 1993:55) bahwa self
eftcuey merupakan kevakman mnedinvodo secarg khusos akan kemaempannya dalam
menampulkan penlaky pada fowast vasg spesitie Topkat kevakodn o bervands:
dan sualu siwasi ke situast lainnya sets bervarinst pula dae satu gktifines e aktifnas
faya.

Wood den Bandura menyatakan halwa self efficecy menunjuk pada kevakinan
individu akan kemampuanpya anink mengperakkan molvasi, sumbet kogrid dan
serangkatan tindakan yanp diperlukan untuk menghadap wantotan siuase. Semeniard
itu, menwnyl Kander, L9583 self ofticerny menunjuk pada pertmhasean kopunf vany
kampleks tentang kemampuannya (oupoedfie d masa mendatang vang diperlukan
umtuk  mencapal  tujuan,  Lebwh lanjut Kuoler menjelaskan babwa  efffow
mencerminkan pemahaman individe tentang performans lersebot dan intensing
gmuk alokas uwsaha Beshipun ssangan ferganiune pada Kesanprupan ofifme,

hemampuzn vang dimaksud oleh defins efficucy juga mencermiokan predihs:
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lenlang seberapa keras individu akan berusaha dan integrasi kedun faktor tersebut
{dikurip Mitche] ct al, 199450,

Schunk {1991:21) mendcfinisikan gfficucy sehagad konstrak yang spesifik dan
berbeda denpan konstrak self conceprt yang bersifar umum. Sedf efficacy merupakan
penilaian sescotany lenlang kompetensinya dalam siluasi tertentu (Hofman ct.al,
1994252}, Dengan kata lain ¢ficocy berbeda untuk situasi yang berbeda. Sedf efffoacy
seorang atlet yang membotubkan kemampuan sik berbeda dengan self effieucy
seprang ahli fisika dalam situasi yang menuntut kemampuan berpikimya. [Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa seff efficecy merupakan keyakinan individu terhadap
kemampuannya melakukan tugas spesilik (Mitche! c1 al, 1994:506:0st o1 al,
| 985 8R4},

Dari berbagai definisi di atas, pengertian seff ¢fficecy adalah keyakinan individu
bahwa dirinya mampu melakukan (ugas terentu atzu keyakinan dapat melakukan
sesualy dalam situasi terentu dengan berhasit. Dapat dikatakan babwa seff efffcacy
adalah keyakinan individe bahwa mereka dapat mengztasi dan menyelesaikan sualu

tugas yang mungkin dapal metmbual mereka gagal atau sukses.

2.2 . Mekanisme seff &fficacy dalam periladn kehidupan magusia

Nalam teori belajar susal dan Bandum, self offfcacy morupakan komponen
penting dan serangkman sistem din (self setem) manusia, dalam hal ini sistem dini
merupakan pusat pencnte hubungan timbal balik antara pabadi individy dengan

lingkungan ckstemal datam perubahan perilaku (Hall ot al, 1985:336-539),
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Ffficacy, sehubunpan dengan Nngkunpan seseorang tidaklah sebatas pengetabuan
lenlang apa yang karus (akan) dilakukan, atau sekedar meneniukan tindakan vang
lepal atau ¥dek tepal yniuk dilakukan. Lebib dan o, ¢fficacy meliputi kemampuan
kopnitil, kemampuan sgsial, dan kerrampilan berperilabu vang harus diator dalam
suatu cangkaian bndakan yang wnntegrast antuk mencapal fujuan atay maksed
lericntu (Bandura: 1986: 3017,

Menuryt WHO, (1988} ada empat alas an pokok yang menycbabkan sescorang
berperilaku, vauu , (1) pemikiran dalam bentuk pengetabuan, kopercayaan, sikap dan
nilai, {2} orang penting schapal reforens, (3) beberapa sumber daya, dan (4
kebudayaan,

Menwrat paradigma Swehman, 1937, sckuenst peristiwa sakit dibagn atas 3
tingkat, vaitu | pengalaman dengan pejala salat, 2 Pemlaan lerhadap peren sakil, 3
kontak denpan perawatan medis, 4 Jadi pasicn, § Sembuab alau masa rehabaditas).
Model Sechman i dalam upava memabamn keputusan sescorang yang berhaitan
dengan pelayanzn keschatan dalam komeks sosial budaya 'ada saat seszorang
mengalarmi sakit pigi denpgan pejala cokol-cckot yang helbal sehingga menitnbylian
pusing. portama-tama yang ia lakukan mengobaty sendin untuk mengurangi cass
sukitnya. Kemudian kemunghinan terjadi respons posisil, apatila ia akan meminta
saran atau naschat pada orang tuanya, teman dan saudacenya. Pertimbapgan
selanuitya 12 mencaba mencan pusat pelayanan kesehatan sesum mformasi yang La
perolch untuk mendapatkan perawalan sampd ia secara medis dinyatakan sembiuh.
Sebaliknya pka mendapal respons negatif, 12 akan tetap melakokan upaya pengebatan

sendin apalagn jika rasa cekolwekoloya sudah hlang Hilangnya masa sakil cekol-
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cekot untuk penvakil gigi bukan berarti ia telah sembyh, bahkan lubang giginyz ukan
seiakin besar.

Menurut tcori Matthews, 1997 sescorang akan berperilaku sesuad vang kita
harapkan spatila effrmya tidak mendapat rintangan terlalu besar, vang dapat dilihat
dengan persamaan sebagai berikut: P=pi {l-e), dwnana P adalah purpose,
prprebabidiy, Frmporienr e~ Efort. Contoh perilaku menggosok gigi, maka untuk
mendapatkan pasta gIgi yang mengandung Juor, sikat gigi vang baik, kedua alat ini
harus tersedia dan  mudah didapan.  Dengan melibatkan peran serta aktif kader
kesehatan dalam perubahan perilaku, effors vang lerfadi seminimal mungkin. Umuk
mencapal ini perly dukungan suami, tokoh masyarakay toma), dan tenaga
kesehatan puskesmas.

Berdasarkan konsepsi suciad cogmerve thenry penlaku merupakan suaty proses
dinamik dan tergantung pada konsepsi lingkungan, konscpsi personal yang saling
mempengaryhi saly dengan lainnya sccarz simultan, vang dikenal dengan istilah
Freadic (Baranowski T ot al, 1996). belalwt model deteksi OHI-S dan DMET indeks
dengan peran seria aktil kader kesehatan posyandu dalam peningkalzn s2ff gficacy,
diharapkan lercipta suatu lingkungan yang kondusif, dalam ari tercipia suaie
lingkungan vang sedemikian rupa sehingga setiap orang sadar akan pemingnya
melakukan berbagai wpaya pencegahan terjadinya kancs gipi, seperti kecenderungan
seorang anak mudah meniukan perilakn sekitarnya sepern arang L, seudarznya,
telangga dan teman bermainnya. Dalam hal ini bagaimana penyampaian berbagai
pesan baik cara menyikat gigi yang benar, serta ledak akul uniuk dilakukan susiu

perawalan ¢leb dokler @ mauwpun perawat gipl schapar hasil proses dan
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esttvervational fedrmie. Talam won feurmmyg orgenzaton dan Peler senge, 1994
dikaigkan bahwa mental model adalah hasit refleksi penalaran dasi apa yang dia
rasakan, alami, dan berdasarkan hasil pergamatan werhadap orang lain sesuai hasil
pentalarannya dan bisa herbeda pada seliap orang.

Kader kesehplan vang secara sosial lebib dekat dengan masvarakat di wilavah
desanya seningkall schagal orang yang dianggap lebih mengetahoi tentang keschatan
dibandingkan masyarakat awam Kader kesehatan scbapsi perpunjangan langan
patupas kesehatan  dapat lebih  mudah diterima secara sosial dan diingat dalam
penvampaian berbaga) pesan upava menjaga keschatan gigr dan mubut, Modal wvama
pendckalan nd akan lebih berhosil dalam penysmpaian berbagal pesan upava
preventif promotif mauwpun kuratud pelayanan keschalan gl Apalag nika kader
bekerjayama denpan wkoh masyarakal, dimana tokoh masyarakat i lebih mudah
mencipiakan suall remforcesmenl positive maupun pegiotive torhadap masyarakal
sekitamya.  Kader kesehatan denrgan magvarabat disekilar wilayah kerjanya ada
ineraksi sosial, sovial swpporr dan wkoh masyarakat, kepata desa, sehinpgga model
eriadic dalam sosial coprdve teory lebih mudah dikembangkan pada masyarakal di
wilayahnya.

Ditwrepkan denpan pengembangan model deteksi OHI-S, DMFT indeks dengan
peran serta kader keschatan @ posyandu  dapat meningkatkan perilaku sehat pipt
sehingga tercapal penerasi yvang lebih berkualilas dengan meningkatkan keschalan it
dan anak meclalw program posyandu. Padz akhirya tercapai derajat kesehatan mg
masyarakat vapp optimal scpenti yang dicanangkan oleh WHO dan pemenntzh

Repubhik Indonesia.
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2.2.1 Fuogsi dao berbagai pengzrub dasi perfimbsogan tentang s2ff efficacy

Menurut Bandura { 1982.122-133), self efficecy bukanlah sckedar esbmasi yang
kaku mengenai lindakan sesearang diwaktu vang akan dalang, Keyakinan seseorang
menpena  kemampuannya berfungsi sebagal seperanghkat fakwr penentu dan
bapaimana scscorang  1erschut berperilaku, bagarmana cera berpikimya, seos
bagmimana berbagai reaksi emosional vang ditunjukkannya dalam mengatasi siluasi
tertentu. Jadi, perasaan relf efficocy memmbulkan penilaiae kogniif mengenal
kemampuan yang dimilkinya.

Setanjulnya Bandura {1986:393) menvataken babwa keputusan seseorang uniuk
menentukan aktivitas hidupnyva dan pemilihan untuk memasukd lingkungan sosal
ierienty, schagian ditemukan olch penimbangan dan personal efficecy-nya. Crang
cenderung menghindar beberapa tugas  dan situasi yang mercka yakini di loar
jangkauan kemampuan mercka, dan sebaliknya mercka melakukannya Jika mereka
yakin mampu unlak melakukannya. Jadi, baik akurat maupun tidak, self efficacy
mempengaruhi pilihan terhadap aktivitas dan lingkuhgan terientu.

Konsep di afas berkaitan dengan kemampusn sescorang dalam menghadap
tckanan. Pandura mcnyatakan jika sesecrang dihadapkan pada situasi yang secara
potensial  menckan, maka  keyakinan seff efficacy yang dimilikinya  akan
mempetgaruhi reaksinva terhadap situasi tersebul. Baik reaksi cmosional maupan
wsaha mercka untuh mergatasi situasi tersebut, tergantung pacda sejauh mana
tingkatan self efficacy yang mereka yakind dapal mengalasi situasi berscbut. rang

cendenang  menghindar dan situasi vang mereka vakini tidak dapat mercka
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tanggulangy {Walson, 1984:371). Denpan kat lain dapal dikatakan bahwa persepsi
screorang mengenal seff efficacy yang dimiikinya ikut mempengarubi pola adaptasi
dalam menanggapi lekanan. Perasaan npdak percaya din dapat mengarahkan
scroorang pada perasaan apatis, tidak berpeneharapan, dan tidak berpuna [Bandura
dalar Zimbargo, 198529,

Verimbsangany menpetan seff efficacy ups meneolukan seberapa besar usahz yang
akan dikembangkan olch sescotang dan scberapa lama mercka benahan dalam
menghadapl kesulitan atac tanlangan (Bandura, 1982:123). Dalam teotinya yang
iebih digempurnakan, Bandera (198911751177} menvatakan babhwa self efficacy
berfunesi sebaga suato determinan atay  fakior penenlu yang ponting dan motivasi,
afekul dan tindakan manusia.

Pepalaran logika berpikir peneliti dan unjavan teon di atas menyimpulkan bahwa
Sel efficocy 1ersebut berakibat pada suate tindakan berperilaku melaloi proszs
kemampuan kognitif, motivasional, dan  afektil. Mekanismic proscs terscbut dapal

dijelaskan sebagal bankut.

A Proses Kemampaan Kognitd
Pengaruh seff efivecy 1erhadap pola berpikit dapat bersifat membantu atau
menghambat Pengarub lersebut werdin dary berbagal bentuk, yain:
1. Sebapian besar perilaku manusia diatur oleh permikiran sebelumnya Wnlang
wjusn vang hendak dicapai. Penctapan tajuan pribadi wrsebw dipengarubi oleh
seff officeucy Semakin Ungg seff efficacy sescorang, semakin tinggl pula tjuan

vang hendak dielapkannya dan semakin kuat kenmtmen atau keterlibatunnya
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terhadap  pencapaian lujuan tersebuyt.

2. Melaiu berpikir, seseoranyg mempunyai kemungkinan untuk mampa
memperkiakin pensiiwa yang mungkin akan tegjadi padanya, sehingga dapai
mengontrolnya unituk menjalani kebidupannya sehani-han. Xedf efficacy dulam hal
menyelespikan masalah, mempengarahi dalam ehsiens berpikir anabik
{Liberman M ef af, 2001} . Crang yang mempunya kepercayaan dir vang kual
dalam hal menvelesaikan masalah, aken mempenahankan clisicnsi yang tingg
dalam berpikit analivk pada situasi peogambilan kepulusan vang kempleks.
Sedanpkan orang yang merasa tagu dalam hal kemampuan menyelesaikan
masalah, tidak cfisien dakam berpikir anahiik.

3. Persepsi akan keunpgulan alay keberhasilan mempengaruh berbagal tipe
antisipasi gambaran keberhasilan yang dikonstruksikan dan divlang kembalt,
Cirang yang memibki seff efficacy yang nngg mempunyal gambatan keberhasilan
vang mempers dasar positif pada penampilan atay perilakunya Sedangkan orang
yang menilai dirnva Gdak mampu (meffreacious) lebib cenderung mempunyal
vambaran kepagatan vang mendasan penampilan atau perilakue melabei pemikican
bahwa sesuatu hal akan berjalan salah. Pemberian suumulan sceara kogmitif, dalam
ani proses pengaambaran individu batvwa dinnya dapal melakukan aklivitas
socara terampil, akan meningkatkan penampilan atau penlaku berikuloya. Self
gfficucy dan stimulasi kognitif terscbut saling mertherikan pengaruh. Tinggimya
self efffcacy menciptakan Konstruksi kogninf tentang tindakan yang efekif
i Rossello ), 2001)

4. Kelf o fficacy mempengaruh fungsi kogmitil melalu pengaruh bersama darn proses
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motivasional dan pemrosesan imltrmasi. Pengarub tersebt diilustrasikan dalam
studi wntang sumber vanasi dalam kemampoan memori {memory merformaece ),
Makim kuat keyakinan sesearang akan kapasnas memorinya, makin besar usaha
vani mereka benkan untuk pemrosesan tugas memor secaca kognitl, yany
selafputnya akan memngkalkan kemampuan memon meteka (Bandura e af,

20H01)

1. Proses Motivasienal

Seff  efffcery sescorang meneniokan  nnska  omolvasinga,  sehagaimang
ditcflcksikan dalam scherapa besar usaha yang dilakukan seseorang dalam suatu
lugas dan scberupa lama dia akan bertahan dalam menghadapi rintangan. Makin kuat
keyakinan scseorang zkan kemampuannya, maka makan hesar dan bersfat tetap pula
usaha yamy dilakukanoya. Ketika menghadapi kesulilan, orang vang merasa rage
akan kemampuannyva, akan mengurangl usehanya alaw bahkan mengpagalkan usaba
ersebul Jebth awal dan segera membuat keputusan yang korang berharga, Sebaliknya
ofanp,  yatp  mempunyvdl  keyakingn vang  kual akan kemampuannova,  akan
meningkatkan usahanva untuk mengatast tantangan (Berk M 5 erad, 2000,

Injclaskan pula bahwa usaha manusia untuk mencapai sesualn dan uniek
mewujudkan keberadaan din yang posuif, mamerickan perasazan keengpulan pribadi
(semse aof peesone! efficucy) yang oprimis. Hal ini dikarenakan oleh realitas sosial
yang biasanva pench dengan kesualitan, Sehnppga orang bans memibiki perasaan
keungpulan pribade vang kust umtuk mempertahankan usaha vang teguh vanp

diperlukan ontuk  menjads sukses. (Oleh kareng  pencapaian pengelahuan dan
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kompetensi pada umumnya memcrlukan vsaha yang teguh dalam menghadap
kesulitan dan rintangan, maka di swnilah peranzn keyekinan dim diperhiongkan
(Senacal C & of, 20000 Self #fficacy yang vinggi dapat meningkatkan motivas.
Motivasi yany tnpgl dapat mempengaruhi perilako melalui peningkatan pengetahuan

dun skefl [Colquite J A er of 2000},

C.Proses Kemampuan Akt

Keyakinan soseorang mengenai  kemampuannya, mempenganbi  seberapa
banyak Ickunan dan depressi vanp dialaminya saat menghadapi simuasi vang
menpancam. Reaksi emosional tersebut dapat mempengarihi undakan baik secara
langsung maupun tidak langsuny melalo pengubahan jalan pemikiran.

Orang vang percaya bahwa dirnya dapat mengatasi siluasi yang mengancarm,
menunjukkan kemampuan dalam kognisi, oleh karenanya udak merasa cemas atan
tidak merasa terganggu olch ancaman tersebut. Sedangkan orang yang percaya bahwa
dirinya tidak dapal mengatur situasi yang mengancam, akan mengalami tekanan dan
kecetrasan yang Lings. Melalui mikiran yang tidak mengandung percaya din tersebut,
individu menyusahkan din sendirt, membatasi dan mengurang tingkatan fungsinya
(fohnson O 5 of of, 20081

Kecemasan dalam situasi yang mengandung nsike tidak hanya dipengandhi vleh
persepsi akan kemampuan adaptasi, tctapi jupa oleh keyakinan din untok
mengendalikan kognisi yang menggangpu. Keyakinan diri dalam pengendalian

pikiran tersebut merupakan faktor penting dalam pengaturan keiogangan kogmsi,
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delam hal ini persepsi ketidakoyakinan din sebapgai sumber utama Jari perasaan vang

tidak menyenangkan . akan dibilanghkan {Martocchio 11, 1594},

2.2.2 Knitan antura self efficacy dengan findakan

Kevakinan seif efficacy dapal mempenganshi tingkat motivasi, namun hal ini
tidak akan menghasilkan suatw kinerja baru apabila kerampilan yang mendukung
tcdak lenpkap. Namun pada dasermya orang selalu memiliki ketrampilan dasar ontuk
mencapai kinena baru. Jika ada tugas yang lebih sulit, maka dibutuhkan usaha yang
lebih besar dalam menggerakkan dan menguji beberapa alternatif - bentuk perilaku.
Apabila beberapa ketrampilan tidak dimiliki, maka efficecy menapang usaha untuk
meningkatkan pergembangan ketrampilan tersebut (Bandura 1936:3975),

Menury? Bandura (1986:195.399), pada dasamya pertimbangan mengenai sedf
efficeey berkaitan dengan tindakan, namun ada sejumdab fakior yang tunol
mempengaruhi kekuatan hubungan tersebut Faklor tersebut, diantarsnya adalah
tidet adanya dorongan uniuk melakukan sesuatu, tidak tersedianya sarana baik
material maupun finansial yang dibutulikan, siluasi sosial yany tidak memungkinkan
dan sebagainya.

Untuk memutuskan berpeniaku tectentn atau tidak, seseotang tidak hanya
mempertimbangkan informasi dan keyakinan temang kemungkinan kerugman zau
keuntungan saja, lelapi jupa mempertimibangkan sampai scjauh mane dia dapat
mengatur pendaku tersebur. Menunut Bandura 1989, liga perfimbangan dibaatl

perdasarkan a) harapan gkan kemungkinan hasil dari perilaku (quteome expectancy),
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by barapan dapat berpeniake mumpum yang relevan (effieacy  expectameyd, dan
emilm hasih f eetenme velpe)) sepert terlthal pada sambar 101§
Pengatoran diri dalam penlaku secara efekyt tidak dicapan hanya oleh kehendak

Ini menuntut ketrampilan tertentu dalam memotivast din dan bimbingan din

| = | BEHAVIOR hoice
.
L 1 T Fuffere
i Freranterne

Ffficacy expectancoy
Chafcome Fxpegtancy
Chutceme valfue

Cambar i | Perbmbangan Tindakan Perilaky

Sely efficacy  berkaitan  déngan  keyakinan  seseotang  bahwa oz dapel
mempergunakan konirol prbadi pada motivast, peniaku dan lingkungan sosialnya
t Bandura, 1984). Sedf efficocy berkaitan depgan promosi kesehatan dan penlako vang
menghambal kesehawan., Seff efficecy juga mempengaruhi kualilas pengambnlan
kepuiusan varyp berkaan dengan kesehatan, scpertl wsaha menghentikan zlau
mengwanpi kecanduan alkohol dan perilaku ketaman rekomendasi medis.

Menurat Bundura, self officacy dapat mempengamihi setiap tingkal dan
perubahan pribadi, baik saal mdivide fersebut mempertimbangkan  perubahan
kéhigsaan yvang berkailan dengan keschatan Perumbangan penlaku berdasarkan.
seberapa berat usahe vang dipilih, seberapa banvak perubzhan, dan seberapa baik

perubabian vang akan dicapa. Sclain mempengaruhi kebiasaan yang berkmitah dehgan
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kesehatan, perasaan self cfficecy akan menangkatkan kekebalan terhadap stress dan
depressi dan mengaktifkan perubahan biokemis yang dzpat mempengaruhi berbapai

aspek dan funpsi kekebalan (Bandur, 19843,

2.3 Penernpan self efficacy di dalam madel kogoitif yang lain

Rogers, (h 1985 mengembangkan Proveetion Motation Theery (PMTY PMT
w1 didasarkan atas Healrr Heluef Model (HBM), 1etapl mencakup konsep self efficocy
{Seydel dik, 1990)). Penelivian herdasarkan atas HEM dan PMT menunjukkan bahwa
harapan hasil Lowtenme expectancy) dan seffefficocy merupakan predreror vang lebih
baik daripada nsiko vang dirasakan (rick appraisa’) erhadap keinginan dan perilaku
pancepanan.

Menurt Apren, diketip oleh Montano er af 1997 1elah merevisi model Freory
Reuction Action dengan memasukkan seff efficacy sebagai faktor penentu intensi
sefain sikap dan norma subvektif, selain it self gfficecy juga mempunygi Korelas:
dengan perilaku sccare langsung, Mode] bary jni disebul sebaga model Theory of

Mlonrtzed Beliervior (likat gambar 11.2)

Ardatiocte

furent i ————p | Bobevinr

Sufpective
HerFinl

Self vfficdey

Clamipar 112 Thcory of Plamped Behawer, sumber Agren 1957
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Penlaku manusia sangatlah kompleks, dan mempunyal mang lingkup yang
sanpat luas. Bepyeman Bivom, (%08 scomng ahll psikolog pendidikan, membagpi
penlaku dalam 3 domamn, vattu pengetahuan, sikap dan tindukan, Tecbeniuknya suaty
penlakuy baru, dimulai pada domain kognilif dengan pengkondisian ekspektasi, dalam
arti =1 subyek “taha’ terlebwh dahulu terhadap siimuplus yang berups matent aiau obyek
dilvamya sehingga memmbalkan péngetahuan baru pada subvek wrsebar, dan
selanjutmya mermimbulkan respons batin datam bentuk sikap si subyek terhadap obvek
vang diketahwinga  Akhicaya rangsangan, yakoi obyek yang lelah diketahu dan
disadan sepenuhnya tersebut, akan menimbulkan respons yang febih jauh lagl, yanu
berupa lndakan tcrhadap atas schubungan dengan stineles aaw obyek tad
Ekspektasi vang menupakan aspek antisipasi penlaku sebzgat determinan anteseden,
vane dipengamhi oleh pengalaman, bile dipelzjan dan mendenparkan situas) orang
lain vang dapal memnimbulkan respons emosional ataupun respons listk (Rosenstock,
15913,

Namun demikian di dalam kenyataanmya stimulus yang diterima oleh subyek
dapal langsung memimbulkan tndakan Artimya sescorang dapai bertimdak atay
berperilaku baru tanpa terlebih dahulu mengelabui makna dan sumulus yang
ditermmanya. Dengan kata lain, tindakan seseorang tdak hanus didasan oleh
pengetahuan atau sikap, scperti misalnya kebiasaan pada daerah sangai lerpencil dan
beberapa pedessan i Indonesiz masih tedlibat beberapa masyarakal pedesaan yany
terisnler membersihkan gigi dengan mengeosok memakan tangan dengan bahan dan

batu baa .
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Faktor penentu atau determinan perilzku manusia sulit untuk dibatasi, karena
porilakuy merupakan resublans: dan berbagan Faktor, baik inteenal maupun ekstemal.
Pada gans besamya penifaku manusia dapat dilihat dan 3 aspek, yakni aspek fsik,
psikis dan sosial. Akan tetapi dari ke Liga aspek tersebut sulit yntuk ditank gans yang
tegas datsm mempengarchi perilaku manusia. Secera lebib tennel penlaku manusia
scbenarmya merupakan refleks dari berbagai gejala kejiwaan, scperti penpetahuan,
kemginan, kehenduk rinat, molvasy, perscpsi, sikap [ Noloatmodjo, 1993).

Mamun demikian pada realitasnya sulit dibedskan alan digeteksy pejala kejiwaan
yang menentukan perlako sesepranp. Apabala diteloser lebdh larjut, gejala kejiwaan
depengarubn oleh bechaga fakiwr, diantaranya adalab takior pengalaman, keyakinan,
sarana fisik, somo budaya masyarkal

Peniaku schai menunut Gochman, 1938 svaty tindakan yang dapat diamati sccara
langsung dan tidak lanpsung pada siato stalus kesehatan. Persepsi sescotang wrhadap
slates atau perscpst pemagkatan, kesembuban ataw perubahan latn pada sislus
kesehatan adalah perlaku keschatan  Penlaku sehat g adalah perilakuo ataw
tindakan pada upmya pencegahan, dateksi kanes, karang aigi dan upaya promolif.

Beberapa teori lain yang 1eigh dicoba untuk mengungkap delermminan penilaku
berangkas darl analisis berbagar falnor yang mempengaruhi penilaku, khususnya
perilaku yang berhubungan dengan keschatan, antara lain Lawrence Green (1930),
Snehandu B Kar (1983) dan WHOQ (1988). Green mencoba menganalisis manusia
berangkat darn tingkal keschatan, bahwa kesehatan seseorang alau masyarakat

dipengaruni oleh 2 takior pokok, vakni faktor penilaku (behavior camses) dan fakior
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diluar perilakw (men befurvior couses). Selanjumya penlaiy il sendin ditentukan atau
terbentuk dan 3 fakioe

-faktor predisposis {predisposing faciorn) vang terwujud dalam pengetahuan, sikap,
kepercayaan, keyakinan, milai-mlai,

-Faktor pendukung fencbling fociors) yang rerwyud antara lain dalam Lingkungan
fisik, lersedia atau odak tersedianya fasiluas atey sarane kesehatzn | mosalova
puskosmmas,obat-obatan, peralatan @g dan dental uniinya

fakior pendorong {reimfarcing fuctors)  yang tersujud dalam stkap dan penlaku
petugas kesehaian gl kader keschatan posyandu yang merupaksn kelompok
referens) dari perilaka masyarakai.

Ketipa mode] ini dapal digambarkan sehagal berikut:

Dn mana: B =Hefnior
PT = Frodispusim faciors
EF=FErubimg fuciors
RE-~Remforcimg fuctors
F=Fungs
Disimpulkan bahwa penlaku seseorang alau masyarakat tentang kesehatan gig
ditcniskan oleh pengetahuan, sikap, Kepercayaan, radisi, dan schagainya dan orang

atau masyacakat disckwamya. Di samping itu kewersediaan lasilitas, sikap dan
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perlaku pora petupas keschaizn terhadup keschaan mg juga akan metdukung dan
memperkual erbentuknya perifaku (Jackson K M ef o, 200K,

Scomag mund yang Lidak meus menggosok ym, dapat discbablan mund tersebut
tidak atau belum tahu manfaal mengposok gigi (predmpaosmg factors), tetapi bisa jugs
disebabkan in belum punya sikat gig dan pasta gig (erebling faerors). Sebab lain
bisa jadi karcna pelugas kosehatan dan para guru maupun orang tua belum pemah
member: contoh (reimforcing factorsg.

Menuwt Snehandu B Ker, bahwa perilaky kesehatan scscotang atau mesyarakat
ditcntukan oleh pial arang terhadap obick kesehatan, ada atau tdaknya dukungan dan
masyarakat sckitartya, ada atau tidaknya informasi sentang keschatan, kebebasan dari
individy antek mengambil keputesan'bertindak dun situasi yang memungkinkan ia
berpenilaku, Seorang mond veng tidak mau ditambal gipinya yang berlubang,
mungkin karcna ia merasa giginye yang lubang tidak mempengarubi seler
makarnya sehingea tidak berminat untuk menambalnys (behavior inlention), atau
barangkali tidak ada dukungan dan teman, gury, orang tuanya (social supperi).
Munpkin jugs karena tidak memperoleh informeasi bahwa menambal gigi tidak akan
menimbwlkan rasa sakit, hanya kerena suara mesin bur {gccessibiliny of sformaron),
atau mungkin karcna situasi dan kondisi yang tidak memungkinkan, misatkan waktu
sekolah dengan jam perawatan.

Menungt WHO bahwa perilaku keschatan seseorang atau masyarakat ditentukan
oleh fungsi dari perikiran dan petasaan seseorang, adaoya orang lan yang dijadikan
referensi, dan berbagai sumber gtan fasilitas yang dapat mendukung penlaku dan

kebudayaan masyarakal. Scorang murid yang menggosuk gig dengan care yang
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saleh, mungkin karenz ia mempunyai  pemikican dan perasaan vang tidak enak
dengan metode bare sl cuea sikat gigi yang benar, atau barangkali tokah idolsnya
juga memakal cara yang lama schingps tidak ada oreng vang menjadi refcrensinya
(rersonal reference). Faktor lain juga mungkin karena lanpgkanya sumber yang
diperlukan atau tidak mempuryai biava untk membeli sikat gig dan pasts @i vang
diamurkan, Fakior lwin mungkin karcna kebiassan carn sikal gl yang lama sudah
sanpEal membudava.

Beberapa pendekalan leon perubahan perilaku vang tersebut di atas melaln
model deteks (31135, IDMFT indeks, yailc dengan terletnh dezhulo memberikan
pelavhan demyan cara: | dole plawing, 2 Proffem based fearming, 3eooching
Matcri pelatthan berupa: Sikap, pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan tentang
kesehatan g miai dad sirukiur anatord gy pelig, gejala kanes, debns, karang
g dan penyakit gusi , nurisi vang baik wnipk kesehatan gigl dan midut, pencegahan
dan sehagainya, sehingpa dihampkan kader keschatan posyandu dapat mendetebs.
peovakn karics, karang pipgt bags dinnya, keluarganya dan pada kelompok sasaran
posyandu. Pelaviban ulang diberikan sctiap pertemuan 3 bulan sekali di puskesmas.
Selanjuinya para kader keschatan posyandu aken memeriksa keschatan gyn dan
mulut bumil, buieki, PUS, dun anak baliw di posyandu. Perawatan dilakutkan pleh
tenapa keschawan gy i puskesmas sctelah dirujuk olch kader dengan menggunakan
karlu kesehatan g

Tehnik pelatihan denpan prabfem based fearning, yaitu tchmik i dipeckenalkan
olech Bamows Howard 5, 1980, Probdem based learmmg kemudian dikembanghan

oleh Boud Daviat dan Cirahame Febett, 1991 ichnik 1o terdin dan
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a. Fase percncznaan dengan seleksi pada topik permasalahan atau kasus
b. Adanvas kenstnbust pemecahan masalah berdasarkan penpalaman personal
¢, Tutor berfunps sebagal nara sumber
d  Evaluasi pada hasus atag masalah

€. Sctiap peserta berpartisipasi untuk memecahkan permasalahan bersarma-sama

Prodfem hased learnmg metupakan suatl cara dart {ehodk pengauran dengan
meneuaakan masalah dan suate kegiatan sebagw stimulus

Tebmik Hele Playig, lebnk i dikembangkan olek Ross Helen 5, 1930 Tehoik
i mempakan susnl 1ehpik pelatihan diomana setiap peserta bisz hevperan gands.
Pada satu waktu pescria bisd berperap ehagac lenaga penyuloh kesthatan, di lamn
waktu la hiza bermperan sebaga) pasien. Tehnik mu 1erdapal
a. Adanya interaksi antar paserta { panti peran‘aktor)

b. Dapat memberikan gambaran perilaky yang nyata
€. Adanya improvisas:

d. Ui coba dan prakick

& Shuritg penpalanan dan observas:

Tehnik cocching merupakan suvate tehnik pelatthon untik mencapai tingkat
performan yang dinginkan dengan memberntkan siralegl yang bersifal essensial.
Tehnik ini memeriukan seorang edukator yang professional.  Pada tebmak couchrmg
ini seorang Sdukator membenkan pelatihan ketrampilan dengan contoh kasus.

Lengan lohnik rofe plaveng, problem buyed fearmmng dan tghk cogching ini
seorang pelati memberikan comoh konknt pada situasi yang wyata dan beberapa

kemungkinan kasus vang dapat diemw di lapangan, sehingga tegadi suatu umpan
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balik vang positif' Adanyva umpan balik dan peery proup dapal membangun norma
dan afrfede barn. Dilaparkan aleh popuforma report tahon 2003, adanya umpan
bahk vang postit  dan scomang feaircrs dapal meninpkatkan velf efficacy metugas
hoschalan

Model deteksi OHI-5. DMET indeks menggunakan peodekatan teort Lawrence
Green, valtu oituk mengubah penlake seseprang dipertukan 3 Fekilor pendekatan
YAl presdicpoanng fuctors, ercflae foctars dan eeanforcme factors, Model ma jups
muenggunakan pendekatan worl Sealth beldied meddel. Lalarn model HBM 161 babwa
perhedaue fakioe demourafis, persoaal, struecturad der soc el mempensarohi perilaki
keschatan Semua vaniabe] vue schenamye mempengaruhi persepsi dan motivas
mdividu, bukan berfungst scbapal penyebab fangsung dan suatu Undakar. Hipotesis
HBM adalah penlaku pada saat mengalanmi suaty pejala penyakit dipengaruhs scoara
banpsung aleh persepsi individe menpenal ancaman penyvakit dan keyvakinannya
terhadap pila) manfzat dan suam tindakan keschatan, Bagaimanapen jups rasa sakil
cekinvekot pada @ dan kurang  enak makan vang berkalan dengan pejala
reovakdl dupat mempengarahi persepst individu lerbadap ancaman peavakie dan puga
menpenparute pentaku, sedangkan karaktensnk sosiel, tingkat tolerans: seseotang
terhadup rasa sskit, kekurngan dayay dan semanpat diperkerakan mempunyal
peneatuh tdak langseng atas suaiu wndakan zlau penlaku.

Mater dalam byky pegangan Jenpan pendekatan teon 1986, lehib ditekankan
pada 3 raktor - fakder pertama bahwa mel merupakan fokus infeks:, 1elan mesuknya
kamar ke dalum ergan tubuh Lionya seperm penyak gmjal, jantung selanpes secara

tdak Jasgsune dapat mens chabkan ematian. Fakior ke dua, gipl schagal salah satu
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faktor esmetika juga merupekan modal wama yaunp perly dijpdikan bahan
permbangan seseorang mau bedindak dan berupaya cantik vang akan meningkatkan
rasa percaya dice Faklor ke tiga kesertipatat mempervlch lapangan kerja, sepenti pads
peacrimaan sckolah unluk AKABRI, Pildt dan Pramugan wdara | dimana salah satu
persyarakatan yang harus dipenuhi adalah bebas karies. Dengan pendekatan HEM,
diharapksn matenn buku pegangan dan kartu  keschatan gige anak  dapat

mempenganeht persepsi dan motivasi individu.

1.4 Sumber loformasi yang Mempengaruhi Seff Efficocy
Beberapa sumber informasi vang dapat mempengaruhn self efficacy seseorang,

terdapat empat sumber infonmas) yang penting, antara lain:
2.4} Enarctiog artaisend

Eractive affainmenf merupaken sumber nformasi yang paling banyak
mempengaruhi self efficacy seseorang, karena langsung didasarkan pada pengalaman
vanyg scberamya dar orang tersebut. Pengalaman keberhasilan akan meningkatkan
self efficocy, sedangkan pengataman kegspalan aken menurunkan self cfffcacy.
Pengaruh self efficecy lerhadap pengalaman bar lergantung pade sifat dan kekuatan
persepsi din yang ada sebelumnya, yang akan menentukan apakah pengalaman baru
tersebun dapat dikuasai atau Lidak, Jika elah terbentuk perasaan seff efficany yang
kuat melalui pengalaman keberhasilan, apabile menpalami suatu kegagalan, maka
harya sedikit kemungkinannya dapat berpenganth terhadap pertimbangan (entang
kemampuan yane telah ada Hal i disebabkan orang yang tclah yakin terhadap

kemampuan vang telah mereka miliki, lebih mengangrap bahwa keyagalan terscbut
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discbabkan olch faktor situasional, alau kurang gigthnya dia berusaha, atau

disebabkan telah melakukan steatepi yang satah [Schaubrock 1 et al, 2000).

242 Vicurious Lxpericnee

Sumber nformasa lam yany turul mempengaruhi penitaian tentang seff efficeue
sesvorany adglah pengalaman orang lam [vieeriows cxpercomce) Tika seseorang
mehiat 2o menpgamet orane  lain {model} yang menucuinyd  mempunyai
kemnampuan vang kurang lebih sama denpannya, maka apabila omng temcbu
mengalami kesuksesan dalam mclakukan sesuatu, hal i dapal menunbualkan
keyakinan bahwa 1apun dapal mefakukannya dengan sukses pula. Menorat Bandura
dan kawan-kawan {dalam Gist, [948%63), pengamatan rerhadap pengalaman orang
lain {modcl ) akan lebih chekol pica kesuksesan seorang model didahulul pengalaman
kepapalan danpada jika orang tersebut langsung mengalami kesuksesan dalam
melakukan mau mepeapal sesiaty. Selain itu keefekifan akan lebih tercapai pika
kincrja orang tersebut menampakkan hasil atau konsckuensi yang jelas. Dumikran
pula pka arpara peogamat dan ofang lersebat memiliki ketrampitan ataw kemampuan,
usia, sefla karakileristik personal yang kureng leboh sama. Wamun tidsk scmua
penpanatan werhadap pengataman orang lain akan berpenganuh pada penilaian seff
gfffcercy seseorang. Hal im dischabkan antara lain karena peéngamat tidak atau kurang
mengetabu secara pasil sejauh mana kemampuoan yang telah dimilikinya, sehingga
hdak dapal membandingkannyva denpan kemampuan orang tersebut. Alau bisa juga

karepa Kurung (e¢lasnyu kntena kemampuan vang dievalus
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247 Persuasi Verbal

Persuass verbal secara luas digunakan sebagai vara uniok mevakinkan sescorang
dengan mengaiakan bahwa dia memiliki kemarmpuan untuk melakukan atay mencapai
sesualu, Orang vang dipersuasi secara verbal bahwa mercka mampu melakukan suatu
tugas olch atssannya, akan mengembangkan wsaha vang lebih bosar danpada
mengembangkan perasann takut atau kegapalan. Pengaruh persuasi verbal terhadap
self efficacy sescorang nampak pada adanva usaha yang cukup keras untuk mencapal
sukses denpan cara mengerashkan dan mengembangkan ketrampilannya, sehingga
pada akkitnya meningkatkan perasaan yelf efffcocy. Orang yang dikatakan tazmpo
mclakukan scsualu, secara berangsur-angsur 1a akan berusaha  meningkatkan
usahanya untuk mencapai scsuatu vang dihacapkan, sedanpkan orang yang dikatakan
tidek mampu melakekan sesuatn, cenderung akan menphindan aklivitas yang

menantang dan dengan sepere menghentikan usahanya Jika mengalami kegagalan.

2.4 4 Pypefedogeol Seate

Angpapan scscorang meneenzi keadzan psikologisnya sebhapian berperan dalam
meneninkan keputusan apakah 1a dapal mengerakan: sesuatu dengan bak st tidak,
Apabila scscorang dihadapkan pada suatu tugas, dan sebelum mulal mengerjakan
tupas ia sudah merasa cemas atau takul, maka 1a akan lebih mEmgantis pasi

kegagalan.
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1.5 Peranan faktor orientusi Kendali diri pada self fficacy

Menurut Bandura {dalam Zimbardo, 193529, ketllka seseorang mencapai
sualu onentas! kendali intemal yang mengarahkannya untuk menctapkan tujuan dan
mengermbanrekan cars vang sukses dalam pencapmian tujuan tersehul, maks @
mengembangkan  self efficaey. Dalam hal im, sedf efficary menunjuk pada suatu
perasaan dalam diri seseorang bahwa @ dapal mengendalikan atau mengalas apa
yang leradi pada dirinya.

Orientasi kendali internal yang tersebut di alas, mempakan bagian dan orientasi
kendali din {fcws of comtred orrentatior), Zimbardo (1985:288) menyatakan bahwa
ornienlasi kendali denl merupakan sualu interpretasi atau pengatmnbusian seseorang
ienlang penyehah dan penlakunya, dan dapat bersifat intemal mauvpun eksternal
Onentast kendali din internal msmunjuk mds penyvebal perilaky yang berasal dan
dirt sendin, sedangkan onentasi kendali din eksternal menunjuk pada penyebab
penilzku yang bergsal dan faltar dalam lingkangan (Judpge T A, 2004}

Pemjelasan di atas, pke dikakan dengan pendapat Bandura (1986:404) vanp
menyatakan bahwa orang  yang memandang dicinya rendah atan odak memiliki
kemampuan yany memadai, cenderung lebih percaya bahwa apa yang Iclah
dicapainya adalah dischabkan cleh faldor eksternal danpada kemampugn mercka
sendin. Oleh karena itu orientasi kendali din yang bersifat internal juga diperlukan

unluk mengembangkan seff efficacy yvang positif.
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L1.6. Peranan Faktor Snuasional Pada Self Efficacy

MMenurul Bandwra {dalam Wheler dan Ladd, 1982:796-797), sclf efficocy
tergantung pada faklor kontekstua! alau situasional, Beberapa siluast membutubkan
ketrampilan yany lebih besar dan membawa risiko hasil nepatif yanp tingg danpada
sitaasi yang lain, yang selanjuinya yeff efficery-pun menmkull vanas: tersebut, vl
self efficacy akan bernilan tinggi pada situass vang memibik sedikit kesukaran atau
nsiko.

Bettencourt L A {2001: 293 mengutip penielasan Bandura  yang menyatakan
perasaan kevaggulan pribadi (xerse of personal masicry) berbeda denpan keyakinan
din vang menyslureh {overglf semse of seff confidence). Bandurs vakin babws
persepsl seseorang akan kemampuannya mcrupakan pemikiran terbalk fentang
evalpasi yang spesifik. Namun demibkiam,  perasaan seff efffcecy  dapat
mempengaivhl  perilake  dalam siluesi vang  berbeds  dengan  siluasi  vang
menghasilkan xelf efficacy tersebut, karena sekali soff efficocy o ditelapkan,
pengharapan positil seseorang tentang keberhasilan #aw keumgpalanmwe dapat

mengeencralisast pada siiuasi baru,

2.7. Hubungan Antars S£lf Efficacy Dengan Orientasi Tujuan

I3alam kehidupan sehani-hari, khususaya pada saat bekerja, kemampuan
scscorang secar@ berulang-ulzng terul, schinppa sccara penedic tegadi penilalan
lentang seff efficacy mereka vang berkaitan dengan hasil pekerjapn mereka Menurul
Baron dan Greenberg (1990204 ), apapun yang menjad: sumber penilalan seff efficacy

seseorang, keyakinan seff efficucy mempunyal peogaruh vang kuat werhadap oncntasi
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lgas. Keyakiran din yang iebih kuat unluk dapel melakukan wgas denpan berhasil,
cenderung dapat mencapai bugas yang kebah bak

Menural Handura (1988:39%6) dalam  kauan dengan beberapa lugay yvang
dilakukan seseorang untuk mencapai kinena terlentu, pertimbangan mengenal self
effrorcy memiliki dimens yang bervartagi, dumensi tersebul adalah scbagan benkut:
a. Afegenttade; vaitu menunjukkan scherapa tinghat kesultlan tugas vang divaking aleh
seseorany akan dapatl diselesamkannva. Setap orang dalam menghadap suatu Lugas
vang sama, akan memandang tingkat kesulitan dupas wervebul secara hdak sama. Ada
vang mengangeap bahwa tugas lersebit cokup mudab, cukup sulit, aikepun rerlale
sulil untuk disclesaikan
b. Sreemetli; menyatakan kual ataw lemahnya keyakinan terhadap nngkas kesulian
bupas yang munpkin dapal disslesatkannya. Sesecrang vang memiliki keyakinan yang
kuat bahvea 1a akan mampu mengatasi kesuhtan lugas vang dihadapimya, cendenung
pitk mempertahankan vsahanya, walavpun kesulilan tersebut terus meningkat.
c. Ciererainy, menunjukkan apakah keyakinan self efficocy seseeranp hanya berlako
untuk aktivitas dan siuasi tertentu, ataukah berlabu untuk aktivitas dan siluast yang
lcbih berancka ragam.

Berkaman  dengan hal tersebut di atas, locke (dalam Gist,  1989:60)
membuktikan bahwa magnitude seff eficacy secara posinf berhubungan dengan
tuyuan yamg dipalih. Perseps lentang strength self officacy mempengarubl pemiliban
tingkal wjvan terteoiu, komitmen 1erhadap tujuan tersebul, sena kinerja tigas yang

bagaimnna yang mungkm dapan ducapai.

Pengaruh Self Efficacy Melalui Kemampuan Kognitif, Motivasi Dan Afektif Kader Kesehatan . . .

Disertasi Niniek L Pratiwi



ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga
47

Crari hasil penelitian Locke 1ersebul, nempak bahwa pemilihan huuan merupakan
sehagian dari peran seff efficacy yang berakibal pada suatu undakan melalui proscs
kognilif sehagaimana telah dijelaskan oleh Bandura (1989:1175). Locke menyatakan
bahwa seff effrcacy mepgandung suaty mekanisme yang mengeebungkan antara feor
belajar sosial dengan pendekatan goal senting 1erhadap kmega. Hal i dapal
dijelaskan sebagai benkun seff efficary berkembang atau dikembangkan melaivi
proses belajar sosial, schingpa pada gilimnnya menonjukkan suatu penetapan tujuan
yany lekah kuwat,

Lebth laniut, Locke dan Latham (daiam Earley, 1991:83) menyatakan bahwa
pertimbangan mengenai sclf efficacy maupun penctapan tujuan personal, secara
langsung dapal mempengaruhi kinega Menunat Bandurs  behwa penclapan tujuan
ity mergpakan manifestasi dan pemilihan perilaky, maka sessorang akan lebih giat
mengembangkan s1au meninghkatkan usahanya, dan iebin bertahan dalarn menghadapi
tantangan untuk meéncapal wgas vang diinginkan. Seseorang yang memibila self
¢fficacy tinpgl lebih suka mengsitkan kegagalannyz dengen beberapa penyebab
internal, sehingga cenderung lebin giat memperbaiki din dengan melipat gandakan
usahanya atau mencar sirategi baru,

Berdasarkan penjclasan di atas, maka konsep seff efficacy yang akan digunakan
dalarn penelitian ini dapatl dijelaskan sebapai benkut:

Seff efficacy merupakan swatu  keyakingn/perimbangan yang diruliki olgh
seseorang mengetdi kemampuannya Jdalam menampiikan sualo penlaku sechat ggi
melplm model detekst OHI5, DME indeks, dan bal e berbubutigan dengan situas

vang dihadap olch sescorang fersebul.
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Aedf efficacy merupakan cvaluas) yang spesifik dalam tiap sivas, lermusak di
anaeanyd Situast bekena kader kesehawn werutama dalam melakukan wigas detcksi
kanes, karang gigl pada kelompok sasaran posyatidu

Berdasarkan urarien lwon & alas dapat distmpulkan mdikator self gfffoacy.
indikator inl umuok dapal mengeafiue tingkan offfoecy seseorang ersebul didasarkan
peda 4 indikanor seff ¢ff ey antara lain:

b} Resistensi (Bandura, 1986y berkailan dengan kemampaan sese0rang dalam
menghadapl tekanan, karena pha seseorang dihadepkan pada siluasi yang secara
potensial - menckan, maka  kevakinan  self offrceey vang  dimidikinga  akan
mempengaruh reaksinya terhadap situssi tersebut Pertimbangan mengenai self
cfftcacy Juga menentukan seberapa besar usaha yeang akan dikembangkan oleh
seseotang dun sebermpa lama mereka bemahan dalam menghadar: kegulitan alay
tamangan §Bandura, 1982133,

1} dedapiability (Bandura Jdalam Zimbardo 1985); persepsi sesecrang mengeniy
sedf effrcacy yany dimilikinya ikut mempengarmhi pela adaptasi daiam menghadapi
lckanan. Perasaan tidak percaya diff dapa! mengarahkan secscorang pada perazaan
apatis, tidak berpengharapan. dan tidak berguna.

3) Onentasi kendall intemal, menunjuk pada suatu perasaan dafam din sesegranp
bahwa 1a dapat memgendalikan dan mengatasi apa yang tetjad: pada dirinya. Menurut
Bandura (dalam Zimbardo, 1983:290}, keltka sescorang mencapai suahu kendals
imernal vang mengarahkannya untek menetzpkan tujuan dan mengembangkan cara
vang sukses dalam pencapaan Twuan tersebut, maka ia mengembanpkan seff ¢fffoacy,

Menarut Judge, 200 bahwa oncntasi kendal din merupakan suatu interpretas dan
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pengatribusian sesepmng tentang penyebab dan perilakunya, dan depat bersifal
intetnal (berasal dan din sendin} dan ekstemnal (faktor ingkungan ).

4} Orientasi pada lujuan, menwrgt Baron dan Greenberg, (1990:204), apapun vang
metiadi sumber penilalan self efficacy seseorang, keyakinan celf efficacy mempunvan
pengaruh vang kuat tethadap oricnlasi tugas. Keyakinan din yang lebib kuat untuk
dapal melakukan tugas dengan berhasil, cenderunp dapat mencapai tugas yang lebih
baik. Lebih lanjwm, Locke dan Latham (dalam Earley, 1991:33) menyatakan bahwa
pertimbangan meagsnd seff efficacy maupun penclapan tgjuan personal, sécara
lanpsung dapat mempengamuhl kinerja. Mengnt Bandiyra  bahwa penetapan tujuan
iu mempakan manifostas) dan permiliban perlaku, maks seseorang akan lebib gia
mengembangkan atau meningkatkan usahanya, dan lebih berizhan dalam menghadam

Lantanpan uoluk mencapsl tugas vang dimnginkan,

AB.Teori Motivasi

Motivasi adalah doronean seseocrang umiuk berupmya lebih keras unluk
mencapai (ujuan organisasi dan erpenubinya sebagian dan kebutuhanmya. Menurul
Robing (19933 mengemukakan tentang teon motivasi yang berdasarkan kebutuhan
dari Mc Clelland Theory nf need, vaitu:
afved for achicvement, adalah dorongan yang kusi unmik memenuhi standar dan
dorongan vntuk berhasil dengan hatk.
b.Need for power, adalab kebuhan agar orang lain berperilaky sesop dengan yang
diinginkan. Keinginan umuk mempengaruhi orang lain agar mengiloni perunjuk yang

dhikerikan.
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. Need for affiliation, adalah keinginan untuk bersshabat dan hubungan pobadi vang,
cral. Keinginan untuk disenangi dan dienma alch orang lain.

Tupuan atay inensi adalah determinan motivas yang berhubungan langsung dengan
kincrja. Perubahan pekerjsan dengan perambahan tugas dalam deteks debris, karics
di samping memberikan materi pembelajaran pada kelompok sasaran posyandu
mempengaruhi kinena melalui pengaruhnya terhadsp wajuan dan imenss andividu,
Pencapalan winsn tersebul melalyl penimgkatan kinega, produklivitas, secara chisicn
dam cickuf.

Dipbove ot al, 1994 mendehnisitkan  motivasi sebapal sualu kecendemngan
sesegrang wiipk melakokan suato penlake yane dipenparuhe olch kebutuhan, Dar
delimisi terschul dapatlah diketahui bahwa adanya beberapa kebuluhan itulab yang
mendorong timbulnya motivast uniuk melakukan suata penlaku demi tercapainya
LLpUAn.

BMenuwmot Ston (1995) sirateg untuk memngkatkan motivas adalabh dengan cam
{2} rask enrichment (penambahan ugas), by avedvermers  (kelerithatan), {c)
achigvemen! [percapalan), [d) recogmrn (peneakuan), (& respeasifility (langgeng
jawab} dan (F} support {dukungan) Deogan melhal pada ke tiga karaktensuk pokok
motivas di alas, maka motrvast dapal didefimisikan scbagai keedaan di mana usaha
dan kemauan keras seseorang diarabkan pada pencapmian hasil wnente Hasil vang
dimgksud bisa berupg produktivitas, kehaditan, atau penlaku kena vang kreatif.

Adanva penambahan fugas sebaga kader kesehatan piw padw kader @i, dan
adunya keterlibatan Lader dalam detcksi kanes pgipl, karpng gipi pada suwsacan

posyvandu, maka dihatapkao dapel menmgkatkan motvas: kader kesehzalan posyandu.
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melalu peningkatan anpgyung jawab dan adanya pengakuan dan masyarakat bahwa
kader crmyata mempunyai kemampuan vang cukup lenlang KiA, KB, Gia, Gigl

mzka diharapkan leradi peningkalan motivas.

2.9 Teori kemitmen

Berdasarkan pernyalaan Devito (19953) yang menyatakan bahwa salab salo
lekior penting vang herpenganih terhadap kelanpsungan hubungan {relgivamsieg)
adalah tingkat komitmen (kelerkatan) seseorang terhadap vang lain dan terhadap
hubungan itu sendiri. Jika terjadi hubungan vang memburuk, maka komitmen yang
kuat akan mempertahankan hubungan tersebut. Sebaliknya apabila komstmen lemah
dan corang meragukan sdanva alpsan, maka hpbungan tersebul akan lebih cepat
memburuk.

Taylot [ 1994 mengatakan bahwa determinan komitmen adalah semusd kckualan,
positit dan negatif yang beninteraksi unink memperiahankon sesecrang agar leiap
berhubungan atau berada dalam satu kelompok. Kekuatan positif menank seseorang
kedalam kelompok yang meliput rasa menyenangl anggota kelompok, percaya
kelompok mampu mencapal Wjuannya, merisa bekera dengan baik, mengharaphkan
memperoleh keyntynpan sebagai anggota kelompok, merasa dapal menenma sikap
dan perilaku kelompek serta nilai yaog berlaku dalam kelompok. Kekualan tegatif
Juga mempertahankan seseorang untuk hdak keluar dan kelompok dan meningkatkan
kormitmen.

Komitmen terhadap swatu tojuan berarti seseorang mensmukan keseswalan

dengan lujuan khususnya, schingga ia bermiat untuk menginvestasikan wakiu, 1enaga
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den kemempuan yang dinilikingg wntuk mencapal tujuan tersebul. Komitmen
cendemung terjadi bila anggota kclompok mengambil bagian dalam prodes penentuan
tujuan yany dicapail (Ston, 1995),

Mienunyt Vikram {1995, komitmen terhadap orpanrisasi dapat dilibat dari 2 aspek,
yaliu enfivecling atau agffective commitment (kelenkatan aicksi) dan befunyorafl alau
copliruance commitment {kelenkatan berkelanputant Affeerive commitiernt adalah
ketenkatan emesional yang kuat dengan organisasi, t1dak hanya akan tctap bekena di
organisasi iersebul, 1apl juga akan berupaya keras untuk keberhasilan organisasi.
Continruonce commitment adalah keterikatan individy dengan orpanisasi karena
adanva investasi atau kareng pertimbangan untung —mugl scporil adanya pensiunan,
eromasi dan hubungan kerja. Kader kesshatan poeyandu vang terorganisir dalam
suaty orpanisasi PKK leplunya difarapkan mempunyal kemitmen vang tinggl untuk
MmcTcapal lujuan OFganisasl maupun ujusn penclifan i, yaitu mencapal derajal
kesehalan gigi  yanp oplimal pada kelompok sasaran posyandu sehingea dapm

mempersiapkan generasi yang lebih schat dan berkualinas,

210.Teori Kerpasame
Menurur Stort {1995), pada itabun 1991 Graham telah mengemukakan
bahwa, kénasama merupakan tnn keberhasilan kerja kelompek {working granp).
Tingkat kerjasama yang Llinggi berpengaruh pada peningkatan produkrivitas,
korniimen dan kompelenss sosial.
Shorel! {19957 menyatakan bahwa kondisi optimal untuk terjadinya kerjasama

vang baik adalah sehagai henkut:
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{2 Tubuan nvala (e Tumesble poaly) vang akan dicaper oleh pibak yang bekenasama
adalah masuk akal dan jetas,
ths Sumberdaya vang dimiliks memadat untuk mencapad fujuan yang felah disepakati,
tambahan sumbordava yang diperlukan dapat diperoleh ataw masatab yang dihadap
slapar adiskusikan bersama
(c ¥ lwuan vang tdak lampak (the cadumimble goafs) bag ke dus fibak adalsh
keudakiclasam tugas dun wewenang untuk menszl kerjasama dan bekerja becsama
uptuk mencapal hastl yang maksumal

Pada peoeliban i kerjasama amara kader keschatan pesvandu, 1bu hanul, b
meneteki. pasanpan wsa subwr, anak balia dan petugas keschatan & puskesmas
dalary penpaturan jadwal pemenksgan kesehatan mp dan rujukan pelayanan ke
puskesmas dapat memberikan kesempatan bagl peiugas untuk saling Irerkomunikas
dalam menyusun jadwal rencana pemernksaan, penvuluhan keschatan gipe dan
mjuban ke puskcsmas seria kejelasan mgas dun wewemang masing  masing dan
ankisipast measalah vang munpkin dikedapl Dengan adanya rescanz dan jelasoya
fujuan vang akan dicapai serta meningkatmys komunikas) antar peiugas, diharapkan

kerjasama akan meningkat.

L1, karies Gigi

kancs oleh Kidd dan Bechal §1992) didefimsikan sebagal sualu pervakit
Jaringan keras #ign vaity enamel. denun dan sementum, yang  disebabkan oleh
akusuas suaty jasad remk awmu wiknoorganisme pada soatu korbohadrat wvang

dirawkan Tandanya adalah adanye demuineralisas, janngan keras g vang kemudian
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diikuts oleh kerusakan bahan organilnya . Akibatnyva tegadi invas mikesorgamsme
dan kecmatian pulpa scrta penyebarsn infeksi ke janmpan penapikal vang dapat
menyehabkan rasa nvee,

Euclon kanes gi@  oleh para penchitt dihubunghan dengan asam  yanp
merypakan hasil metabolisme bakten. Hasil metabolisme mikroorgamsmic vang
scpertl inl berada dalam kelempok mikroorganessme asidunk rongga mule yanp
disebut sehapa muotans streprokolks {Taubman et al, 19953

Perkembangan karies gigl membotubkan : (2) adanva mikrorgantsme kanogenik,
vang mampu memproduksi asam dengan cepat di bawah P kritis yang dibutuhkan
untuk melarkan cname), dan {b} pula pada makansn yang memuodshkan
mikopongamisioe  untuk  berkolomnisast dan dapar dicerma  olch  bakteri  untuk
berkolonisasi dan dapat dicerna oleh bakian wnluk memeabolismenya menjadi asum.
Proses ini dapat lerganggu dengan edanya respons imun yang efeknf (Lehner, 1595}

Karies dentis sebeparnya berasal dari bahasa latin, berarii ‘lubang prpi’  dan
ditandai olch msaknya emal! dan dentin yang progréssil vang discbabkan oleh
keakdifan metabalisme plak balden. Proses kanes muolal permukaan gigt dan terus
borpenctrasi makin ke dalam, ketka akan mencapai deptin perkembanpannya
semakin cepat schingpa menyvebabkan emainl mengpaung,

Fenjalaran kanes mensak o sebenamya sangal sederhana, walaupun proses
Ancimya memang  rumil. Ada empat komporen yang diperlukan yakm gigi, plak
bakieri, pola maken meu e dan Jimensi waktey  Chigk swdah tidak  perlu
dipermasalahkan lag) karewa merupakan coaditio sime gwea Ren. Plak bakten sanpal

berperan, weiap dictlah vang paling berperan sebagan faktor penyebab kanes. Pols
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makan atau dict merupakan faktor ulama bag perungkatan prevaiensi kanes pada
masyarzkat yang terpenpgarub kebudayaan baral. Komponen diet sangat kanogenik
adalah gula 1crolah sau sukrosg, yang dimetabolismme oleh bakten dalam piak
sehinggs melarutkan emall (Pi Ford | T.R, 1993)

Karies gigi ini mempunyai hubungan denpan lerjadinya hipoplasi enamel yanu
wgadinva gangguan pada pembeniukan matnks orpan dar gigi yang kemudian
berlanjut tegadi gangguan pada proses kalaifikas: dan @@ yang mergakibatkan
penurunan kualilas dan gigl sehingra tegadi keadaan yang hipoplastik dan enamel
dan terjadi defecr berupa lekukan pada permukaan cnamel, Keadaan vang demikian
ini, akan memuedahkan eqadinys retens dan sisa makanan terutama jors sukrosa
sehingga akan mempermudah lerjadinys kanes pigt {Roth Gerald 1, 1981). Proses

karies dapal digamharkan sebapai benikut:

Substrai  + Plak  + Gigi - Karies

{gula) (bakteri} (Emallidenting  {metabolisme bakizn) ( demineralisasi)

Guambaran di atas adalah gambaran kasar untuk menunjukkan bahws konsumsi
pula yang tingg merupakan penyebab berlubangmya pim, gula memang merupakan
variabel yang paling penting.

Jika proses kares diteliti secara ighih cermat, maka akan tumbuh pengertian
tentang peranan diel, vrof Aygiens, dan cara yang harus dilempuh agar @@ lebih
tahan karies, serta pengerlian mengapa beberapa tempal tertentu pada @gi, tergantung

umurnyy, mudah terkena kanss.
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1,12, Pencpakan Diagnosis Baries
Cara klink

Secara klinik diagnosis karies dapar ditegakkan dengan jalan pemenksaan
visual langsung, wansluminasi, penggunaan sonde, dan pemakaian benang gigd,
Pemeriksaan visual Jangsung

Sebelum gipgi dapal diperiksa dengan sempurma, lebih dahulu gn harus
dikenngkan dan dibersibkan dar plak. Tenda kanes paling awal adslah adanya
bercak pulih di email. Kontur emailnya masih nonmal, walaupun pada perrukaan
aproksimal 1ak dapat diamali secara biasa karena lerhalang gig ictangga. Dhibagian
dalam kories fisur dinding email masih bisa wmpak putib sepeni kapur.

Tanda berikubiya adaiah berupa hilangnya kontur permukazn, hal ini mudah
dilihat pada permukaan bukal dan lingual, tidak begite mudah di permukean oklusal
dan sukar di permulaan aproksimal karcna gip tetangea.

Jika dentin iclah ferkena, warna dentin kanes akan berbeda dengan dentin normal
yang biaganya teelibat putih seperti gading. Dentin karies buasanya berwama kuning
atau coklat meskipun pada lest yang lelah lama alau les: yang lebih lambat
penyebarannya akan 1ampak biru atau bitam. Denlin Karigs bisa lanpsung dilihat jika
email sudah tidak ada, atsu secara tidsk langsung melabul email schat disckeliing
fisur yang lerkena, dan jupa melalui ridge tepi aproksimel kalaw lesi proksimalnya
telah menyebar mendekati ridge 12pi {Jansen Van Kensburg, 1995)

Dengan makin terus menyebamya karies dentin, lapisan bagian bawah zkan

terdemineralisasikan dan akan memberi gambaran putih opak. Hancumya emal
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karena tadanya dukungan dentin menunjukkan bahwa proses karies tefah lanjn dan
hal in merupakan (anda bahwa kanes dentinnya telah s Kerusakan dentin
semacam iny mudah dideteksi dan padu ahap ini kemungkinan terkenanva pulpa

sudah ada

213, Karanp (>ipj

Karang migi adulah plak pigl yang mengalaen proses mineralisasi dan aau
maleria alba yang menycrap berbagal macam kristal param kalsium fostat {Dawces,
1998; White, 15998} Karang gigi merupakan sakah saw faktor pemyebab penyakit
jJaringan penyangga wig. Lokast karang gig seringkali terletak pada janngan keras
yang berdekatan dengan muara kelenjer Judah parotis dam submandibularis {Speirs,
1924}, Permukaan karang gigl kaszar dan sukar dibersibkan secara mandin, sehingga
permukasan karang g selaly terbungkus oleh plak g, Apabita plak gigi ersebut
menempel pada pusi dalam jangks wakiu lame, maka akan tegadi keradangan pusi.
Keradangan gusi yang berlanjut akan mengakibalkan kerusakan jaringan penyangga
wign {Carranea, 1994,

Ererdasarkan lokasinya karang pigi ada dus jenis yaitu karang gigh sub gingival,
karang o yang terletak pada keher gig di bawah 1epl pingival, sedangkan yang
terletak di atas 1epi gingival disebut karang gigi supragingival. Pembentukan karang
pigi merupakan sualu proses pengendapan garam kalsium [osfat saliva pada
pennukain padat tongga mulul, sehingga proses imi sangat dipengaruhi oleh
komposisi bahan orpanik dan anorganik saliva seperh: mineral, protein, lkpid, PH

saltva dan kebersihan mudul {Carmunza, 1594, Polf et al, 1997)

Pengaruh Self Efficacy Melalui Kemampuan Kognitif, Motivasi Dan Afektif Kader Kesehatan . . .

Disertasi Niniek L Pratiwi



ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga il

2.14, Plak dan Debris
Adanya pendapal bahwa bakien berperan dalam menyebabkan kanes berasal
dari pendapat Miller pada tahun  18%0an, 1elapt bukti bahwa harus ada bakten agar
karies bisa tegjadi baru wenmgkap pada thun 1950an saat Orland dan kelompok
penelitinya tudak berhasil menimbalkan kanes pada tikos bebas kuman yang diben
diel kanogenik. Dan ketika binatang tni diben bakten, baru kanes wenadi. S¢jak i,
sepumibzh peneliti telah menyempumakan teknik gnotobiotik i, dan Fuzgerald |
bekerja sama dengan US Noheme! Insituie for Demal Research, telah menemukan
bahwa Srepiccoccus mulons merupakan milsoorganisme sangal kanogenik yang
membentuk  banyak sekali polisakharida, Bertahynotahen temanya  Lactobaeidfs
dianggap kanogenmk, walaupun Sebagan bBesar ckipenmicn gnoldtnotik dengan
bakiern mi tidak menunjukkan kemampuan kuman tersebut ennik memmbolkan
kanes di emal,  Locrebaoilfy memeang membeotuk asam, dan yang lebih penting
dapat tahan dalam kondisi PH rendah, yang mungkin menyebabkan seningoya loaman
iri diternukan dalam dentin kanes, Tampakaya kurnan in leflibat dalam pengrusakan
dentin 1etapi perannya mungkin lebih sebagai penumpang daripada sebagat penyebab.
Figk bakten adajah suatu struktur bakien vang lerorgarusist rapi dan fenghket
terhadap permukaan gigi. Biazanys mendeleksinya pada permukaan g tdak sulkar,
Jika lertulupi plak, pigi akan ampak kusam, letapn plak akan cepal terlibat jiko
diwamai oleh pewarna sayuran sepertl entrogin. Plak akan terbenfuk pada semua

permubkean gigl dan 1ambalan, perkembangannya pehing bask jika dacrahnya paling
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sedikit terkena sentuhan, scpert desckitar dacrah lepl gwgivad, pada pentukaan
Friskaemal Jan di dalam fiswr

IPada paferk yang hana terhentuk bakten vang pahing banvak sdglab Streprrcnoc s
dan ANewsyerin, Wiapl scsual dengan perjalanan waktu, lerdapat pula bakilen lain yvang
berkermiang baak terutama Actirompoes dan Fedtoneifa, Deenpan demikian pleas yany
mulany schapian besar akan menjad) sepert filamen dan bers: lebrh banvak Kurnan
argeered | dMontera MO dkk 1997,

Humpir sepertiga plok terdin alas poiiskhandz yang menmpkal plak menjadi
satu kesstusn dan mencmpelkannya ke penmokaan sipl Mgk menyediakan enerp
slap pakan hag berlanpsunpnya metababsme walaupun pula vang dikensumsi telah
lama dibersibkan, Flok borperan sebagal baner yang mencepgah kehllangan inn dar
penmukaan pips secarp cepal, relap Juga menghenlikan ciek Suffer atae ion selfve
CICTHC AP ek gan gl

Pembuangan pled akan memnbanty mengegah kanes Pengamuh pembuangan piok
me paloy reyvala teclibel peda permukaan freal g, karcna dacrah i mudah =ckali
dibersihkan. FPengaruh pembuangan gk pada penmukaan proksimal, beaganya kurang
glekut, karena denysn penyikalan gl saj plak Odak dapat terbuang dengan
scmpurea; di samping by sedikat sekall pasien vang mengrunakan benang gigt secara

Lerur dan efisien.

2.15, Indeks DME-1 dan ON11-5
Penpukuran keremanan paswen tethadap kanes dapar dilakokan denpan

menghiiong jumbah pio berdubang, hlang ago terambal Hal ime dikena) denean
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scbagas indeks DMP-T {1 Ford T R, 1993) (WHO, 1987}, Indeks ini merupakan
sualw  peogukuran  karies yang masih kasar, karena  Lidzk  memperhiungkan
permukaan yang terkena kares. Indcks ini dapal menjadi besar kargna tanggalnya
gigi discbabkan oleh sebab lain terwtama pada pasien usia lanjut, dan dapal
dipengamthi oleh pola perawatan yang dilakukan Indcks yang lebin bak adalah
indeks DMFS yang turul memperhitungkan jumlab peravkaan yang terkena kanes
dan direstorasi, namun dengan DMEFSpun beberapa tanda kancs awal dan kanes vang
sudah parah tidak dapat dibedakan.

Dengan  penchitian beberapa  indeks emdemiolog  imlah bBukis  penuranan
prevatenst karies di banyak negara teiah dikwmpulkan sclama tahun uh puluhan
dan pertarnz kali diperlibatkan di Cheddren's Denial Realth Servey of 1Y83 in the
{infted Kinpdor (OPCS 1983),

Indeks OHL-5 adalah suatm indeks untuk mengukor Tingkat Kebersihan mulut.
OHI-5 ini tevdin dan Debrix index (DI} dan Calewius Jades (Cly. Luasoyva debnis
dan karang gigi ine  dapat diwkur  dengan menggunakan indeks Yermillion dan
Greenc (WHO, 20613). Plak dan Defris akan mudah lerlihal jika diwamai oleh larutan
penjelas (ehicfosiny  solurron), Kinl fantan ink sudah dapat dibeli di Aporik berupa
lablet kunyah Tablei disclesing sofwtion 1 digunakan dengan cara dikunyah
kemudian diulas oleh lidah keselongh permakean pigt  Tanda metak berar plak
masih ada di permukean pig, schingga periu dilakukan sikat gg sckali lagn agar

bersily,
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BAR 111
KERANGKA KONSEFTUAL DAN HIMOFESIS PENELITIAN

3.1 KERANGE A KONSEPTLIAL
Sesi dengan fuuan penelitian dan berdasarkan kajian teord, maka disusunlab
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I'enelitian ini adalah uwnlok membuktikan pengaruh sedf gfficecy melalm proses
kemampuan kognitif, motivas) dan ateknof terhadap perubakan penlyko sehat prei pada kader
posyandy Dasar teon vany dipunakan adatah herasal dan Sheory Slarred Bohoavior dan
Ajzen 1997 dan lcon seff offfcacy dan Bandura, 2001 yang disesuaikan denpan kandisi o
lapangan.

Ketangka konsep penelitian ini disuson dengan mengeunakan pendckatan sistem (ampar,
proses, dear entpet ) dakam dmu perilake. Crapat atae keluaran adalab adanya penlake upaya
pencegahan kanes, karang gigi, upaya promodtt kesehatan mal senia penlako deleks karees,
karang pign bap dirinva dan ketvarganya Clureome wanp diharapkan adalah adanya tuiukan
karies, kamang wig pads kelompok saseran posvandu ke puskesmas Clurpa dipenparohi
masukan {itond) dan proses. Masokan terdn dan berbagai faktor sebagai sumber infprmase
vang dapal mempengaruh sedf afffcacy. antara bam:

Loy of conirg! sebapa variabel kendali din vang merupakan sualu mleepredaso atiu
pengatribusion sescorang ternfang penvebab dac penlakunya dan dapat bersifat imtemal
maupun tkslermel. Kendali din eskternal menunjuk pada penvebab perilaku yanp vang
berasal dan berbagar faktor dalam lingkungan

-Emgceve atgupmeal merypakan sumber informasi yang paling banyak mempengarahn vedf
vfticdey sescorang, karena langsung didasarkan pada pervalaman yang sebenammya dan orang
tersebut Intervens: model deteks (115, BMET indeks dengen tehnik pelanhan rofe plavng
dibarapkan dapat menambah  pengaiaman  onlek terun langswng pada  masvarakal
Penpalaman keberhasilan gkan memmgkatkan welf ¢fficecy. Tehnik rofe plopmg Contoh dadam
pefatthan tn seorang kader pada suaty wakiu o dapat berperan sebapa tenapa kesehatan

vang memeriksa pasien di Jain waktu sa berperan sebhagal pasien, sehungga kader mempunyvi
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pengalaman yeng schenarnya secara langsung. Pengalaman keberhasilan akan meningkathkan
self afficucy.

~Figaroms Kxperience, pengalaman orang lain turut mempengaruhi self ¢ffficecy seseorang,
Fengamatan lechadap orang lain akan lebih efektif jika kesuksesan orang lain didahubo
pengalaman kegagefan daripada jika orang lain tersebut langsung mengalant kesuksesan
dalam melakukan sesuatu. Melalu infervensi model detglse OHLS, DMFT indeks dengan
whnik pelatihan coachmte, problem based fearning dapat sebagai wearious experrence kader
yang dapat mempengaruhi self eficocy kader. Tehnik coacking, tehmk i dengan
menerapkan contoh kasus penderita, maka kader dapat melihat temannya sesama kader yanp
dapei melakukan suatu pemeriksaan kesehatan g pada contoh kasus pendenta. Jika
seseorang melihat zizu mengamati orang lain (model) yang menuninya mempunyal
kemampuan yang kurang lebih zama dengemnys, hal ini dapal menimbulkan Keyakinan
bahwa iapun dapat melakukannya dengan sukses pule,

~Ferbal persuasion, seseorang yang dipersuasi secara verbal bahwa mereka mampu
melakukan suatu tugas, zkan mengembanpken usaha yang lebih besar danpeda
mengembangkan perasazn takul akao kegagelan. Pengaruh persuesi tethadap self efficacy
sestorang nampak pads usaba yang culup keras untuk mencapai sukses dengan cara
mengembangkan kemampilannya, sehingga peda akhirnya meningkatkan perasaaan self
effrcacy.  Intervensi model deteksi OHI-5, DMFT indeks dengan 1ehnik pelanihan coaching,
ririe playing, problem bosed learning sehingga kadeér dapat mengembangkan ketampilan.
-Mevehologioed state, anggapan  sessorang mengensi  keadaan  psikologisnys  sebagian
berperan menentukan keputusan apakah dia dspat menperjakan sesuatu dengan baik atau

tidak. Apabila sescorang dihadapkan pada suans tugas, dan sebelum mulal mengerjakan tugas
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dia sudah cemas atau akut, maka dea akan lebih mengantisipasi kegagalan. lnlervensi model
deteksi DHE-S, DMFT indeks dengan tehnik pelatihan  probfem fused learnmng, di mana
dalam tehnik ini lerdapai suatu upaya pemecahan masalah secara bersama-sama, maka kader
dapat mengantisipasi kemunglnan  kegapalan dalam  menghadapn  permasalehan &
masyarakat yang hetergpen.

-Umar, semakin tua usia scseorang akan semakin banyak pengalaman yang dialami, dan
sernakin banvak proses belajar selama kehidupannya, hal ind akan mempengarahn tinghat seff
cfffcercy seseorang.

Reberapa vaniabel yang bersifal situasional juga mempengarubi soff efffcacy antara lain:
-Dukungan sosial, keterlibatan kader kesehatan dzlam modcl deteksi karies, karang jop
memcrlukan dukungan sosial dari masyarakat sekilamya, khususnya sescorang vang
berpengaryh secara sosial pada masvarzkat di sekitarmya antara Jain adanya dukungan dan
tokoh masyarakat.

-Peer swpporr, dukungan  antar teman, tctangea dan masyarakal sekitamya wneok kut
berpartisipasi dala penanggulangan penyakit kanes, karang gig sangal diperlukan karena
Juga dapat mempengarihi seff efffcacw-nya.

-sikap terhadap perilaku upaya pencegahan dipengaruhi olch erabling factor, preduposing
dast reimforeing factors. Vanabel sikep i juge dipengarchi oleh basil evaluasi dar suatu
program dalam hal ini contohnya adalah program posyandu.

-Adanya keyakinan terhadap program posyandu harus jalan, karépa penting unluk
meningkawan kesehawan dan kessjahieraan ibu dan anak, mempersiapkan generasi yang lzbih

bauk sebapai rormatve beligfy, iml jika mendapat tanpggapan yang positil maka akan
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mempenearihs lerbenukma nooma subjektif yaitu  bahwa program kesehatan g adalah
susualy hal vaog penling vang dapat mempengarub kesehatan sécara wiute.

Morma sublekul ini juga dipengarahn oleh adanya mowvasy, bak dalam din kader keschavan
posyvandu sebagai mrerred mietrvanion, antara laim kewajiban morel sebaps seorang kader
kesehatan untuk memngkatkan pengotahuan, sikap werhadap upays pencegahan kanes,
“Tinpkat self #fficacy ditunjukkan oleh skar yang diperoleh individu atas respons yang
terikan terhadap pernyataan  dalam kuesioner self eficucy. Secara spewtik lngher self
effiency f dentifikasikan sebapa benhet Perasaan mampu dalam hal menyelesaikan tugas,
porasaan mampu dalam hal bertaban dan mengembanghan usaba entuk letap menyclesaikan
1irat dan enenlasi terhadap Mjuan scrz adanya oricolast kendali din yang bersifat imemal
juga diperiukan uniuk mengembangkan welf efficacy yanp poaitat {Lee C, 1994,

Peningkatan pengetahuan, sikap, kemampusn dan ketrampilan melalui mode] deteks
CHI-5. DMFT indeks oleh kager kesehalan posyandoe sebapal  intervensi. Untuk mehibat
adanya peningkatan sedf efficacy scorang kader koesehatan posyandu, dan adanya pemngkstan
kemampuan kognitf, motivas: dan afektf dan penlaky sehat m@m kader setelah intervenss
ditakuban wii Aoreflime's Prece Para kader juga diberikan beberapa  buku pegangan dan
Karu kesehawn pigt sebapal alat rjukan. Mekamisme penganch self offtcacy kader melalul
sualu proses kemampuan kognitif, molivasiona! dan afteknt dalam penparuhnya Wwrhadap
perubahan perilzko sehat g akan dalakokan oy swahsth denpan Sreuctere Nguabeon
Adendizlimer [ SN

bodel deteks OHI-5, DIMET indeks mi telabh melalu syafu proses advoloasi dengan
mengadakan suaty lokakarya dalam rangka retker desopn denpan mengondang parca penpetola

provTam  posyandu, program keschatan dasar khususnya kesehawan gige mular tngkat
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kabupatlen, kecamatan, dan linias sglaor terkail.  Medgl ini mempunyai beberapa buku
pogangan dan Kanu kesehatan pipl sebapat rekam medik, alal rujukan ke puskesmias, sislem
evaluasi dan monitoring berupa benwuk, jenis pelaporan, dan alur pelaporan, Sistem
pelayanan dan pengobatan di puskesmas dengan memakai sistem yang sudah jalan di Cinas
keschalan kabupaien Pasuruan. Studt int memeriukan dukungan lintas sekior terkant : Tokoh
masyarakat, karang taruna, Ka.Ur desa/Camat. Modcl deteksi OHI-S, DMET indeks
diharapkan mempunyai ¢forr yang senminimal mungkin, leapl mempunyal  persisitensi dan
choise yang besar terhadap perubahan perifaku yang diharapkan. Modsl deteksi OHI-S,
LMFT indeks diharapkan dapal berkesinambungan atau susicinoble,

Driharapkan dengan adanya peningkatan zelf efficacy kader kesehatan posyandu imi,
keluaran slau cuipad adalah ieradi penlakw kader yang dibarapkan, vaitu kader kesehatan
pasyandy dapat berperilaky dalam bebetapa upaya penccgahan, promotif dan deteksi kérang
gig, kenes gigh bag dinnya mavpun pengutjuntg posvandu, Oiwcome yang diharapkan yaita
adanya management self selungga kader dapat meningkatkan penlaku  keschatzn @gr pada
pengujung pesyandu dan meningkatnya njukan pelayanan kesehatap ppgi ke puskesmas.
Hasil deteksi karang gigi, kanes gip oleh kader keschalan posyandu i akan dmji
sensitifitas dan spesifisnitasnya dengan pold sandard  diagnosis yvang dilakukan oleh lenaga
kesehalan gigr di puskesmas valin oleh dokter g1z puskesmas,

Pertimbangan sescorang berperilaku sehat sesuai anjuran kesehatan, banyak faktor vang
dapat mempengarahs antara lain, menurut Bandum |, 1939, uga pertimbangan yang mendasari
pada akhimnya scorang berperilaky ajharapan akan kemungkiman hasil dan perilaky (wurcome
crpectuncy), Biharapan dapat berpenlaky moumpura yang relevan {efficacy expectancy), dan

chmilal hasi! {cwlfcome valne). Perlimbangan berpetilaku juga didasan pula oleh seberaps
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berat usaha yang dipilih (efkoice ), seberapa banyak perubahan {effers) dan seberapa baik

perubahan yang akap dicapai {persistensi),

3.2 HIPOTESIS PENELITIAN
Bertitik tolak dari wraian pada landasan teon yang telah dipaparkan di atas, maka

dapat ditank suatu kesimpulan sementara atau hipetesis bahwa

1. Self efficacy sebelum dan sesudah intervensi model deteksi OIS, DMET indeks

berbeda
2. Kemampuan kognitit, motivasi dan afekaif sebclum dan sesudah intervensi model

detekzi OHI-S, DMFT indeks berbeda
3. Perilaku sehal gigi sebelum dan sesudah intervensi model detelsi OHI-S, DMFT

indcks berbeda
4, Self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan kognitf,

motivasi dan afeknf
5. Kemampuan kognitif, motivasi dan afektif berpengarh positif dan sipnifikan terhadap

perilaky sehat g
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Rancangan Fenelitien

Penelitian vang digunakan adalah jenis penclitian pra ekspenmental dengan
rancanpan penelitian terdio dan dua tahap, Tahap pertama dengan metode pre-post fead
group dengn (Babby, 1986). Metode pada tahap ke dua adalah mencan pola penganih.
Penelitian ini melihat pengaruh varabel self efficacy (X1} wrhadap vanabel penlaku
schat g kader kesshatan melalui variabe] antara yaitu vanabel kemampuan kogmitif
{32, variabel motivasi (X3}, dan vanabel kemampuan afektil {4},

Tingkat xelf efficacy ditunjukkan oleh skor yang diperoleh individu atas respon yang
diberikan terhadap pernvataan dalam kucssioner relf efficacy. Secara spesifik tinghkat seif
efficacy ditdentilkasiken sebagal benkul: Perasaan mampu dalern hal menyeiesaikan
lugns, perasaan mampu dalam hal benabza dap mengembanglkan usaha untuk tetap
menyelesaikan tugas dan orienisss terhadap tujuan (Lee £, Bobko P, 1994).

Intervensi model deteksi OHI-S, DMFT indeks berupa pelatihan pemngkatan
pengctahuan, sikap, kemampuan dan ketrampilan pada kader kesehatan posyandu. Untuk
menguji adanya peningkatan seff eficacy, Kemampuan kognitif, mosivasi, afekii dan
penitaku kader sctelah intervensi dilakukan dengan uji Hatelling's T, Psngaruhb
peningkatan self efficacy melalu peningkatan kemampuan kogmiaf, motivasional dan
afektif terhadap peningkatan perubahan penlaku sehat @ dilakukan dengan Serkeural

Eepiuptperr Adendirf
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Model deteksi OHI-3, DMMindeks ing memupakan model dengaa sistem penjanngan
berlapis uniuk deieksi harpes, karang gigi yang dilakukan oleh kader pada kelompok
sasaran posyandu. Hasil deicksi olch kader dicatat dalam Lanu kesehatan gigi dan
kemudian dirujuk ke puskesmas untuk didiagnose wlang dan mendapatkan perawalan
oleh tenapa kesehatan pipy  dengan gold stendurd puskesmas, Karty kesehatan gig
sebagal alal rujukan dan jugs berfungsi sehagai rekam muedik schingea dapat menghilung
sensitivilas dan spesifisitas hasil deteksi oleh kader. Model im mempunyal sistem
evaluas dan motnoring berypa:benluk, jénis pelaporan, dan alue pelaporan.

Sistem penpobatsn dan pelayvanan dalam model imi mengganakan sistem yang sudah
berlaku di Dinkes Kabupalen Pasuruan. Model imi memerlukan dukungan lintas sckior
werkail © Tokoh masyaraker, karang wama,  KaUre desaiCamar Model detekst OIS,
ODMFT indeks diharspkan meémpunyal sumber intormasi yang memberikar penganuh
pada self efficacy dengan adanya peningkatan ketrampilan detcksi kanes, karang #ips
dinavapkan ada verbul persuasret. Pelatihan dengan 1ehnik Coacfure, tehaik mi tegadi
ntcraks: amtar kader keschatén karena melalun tehnmk wm ads proses belajar dengamn
melihat secaca fangsung orang lain {5esama kader ) pada saal memenksa kesehalan gig
pada comoh kasus penderita Schingga dengen pelatiban tehnik coochmg tedadi proses
wiegriouy cxpertence.  Pelalthan dengan tehmik couchung 1uga leqadi proges esocine
atigimend, Karengd selelal melibal contoh kasus pada penderita, juga dilakukan uwp coba
amlar sesama kader bergantian menjadi peran sebagal pendenita dan ssbagai pelugas
kesehatan. Pelptiban dengan carm proflem buved legrrumpe juga teadi suatu proses yang
dapat mengurangl clek poychological state Tehnik probfemr based fearnime, dimanz

tehenk i merupakan whok  pelatbhan dengan pemecahan permasalaban yang fenadi di
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lapangan. Dengan dihadapkannya kader pada permasalaban secara nyata terjadi o
lapargan, dan kemudian didiskusikan bersama onluk pemecahan masalah, maka ia daps
menganlisipasi kemuyngkman kepagalan.

Madel dengan peningkatan KAP im diharapkan dapal meningkatkan seff efficasy
Meningkatoya sclf efficoey dapat meningkatkan kemampuan kogmitil, afckul dan
motivasi kader kesehatan sehingga kader dapat lebith mampy menghadapi siluasi vang
teryad dv masyarakat dalam perubahan perdaku yang dibarapkan. Mode]l detcksi OHL-S,
DMF ingeks deharapkan dapat berkesinambungan atau sesiatoie.

Buku pegargan kesshatan pigl, buku sako kesebatan gmigs dan kisl menjaga
kebersihan muolur, karu kesehatan gign sebagal mstromen inlervens disusun berdasarkan
hasil analisis data awal tertang tingkat -pengeiahuan, sikap, kemampuan kesehatan g
pada kader. Buku pesangan berisi materi tenlang: pejaka awal karies g sampai gojala
lanjut, karang g, plak dan debriz, beberapa upaya pencegahan, nuirisi yang baik untuk
kesehatan pugi, cara menyikat gigl secara benar. Penlahapan penyusunan model deicks
OHL-5, DMFT indeks dan buku Fegangan, buku saku Kesehalan Gigi dan Kariw
Kesehatan Gigl adalah sebapgai benkul

|. Medgumpuitkan data awal tenizng. pendidikan kader, sikap dan penpetahpan

keschatan gigi kader, wgas dan wewenang kader keschatan posyandu, masalah
vang ditermuol selama menjadl kader posyandu, tanegapan terhadap keterhibatan

dalam model deteksi GHISS, DMFT indeks

[

Mepvusun rancangan buku pegangan dan Kartu keschoan i
3. Pembahasan 151 buku, kesepakatan dalam pepgembanean model dengan Pengelola

progeam KEA, Gigr, dan Kesra Dinas Kesehatan kabupaten Pasuruan, Petugas
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keschatan gt dipuskesmas, Ketva PKE, PLKB posvandu kabupaten dengan
lokakarys raker desin

4 Lokakarya Hker Design umuk kesepakatan, Komitmen, kordinasi  dalam
pelaksanaan model dengan mengundanp: Para pengeiola  program Keschatan gign
dan KA, seluruh dokter gign kabupaten Pasuruan, 'emda Tk Kabupaten, ket
IPKK., Kosra Thnas keschatan kabupaten Pasuruan

5 Fevws Crogp Dhscasoron pada kader kesehatan i, PLKR di daerah studs untuk
mendapalkan data lentang langgapan dalam peran seda kader dalam model
dereks OHE-s, DMET indeks.

b, ladepih Inrerview pada Pengms Kesebatan Mepala poskesmas, dokter gig, edan
puskesmas, bidan desa di daerah studi unluk mempercleh daia tentang tugas dan
wewenahy kepala puskesmas, dokter pigi dan bidan desa dalam program kegiatan

di posyandu.
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4.2 KERANGKA OPERASIONAL

Sesuai dengan tancangan penelitian maka kerangka operasional digambarkan pade
gambar 4.] schagui berikul:

-Newmartif Bolief
o e splyekef

Intervens Mode!
deteks OHIL-5,
CAFT indeks:
Pengetahuan, 3ikap, SELF EFFICACY .
Psikomater (KAF] KADER KESEHATAN Y
;] reblestt beisedd POSYANDU meningkat
SEPHINE -Resistensi
- enermer
role o — | _Orientasi kendali intemal
FRRE ~Adapraiil ity
-Dnentasi pada tujuan
Model Deisks
COHI-5, DMET - Kogmitif
[ndcks: = Maotivasional
-FRaciive —~Alektif
LN FEr et e Ry
e Fog oS
txperianse
-Ferswaest Perhal r l
-Piychologice! ?ﬁxﬁu terbadap: PERILAKU
afate
e pencegahan kesht SEHAT GIGE
ks

-Detelosi kanies, kr

Upava Premmotif

Gambar 4.1. Kerangka Operasional
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Gambzean ketanpka oporasional menunjukkan beberapa variabel sang ditcli
keterkantannya, schinggs ditemukan konfipurasi mekamsme perubshan vany ditumjukban
olch anak panah horizontal mavpun vertikal Peneluan o ada dua ahagy, whap pertama
mielibar perbedaan sedf offroacy, kemarrpuan kewortif, moiosas) dan afekil dsn perilasuy
schad gl kader sebelum dan setelsh imereensi. Pada tahap ke daa Peneldaam ing untuk
muehgu peogacuh soelf effreacy melalul kemampuen Sopnitaf, afektif dan motnoas
ternadap perubahen perilake schal gipn seelah inlervenss

Hobelam itervenst dilakukan pre test osentang woff offieccn kader, semampuan
kogniti!, mofovast, afeko! don perilako sehat gpe kader, Setelah didakukan pre est pada
kader, kemudian kader diberi peladthan tentang Aseeafecfe Avtvucde dan Pyikomoetsc
(KA denpan tebnik pelatiban proflesm bosed Jearmng, #ole phoving, dan cesne oy
subagmn benluk intervense

Pasca anlcrvenst juga delukukan penpajian berupa post 1es1 terlang sl offioaer.
Lemampuan kogridef, metivas , afehuf dan perilaku sehat pap pada kader.

Model detekst OHI-S, TXAFT indeks diharapkan mempunal sumber infomase yanp
sing dapat tpembenkan penparuh pada seff efficuce kader dengan zdanya perankatan
ketramipiian diharapkan ada verhas! peesiaion, Pelatihan denpan whnik O oechorg, jehnek
un kader lanpsune dibadapkan pada penpalaman yang seheparnya oleh karena dengan
fenmik ind kader faopsune melakukan up coba pada contoh kasus penderita sehingyes
erpadl vractrve ertiarmme Tehmek coocfurg quea tenad) spatu penpamatan serhadap
araog lam {raodel) keschaan kaeena melalui tebnik i ada proses belayar dergan melithat

secard lanpsunp oramg lain csesama kader ) pada saal memenkss kesehadan pada contoh
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kasus pernderila Sehanpgea denpan pelatiban tehnik coaafreng jupa terjadl Proses vicor
experence. Pelatiban dengan tchnik eode plovivng Juga terjadi proses cructive wiluimenl,
karcna pada tehnik ini terjadi suaty ujt ¢oha panti peran antar sesama kader bergantian
menjadi peran sebagai penderita dan schapai petogas keschalan, Kader langsung
dihadapkan pada pengalaman vang sebenarnya. Tehnik rofe pleying juga Wwrjadt sualy
proses viceey exporieace. Dengan adanya pengzlaman kaberhastlan dan model bahwa
dinmya dapat mclakukan hal yang sama Pelaiihan dengan cara probfemt based lvarmng
terjadi sualy proses pochedugeal stofe. Tehnik probfem disvd learnurg, ditana tehnik
ini memupakan khmk  peleiiban  dengan pemecaban permasaiaban vang tegad: d
fapangan, sehingpa denpan dihadapkannya kader pada permasalzhan secara nvata tenadi
di lapangan, dan kemodian didiskusikan bersama unuk pemecahan masalah dapat
mengantisipasi kegagalan,

Model dengan peningkatan KAP i terjadi Sualu proscs emaolive dhiciNRIERE, VICArious
experienie, persuast verbal dan psycholosical siere diharapkan sebagai sumber informasi
vang dapal memngkalkan seff gfficacy. Meningkainya self efffeecyr dapat meningkatkan
kemampuan kognitif, afckufl dan moiivasi kader kesehalan sehinpga legadi perubahan
perlaku vang dibarapkan. Untek dapal menguji adanva pemmgkatan seff efficacy,
hetnarapuan kogniof, motivasi dan afekul kader kesehalan posyandu scielab miervens
dilakukan dengan wpi Hovefiomge s 7. Sedangkan untuk mengujr pengaruh peringkatan seff
cfficacy melalgi peningkatan kemampuan kognitif, matvasi afektif terhadap penlakuy

sehat gipi kader dengan Siructarasd Eguation Meodel.
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Yariabe! norma subjekid dan reormatove helref teniang kesehatan gig pada seorang
kader kesehatan dapal mempengarubn perilako kader, namuon dalam penclinan i tidak ds
ukur. Peningkatan KA kesehatan gigi pada kader akan membentuk suaty mormany befrof
vty penlingnya menjaea keschatan pipi oleh karesa berbubungan denpan derajal
kesehatan secara wmum. Noeswerd belef vang dertbeniok pada sekelompok kader
keschatan  pads akhimya menimbulkan suatu nerma subvekol pada masing-masing
mdivida, Prengan terbentuknya norma subveknt pada masing-masing individa dapat
menimballan suato nial sescorang berpeoilake Apalap bila peningkatan KAP denpan
wchmk pelatthan dengan peoedfes besed focemmg, cogchmye dan rofe plaving dapa
temingkatkan  seff officecy kader, maka bal i dapat saling mendukung  wntuk
meningkatkan mat sescorane umiuk berperilaku sehol sesud) vang diharaphkan,

Tinghkat sedf Fffreacy kader dapal mempengarsht kemampuan kogitif, mokivasional
dan afekul kader keschatan yang kermudian  dapal mempeagardi  penbaky sehat gigl
Indikator penlaku schat gig kader adalah. Upava penccgahan, upaya promotif dan
deteks kavies dan karang wp vang dlakukan Kader pada kelompok sasaran posyandu.

[Hharapkan dengan peran serta aktif para kader kesehatan posvandu melalu oaodel
deteks OHI-5, DMFT indeks dapat menimpkatkan penlaku sehat @ serta méninghainya

Jurrlab rupukan pelavanan ke puskesnag
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Th
4.). KERANGEKA ANALISIS
fnpwt Proses hiput
(X2 :J txz.i‘.:J £X32 2) ‘ ixz4) | | (x25
!
S S Y sl
RESISTENSI I
(X1.1) » pencegah
) aa kesht
gigi (Y1)
ORIENTASI o~
KENDALI & Detehes
(X1.2) karfes, kr
Motivasi R 4 Ei.li
). (X3) tY2)
ADAPTARILT | -
TYix1.} |
(x5 x3§_| I X T ‘_11:‘33 A& | Upays
Fromodif
Yy
ORIENTASL
PDTIIUAN
{X1.4)
A . v | T
ixa13 § | i%e 1 (34 1} (X4 4} {X4.5}

CGambae 4,2, Kerangka Analisis
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Warmabel seff effroecy (X1 sebapal vanabe] forenr yang (erdinn dan bebermapa
indikator vanabel antara lain: Besistensi {(X1.1), onentas; kendali intemal (1.1,
ecdrperbolery 1N 3) dan onentasi  pada tupuan (X1.4) schagal vanabel ebxery. Yarniabel
sedf Foffieercy XU ) sebagan vanabel eksogen atay variabel bebay akan diny seberapa besar
penparuhnya terhadap vaniabe! lalen penlaku schapal vanabel endogen atau variabel
Lerikat i),

Pengaruh ~elf officac v terhadap kemampuoan kognint, motivasional dan afekitf sebagar
vanabel endogen (X2, X3 dan X4) akan dedakukan arefysis facior comfirmaione {CEA).
Wanabel 2ntara imi akan dilihat penearuhnya juga wrhadap variabel laten penlake ().

WVariabel laten kemampuan kogritilf (X2 lerdin dan beberapa indikator @ Penenmaaan
petpetaboan (X2.1), pamahaman (X223}, penerapan (X2 3}, anabisis (X24), dun
kemampuan sinlesis (X2 50

Yariabe! lalen motivacs {33} terdirt dari beberapa indikator antara lam: Usaha (X2 1},
urapan bahk (X21.1), Kepuasan akan hasi] (X2.3), Pertimbangan (akior kesenangan dan
kedaksenangan (32 4), Menveleszikan ugas (X2.5), Ketahatan terhadap tekanan sosial
(X2.5), Dayaingal {X2.7), dapat mengerjakan pekenaan lebih bak (X2 8}

Yarnabel laten kemampogn alekail (%4) wrdin dare ondikator - Fengenalan (X4.1),
pemberian tespons (X3.2), penghargaan terhadap nilas (X4.3), pengorgamisasian {X4.47,
dan pengamalan (X4 5)

Wariabel laten perilaku sehat gigs (Y] adalah tindakan yang relevan dengan tujuan
vang deetapkan dan dinmnekan, indikator pertlaku erdiri dan:

-Penlaku terhadap tindakan upeva pencegahan karnies, karang g (Y 1}

-rerilaku terhadap deteks kancs dan karamg ma (Y23
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-Perilaki werhadap upaya promotil keschatan gigi (Y 3)

4.4, Lokasi penelitian
Lokasi peneliban di Kabupaten Pasuruan. Pemilikan lokasi penefitian berdasarkan
persvaralan benkul:
1.13ari hasil data Profil Kesehaan Jawa Tiowr, th 1997, kab Paserien termasuk 10
besar di Jawa timuor angka kares linggt.
2 Kahupaten Pasurean sedang mengembangkan dana sehat {1PKM), khususnya di
wilavah Puskesmas Gondang Wetan.
Untuk menghindzn duplikasi dengan imervensi lain di luar kegiatan yang ada, maka
doerah pencliiian vang dipihh disyaratkan schag benkyt:
a Tidak sedang diakukan intervensi program kesehatan di juar program nitin yang telab
ada
b.Daerah imervensi memiliki karakieristik geograiis kependudukan, jenis fasiiilas
keschatan yang sama.
Satelah dilakukan konsultasi dengan Dinas Keschatan kabupaten Pasuruan, terpihh
wilayah kerja puskesmas Gondang Wetan .
Pemiliban secara acak pada kader kesehatan posyandu baik kader kil maupun kader
tidak aktf di kecamatan terpilih. Kader tdak akuf adalah kader yang selama menjads

kader, pernab tidak hadir selama 3 bulan berturut-turut lanpa keterangan yang jelas.
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4.5 Fopulasi, Sampel dan Besar Sampel Penelitian
Populasi penchitian adalah kader keschatan posvandu di wilayah puskesmas
Cinmdan e Wetlan.
satnel peoeliban adelah kader keschatan posyandu vang wrkend sroglc rumdtig
samplir pada daceah studs dan memenoks kedena mkbosi maopun keiteria ehsklusi.
Eoriteria 1okbusi
-Tercatat schagal kader keschatan pesyando
mur dewasa {17 1ahun)
-Sehal jasmani dan Rohani
-Dapal membaca dan menubis dalam bahasa indonesia
-Hersedia menjadi resposnden
Kriteria ehskhus:
-Tidak dapal membaca dan menulis dalam bahoasa Indonesia
-benderita kelaman pwa
Puskesmas siudi sedang dilakukan intervenst idang kesehatan
Tehnik pengambilan sampe] penehban secar simple roradom sompling pada kader
keschatan posyandu di kecamatan Gondang Wetan kzbupaten Pasuruan.
Besar sampel b::rdasarkan rancangan peneliian vaiu gre-aost test group devign
dengan uji hipolesis untuk 1 populas: dengan intervenst merurat Broawn and Hollander

{1986) sebagai benkut:
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Keterangan - 1 — banyaknya anggola sampel
2wl ——=2 =005 F=|Y4
d=2{d = selisih antara nilsi pre dan post yang dunginkan)
G=51andar Deviast pada sagn up coba instrumen penélilian =926
I
Fakior kateks: = =01
L-F
n= 9
Percntuan nilai siandar deviasi iasanya diketahui dan hasi} penchitian

sebelurmnya, dan karena keterangan terdahulo nilal & nidak diketahu, maka keteninan

nilai F sehesar 926 dan hasil wji coba instrumen. Sedangkan nilai d ditentukan sebesar 2,

Populasi kader keschatan di Puskesmas Gondang wetan sebanyak 126 kader, meka besar

sampel dan perhingan romus diatas adalah 092 responden.

4.6. Klasifikasi ¥arabel dan Definisi Operativnal Yariabel
Untok dapat menshitt suat: konsep secarz empins, maka konsep tersebut hangs
dioperasionalkan  dengan  mengubabnya menjadi vanabel, Kerlingsr {1990:4142)
mendetimsikan variabel sebagai spatu sifet yang dapat memihiki bermacam nila.
Ada uga vanabel laten dilam perelitian 1. Perlama vanabe! seff efficacy, vanabel m

berkedudukan sebapai varigbel eksopen (X1} #lau variabel bebas.  Vanabel kogmitil,
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mobvasemal dan afeknt vang berkedudukan sebagan vanabel Endogen X2, X3, X4 dan ¥
sebagar varabel perilaku. Yariabel im secara bogis dapar memmbolkan akibat tenenm
lerhadap suato vanabel penlsko vane berkedudukan sebapm vanabel endogen. Variabel
kogrilif, motvasional dan afekiif sebapai vanabel antary dan variabe! penlaku sebagai

varltabel terikat.

a. Vanabel baten yelf efficecy (K1) adalah keyakeman individe bahwa dinnya mampu

melakukan sesudto dalam situas lerenia dengan berhasil. Seff efficacy diunjukkan oleh

Tespons vang dibenkan terhadap perlanvaan dalam kuesioner seff gfffcacy. Respons

adalah respons wrhadap indikator vanabe] di antaranva jdenpan skala Likenl vang sedah

dumpdifibasi mengadi 4 skala, @t Sowrsng biady 1986

| .Resistenst “kelepuhan dalam mengerahkan berbagan wsaba unluk menghadap s
vang spesifik

2 Oirienuasy Kendzli internal: perasaan mampu mengendalikan dan mengatass suuast yang
spesi il

3 Adaprabiity perasaan mampu menyesualkan din pada situasi yang menekan

4 Drentasi pada tujuan perasaan yamg menparah pada akhinas percapaian fujuan.

b Vanabel Laten Motivas

Dalam perelitan ini irdikator motivas diukur berdasarkan aras jumlah skor yang
diperolch pdividu atas respons yang dibenkan dalam beberapa pertanvaan dalam
kuessioner.  Semakin unppl pumlah skor yang diperolch maka semalun Lngpl

motivasinys. Tingkat kekuatan dan molvasi dapa diliha pada indikaror di bawah 1ni
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1 Sebwerspy jauh sescorang menyukal suatu tingkat nsiko, supaya wsaba dan
kerrampifannya dapat diperkirakan mempenganehi hasil keganya dan tidak
menginginkan kena didasarkan atas dasar mujor

4. 5¢berapa jauh sescorang menyukal aktivitas yang memberikan umpan halik vang cepar,
tepal dat y¢las

3. 5ceberapa jzuh kepuasan kena scscorang pada keberhasdan pypas vang dikerjakan

4.5eherapa jauh seseorahg mempenimbangkan kesenangan dan ketidakscnangan
mempenaruhi usahanya dalam mencapal tujuan.

5.%eherapa jauh seseorang mempunya kecenderungan menvelesaikan pekerazan secara
unlas

6.5cberapa jauh seseorang tahan terhadap tekanan sosial

7 Xeberapa jauk seseorang {ngat akan weas yang belum selesai

§.3¢berapa jauh sescorang percava babws dia dapat menyelesaikzn pckegaannya dengan
batk dan lepat woktu dan dia mampu menhgenakan pekenaan sempa denpan lebih bak

di wakiu sclamjutnva

¢, YVanabel Laten Kemampuan Bogmatl

Dni hasl penelinan Eocke (dikuop Early, 1991 ) wrsehut nunpak bahwa pemilthan
tujuan mcrupakan sebapan peran  self effroacy yang berakibal pada suatu tindakan
melalu proses kopmitil. Locgke menyatakan bahwa self efficecy mengandung swatu
mekanisme yang menggabungkan antara leon belajar soswal dengan pendekatan e
seatirg Wrhadap penfaku, Fogmul meropakan predecior dan periaku kesehatan dalam

sedy effrcacy denpan melbalu proses copang acuptafdny § Schwarzer, 20000,

Pengaruh Self Efficacy Melalui Kemampuan Kognitif, Motivasi Dan Afektif Kader Kesehatan . . .

Disertasi Niniek L Pratiwi



ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga 2%

Taksonomi Bloom sangat dikenal di Indonesia, bahkan tampaknya paling ferkena
dibandingkan dengan taksonomi lainnya. Taksonori Bloom mengelompokkan mjuan
kognitif ke dalam fima katcgon. Ke lima kaiegor mencakup kompetensi ketrampitan
intelektual dan yang sederhana (tingkat pengerzhuan) sampai dengan yang paling
kompleks (Lngkat sintesis).

Ke lima kawegori ini diasumsikan bersifan hirarkis, yang berarti tujuan pada level yang
tingg dapat dicapai hanya apabila tupuan pada level vang [ebih rendah telah dikuasai.
Beberapa indikator kemampuan kognitif antara tain.
1.5¢berapa besur pencnmaan pengetahuan tentang kesehatan gig
2. 5eberapa besar pemanaman tentang keschatan gigi
3. Seberapa besar penerapan teatang kesehatan pigd
4. 3eberapa bosar kemampuan analisis fentang keschatan gigi

5.5cberapa besar kemampuan sintesis temang kesehatan gim.

d. Variabel Laten Kemampuan Afektif

Keyakinan sessorang mengenai kemampuannys mempétgaruhi seberapa banyak
tekanan dan depresst yang dialamg saat menghadapi siuasi yang mengencam. Tujuan
afekuf yang berhubungan dengan perasaan, emosi, sisiem nifai dan sikap hat (aitirsd)
yang menunjukkan penenmann ziau penolakan terhadap sespaty, Indikator afekf erdin
dan yanp paling stderhana, yaitu memperhatikan suatu fenomena sampai dengan yang
kompleks vang merupakan faktor mtemal sessorang, seperts kepribadian dan hati nurani.

Taksonomi aicktil yeng paling terkenal dikembangkan oleh Krathwohl, Bloomn dan

Masia, yang dikanp oleh Pannen P dkk tahan 1997, Krathwohl menpeiompokkan afektil
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ke dalam 5 kelompok. Penpelompokan mm juga bersital herarkis, dengan penpenalan
sebapal Lngkat yang paling rendah (sederhana) dan penpamalan sebapai linekal paking
tingoi. Beberapa indikator kemampuan alektif amara lain:
| Penpenalan:penorimasn (recemvits)
2. Pemberian respons { By s
3 Punghargaan terbhadap nilan { Fadoumrg)
4. Pengorganisasian {reanisition
5.Pengamalan {4 roructertzationt)
Makin tingu tmekat afckif dzlam hirarkis semakin besar pula keterlibatan dan

komitmen sescorang lerhadap tujuan tersebut.

F Wariabel Laten Perilaku Schat Gign

Penlaku adalah tindakan yang relevan dempan tyean yang ditetapkan dan
dimginkan, Penlaku dilunjukkan dengan pentlaian dingan berdasarkan pada indtkator
schagal benkut:
| Perikaky terhadap tindakan upaya pencegaban karies, karang gigi dan penyakit gusi
2 Penlaku terhadap deteksi kanes, karang ggi dan migl povang.

3.Perilaku terhadap upaya promoltf esehatan mg.
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47 MODEL DETEKSI OFil-5, DMFT IKDEKS PELAYANAM KESENATAN GIG]

PLIATIHAN
DETEKSE KR .GIGE,
RAHIES KAYELLINGE
A SKILL KADLER
- roblen based
fecrrring, Mefe playing
U AN

|

¥
Peran Kader PENINGEA
- / Preventit. Ll e
TENAGA Promouf, Deteksi EFFICACY
PERALATAN Karies, ki Grgi KADER
ORAT | KESEHTAN |
\ l POSYANDU
&

PENINGKATAN PERILAKL
SEHAT (HLGT

KLEBHAKAN: Y

-LEP KES Rujukan Puskcsmas

-PROVINSI -Sensitivitas DUKUNGAN: |

-KARDPATEN -Spesifisilas 4— | - Kepala Desa
-Tokoh masy.
-Karapg tarupa

v

PENMNGKATAN |
PELAYANAN
KESFHATAN CIGI

Ciambar 4 3. Model deteks: OHI-5, DMET INDERS
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bodel detekst QHILS, DMET indeks adalah soaty mode] yany wnntegratif antara

petugas kesehatan dan kader posyandu dalam melakukan suatu dewcksi karies, karang i
pada kelompok masysrakat pengunung posyardu. Model detekss OHLS, DMET ndeks
o1 merupakan model dengan sistim pemganmean  berlaps untuk mendeicksi karics dan
karung g pada permukaan mahkota gigl dengan cara visual pada pengenjung posyandu
yahp dilakukan oleb kader kesehatan. Hasil deteksi olch kader dengan banluan kaca
muhal kermudian diryjuk dengan karle keschatan gig) ke puskesmas wnluk didiagnosc
secara klimk vleh tenapa kesehatan pig puskesmas dan mendapatkan perswatan  gigi
sesudn standar pelayanan ungkat puskesmas

Pemberdayaan masyarakal dalam  penanggulangan  penyakit kanies  dengan
mengikutscrakan secara aktif kader kesehatan dalam penjanngan kasus kanes diperlakan
suatu pelanhan opluk mepipgkatkan pengetahuan, ketampilan daiam deweks kares dun
kacany wign dengan suale iehomik pelatihan vailu dengan cama pendekatan pemecakan
masalah atau Frobiesm bosed learning dan cara {ooching adalah suate cara pelathan
untuk memnpgkatkan ketrampilan dengan contoh kasus kenes dan karang gigl pada
penderita yang dinjl cobakan secard langsuny pada kader. Tehnik i memeniukan
edukator yang profcsional dalam hal imi adalah dokler gan puskesmas. Tehmwk rofe
playirg, pada tehmik i secara berpamian sesama kader menjade penderita dan petuegas
pemenksa kesehatan wigl dan sebaga tenaga penyuluh kesehatan gipt

Untuk melihat tngkai kemampuan kader dalam wpaya perubahan penlako sehat mg
vang diharapkan dengan mengukur tingkat sedf efifcocy yang dimiliki kader. Diharapkan
dengan meningkalnya pengetahuan keschatan g, kelmmpilan kader dalem Jereks
kanes dan karang @@ dapat memingkatkan seff efffeacy kader yang pada akhimya legad
perubahan perlaky sehatl pa seperti yang diharapkan, Pada jangka panjang mode! im
diharapkan dapal meningkatkan periaku schat gig ibu hamil, Ybu meryuson, pasangan
usiz subur  sehingpa dapay mempersigpkan generasi yang lebih sehat dengan gge yanp
lebih kual terhadap serangan kanes, katang g,

Adanya dukhongan sosial dart tokoh masyarzkat, aparal desa, karang laruna, tenaga
kesehatan dan masvarakel diwilayahnyva dapa memnpkatkan sedf efficacy kader, Dengan
meninpkainya seff epreacy kader, maka diharapkan kader dapal debilh tanpgueh dalam
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menghadzp tugas yang sangal mulia & masyarakat di wilayahnya vang sangat helerogen
segnhigga upays memjemplt bola dan model int dapat 1ercapai.

bModel detcksi OHL-5, DMET indeks memerdukan dukungan baik dari sis peralatan,
obat dap prasarana serta tenapa kesehatan pigi, yang tentunya pula perlu kebijakan dan
Dinas kesehatan mulal dan tingkat Provinsi, dan Kabupaten.

4.8. Instrumen Penelitizn

Lintuk menpumpulkan data dalam penelitian inl, dipergunakan beberapa macam
alat untuk mengukur variabel yang ada. Al penama adadah seif efficacy untuk melihar
self efficacy seseorang. Insirumen ke dua adalah kuesioner 1colang monyas, Kemampuan
kognitif , dan afektil. Instrgmen ke Lipa kuesioner uniuk memia penlaku subick 1entang
deteksi kanes, karang gigl, upaya penccgahan penyakit gigi dan upaya promabif.

Insirumen untuk pelatthan kader kesehatan posyandu terdin dari: Buku pegangan
Keschatan gig . kanu Kesehatan Gigi anak (KKGA) dan buku petunjukorya, Buku saku
untuk kader keschatan rentang kesehatan gigi, sistem ¢valuasi dan monitoting.

Kuesoner tentang solf efficary dalam skale Likert vang sehelumnya dilakukan wyi
relizbilitas dan validitasnya, kuesioner pre-post test yang melipub variabel kemampuan
kognitil, motivasi dan afektif, kuesigner tentang perilaku schal gigi Semua kuesioner
dilakukan uji reliabilitas dan validitasnya

Alat vang dipergunakan uniuk mengumpulkan data seff efficacy adalah sebuah
kupesioner. Scemardjan dan Roenyaraningral (1990) membenkan defimsi kuesioner
sebagai berikut “>uatu dafiar vang bensikan suaiu ranghkaian penanyian mengenal
sesyaty hal avau dalam suatu bidang™

Banyak keuntungan yang dapa diperoleh dengan mengpunakan kuesioner, antara

lain dapar mencakop banyak oranp, menghemat wakiu dan membenkan anonimelas.
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Metode kuesioner juga mempunyas unsur sedf repsore di mana sobjek sendin vang diminta
untuk micnputarakan perasaan atau keadsan dinmya (Hadi, 1975 Metode i samgal
seiyl karend dadam penehitian im yang diharapkan sdslab subpek dapal mapilar seodin
perseps suhjektitnya daas kemampuan vang denilibki.

Kamun dermikian metede kuesioner im juga memalikn beberapa kelemahan, vanu
adanyva  kemungkinan  pernpataan  subit dipaharm  oleh subyek,  Loek  menpatas
kclemanan i, penclitn tectebih daholu melakukan vy validoas. Pengupan valditas i
saipal berpuma untuk menpetahio apakah alat yang digonakan sespal dengan hal vang

akan dinkur dan apaksh al# tersebut cukup dapal dipaham oleh sobyek {Frankel, 19935,

validitas dan Reliabilitas insirumen
Liji  waliditas dan reliabddas instrumen dibakokan pada semua instrumen: xelf
effici s, kemampuan kapnivf, afektif dan motivasi scrta imstrumen perilaku sehat g
Untuk memperoleh wabliditeg dan eebabilitas 1es sebapal alat penpambil data perlu
dilakukan dup langkah yakni wl coba dan validitas konsirak dar pakar. Upoenba
berujuan untuk meng Imgkat validitas, reliabdias dan indeks kesulitan item tes yang
retanolova umuk memperolch dasar untuk perbaikan  instrumen. U goba instrumen
dilakukan pada kader keschatan posyandu & wilavah puskesmas Npahing kabupaten
Pasurvan  [Jasar pemalihan dacrah wy coba kucsioner denpen peilimbangan kader
keschatan posyandu Puskesmas Mgubhog mersliki akreditast sama denpan Puskesmeas
{ponidang Wetan
ilyi vatiduas ikesahinan) dan uyi rehiabilitas (keserhandalan) digunakan mwmus

ferlem vang dipibb etk roeogap snstrumen wes, Validitas yvang dian adalah s e
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By

{(vorfenr valihiy). Kuesioner dimyatakan sahih bila memenuhi ufi validitas dengan nitai

P05, Umuk mengetalw reliabiiitas instramen digunakan analisiz faktor dengan wji

Cratfran Sple half =035,

Tabel 4.1. Hasil Uji Instrumen Kesahiban dan Keterhandalan self efficacy

NO | Indikator | Sahih dan Handal Titak Tdk | Persentast |
| self efficacy | Sahih Sehibh | Sahih i
| g : Ujicoba 1 | Ujicoba
1 [Resistensi [ 13.7.10,182627.295140 7~ T - 100
12 ! Internal 11.14.2232,3637 [ 4,33 - 100 !
3 t.ddupmi:-u’uy 9,1516,15,25,28,35.38 | 12,13,24,54 | - e
P 4 Ornientasi ! 2 56 B17202123303% [ 20.2] . 140 :
| | tujuan, . .'_. e o M S !

Telah dilakukan revisi pada butie pertanysaan yang dinyaiakan tidak sahibh, denpan udak
mengubah ari dan indikator tersebul. Hasil Ujicoba ke dua semua indikator self efficacy

sahuh.
Tabel 4.2. Hasil Uji Instrumen Kesahihan dan Keterhandalan Kemempuan
Kogmitif.
[ NO | [ndikator kemampua_h_ﬁggmnf Sahih | Tidak Persentase
. . . sshih | Suhinh
1 Penpelabuzn b 1,23 - 100
2 ! Pemahaman 45618 - 106} _
3  ( Pencrapan A0 LT 1213 | - 1K)
4  Anafisis 14.15,i6.17, - LY |
5 | Swtesig A S e y 18 1920 - ML O
Hasil ujicoba ingtiurmen kesahihan kemampuan kognitif 1630% zahih,
Tabel 4.3: Instrumen Kesahiban dan Keterbandalan Kuesioner Keniampusn
Afeksif
| NO T indikator Afektif [ Sahin [ Tidsk | Persentase |
! . - ‘subih | Sahih |
i_l Penerimaan o | L3 - 140
11__ Reaspons o | 4.5,67.8 - C 100
|3 T Penituan G.10,11,12 - TR
4 ]"Ln};,urg,anlsaqian - L3 I4 15, Ifr [T-" - o
5 . Penpamalan N LiR1920 - - | 100 ) |

Disertasi
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Hasil ujicoba imstrumen kesahihan kemampuan Afektit 100% sghib,

90

Tabel 4.4: Hasil Uji Lnstrumen Kesahiben dan Keterbandalan Kuesioner Motivasi

NO | ludikator motivasi [ Sahih Tidak | Persentase .
I o i sahib | Sahih
_:! | Tingkatr nslku | 1,3,16,27,43 5], 56 5¢ - 100

2 _| Aktivitzs umpan bahik §4,i82026,29354447 1 o0
'3 | Kepuasan kerju 2.13.15.25 24 58 60 - hiw
i 4 Kesenangan mempengandhs | 5,17 1921 38 - T

; usaha . ‘
5 . Menyelesaikan pekerjaun 9,14,22 31,37 48 53 57 |- 150
& | Ketahanan terhadap  tekanan | 61012283041 0 I. 100 |
cosial : i

i7 Ingat akan tugas 11.25,36,40,42 46,50, 54 | - L 100 !
| B Dapal mengegakan pekerjaan | 733343945 49,55 - (] :
i ilehib haik ! LS | L

Hasil ujicoba msirumen kesahihan indikator mnotivasi 1002 sahib,

Tabel 4.5: Instrumen kesahiban dan keierhandalan kussiomer Perilaku schat pigi

NO | indikator Perilaku sehat | Sahih Tidak ! Persentase |
i - s suhih | Sehih

]! Pencegahan 1.2.3,4.5,6,7.85.10,11,12 i 106

12, _ | Deteksi \ 12,13,14,15,16,17,18,19,20 ] 100

(3 | Promotif N 21,22,23,24 252627282930 | - i

Hasil ujicoba instrumen kesahihan pentaku sehat gigi 100% sahih,

4.%. Jenis dan Cara Pepgumpuinn data

Pelatihan dengan cara prodlem based learming, role playing, couching 1chnik yang

diberikan pada dokter gigi puskesmas oleh peneliti, kemudian dokter gigi puskesmas

melath kader keschatan posyandu yang dikenal dengan Fracmer of the trainer (TOT).

Pengumpulan data untuk kuesioner self efficacy, kuesiener lentang motivasi,

kogmiut dan afeknl kader keschalan dan  perilaku kader keschatan dilakykan olch
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2l

peneliti. Pengumpulan data dilakukan sebelum dan sesudah pelatihan, setelah intervenst
selatma 3 bulan. Petatinan ulang dilakukan seiclah 3 bulan jalan.  Rancangan kuesioner
tentang: self efficacy, Kognitif, motivasi dan afelsf serta kuesioner temang perilaku sehat
grign kader dibusl ¢leh peneliti, ahli perilaku dan seorang psikolng dalam skala Likeni.
Jemis data adalah data prmet, instrymen peneliian dengan menggunakan
kuesioner yang telah diwi vafidias dan refliabilitas-nya. Cara pengumpulan data dengan

wawancars dan obsensas:.

4. 10, £ ara pengukuran
a. Pengukuran seff efficacy
Kuesioner untuk mengukur seff efficacy menggunakan skala. Menunn Bandura
( 1986), untuk mengukur seif efficacy yang dimiliki seseorang dilakukan dengan
cara memberikan kuesioner yang dapal memancing persepsi Sesc0rang mengenai
keyakinan akan Kemampuannya.

Pendapat Bandura {1986), uniuk mengukur derajat self efficacy seseorang
terhadap suaiu tugas, terlebih dafmlu harus ditentukan sitwasi apa 522 yang ada
dalam tugas lersebut. Kemudian ditentukan sub kerrampilan apa saja yang dituatun
dalam scliap siluasi yang ada.

Pengukuran tinggi rendzhnya seff efficacy dapat dilakukan dengan memilih
salah salu angka vang tersedia pada setiap item: Resisiensi, Onentasi kendalh
imernal, kemampuan adaptasi, dan evientasi pads wjuan {Coltetti G, 1987).

Kuesioner untuk mengukur ielf efficecy dalam penelitian imi menggunakan

skala. henucut Keelinger (19807, suatu skala adaiah sekumpulan butir verbal yang
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uink bap butitnya seorang imdividy membenkan javwaban dengan menveniakan
ungkat kesesunian atan ketidaksesuaian, atay menjawab dengan cara lain Setiap
butir mempunyal allematif tertentu yang menempatkan individu yang mengawab
pada Utik tertenta dalam skala tersebun,

Skala sedf efficacy, menggunakan renlang skoning dari 4 sampai | tiap flemnya,
untuk jenis bulir bersifal favomrabfe. Untuk jenis butir bersifat wnfavouradlc
mempunyal fentang skor dan 1 sampal 4 bap temnya.  conloh: Sangat sesuai (55,
Sesuai (5}, Tidak sevuai {TS) dan Sangat tidak sesua) (3T8Y Dengan demikian
subjek dapat memilih tngkat kesesualan keadaan dirinya dengan memilih salah satu
atgka yang lerdapal dalam data ordinal tersebt,

Milal skonng unmuk indikator self ¢fffcacy terdin dan:
-Amat baik, nila skoning >3
-Baik milai skoring adalah 2-3

-Rendah nilai skonng adalah <2

b. Penpukuran peridlaku
Untuk menpukur petlakp kader kesehatan dalam ypeva pancegahan karies, karanp
g dan deleks) kanes, karang @i pada kelompok sasara posyandu, digunakan 2
metode: metode pertamas adalah rating reale. Metode ini dibutubkan sstw orang stau
lcbih pengamal untuk melakukan observasi terhadap subyek ketika melakukan fugas
urttuk kemudian memberkan pemilaian (Fraenkel dan Watlen, 1993} Metode ini
dipilih karena paling memungkinkan untuk menilai penlaku kader dalam deteksi

kanes dan karang gz Pendaku vang dicatal dalam lembar observasi adalah penilaku

Pengaruh Self Efficacy Melalui Kemampuan Kognitif, Motivasi Dan Afektif Kader Kesehatan . . .

Disertasi Niniek L Pratiwi



ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga

Y3

aktual yung dilakukan subek dan bukan penilatan instrukiur mengenai seberapa baik
penampilannya. Jawaban hasil observas pentaku schat gl vanp dizman adalah ya
atau Lidak {Bentler Pewer M, 1937).

fetode ke dua adalah dengan menjawab setizp butir persepsi dan perilaku sehat gipn
dengan remtang skonng dani 4 sampai 1 Siap ilcmnya, untuk jens butit bersilat
Fevonrable. Untuk jenis butir bersifat wnfirvourabie mempunyai rentang skot dari 1
sampai 4 vap ilemnya.  contoh: Sangat sesuai {53) mempunyvai ralai skor T, Sesuar (5)
mempunyat milai skor 2, Todak sesuai (TS) mempunyan malai skor 3 dan Sangal tidak
secual (STA)mempunya mia skor 4.
Milai skoning untuk indikator Penlaku sehat gigi terdini dari:
-Amat baik, milai skocing =3
-Baik nilai skoring adatah 2-3

-Remdah nilat skonag adalah <2

¢. Pengukuran Kemampuan Kognitif

Pengukuran tinggi rendahnya kemampuan kognitil dapat dilakukan dengan
memilih salah satu angha yang lersediz pada setiap item: Pengetabuan, Penirapan,
Pemahaman, Analisis dan Sintesis. Skata kemampuan kognitif, menggunakan rentang
skoring dan 4 sampai 1 tap ietnnya, untuk jenis butir bersifa fuvozratfe. Uniuk jenis
butir bersital eafinounebic mempunyai renstang skor dan | sampai 4 tiap itemnya.
contoh: Sanpgat sesual {35, Sesuai (5), Tidak scsuai (TS) dan Sangat tidak sesuai
{515} Dengan demikian subjek dapat memilib tingkat kesesuaian keadaan dirinya

dengan memihh sabah sato angka vang terdapal dalam data urdinak wrsebul.
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il skonng untuk indikator Kemampuan Kopnitif terdan dare:
-Aanal baik, milal skoriog 3
-Hark mla skonmng adalah 2-3

-Rendah niulal skoring adalab <2

g Pengukuran Molvas
Penguburan nnggt rendabnya motevas dapal dilakukan denpan mennbib salah satu

anueka yang wersedia pada setiap slern osiko, umpan balik, puas ketja, wiaha, dapat
menyelesalkan pekerjaan, wkanan sosis], mpat wpas, kea lebih baik. Skala monvasi
menppunakan renlang skonng dan 4 sampanr | tap temnya, untuk jens Butir bersifa
duvourably, Untuk yenis bule beesfn wnfouourable mempanyan rentang skor dard |
sampal 4 tap deronya comoh: Sangat sesuad {559, Sesgai (5], Tidak sesua (T5] dan
Sang udab sesual §3TS) Dengan deiinn subjek dapat memitib wnpkat kesesuaian
keadaan dirinya dengan memilih salah satu angka yany terdapet dalam da ordioal
tersetine

milal skonng untuk indikator Molvasi terdin dari-

-Amal bank, nila shonng =3

-k mlan skonog adaltgh 2-3

-Retdab mila skonng adalah -2

o Penguhuran Afekil
Pengukman nage rendahaya edf efffcwcy dapat dilakukan dengan memildh salah

sl angkd vany rersedia pada sefap item Pengenalan, pemberan iespons,

Pengaruh Self Efficacy Melalui Kemampuan Kognitif, Motivasi Dan Afektif Kader Kesehatan . . .

Disertasi Niniek L Pratiwi



ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga s

penghargaan terhadap nilai, pengorpamisasian, dan pengamalan (Pannen P, 1997}, Skata
kemampuan afektif, menggunakan rentang skoning dari 4 sarnpai | liap itemnya, untak
jetis bulir bersifat fevewrahle. Untuk jerus butr bersifat enforvourable mempunyal
rentang skor dan | sampai 4 tiap itemnya. contoh: Sangat sesual [(55), Sesual {5),
Tidek sesuail {T3) dan Sangal tidak scsual (ST3). Dengan demikian subjek dapat

memilih inghkat kesesuaian keadaan dinnya dengan memilik sakzh saty angka yang
terdapat dalam data ordinal tersebut.

Milal skering unluk mdikalor Afcktifterdin dan:

-hrnzl bak, milai skoring =3

-Baik :nila skonng adalah 2-3

~Rendah nilas skonng adalah <2

f. Pengukuran Kanes dan Earang gig
Pengukuran kerentanan pazien 1erhadap kanes dapat dilak ukan dengan

nicnghitung yumlah gigs berlubang, hilang 2au tertambal. Hat 1o dikenal denpan
mdeks DMET. Indeks inl mempakan indeks yang masih kasar karena tidak
memperhiunpkan permukaan yang terkena kanes. [ndeks imi dapat menjadi besar
karena 1anggalnya gip disebabkan oleh sebab lain tentama pada pasien usia tua, dan
dapal dipenparubi oleh pola perewatan yang dilakukan. Detelos) kanes oleh kader
kesehatan posyandu hanya terbalas kanies pada pif dan fisvere saja mengingal beberapa
pertimbangan bahwa:
- dan fssure mempunyal kerentanat yang tingan terhadap tejadinya kares

-i-tianre merupakan sarang plak vang baik dan akan susab sekal membuang plak
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tersebut.
-Peneeakan deteks kanes secara visual langsung lebih mudah

Kancs gt dan fisste moerupakan kanes dengan katepon kanes kelas |, dimana pada
pergantian abad im1 5.V Black {1995) tclah mengkiasifikasikan lokasi lempal tegadings
karies. Elasifikasi 1ni Jidasarkan atas wrylan seranpgan kanes pada permukaan gig, dan
masth senng digunakan meskipun cara 1mi tidak menunjukkan permukasn vang terkena.
Eelas

| K.artcs menycrang o dan fissure

2 Kanes menverang permukaan aproksimal gigy postenor

3 Karigs menvertang permukaan aproksimal gl anteror

4 Kanes menyerang permukaan aproksimal @i antenor dan meliputi sudut insisal
5 karies menyerang permukaan serviks g@g.

DMFT indeks terdin dari indeks decay, mussing dan filfmme. Deceny adalab ggi dalam
kcadasn kancs atau lubang. Filfing adalah gum vang telah dilakukan perawatan 1ambal.
Arisray adatah gy hilang karena kanes.

DAFTindeks individu = Jumlah decay, missing dan fillmg seluruh @g geiig individy
13 (e
b (s ring

K\ fiflamg

LiAF Timdeks individu -~
CNL-5 i terdin dan Db Indeks (00 dan Codewlex Indeks (C1) Bidang @i

vang dipenksa adalah (Greene and Vermillion, dikutip WHO, 20035
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-Bicdping bukal molar pertamg rabang atas kin dan kanan vang mewakill sepmen posterior
rahang alas kin dan kanan

-Bidang lingual molar pertama rahang bavab kirk dan kanzn yvang mewakili segmen
postenor rahang bawah kir dan kanan

-Bidang febiof macisivis periama kanan atas yang mewakili segmen anterior rahang atas
serma bidang fabug! rroevves perlama lan Bawah yang mewakili sepmen antenor rahang

hawah. Untuk memudahkan visuahisasinya dapai dilihal pada skema di bawsah imi:

L& ] | i
: - :

Cara pengukuran siatus kebersthan melut (OHES) yato dengan melakukan
pemeniksaan pada edang gl vang terpibb dengap memakai kaca molul dan sonde. (g
vang diperiksa scsual dengan vamg lertera pada slalus pemenksaan. Pengukoran debris
dan karang pigi ditakukan dengan menggorcskan sonde pada parmukazn dan dang g
vang diperiksa,  Mamen apabila karang gipn terdapal pada dacrah subpingival, maka
dilakukan pemenksaan dengan memaka probe penodontal
Luasnya plak dan karang cigi dapat divkue dengan mengponakan indeks Vermitlion &
Oreen:

0 Thdak ada plak
! Plak ztau karanp pim meautup <173 permukaan @ign
2 Plak ataw Larang gipi menwtup <273 penmokaat pig

3 Plak atau karane gigi menulup =23 permukaan @g
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4.11. {’ara analisis data

Untuk menguil perbedaan seff efficacy kader keschatan posyandu sebelum dan
setelah intervensi model detcksi OHI-5, DMFT indeks sebelum dan sesudah pelaiihan,
dilakukan uji T Hotelling®s Ui 7 lotelling’s  juga untuk menguji perbedsan
kemampuan kogniuf, motivasi, afektif dan perilaku sehat pigl sebelum dan sesndah
intervensi. Untuk menguji pengarub seff efffeacy terhadap perilaku schat gigi melalui
kemampuan kogmiuf, mouvasi dan afekui  dengan SEM yanu Structwre Equoion
Muodeding suas model persamaan struettreaf yang sebelumnya diawalt oleh onalpsiy
Jacter confirmetnry (CRAY (Sammanu, 2003), {Karl { Joreskog, 1979},

Variabe] laten X1 terdirt daci vanabel indikator ;Resistensi, Orientasi keadali inlernal,
aefaptebifiey dan Orientasi pada tujuan. Unmk dapat melibat apakah vanabel Resistensi,
Urientasi kendali internal, adapeabifiy dan otisntasi pada tujuan secara signifikan bisa
sebapai indikator relf efficecy  dilakukan demgan melihat )l ¢ poodugan paremeter.
Sigmifikan jika pada komputer 1erlifat wima hitam dan bila dicecokkan dengan tabel |
dengan a =0.05 Jengan derajal bebas n-1, t hitung = 1 tabel Kecsimpuolannya bahwa
varigbel tersebut merupakan indikawor dari variabel self efficacy, Uji ini berlaku pula pada
variabe] laten: kemampuan kognitif (423, motivas (X3} dan kemampuan afekuf (X4}

dengan masing-masing variabel indikalomya.

4.12. Model dan Teknis Analisizs Data
hodel yang digunakan dalam penelitian ini adaleh sirvetural Egquenn Modeling
{SEM). Prinsip dari analisis ini merupakan pendekatan tenimiegrasi antara Analisis Fakilor

koniirmatori, Modet Strukuural, dan Analisis Jalur (Foth dradyvsis) (Hair, 1993}
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Model pengukuran indikator seff efficacy, kemampuan kogmibf, maolivasi, afekaf dan
penlaku sehat gigi menpgonakan Cuafirmorory Facior Anefuns (CFA). Penaksiran
pengaruh masing-masing vanabel bebas terhadap vanabel teckal menggunakan koefsien
jalur,

Calam peogujian model denpan mengpueakan SEM, terdapal beberapa langkah yang
diternpuh, yailu schagal benkul:
| Menpembangkan Model Barbasts Teor
bModel lcontis yang telah ditangun melalw iclagh pustaks dan pengembangan mode] &
atas, akan divsaikan lagt pada bagan ini sebaga mode] vang researchadie untuk dapat
diznalisis denpan menggenakan SEL.
2. Membuat Dragram Jalur unduk menunjukkan bubungan Kausahitas
Pada langkah ke dua, model lzonbs yang telah dibangun pada langkah pertama akan
digambarkan dalam sebuah pack diogram unluk dapat diestimasi dengan menggunakan
Lisre] 830, Diagram jalur menwypukkan petigaruh dan faktor ke faktor yang lan,
Varigbel yang dibanpun dalam diagram jalur dapat dibedakan dalam dua kelompok
vanabel yvaitu:
a. Varwbel Eksopen {{xagenous Variable}
Dikenal juga sebagmi independent vaniable, Pada penelitian ini self efficacy menipakan
variabel eksopen vang mempengaruhi kemampuan kognitif, motivasi dan afekuf
b Variabel Endogen { Endogemauy Faruhie)

Pada peneclitian ini kemanmpuan kegnitf, motivasi, afeknf dan penlzku schat gyn

metupakan vanabel endogen.

3. Memilih matrks Inputs dan Tekask Estimast atas Model yang Dibangun
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perbedaan SEM dengan teknik musdirveiricoee lainnya adalah dalam input data vang
dipunakan dalam permodctan dan estimasinya. SEM dapal mengganakan manriks
Vanan /covarians atan matriks korelasi. Penpgunaan dua input datz di atas memiliki
kelebihan dan kekurangan. keungpulan pengguaaan matnks korelasi adalal
mempunyal rentang tertentu yaity © hingga 1 sehingga bisa digongkan uniuk melibz
pengarub langsung antat kochisicn dalam model. Dhsesuaikan dengan 1upuan perclilian,
imaka pada penelitan inpul data vang akan digunakan adalab marnks korelas,

4 Kemungkinan Munculnyva Masalah Identilikas:

Pada program kompuier yang digunakan untuk estimasi mode! kacsal i, salah satu
masalah vang akan dihadagy adalah masalah identifikaasi. Problem 1dealifikasi pada
prinsiprva adalah problem mengenai ketidakmampuan dad modet vang dikembangkan
untuk menghasilkan estimasi. Problem dentifikast dapat mupcul melalm
Berbaga gejala berikul i
a.Swandar creor untuk satu atau beborapa koelisien adalah sangal besar
b.Program tidak mampu menghasilkan mamks informasi yang scharusnya disajikan.
c. Muncul berbagan angka vang anch sépen adanya varians crror.

5. Menpevaluas govndness of fit (kecocokan model)

a Cruerdiress of For fnder (GFT) vang diperoleh sebagian besar sama dengan atau lebihb
besar dan 0,90, (Jleh karena 1l dapat disimpulkan babwa ada buku bahwa pada
masine-masing coadrecs erdapal undimenseonalitas

b. Fvalust terhadap Keliabilitas Konstroel

Setelah diperoleh unidimensionalitas | evaluasi terhadap rehiabuhitas dipesiokan

sebeluem analises dilakekan [ dalam SEM, pendekalan vang dianjurkan dalam
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mcngukur relabihitas sebush model adalah menilai besaran composie redibainy dast
madel pengukuran (mecsurement meodel),

Milar batas yaong digunakan untuk memilai sebuah tingkat rehabilitas yang dapat
diterima adalah & 35 {1air 21 al, 1995} Diperoleh hasil bahwa scmua consrrac
mempunyal besaran yang sama dengan atau iehib besar dan 035 sehangga doapat
disimpulkan bahwa semua carsruet adslah refiable.

¢. Evaluas Terhadap Validitas

Evaluasi terhadap validuas perlu ditakuksn apar dapst diketahun apakah beborapa
1ern dalaim kuesioner penelitian mampu mengukar beberapa vanabe] pada penchzan i
LDengan menggunakan output dan lisrel 3.30, yaitu dengan menggunakan nilal keetisien
lambda { Serdarddized fovding facror) dan t vaiue dan masing-masing indikator. Sebuah
indikador dikatakan valid jika memiliki faktor famfreg lebil besar atau sama dengan 0,50
{Sharma, 19%6). Vahditas sebuah indikator juga bisa dicvaluasi denpan membandingkan
i@l p vafue dengan g =005,
& Interpretasi dan Modilikasi Model

Menguyi model lengkap vang berasal dan sefuruh konstruk dengan mengamat
koefisien jalur. Penilaian signifikansi berpedoman pada nilad p, balas signifikansi yang

digunakan adalab p < D35 dan t velee ={te /2, df ).
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BAB Y

HASIL DAN ANALISIS BASIL PENELITIAN

5.1. Hazil Pemglitian
5.1. Karakteristik Responden
Kader kesehatan posyandu sebagai responden penelitian berhasi! dikumpulkan
schanyak 92 responden dan wilayah puskesmas Gondang Wetan & katwpaten
Pasuruan diperoleh data sebapai berikut:

5.1. Distribusi Respouden Menurut LUmur

Tabel 5.1. Distribusi Responden Menurut Umur di Puskesmax Gondang
Wetan Kab.Pasuroan tahun 20004

No_  : Umur {tabun) Frekuensi Fersentase (%4} 5
[ | Sid 200 3 32 )
2 21-20 31 317 .1
3 3140 47 51,1 ]
TET 11 12,0 i!

Sumbwer :Data Primer Penelitian.

Dan tabel 5,1 dapat diketahui sebagian besar responden berusia 3 1-40 tahun
{51,196} dan sebagian kecil respomden berusiz kurang atdu sama dengan 20 tahun
{3,2%).

5.1. Distribusi Reaponden Mennrut Timgkat Pendsdikan

Tabel 5.2. Distribusi Retpoades Mepurut Troghst Pesdidikan di Pashesmas
Gondeng Wetan Kab.Pasnruan tabom 20004

No | Tingkat Pendidiken [ Frekueasi | Persentase(%)_ |
i1 Tidak tamat SD/Madrasah 2 22 ,i
2 Tamat SD:Madresa 55 | 598 1
'3 " Tamal SLTP 17 (18,5 :
Mg | Tamat SLTA 18 [ 19,5 J

."iumher dala Primer Penelitian.

102
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Dan tabei 5.2 dapat diketahui scbagian besar Tingkat pendidikan responden adalah
amal SIvMadracah (59 8%} dan sebapian kecil tidak tamal SDVMadrasah (2,2%).
5,1. Distribugi Reaponden Meourut Lama Menjadi Kader kesehatan di Posyandu

Tabel 53, Distribusi Responden Meourut Lama Menjadi Kader Kesehatan
i Puskesmas Gondang Wetan Kabh. Paseryan tabun 20004

"No Lama Menjadi Kader  : Frehuensi_ | Persentase (%)
M S/d 3 1shun R - X
2 &-10) tahun 12 13,0
3 = H¥ tahun | 30 33,6

Sumber ‘Data Primer Penelitian.

Dari tabel 5.3 dapal diketahu sebagian besar lama menjadi kader bagi responden
adalah dengan lama 5D 5 tahun {54, 3%}, dan sebagian kecil lama men)adt kader
adalah &-10 ahun (13 0%).

5.1, Distribusi Respocden Meourut Alasan Menjudi Kader

Tabel £.4. Distribusi Responden Menumat Alnsan Menjadi Kader di
Puskesmas Gondang Wetan Kab. Pasuruap tahuw 20064

Mo Alasan Menjadi Kader Frekoensi Persentase (V)
11 Kesadaran Sendin 6 391
12 Erajak Tetangpa 3 ! i3
13 E¥ilunjuk Kades 30 326

4 Eilunjuk Nakes 23 250

SumberData Primer penelitian

Dari tabel 5.4 Sebapian besar responden mengatakan alas an menjadi kader
karena kesadaran sendin {39, 1%) dan sebagnan keei) alas an menjadi kader karcna
diajak clch tetanpga (3,3%).
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5.1. Distribusi Responden Menurut perolehan dukungeo dan keluarps

Tabe! 5.5, Distribusi Responden Menurut Dukungan Suamiflsir kader di
Puskesmas Leondang Wetan Kab.FPasuruzn tahon 2NN

' Dukungan Suami/lstri Kader | Frekuensi__ . Persentase (%)
e i 816 o

1)
!.
3 Tidak Jw 74

Sumber ara Priemer Penctitian

12uri el 5.5 Scbagian besar responden memperaleh dukungan dan suamidesio

kader (82 6%0) dae sebagian keol tidak memperoleh dubungan dar suamiistri

[ 780

5. 1. Distribusi Hesponden Menurut Perolehan Dukungan Toma

Tabel 5.6. Disirithusi Responden Meourut Dukoagan Tokoh Masyarakat
{ Tuma} di Puskesmas Grondang Wetan Eab.Pasuruan tahun 29344

:-.'"in ._-.Qmﬁg.p._q_Tﬂ_rﬁq -__“ 4 ¥rekuensi y i 3 El:ntn'tase_{ﬁj' i
RS L . ; 8056
2  [idak 12 e iy S N

sumber: Erada Frimer Penelitar,

Thsri tabet 5.6 Sebagian besar responden memperaleh dukungan dart Tekoh
masyarakat alau Toma, | $6.96%) dan sebagian kecil tidak mempercleh dukungan

dyrt Teuma (13 Udtig)

5.1, Distribusi Responden Menurut Keaktifan Kader

Tzbel 5.7. Distribust Responden Menurut Keaktifan Kader di Puskesmas
Gondang Weilgn Kah. Pasuruan tabun 20004

 Persentase (%) |

Noo L AkuT __ | Frehuensi__ {
A G LR 1 T
:  Tidak N R .

surmber [dla Primer F'-;:ri;c.:hllart .
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Lrari tabel 5.7 kader akuf 81,5%, scdangkan kader tidak aktl 13.5%. Kader gkief
berdasarkan persepsi responden yang diberi balasan oleh penelin, bahwa kader bidak
akuf adalah kader vang selama menjadi kader permah udak hadic dalam kegiatan di

posyanddu selama 3 bulan benurual-turut,

5.2, Hasil Analisis

Penelitian ini menggunakan data pre-paost fesf grome desgq yaag dikumpulkan
dari 92 kader kesehatan posvande di wilayah puskesimas (ondang Wetan kabupaten
Pasuruan. Data diperoleh dengan menggunakan instrumen kuesioner dengan skala
Lakert. Jumbah 92 responden telah memenuhi syarat untuk dianalisis menggunakan

Serukturid Fgrofin Modeflmy sebapamanza disarenken okeh [air o al, (F99%) dan

Lomeshow (1997344,

5.2.2. Hasil Pengukuran Setiap Konstruh

Konsiruk dalam pereclitian imi beruomlah lima buah yaie Seff officacy, motivas,
kemampuan kogobf, afeion§ dan penilaky sehat mipi Masing --masing Gikongtryks
clch 4 hingga 7 indikator. Pengujian konstruk i untuk pengupian validitas dengan
fowehirg foctor setiap indikatorn teshadap vanabel batennya, hka nilan probabelie (p-

vafnve)yang diperoleh kurang dart 0,05 atawe koefisicn lambda { A (L5 maka

mndikator wersebol dianggap vahid,

5.0.2. Xelf Efficacy
Varnabe! xeff efticrsr terdin alas imdikator resistensi, onentas kendal mtemal,

adaptatbilidy, dan arientasi pada tujuan.
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Tabel 5.8, Logding Facter Pengukuran Self efflcacy
" Indikater | Vvalidias Relinbilitas

I o Y P Ket 116 _|p  _ Ket
Resgistensi ;0,53 (478 | =005 |vahd |93 | <003 ; Reliabel
| Internal (063 | 573 1005 | Mahd | 061 <f,05 | Relizhel |
Adaptability 0eS | 608 <005 | Vahid | 056 = 05 | Reltabel
Tujwsn 078 |73¢ <005 [valig ;0348 <003 | Reliabel
GIFL =1 (KD . o :

0.7 4—

0161

{.56

0,38

Ciambar 5.1 Pengukuran Konstruk Seff efficacy

Scluruh indikator terbukti memiliki bobot vang signifikan terhadap vanabel
latenirva. terbukii nilai lambda seburuh indikator bernilai lekih besar dari 0,5, Milat
feredengz Taktor tertingy werjadi pada indikatlor gnemasi pada tyjuan sebesar 0,78 dan
yang terendah pada indikator resistensi dengan nilai sebesar 0,53,

5.2.2. Kemampuan Kagnitif
Indibator hemampuan Kognitil ieedin dan : Pengetahuan, pemahaman,

penerapan. anahisis dan sinkesis.
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Tabel 5.9, Loading Foctor Pesgukaran Kemampoan Kogninl

Lodikator Validitas ' Reliahilitas

AL B Ket | i-8 Ket

Pengetahuan 062 [4238 [<0D5 |valid [ 095 | <0035 [ Reliabel
Pcmahaman 053 [28% [<005 |Vahd [076 [<005 | Reliabel !
Penerapan 058 | 3,14 <005 | Valid | Q67 =005 | Reliabel !
Analisis 0,58 | 314 [<00S [valid | 092 <005 | Reliabe! 3
Sintesis 030 [201 [=005 [valid [091 <005 | Reliabel :
GFi =0, 931 I

0,76 4 Fanam

0,67 g TorEp

092 — Analisis

Rintesis

H)

{ambar 5.2 Pengukuran konstruk Kemampuan Kogmitf

Sehuruh ndikalor terbukii memilika bobot vang signilkan terhadap variabel Tatennva,
terbulcti mlai lambda seluruh indikator bermilai lebah besar dan 0.5, Wila foading
fakror tartingp wradi pada indikator Pengetahuan dengan nilad foadimg 0,62 dan vang
terendah pada indikator Sintesis dengan mikzi scbesar 0,50

5.2.2. Motivasi
Indikator Medivasi terdin atas “Tinghat risiko, aktivitas umpan balik,
kepuasan kerja, usaha, menvelesaikan pekerjaan, ketahanan terhadap tekanan
sosial, ingat akan tugas v belum zelesai, dapat mengerjakan pekerjaan dengan
lebih baik.
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Tabel 5.10. Loading Facior Pengukuran Kemampuan Motivasi

ndikatar Validitas Reliabilitas ]
b » T p Kel 1-§ o Ket |
Tingkat Risiko | 0,52 (493 [ <005 |valid | 073 | <005 | Religbel |
Umpan Balik 062 | 611 | <605 |Valid_;0,61__ | <005 | Reltabel [
Kepuasan kerja o7 | 663 <05 | Valid [0.56 (<005 Reliabel

Mempengaruhi J|l:]-,51 4 90 =0,05 | valid |[073 <005 | Reliabel
_US-H-]"IH. : L
Menyelesaikan P69 |658  |<005 [valid [052 [00% | Relabel
Prkerjaan | ; ;
Tahan 1ekanan 050 (47 <005 [Vaid (075 | =005 EReI.iabel
EISELEY] i ; I '
| Inpal Tugas 074 1765 =005 [vahid (045 | <D,05 | Reliabel
IMcngcrjab:an 063 Y614 <005 !Valid |061 <005 | Relizbel
. Pekerjaan Lebih : _'
" Haik : i
t GFT = 1,900 ; iy~ 9 j
0.73 Risiko
0,52
06] 4 Umpan
()6
0,56 | Fuaskr] il ;
0,52 -
0,73 gl
Lisaha 0.69
052 | Slskn
] .54
.
0.45
-] Ingtes -

{iambar 5.3 Mengukuran Konsiruk Maltvasi
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Scluruh indikator terbukti memiliki babot yang signifikan terhadun variabe] latenmys,
terbukti nilai lambda selurch indikator bernilai lebih besar dan 0,5, Milai fouag fakior
tertinggi terjadi pads indikator Ingat akan tugas pada {gjuan sebesar 0,74 dan yang
terendah pada indikator Tahan terhadap tekanan sosial denpan rulai sebesar 0,50,

5.0.2, Afektif
Variabel Afeltif rerdin dari indikator: Peneriovaan, Respons, Pemlaian,
Pengorganisasian, dan Pengamalan.

Tabel 8.11. Looding Factor Peagukuran Afekeif

Indikator Validitas | Reliabilitas ]
A T B Kt |5 p ket

Pencnimaan 063 | 5,79 <005 1 Valid | D60 <005 | Religbel
Respons 060 [552 [<005 'Valid [063 | <0,05 | Religbel
Penilaizn 061 [554 |<D05 - Valid 063 | <005 | Reliabel
Pengorganisasion | 0,66 | 6,10 [ <005 [ Valid 0,57 | <0,08 | Reliabel
Fengamalan 063 | 583 =005 [ Valid : 060 <, 05 | Reliabel
GFl =100

DJ’H} i Terima

0,63 -

053 -

037

Gumbar 5.4, Pengukuran Konstruk A fektif
Selurgh indikalor 1erbukt memiliki bobot yang signifikan terhadap variabel
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latenniya, terbuki nilal lambda selumuh indikator bermilan leba besar dan 0.5, Wil
ferecrelirn faklor tertingyi kerjadi pada indikater Penparganisasian pads fujuan
sehesar 0,66 dan yang tcrendah pada indikator respons dengan milai sebesar 0,60

52,2, Perilaku Sehat Gigi
Indikator Perilaku Sehat Gigi terdivi dan : Upaya Pencegahan, Deteksi
Kares dan karang gigl, serta Lpaya promobf kesehatan pim.

Tabel 5.12. Laading Fector Pengokoran Perilaku Sehat Gipi

Indikater | Validitas Retiabilitas |
-k 10l ' Kt 13 Ip Kcl i

Upaya Pencegahan . 076 | 704 <g05 lwvalid |[042 <005 | Relizhel
Deteksi (078 1707 (<005 "wvalid [040 <005 | Reliabel
Ugays Promotit 0,64 [601 [ <005 [Valid [058 | <005 | Reliabel
(3F§ =1,000 ] g .

o2 w— Preventt 76

o pertn
0,80 o | Deicksi
0,53*_' Promotif

Gambar 5.3 Pengukuran Konsiruk Perilaku Sehat Gign

Scluruh irdikator erbukli memiliki bobot yang signifikan terhadap vanabel
latennya, lerbukti nilai lambda selungh indikator bemnilai lkebit besar dari 0,5, Milai
louding facror lertinggi terjad padz indikator upaya Pencegahan 4,76 dan yang
terervdah pads indikator upaya promolif dengan nila sebesar 0,64,
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5.23 Hasil Uji Hipotesis

Penelitian int herhubyngan dengan lima hipmesis yvang telah diajukan. Seliap
hipotesis akan dilakukan pembuktiar dengan memperhatikan selucub hasil uj
estimasi koefisien [alur yang ada dan arah hubuagan pada seliap jalur hipotesis.
Hasil estimasi akan mengpunakan beberapa mla pada benlbuk sfoedardized
{koefisien gamma), koefisien jalur yang menjelaskan pengarth dan vanabel
cksopen ke vanabel indogen karena pada benluk imn secara statistik dapat lanssung
diperbandinghkan. Penilaian sipnifikan berpedoman pada nilai p, balas vang
digunakan adalah p <005 dan 1 vefie = (122, @f) - 1,9, Selanyutnya hasii u) pada
masing-masing hipotesis diucatkan pada bagian berikut 1o

Hipotesis ke |
Self ¢ ficecy sebelum dan setelah intervensi model deteksi OHT-5, DMFT indeks

herbeda
Tabe! 5.13. Hasil Uji Hotelling's T

Pre-Post test Hotelling's Trace | ¥ P {Signifikansi} |
| Seff iffleacy 10279 | 6,146 _  _ 10,000

Mudtivariote tesis
Pada yjy Hotelling's T dengan up sadtivariaie didapatkan hasil bahwa ada
perbedaan sccara signilikan seff effoacy sebelum dan sewelah intervensi dengan
nilal taraf P=0.(0{K) [p < 0,05 pada o 0,05).
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Sedanykan univk melihat indikator weff efficoey yang paling banyak memberikan
Pcningkatan pada self cfffcacy seiclah mendapatkan pelatiben dapat ditthat
pada tabel 5,14 4i bawahb im,

Tabel 514, Perubahan yang paling bermakea dard indikator self efficacy
sebelum dan setelah  pelatihan

| Pre —Fost Self [ ¥ " TSHignifikansi(p)
efficacy i i
| Resistensi |§_.?_E? e M08
dntemal - 13gs {0,050 ‘.
Adaprability T 606 0,002 .
CTwjwan  [19738 0 Jo000 0

Univariate tests

Pada wnivariate 12a1s, didaparkan bahwa indikalor tujuan merupakan indikator dan seff
efftcacy yany memberikan perubahan yapg paling bermakna setelah mendapatican
pelatihan  dengan nilai P=0.000 (p < 0,05 pada o 0,05).

112
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Hubungan beberaps vanabel karaktensiik responden terhadzap tingkat sedf offfcecy dapar

dilihai pada tabal 5.16.

Tabel 5.15. Hubupgat Variabel Karalterivik Responden Terbadap Self Efficacy

Karakteristik Responden | Indikator Seif Efffeacy

j Signifikangi {p)

4

! Umur R.csist 1 0,335
- Intemn 0059
. Adapt - 0,492
P Tujhan i 0,395 ) N
| Pendidikan M Resist 0,729
i J Intermn |46
: | Adapt 0,497
! o . Tujuan i 0,033 - :
"Lama menjadi Kader | Resist T 0.260 f_
5  Intern ;0,065 :
! Adapl ' 0,026 ]
=‘ . ..i Tujuan 0012 .
| Motivas Menjadi Kader | Resist | 0,893 !
. Intem ; 0,065 |
| Adapr | 0,582 g
— Tojuan__ 0,027 R
+ Dakungen Toma Resist | 0,644 |
: Intem S 0,374 !
! Adapt '{0,15] }
i Tujuan S0 .
i Dukungan Suamiflstn Resist 0,429 i
i Interm 0,534 .
! Adapt 0,391 ;
. Tujuan 0245 !
| Pengalaman keluarza Resist [0.587 :
menjadi kader Iniemn 1 45] '
Adapt i {044 [
S Tujuan iy (720 _ ,:
Keaknfan Kader Resist i 0050 |
: | Intern (0,788 :
. Adapt 0.776 |
: ! Tujuan ____j03sg ) |

Berdasackan tabel di atas, ampak variabel karaktensiik kader keschatan yang

berpengaruh sceara bennakna terhadap self efficacy adalah lama menjadi kader,
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motivasi menjad: kader, dukungan tokoh masyvarakat (Toma), dan adanya pengataman
dari keluargd yang pernah menjadi kader serta keaktifan kader,

Hipotesis Ke X
Kemampuan kognitif, movivasi dan afektif kader sebelum dan serelah imervensi

model deteks: OHL-5, DMFT indek berbeda

Tabel 5.16. Hasil Eiji Hotelling’s T

FPre-Fost test i Hotelling's Trace ¥ Sipnifilunsi (p)

Kognitif * 0 Bdé 11,236 0,000

Motivas; . 0,867 Q.09 D000 !

Afekitf | §,687 11,946 | 03,000 i
Mudrvvariate fesis

Pade hasil oji Hotetling's T secera muftivariate fests didapatkan hasil bahwa terdapat
perbedaan secara signifikan : kemampuan kogmitil (p=0,006), mottvasi {p=0,000) dan
aieketil (p=0,000] setelah intervensi. Semua nilai p dikonfirmasikan pads p < 0,05

pada o 005,

Uniuk mehihat indikator yang paling banysk membenkan perubahan terhadap
perbedaan setelah intervensi peda variabel kemampuan kopnitif, motivasi den afektif
dapat dilihat pada tabel 5.17, tabel 5.18, tabel 5.19 di bawah ini.

Tabel 5.17. Pernbehan yang Paling Bermaboa Dari lndikator Kognisif
Sebelum dan Setelah Pelatiban

Pre-Post Kemampuan | F ! Signifikans] (p} |
Kogmitif : ;
: Tahy EXE L 007
Pahai L L 140,091 0,002
Terap 131407 0,000
Analisis | 19,687 1 000
Sintesis + 3,400 | 0,008

Fada analisis secara anivariuie didapatkan hasil bahwa indikator yang paling banyak
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merherikan perubahan yang paling bermakna dar  kemampusn kopgnitif sciclah

lervensi adalah terapan dan analisis.

Tubel 5.18. Perubahan yang paling bermakna dari indikator Motivasi
Schelum dan Setelah Pelatihan

Pre-Pmt Kemampuan Motivasi . F | Signifikansi {p} _
Tinckal nisiko 1,572 0,213 |
Umpan Balik 9 897 Lo T
| Kepuasan Kera L0 000 1 NN i
| Usaha T - S 5 S
 Menyelesuikan Pekerjaan - 12,206 0001 _ ?
. Tekanan Sosial 503 0000 '
ﬂg_at lugas ' 25 A6l o0 -
. Kena lebih Baik W | 14403 LALENE B :

| — = et -

Fada analts secara weivarente didapatkan hasit bahwa indikaior vang paling banyak
membenkan perubahan vang paling bermakna dan motivasi setelab inlervensi adalah
Lisaha, Tekanan sosial, Ingal tugas vang belum selesai, dan Kena lebib baik. Sedangkan
indikator Tingkat risike den kepuasan kerja sidak memberikan andil 1erhadap
perbedazn setclab intervens p=0,213, =1 000 {p>0.05 pada n .05}

Tabel 5.19. Perubaban yang Paling Bermaksa dari [odikator Afektil Setelah

Inile rvensi

'Pre—Pfﬁt_EEmampuan ][" — Siguiﬁhnai{ﬁ] ) |'
| Afektir o '
I_F'l:m,nmaan A Y 0,005

IE&__ _ 18M7 -.HCH}U

. Pemlaian o N | 0, SR

, Pengorgatisasian | 29,314 0,000 _
;Pengamalan. [ 5819 0018

Pada analisis secara unmvarrete tidapatkan hasil bahwa indikator vang paling banyak
memberikan perubahan vang paling bermakna dan indikator Afekuf setelzh inlervensi
adalah wdikator © penilaian, pongorganisasian dan pemberian rospons.
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(M1

FPerilaku sehal gipi sebelum dan sevelah intervensi model deteksi O 1i-5, DMET indeks

berbeda

Fabel 5.20. Hasil Uji Hotelling’s Trace

" Pre-Post test | HateHings Trace F_Rigmifikansi i,’_p)_'
I Perilaku ; Sehat (iym 1,252 37,157 . 0,000
Aaltvarriaie tesie

Pada up Howelling's T st multivanat didapatkan hasil banwa, terdapat perbedaan
secara sighifikan perubahan penlaku sehatl gipi pads kader kesehaian posyandu setelah
intervenst dengan nilai nilat taraf PO 000 {p = 0,05 pada ¢ 0,05)

Linnik melibal indikator vang paling banyak memberikan porubahan yang paling
bermakna dan indikator penlabou sehat gigi setelah intervensi, dapar dilihat peda tabel

521 di bawah i

Tabel 5.2], Peruhabun yang Faling Bermakoa dari Indikator Perilaku Sehat

(i Setelabh Intervensi
Pre-Post Perilabu sehat gigi | F Signifikansi (p} |
| Upava pencegahan 15,882 ARLLY
Drelcksi Karies 27,196 i 000
Upa}ra Promotif 102,286 L L

Pada analis sccara univaniat didapatkcan hasil bahwa indikator vane paling banyak
membenkan perubahan yang paling bermakna dari indikaior Parilaku schat gigi setelah
intervensi  adalah indikaior pertfaky upaya promotif dengan nilai F tertinggi 102,286,
p=0,000 (p <005 pada i 0.05).
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Hipotesis ke 4
Terdapal penparuh self efficacy (X 1) lerhadap kemampuan kognitit (22), motivasg
(33 dan afaktif { X4} kader keschalan.

Tahel 5.22. Hasil 1/ji 1ipotesis ke Empai {14}

| variabel Koefisien _ﬂ!. t- value i Fri-gnif-ikarﬁi o .I-Cetér-aﬂ.i.';ﬂn- |
Lo dalur ! | .. .1.

(XI2X2 08 400 1e#s00_ @ Sigmihkan
B I BN, FINE: To.onn Signifikan |
X! - X4 087 1336 tde0 | Signifikan

Eetecanpan M 1=Nedf efficucy

S -Segnilikan (0,057
Pada penclitian i didapatkan bahwa self vfifeency berpengarub positef dan sigmilikan
terhadap kemampuan kopnitif dengan besaran koefisien jalur ¢.83. Demikian pula
seff efficacy berpenganuh posinl dan sigmtikan werhadap molivast dengan koefisien
jalur 100, Self efficocy berpengarub posit] dan sigmifikan erhadap afek ! dengan
hesaran koelisien jalyr O 87 dengan nilal t sebesar 13,76,

Hipotesis ke 5
Terdapat pengarch kemampuan kogmillf (X2, motivasii X3 dan afekif (X4}
Kader kesehatan terhadap penlake sehat gioi (Y}

Fabel 5213, Hasid Uji ipotesis Ke Eima (15}

ﬁiﬁntﬁ] Koefisien ;r't-value' - !Signiﬁknnai Tl{eterangan

| Jabur Y ST s
izfr:_?.‘-_’ Tosz _ o j27 10000 | Sigmifkan
X39Y Tost ™" T iam T Tegw CSignifikan
X4FY_ 076 [5:88 (0060 Sigufikan

Foelerangan ¥ -Perilaku sehan gigi
Pada penelitian ini didapatkan bahwa Kemampuan kugnitf, motivasi dan afekf
berpenparuh  posinf dan siegnifikan wrhadap penlaky sehat gig dengan besaran koefisicn

jalur masing-masimg 0,57; 0,61 dan 0,76 dengan milai p= 0,000,
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Hasil temuan dalam penchitian ini dapat dilibat pada gambar 5.6

X1

0,57 (5)

Perilaku
(Y)

0,76 (5}

083 5)
Motivaai
1M (X3)
Aflekeif
(X4)

Ciambar 5.6. Pengukuran Konstruk Model Teon

felerangan
S=mipnihikan [p=005}

NE=Tidak Sipnifikan (p=0.05}

Pengaruh langsung seff efficacy werhadap kemarnpuan kognitif, motivasi, dan afekiif,
[Dan pengarih langsung kemampuan kopranf, motivasi dan afckuf terhadap penlaku
sehat gg kader posvandu,
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Evaluasr Modch Deleksi OHE-5, DMFT indeks

1%

Hasil evalusi Model deteksy (JHI-5, DMF indcks, berdasarkan hasil nujukan deteks:
karics, karang gigi oleh kader ke puskesmas untuk mendapatkan perawatan oteh Lengges

keszhatan gigi dapat dilihat pada tahel di bawah ind.

Tabel 5,24, Evaluasi Model Deteksi OHI-S, DMET indeks Selam:a 3 Bulan

; Kegintaa Kader ; Cakupan oleh | Uji - Lji I' Jumlah _
; . Kader . Sensitifitas . Spesifisilas  Perawatan Gigi |
Y A B L .| dipuskesmas
I -Prevertil’ &Promotfl | Rorata 2,608 | | :
. perkader i —1 ; '
| Dictekst Karies 356 Toz3% 86,7 | 116 |
DeteksiKarang i (7§ WS R 29

[ tabel 524 tampak babwy rerala jumlah penyuluhan keseharan gigi scliap kades

sebulan sekalr memberikan penyuluhan pada pengunjung posyandu. Jumlah kasus kanes

dan hasil deteksi oleh kader selama 3 bulan sebanyak 356 orang, Hasi! deteksi oleh kader

adanya karang mgi pada pengunjung sehanyak 78 orang Hasil uji scositifitas darn hasil

deteksi karies oleh kader yang kemudian dh diagnose ulang olch petugas keseharan gigi di

puskesmas dengan pold stundert puskesmas adalah 92,.3% Kemampuan deteksi karies,

karang gigr olsh kader dapat dipertanppungjawabkan scsuai kaidah dengan hasil uji

statistik scasimifilas dan spesifivitas ~80% dapat diterrma {Mausner, 1985). Masyarakat

sasaran posyandu vang mencan pengobatan kancs, karang gigl di puskesmas setefah di

deteksi olch kader di wiluyahnya sebanyak 143 pasien fumlah ini 33 4% dan jumlah

total hasil deteksi oleh kader. 13l ini kemungkinan discbabkan banvak fakior antara lain

pasicn memer|akan biaya untuk pengobatan dan transportasi olch karcna temyata TPKM

{Jarminan Pemchiharaan Keszhatan Masyarakal) belum banyak dikena! dan dimanfaatkan

oleh masyarukat desa. Perilaku pengobaran 33.4% Bumil, Bulcki, PUS, anak bakita ke
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puskesmas rika dibandingkan dengan hasil Susenas, 1958 vang mengatskat masyarakat
yang mengeluh sakit gipi berobat ke puskesmas hanya 12, 3%, maka ielah tegadi

peningkatan perilaku pencanan pengobatan kesehatan pigi ke puskesmas.

Fabel 5.25. Rerata indeks OHI-S dan DMFT Indeks Bumil/ButekiPUS dan
Ralita vang di Rawat di Puskesmas Gondang Wetan

| durnlab 1 Sasaran posyandu J' Rerats Indeks OHI-S ! Rerata Indeks '!
. Responden : I o D_MFT |
=120 BamiVButeh/PUS | 17 R
L ;25__ .ﬂél.'wp"“ sekolah 0.43 Il 144 T T T ,

Dari abel 5.25 do sias rerata ingdeks OHI-S pada pengunjung posyandu yang mehpati: ibu
hann], ibu meneteki, Pasanpan usia subur didapatkan 1,7, sedangkan rerats indeks Laries
pada Bumil/Buteki'PUS adalah 3,77 yang artinya rerata Karies pada kelompok ibu hamil,
ibi menateki dap pasangan usia subur pengunjung posyandu 3-4 gigl vang lubang. Rerata
ideks DMET pada Balita adalah 3,44 dzn rerata indeks OHI-S padz Balita adalah 0,43
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BAR VY
PEMBAHASAN

Pembahzsan i mpin meniawab  remusan masalab g dwijukan dan hasil
penpupian hipetesis berdasarkan hasil analisis. Selanjutova hasil pengoian hipotesis akan
dikaji relevansinya denpzn tcon, penclitan scbelumnya serla fenomena cmping yang
ada. Kemudian di kemukakan beberapa temyan vany diperoleh serla diakhin dengan
keterbatasan dan saran bagi penelitian sclanjuinya vang terkail dengan romusan masalah
dalam penebitian oo,
6.1. Self Efficacy Berbeda Sebelum dan Setelah Intervensi Model Deteksi OHL-S,

DMFT Indeks

Pada hipotes s pertama pensliizn im didapatkan bahwa ada perbedaan secara
signiltkan seff efficacy sebelum dan setelah intervens: dengan up Hotelling's T dengan
miar taraf p=0 (KK {p=0,05 pada g 9,05) pada analises mullivarial,

Dary hasil pengukuran konstruk didapatkan basil bahwa vanabel laten self officecy
vang dibentuk oleh indikator resistensi, kendall interngl, adupiabifing, dan tujuan,
didapatkan hasil mla sremcdard foading tertinggl terjadi pada indikator onenlas: pada
tujuan sebesar 0,78 hal ini meounjukkan bahwa otieowas pada lujuan merupzekan
weikanor yang palimg kuat dan seff efficacy.Hal 1ni Juga diperkoal oleh hasil analisis

secara univariat babwa indikator seff effcocy yvang memberikan perubahan yang
bermakna sctelah iniervensi adaiah onentasi pada tujuan dengan nila F 19,738 pada
ungkat sipntfkan p--0.000 { p<(105% pads o 0.05). Hasil 1erscbul menunjukkan bahwa
kader keschatan yang beronemtasi pada tujuan semuola menjadi kader keschatan

sebaga perpanjangzn langan petugzs keschatan dan menjadi kebanggaan bagl dinnya.
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Kebanggaan bahwa seorang kader keschatan mempunya: pengetahuan kesehatan yang
lebih dan masyarakat sekitamya. Keyvakinan divi vang kuat untuk dapat melaksanakan
tugas detgan berhasib, cenderung dapat mencapai 1ugas denean lebih bak.

Semakin tinggenva sedf efficacy kader keschatan dinemyukkan dengan semakin mudah
14 beradapiasi terhadap peogram vany akan dilaksanakan, apalag bila seorne kader
memperaleh dukungan dari lingkungan masyarakat sckinamya akan bebih mampy
menghadap herhagar  nimtangan Dukengan dan tokoh masyarkal memberikan
penparuh secara sivnifikan p=0. 000 p20,05 peda ¢ 0050 terhadap seff vifroeey
kader. Hal ini akan membaniu meningkatkan rase percava din akan kemampuannys
dalam menghadapi sebap permasalahan yang ada dilapangan

Model deicks: OHI-S, DMFT imdek s diharapkan mempunyai sumber mfarmas

yang memberikan pengaruh pada self ¢fficacy dengan adanya peninpkalan ketrampilan
dibarapkan ada verbaf persugsren, Pelatihan dengan tehmek ¢ oechmg, tchoik i
tetiadi interaksi antar kader kesehatan karena melalui tehnik ini ada proses belajar
dengan mengzlamy secars langsung melalui vji coba pada kasus penderila, schingga
dengan pengataman keberhasilan ia melakukan uji coba ini. akan terjadi proses
CRACTIVE affatmerd. Pengamalan dengan mehhat keberhasilan tetman lain dalam uji
¢oby pada kasus pendenia, dan ia mengangeap wman it mempuryai kemampuan
setara dengannya, waka lerjadi suatu viearions experience. Pelatihan dengan 1ehnik
rede pleving Juga tenadi Proses emuetive qifetisHERl dun vicwriows expertence, karcna
dengan tehnik berganti peran antar sesama kader, terjad $uatu proscs belajar sebaga
penpataman keberbasilan dan sebagai mode! upi coba antar sesama kader bergantian

metgud] peran sebagal pendenita dan sehagai perugas keschatan.
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Pelatihan dengan cata proflem based learning, di manz dengan tehnik ini terjadi
sualu proscs belajar memecahkan sema permasalahan yang dialami teman sesama
kader, sehingga ia dapal mengamisipasi kepagalan dan ia lebih siap jika menghadapi
permasalahan yang hampir tama, tegedi suatu proses poedwalircal store. Pada
Tehmik prodfem based fearrung, kader dihadapkan pada permiazalahan secara nyata
terjadi di lapangan, dan kemudian didiskusikan bersama umuk pemecaban masalah
dapat menganlisipasi kemungkinan kepagalan,

bodel peningkatan KAP dengan ehok pelatihan prodfem buved learring,
couchiry, dan rofe pleving juga dapat menjadi sumber informasi untuk meningkatkan
self efficacy kader. ke uga tehnik, irg dalam rangka mengembangkan ketrampilan,

sehingpa tetjadi suatu proses persuasi secara verbal dan  dapat meningkatkan self

efficacy kader keschatan. Menurut popadearer repors th 2003, tehnik pelatihan yang
membenkan umpan balik positii dari peery groue dapat membangun norma dan
aftitwde barw, Dan adanya umpan balik positf dari seorang frawmers dapat
meningkatkan seff efficucy.

Menurul Bandura {dalam Zimbardo, 1985), ketika sesevrang mencapei suaty
arientasi kendali internal yang mengarshkannya untuk menetapken juan dan
menpgembangkan cama yang sukses dalam pencapaian lujuan tersebul, maka ia
mengembanpgkan self efficacy. Orientasi pada tugas kader kesehatan yang tingg juga
akan mempengarubi motivasi sesegrang, dengan tingeinya oncntasi pada tujuan

menjadi kader akan memotivasi sescorang untuk lebih dapat menyelesaikan
pekerjaan tepat wakio. Hat ion didiukung oleh adanya hasi! analisis bahwa motivast

menjadh kader karena kesadaran sendini, berpengaruh secara besmakna terhadap seff

{ will® '
FERFGETE Y W
ITAS ,.nu:m
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fficecy. Molivast atas kesadaran sendiri pada tupas kader vang sanpat mulia anpa
memperaich imbalan.

Hasit anabisis CFA di dapat, incdhikator aduprabilin: dan seff efficacy mempunyal
milat foecdrng 0,66 tertingg ke dua. Dikatakan babwa semakin linggi kemampuan
adaplasi seorang kader semakin tingn motivasinya dan, 13 akan bergsaha semaksimal
muangkin pntuk menghadapi tingkat ristko vang akan dihadapi berkenaan dengan
tugasnya scbagal kader. Hal i tampak dari hase analisis ada peagaruh secara
bermakna antara lama merjadi kader dengan s=ff ¢fffcocy. Sermakin lama menjadi
kader semakin Unggl seif efficacy. Seinng benalannya wakiu 1a akan belagar
menyesuaikan din denpan kondisi vang ada, terjad proses pembelajaran sosial.

Dar hasil worvanal indikalor acdoprabifity merupakan mmdikator self ¢fficacy yang
membenkan perubahan yang bermakma ke dua pada peningkatan self efficucy kader
setelah intervensi denpan nilai F =10606 pada tingkat siemifikan 0,002 (( p<0,05
pada o o 03).

Kevakinan seff efficury dapat mempenganthi tingkat motvasi, namun hal inj
tidak akan menghasilkan sustu kinerja bar sebagai salah satu bentuk penlakn apabila
ketrampilan vang mendukung lidak lengkap, Namun pada dasamya orang selalu
memiiikl ketrampilan dasar untuk meneapal kincna bam. hka ada tugas yang lebih
sulit, maka dibutyhkan usaha yang lebih besar dalam menggerakkan beberapa
alemauf bentuk perilake {Bandura A, 1935). Imtervensi dalam penchiban ini antara
lainvpeningkatan pengetahuan dan sikap tentang kesehalan gig, peningkatan
ketrampilan dalam deteksi kanes dan karang gigi pada kader diharapkan sebapai

preciispostag facters). Demikian pula dengan fakior pendukung
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lainnya seperti sarana pengobatan dan peralatan pigt di puskesmeas vang dilakakan
oleh lenzpa keschatan gigi di puskesmas schagai enabling fucrtors

Self efficecy bérkaitan dengan kevakinan ssseotang bahwa 1a dapal
e pergunakan kontral pribadi pada motivasi, perilaky dan lingkongan sosizlnya
(Bandura A, 1984). Contoh sescotang yang mempunyan seff efficaey tingge 1a dapat
metgontrol dinnya dan memitivas dinnva entuk berpeniaky sesn vang dianjurkan
dalam menjaea keschatan mgnmva, Seff efffcecy mempenganche  kualitas pengambalan
keputusan yanr berkatan dengan kesshatan, Seff efficoey yang Ungp cenderme lebih
mampu mengambil keputusan secara rastonal, sebagai contoh kader vang menemui
hambaran dalam mengapak masyarakat sasaran berobal ke puskesmas, mzka 12 akan
mehganalisi s beberaps kemungkinan vaog dapat mengubeh perilakn masvarakat
sasaran posyandu agar berobat ke puskesmas  Dengan memingkatkan sedf efffcacy
keder, kader akan lehily mampu mengatas) permasatahan masyarakat sasaran

posyandu yany sifatnya sangal heterogen.

6.2. Kemampuan Bognitif, Motivasi dan Afektif Berbeda Setelab Interveati medel
deteksi OH-S, DMFET indeks
Ada perbedaan sccara signifikae kemampuan kogmitif p=0, 000 (p=0,05 pada o
0,03 dengan uy Hetelling's 1 setelah intervensi. Sedangkan dengan uji univanat
indikator dari kognitif yang paling banvak memberikan perubahan yang bermakna
selelah intervens adalah kemampuan pengrapan dengan hasil taraf stgm fikan p=00.00}
Menurut Taksonoru Bloom dkk vang dikutip oleh Panncn Pauling, dkk 1957

pencrapan merupakan kemampuan uniuk ménggunakan atau menerapkan
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informasi yang wlah dipelajari ke dalam situas atau kensteks vang 1ain contoh adalyh
kemampuan menghitung, memodifikasi. Analisis merupakan kemampean uniuk
metgidentiikas, memisahkan, dan membedakan komponen, elemen suatu fakta,
kensep, pendapat, asumsi, hipotesa atau kesimpulan, dan memeriksa setiap komponen
tersebut untuk melihat adanya  kontradiksi. Adanva intervensi Knowledee, ativauds
dan ketrampifan deicksi karies, kaeang wigi pade kader sebagai bentuk stimutan yang
eerkesmambungan dapal menimgkatkan kemampuan kowninf kader,

Terdapar perbedaan motivasi secara bermakna setelah intervensi dengan nilak
0000 (=005 pada o 0,05} denyan uji Hotclling's 1. Secara uji univariat indikator
motivasi yang paling besar memberikan perubahan yang bermakna setelak
intervenst adatah mdikater usaha, tekanan sosial, inpat tugas vang belum sclesai, dan
dupal mengenakan pekerjaan denpan icbih baik. Pemberian stimulan mebalut
peningkatan pengelabuan dan sikap kesehatan pigi pada kader posyandu member
pambaran yang mendasan nilar positil bahwa dirinya dapat melzkukan aktivitas secara
terampil, akan meningkatkan penampilan atau perilaky berkutnya Rosello J, 2001
Motivasi yang Unggl dapat mempengarhi pertlaku metalui peninpkaian penpetahuan
dan ketrampilan {Colguite J A, 2000

Menurut Slott, 19935 stralegi unluk meningkatkan molivasi adalah dengan cara
penambahan tugas, keteriibatan, pencapaian, pengakuan, tnggung jawab dan
dukungen. Fada penelittan im dengan adanya penambahan lugas dan keterlibawn
kader kesehatan posvandu yaine sehagad perpanjangan tangan petugas kesehatan dalam
upaya preventif, promotil kesehatan gigi dan melakukan deteksi kasus karics, karang

gig! pada pengunjung posvanduabu hamil, Buteki, PUS dan anak halita Adanya
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pengakuan sebagal perpanjangan petugas kesehatan, seseoranp yang dianggap lebth
tahu tenlang kesehatan wgi don tnasyarakat sekitarmya, adanyva tanggung jawab
berupa beban tas delam upaya pencapaian target sasaran vang telah dizepakatl
bersama.

Acda perbedaat secara sigrufikan kemampuan alekaf p-0.000 {p=0.05 pada o 0,05)
dengan upt Hotelling's T setelah intervensi. Sedangkan denpan uji aunivanat indikator
dar1 Afckntf vang paling banyak mémberikan perubahan secara bermakna setelab
inlervens! adalah pemilatan dengan taraf sipmifikan p=0,000 (F =31 892),
pengarganis.asian dengan taraf signifikan p=0,000 (F=2%3 14} dan pemberan respons
dengan hasil taraf signifikan p~ 0,000 (F~18,717). Krathwehi, Bloom dan Masia,
yang dituls oleh Pannen P dkk, 1997 mengembanpkan taksonomi tiyuan yang
berorientasikan kepacda perasaan alan afekdif Taksonomi ini menggambatkan proses
sescomang di dalam meéngenali dan mengadopsi suatu rulal dan sikap terlentu yang
rmenjadi pedoman baginya dalam bernngkah laky, Dengan adanys intervensi
peninghkatan pengelaiuan dan sikap lentang kesehatan g pada kader kesehatan
posyandu, maka akan timbul suato respons yang berupa parnsipasi, patuh atag
membenkan tahggaran setam sukarcla bnpa diminta Péran serta akbif kader pada
upaya preventif, promotif dan deteksi kanes, karang gig pada pengunjung posygncu
s¢chaga mxpons partisipast dan Juga dapal memmbulkan suztu peoghargaan terhadap
nilai sehapai perpanjangan wangan petugas kesehatan mempunya milat lebih bag
dinnya. Pergotganisasian dalam peran scrta kader dalam keschatan g dan dalam
program peninpgkatan keseahteraan dan  kesehsman ibu dan anak dibarapkan menjadh

komni terhadap suata sistem mlar.
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Intervensi KAP melalui model deteks) OHIE-S, DMET indeks pada kader dapat
meningkatkan kemampuan kogninf, motivast dan afeknif kader keschzizn. Dengan
meningkainya kemampuan kogniuf, metivas: dan afeldif, kader dapat lebih berpikir
lugis, msional dan elsien dalam mémecahkan permasalahan yang dihadap: dan dapal
memotivasi dinnya entek lebih bersaha lebih tinges lagh mempengarubi perilaku

sehat gipn puda sasaran posyvandu.

6.}, Peribahu Sehal Gigi Berbeda Sebelum dan Setzinh Intervensi Model Deteksi
OHIS,DMFT Indeks
Terdapat perbedanan secara bermakng perilaku sehal gigg pada kader keschatan
posvandu Setelah Inlervens dengan up Howelhing's T denpan milal taref signifikan
P 000 { p=0,05 pada a 0.035).
ladikator dan perilaky sehat gigi terdit dari : perilaku upayz pencegahan karies,
karang gigl, penlako detcksi karics, karang gig, dan perilaku wpaya promotif, Dari
1iga indikator peritaku sehat gigi vang paling banyak memberikan perubahan yang
hermakna pada peningkstan perilaku schat @g kader ==telah intervensi adalah
pertlaku upaya promotif dengan nilai Fieninggi =102,286, taraf signifikan p=0,000.
Fenlaku upava pencepahan Lanes dan karang gig terdine dan : carn pemilihad sikat
Elgi, cara pemilihan pasa gigi, cara menyikal gigi vang beoar, waktu vang tepat
menpposok wipl. Fenlzku upaya promotif 1erdin dan - Penyuluhan kesehatan pipi,
penyuluban nutrigs yang baik untuk ibu hamil dan anak balita, peayuluhan cara
menyikat gigl yang benar. Penlake detekss karies, karang gigi terdini dari: kemampuan

kader mengenal pejala kanes, karang gig, Penampakan secara kasat mata kanes dan
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karang ;g melakukan pemenksaan keschatan @i pada penpgunjung posyardu,
melzkukan pencatitan hasd deteks kanes, karang gel pada kartu Keschatan G,
menyuk kasus karies dan karang gim ke peskesmas.

bMateri pelatihan pada kader keschatan posvandu berapa :pengelahuan, stkap
tentang kesehatan g dan ketrampilan melskukan deteks karies dan karang gisi
berdasar ujt Hotetling's T wermyata membenkan pemngkalan secam bermakng
kemarapuan kogminf. Fenmekatan kermampuan kogmitilh me mempergaruhn peribako
schat gra kader, oleh karena pemikiran dalam bentuk penpetahuan, sikap,
kepercayaan, dan nilat yanp menyebabkan seseorang berpenlaku {WHO, 19883,

Ffal ini merupakan bukii bahwa kader yang 1elzh diberi pelatiban lentang kesehatan

gigi memilikl potens kognit! yang dapal membah penlakunya.

Menurut Snehandu B Kae, 1983 perilaku kesehatan saseoranpg ditentukan oleh niat
Termadap objek keschatan sertz ada tidaknya dukungan dari masvarakat sekitamya,
Tuyuan menjadi kader kesehatan agar mendapatkan pengetahuan kesehatan dan
sehagii perscvel reference bagl masyarakat di sekilamyva menadi pemmicy seseorang
dalam berpenlaku. Hal ini juga didukung oleh adanya dukungan dan tokoh
masyarakal setempat sebagai socwd supmorr,

Pelatihan pada kader kesehatan posyandu dapat meningkatkan kemampuan
afekiif kader secata bermakna dengan uji Holelling's 7. Alckti{ berupa swsiu tespons
emmgsional yang akan mempengaruhi sikapnya unluk berpenlakuo schat. Pelatthan
pada kader juga dapal meningkatan motivasl scéara bermakina dengah up
Hotelling's T Penitigkatan motivasi selelah petatihan dapat metingkatkan pergbahan

perilake sehat pim.
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Maicr pelatihan menurur Aliport, memperkual 2ff berupa perseps: dan
pengetashean yanpg dapat membentuk pertlaku sebagai bentuk kepribadian (Kartona,
1956, Berdasar teon Healfth Belef Mode! Karena adanya unsur riread atag ancaman
vang memunculkan motivasi (Glang, 1997) untuk berperilaku sehat agar terhindar
dari sdanya ancaman. Ancaman bahws jika tidak memyikat gigi vang benar, maka
karang gigi akan mudah (erbentuk vang pada akhimya menimbulkan bau muldut, jika
imi terjadi maka akan tenisolasi dan pergauian.

Meningkatmya Penlaku sehat g kader selelah inervensi KAFP melalui model
deteksi OHI-5, DMFT indeks, disebabkan oleh meninghkatmya kemampuoan kognitif,
molvasi dan afekiif kader, Seiring denpan meningkatnya kemampuan kognitif,
motivasi dan afekuf kader, maka kader lebih mampu untuk mengubah perilal Bumil,
Buteki, PUS dan anak balita. Penyampaian upaya preventif, promotif keschatan gigi
olch kader akan lebih mengena pada sasaran dengan adanya pembekalan seff efficacy
yang meningkat pada kader. Hal int memberikan kemampuan, keyvakinan dan

pertimbangan pada kader unfuk mempengaruhi perilaku secam situasional.

6.4, Pengarub Seff’ Efficacy terbadap Kemampwan Kognitil, Maotivasi dem Afektif
Kader Kesebatan
Hasil pergujian Konstruk setiap vanabel laten yang dikonstruksi melalui SEM
{Srrectiral Equation Modeling), menunjukkan bahwa self efficucy berpengamh
secara positif dan signifikan werhadap kemampuan kognitif dengan besaran koefisicn
jalwr adalah O B3 denpan nilai t sebesar 4,00 {p value=0,000). Demikian pula halnya

dengan ~&ff efficacy berpengaruh terhadap motivasi, koefisien jalur untuk faktor in
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adatah 1,04 denpgan mla 1 sebesar 21,83 (p value =0 0000, membenkan makna bahws
scmakin tingg seif ¢fficacy pads umumoya akan membenkan efek positil terhadap
peningkatan motivasi seseorang. Self ¢fficacy berpengarub positif dan sipnifikan
terhadap afeknf, koefisien jahor untuk fakeor imi adalabk 087 deapan nilai t veder
sebesar 13,76 {p value=0.000).

Pengaruh seff efficacy secara bermakna terhadap kemampuan kognitif dapsat
diiclaskan scsual pendapat Kanfer (1988), babwa self officecy menunjuk pada
pertimbangan kogmitif yang kompleks tentang kemampuannya di masa mendatang
vang diperivkan utituk mencanal tujuan. Self =ficacy dalam hal menyelocsaikan
mazalah, mempenganih dalem cfisensi berpikir analitik (Liberman N et al, 2001 ).
Segeorang yang mempunyal kepercayaan din yang kuat dalam hal menyelesakan
masalah, akan mempertahatkan eftsiensi yang tinge dalam berpikir analivk pada
sifuas pengembilan keputasan yang kompleks. Sedangkan orang yang merasa rapu
dalam hal menyelesaikan masalah, tidak efisien dalam berpikir analitik.

Penganuh seff efficacy terhadap motivas: bermilai positif dan signifikan dempan
koefisien jalur (1,009, 1 (21,83} dan mlap p value 0,000 Menungt Berk M S dan
Anderson SM, 2000 dikatakan bahwa self efficacy seseomang menentukan tingkat
motivasinya, sebagaimana direfleksikan dalain seberapa besar usaha vang dilakukan
sescomang dalam suatu tugas dan seberapa lama dia akan bertahan dalam menghsdap
ontangan. Orang yvang mempunyal keyakingn vang kuat akan kemampuaniva, akan
meningkatkan usahanya untuk menpgatasi tantangan.

Self efficacy yang dogg. dengan kemampuan tesistensimya, otientasi pada tujuan

yany 1tngs menmpunyal dorongan yang kuat untuk bethass| (secd for aclrevement )
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dan berupava mempengaraht orang lan entuk menmkott petunjuk yang dibenkan
{eed for power). Self efficacy yang tingg dengan kemampuan beradaptasi, resistensi
dan adanya kendali din imernal ia akan mampu menjalin persahabatan dan
menjaganya sehingga ditenima oleh orang lain (reed for affifiarion).

Seff afficacy mempengaruhi fungsi kognitf melalui pengaruh bersama dan proses
motivasionzl dan pemrosesan informasi. Pengaruh tersebut diilusirasikan dalam snedi
tentang sumber vanasi dalam kemampuan memaon Makin kual keyakinan seseorang
akan kapesitas memorinva, makin besar usaha vang mereka benkan uniuk
pernrosesan fugas memon scear@ kognitif, yang selanmjutnya akan meningkatkan
kematapuan memor mereka {Bandura A et al, 2001).

Crari hasi] analisis semakin tinggi self efficacy akan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap afelaif dengan koefisien jalur 0,87, ¢ 13,76 dan p value 0,000
Oricntast pada tugas sebagal indikator terbesar pertama dan peningkaran xeff effreacy
setefah inlervensi akan memberikan respons postiif pada program posyandu, dan
respoms yang positif akan memudahkan sestorang menerima suslu iNovasi bangy,
mencrapkan beberapa inovas dalam kehidupannya.

Keyakinan seseorang akan kemempuatiya, mempengardhi seberapa banyak
tekanan dan depressi yang dialaminya saat menghadapt situiasi yang mengancam.
Reaksi emosionsl tersebut dapat mempengaruhi tindakan baik secarn langsung
maupun tidak langsung melalui pengubahan jalan pemikian. Orang yang percaya
bahwa dirinya dapat mengatasi situasi yang mengancam, memmjukikan kemampuan
dalam kopnisi, oleh karenanya vidak merasa cemas atay tidak merasa terganggu olch

ancaman terschut
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Indukatgr Yendah intesmal yang membenkan konsinibusi terbesar ke dua dari
peringkatan seff ¢fficacy setzlab wtervensi dapal dijelaskan babwa kecemasan dalam
situasi yang mengandung nisiko 1idak hanya dipengaruba oleh persepsi akan
kemampuan adapeasi, tetapi juga oleh keyakinan din untuk mengendalikan kognisi
yang terganggu. Feyakinan din dalam pengendalian intemal dari pikiran terschu
merupakan faktor penting dalam pengaturan ketegangan kognisi {Martocchie 1),

19543,

6.5 Pengarub Kemampuan Kogoitif, Motivesi dan Afektif Kader Kesehatan

Terhadap Perilaku Schat Gigi
Hastl analisis ditemukan babwa kemampuan kognitif, afcktif berpengaruh

positif dan signifikan terhadap perilaku sehat gig kader kesehatan posyandu.
Hoefisien jalur untuk kemampuan kopnitif adalah 0,57 dengan nilai t value
sebesar 2,73 {p valoe =0,000) memberikan makna bahwa semakin tingei kemampuan
kogrinf pada umumnyz akan memberikan efek terhadap perilaku schar gigi kader,
Koefisien jalur unuk afeiaif adalah 0,76 denpan nilai t vafie sebesar 5,88 {p value
={), (0 ) memberikan makna babwa semakin inggi kemampuan afekif kader akan
memberikan efek peningkatan penleky schat gy,

Motivasi, berpengaruh positil 1erhadap perilaku sehat gign dengan koefisien jatur
adatah 0,61 dengan nidal t value sebesar 3,74 (p value =0, 0000 membenkan makns
bahwa motivasi yvang tinggi mempunyai kecenderungan yang kuat untuk berpertiaku
S2hat sesum anjuran kesehatan.

Indikator pengetahuan pada kogronf smemberikan nilai foacding fakior eringgi
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yailu (62 (loading focter »0,3) yang berartibahwa semakin tinggi penpetahuan
sescorang kemampuan kognilif akan semakin besar, Hal ini scsuai dengan denyan
permyataan dan Benyarmin Bloom, yang dikutip oleh Lerman C er af |, 1997 bahwa
lerbentuknya suatu perilzku baru, dimulal pada domain kopnitil pada indikator
pengetahuan dengan pengkondisian ekspekeasi, dalam arli si subyek tahu terlebih
dakulu ierhadap stimulus yang berupa mater atau obyek diluamys sehingga
meumbulkan pengeahuan baru pada obyek tersebut. Sclanjumya memmbuikan
respons baun dalam boniuk sikap si subwek terhadap objek yang diketahuinya.
Akhimya rangzangan, yakni objck yang telah diketahui dan disadari sepenuhnya
terzebut, akan menimbulkan respons yang lebib jauh lagi, yaitu berupe perilaku
sehubungan dengan stimulus atau abyek wdi.
Penemuan di alas didukung Lawrence Green, 1980 yvang menyatakan bahwa
predupasmg faciors yvang terwujud dalam pengetahuan akan mempengaruhi perilaky
seseorang. Pembenan stimulan secara kognitif, datam aru proses penggambaran
individu bakwa dirirrya dapat melakukan aktivitas secars lerampil, akan meningkavkan
penarpilan atau perilaku berikuinya. Seif efficacy dan sumulasi (intervensi)
amowledge tersebul saling memberikan pengansh sinerjy, dalam art dengan adanya
intervens:  KAP dengan cara prodles based learning. role plaving dan coaching
maka sebagai sumber informasi maka akan meningkatkan self efficacy. Meningkatnya
self efficacy menciptakan konslruksi kognitif 1entang ondakan efektif (Roselio J,
w01,
hotivasi vang dibentuk dani beberapa indikator: Tingkat ristko, aktivitas umpan

balik, kepuasan kena, usaba, menyalezaikan pekenaan, ketahanan 1erhadap iekanan

Pengaruh Self Efficacy Melalui Kemampuan Kognitif, Motivasi Dan Afektif Kader Kesehatan . . .

Disertasi Niniek L Pratiwi



ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga L31s

sosial, ingat akan luyws yang belum selesad, dapat mengerjakan pekoraan dengan lebal
baik. Mila fuding facror ieminga dan motivas adulab indikator ingat tugss vang
belum selesni dengan nilai foedime faceor adalah 0,74 (0 5), SESSOEANE yamg selaly
Engar ahan tugas yanp belum selesat Wiasanya akan selalu termativasi untuk SEgLTd
menyelesatkan pekenaannya dan pada mereka vang tedak pemah ingat akan tugas
vaog belum selesut. Menuret Colquite J A 2000, motivesi vang Langt
dapal mempengaruhl pealako melalui peningkatan pengetahuan dan kel 1al ini
sanpat sesuai denpan hasil analisis SEM meounjukkan motivas: herpenmouh positil
terhadap penilaku schat  gig. ilal wni dapat dijelaskan dengan pendapat Bandura.
L9849, bahwa Seseorans ahan memutuskan berperilaku sesuai anjuran kesehalan pada
akharnyy akan  mempertimbangkan tenwang, harapan akan kemenpkinan hasi] dari
perilaku (ewfcome capeefancyy, harapan dapat berpenlaku mumpuni vang releven
Lerrcomie cxpectency! dan nidal hasid {ouicome vefue). Suaty contoh dengmn
mengposek g socarna eratar setelah makan dan sebelum ndur, i3 gkan mengharap
tidak akan terjads lubang dan kamng gig pada siginya. Perilaka menpensok
segara teratur dibutubkan komitmen vang tinggi untuk tetap konsisten, akan tolap
pada dasarnya manuha mempunyai banvak permasalaban vang mengakibatkan tidak
konsistensinyy werhadap komitmen pada dininya. Dengan motivast yang tings,
sesearang lelan wemegany komitmennya untyuk berpenlaku schal, oleh karena
terbentuknya affectnay commrrment dan continuent commitmeni pada dini sesenrang
yasty dengan adanyy reward spuritned pada kader berkenan dengan togasnya schagai
amal janal.

Herumbangan fakioe lain seseorang memutuskan berperilaky adalah scberapa
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bregar effor? ataw usaha unfuk  mengatasi hambatan, jika lebob besar harapan perilaku
daripada effers, maka amjuran berpenlake schat menjadi lebib koat (Bandurca, 1989,
Pengarub Afekif terhadap perubaban perilaku schat gip dapat dijelaskan
renurul WHO, [958 bahwa penlaku keschaian seseorang atau imasvarakal
ditentukan oleh lungsi dan permkoran dun peresaan seseorang, adanva orang lain
yang dijadikan refetensi, dan berbagal sumber ataw fasililas vang dapat mendukung
perilaku. Seseorang yang mengposok i dengen cara vang benar, mungkin karcna
1 rmempunyal pemikiran dan perasaan bahwa melode baru ataw cara sikal gigi vang
benar sesuad anguran dapat mengurang karang s, Relerensi cara enggosak i
darn tdolanyes ao ingkungen erdekamys menapakan peesono Fofermee
Indikator Alckiil terdin dan : penenmaan, pembenan respans, pengharpaan
terhadap mlai, pengorganisasian dan pengamalan Nilad feccleny leinggl pada
pengorganisasan dengan nila 0,60 Respons Pengoreanisasian yang Unpggi
menunikkan tingkat komitmcn yang tinggi sebagar bentuk dalam refationstup.
Menurul Vikram, 1999, komimen lerhadap organisasi dapat dilihat dan 2 aspek,
vaila aitntwdisagl atau afectve comrtiimend {ketenkatan afektif) dan behavioral atag
corfinuuace commrement (kelerikatan berkelanjutan). Affecive commurmens adalah
keterkatlan cmosional yang kuat dengan organisast, Gislak hanya akan tetap bekerjs
di organisash tersebul, 1ap jugs akan berupaya keras untuk keberhasilan organisasi.
Eclenikatan kader keschatan posvandy pada posyandu sebagad perpanjangan tangan
prouzram kesehalan dalarm pemangkatan kesehatan ibu dan anak akan memmbulkan
keterikalam emosional yang kuad, walaupun secara finansal tidak menjangikan.

Komitmen lethadap sualu tejuan berarl scscorang menerukan kesesinaan deagan
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wfuan khysustoo, sehanpoes kader kesehalan mempunyval mol seng s uniulk
e N vestaskan wakil, enapa dan kemampuarenya uotlik keberhasiban
peningkatan perilaku schat gigs delam program posvandy ¢St 19950
hleninpkatnys peralaku sehat gigpo peda kader dapat memengara
tnasyarakas di wilavahnva untuk berperilake schan sehipgea kader dapatl menjad
comlih lan panutan Mempgkatnya seflf effeesa kader dengan peningkatan KAF
dibarapkan kader keschaean lebal mampu meavampaikan upava preventi], upava
provwost] ok ek ikan perilaky sebhat vnn pada masyarakat sawaran
program posyvandu vanp sangal helerogen. Hal o e dapas dikaitkan denpan hasil
mnukan kasas kanes, karang g oleh kader ke poskesmas meminghat Model
deteks GHI-5 DTV indeks ine dapa meningkatkan penlako upava pencepalan

kcschatan gig dan penbaku mencan pengobatan gig puskesmas.

6.6, Keterbatasan Peoelitian

Penglan ime hanya mencakup satu kecamatan di nuskesmas Condang weran
kabupaten Pasunean, vang mermdik perbedasm karakienstik terienty oG bandungkan
kaabior kesehatan di daerah laanmva Cleh karenanya kemampuan peneralisas) dalam
penchitian mt kurang huas, sehunges perlu dikembanekan peda pepelitian vane
meneikun selurh wilavah tanah ar.

I*cneliiian ing hanva berokus pada lima vanabel 1aten:seff efficeoy, kemampiean
kopminf, motivase, alekit dan penlaku sehag pug Olek sebab iy perlu
diperiimbangkan aspek lain untuk mengembanpkan vanabel lalen lainnva, seperty

chspehlas vane terkad dengan (akior perebahan penlakuy.
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BAB ¥11
KESIMPULAN DAN SARAN
T.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka penelitian ini menyimputkan
beberapa hal sebagal benkut,

711 Pady hipolesis perlama penaliban ini didapatkan bahwa ada perbedaan secarm
signifikan sedf efficecy scbelum dan setelah mtervenst model detekst OHE-S, DIMET
widek s dengan oyl Hglelling's T pada aralisis multivanat. Artinya bahwa dengan
adanya mtérvensi berupa peningkalan peneetahuan kesehatan o, kemampuan dan
ketrampdlan detckss karies, karang gigl pada kader dapat meningkaikan seff efficocy
kader hesehatan.

7.1.2  Ads pemingkatan secara signifikan kemampuan kegnib f dengan uje Hotelhng's T
setekah inlervensi mgdel deteksi (GHI-5, DMET indeks. Terdapat peningkatan
matvasl secara bermakna setelah intervensi dengan upp Hotelling's T. Demakian
pula ada peningkatan secara signifikan kemampuan afektil dengan wi 1loteling s T
selelah miervensi. Artinva babhwa dengen adanys intervenst berupa ponungkatan
KAP keschatan mgi pada kader dapat meningkatkan kemampizn kognitif, motevasi
dan afekiif kader keschetan.

7.1.3  Terdapat peningkatan sccaca bermakna penlaku sehal gigi pada kader keschatan
pusyvandu sctelah Intervens mode! deteksi OHL-S, OMFT indeks dengan up
Hotelhing's T, Artinya babwa dengan adanya intervensi berepa peningkatan KAP
keschatan gl pada kader, dapat meningkatkan perylaku sehat oigi kader keschatan

poivanilu.

138
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714 Seff efficacy berpengaruh secara positil dan signfikan werhadap kemampuan
kogmilif kader, Demikian pula halnya dengan seff efficocy berpenparuh terhadap
motivasi. Attimya bahwa semakin tingg seff efffcocy pada umamnva akan
membenkan cick positil terhadap perinpkatan kogmitif. dan motivas sescorang. Self
efficerey berpengaruh positif dan signifikan terhadap afektil kader. Artinva bahwa
seff efficocy mempengaruhl afekuf sescorang.

7.1.5  Hasil analisis dileimpkan babwa kemampuan kogmtil, motivas dan afektil
berpenganuh positif dan signifikan terhadap penlaku sehat g1 kader kesehatan
pasyandu. Hal ini memberikan makna bahwa semakin ungy kemampuan
Yopnil pada omumoya akan memberikan elek techadap perilaku sehan gz kader.
Demikian pula halnya denpan faktor motrvasi, membenkan makna bahwa semakin
Linggl motivasl seorang kader pada umumnya memberikan efek: peringkalan
renlaky seha g kader kesehalan posyandu. Semakin meningkat kemampuan

atebatf akan membenkan pengaruh pada peringkatan perilaku seha gig.

7.2. Saran
Herdasarkan 1emuan i atas dapat dibenikan saran sebapai benkut:

72.1  Dengan adanya temuan bam dan pengembangan teori Bandura A letang adanya
pengandh self efficacy melalun kemampuan kognitif, modvas dan afektil kader
kesehatan terhadap perilaku sehat gigt, Memingkatnya reff efficacy kader kesehalan
dengan intervensi mode| deteksi OHL-5, DMFT indeks, dapal meningkatkan
kemampuan kognitf, motivasi dan alektii kader. Schingpa kader dapat lebih efektif

dan efisien dalam berpikir logis, rasional dalam menghadapi semua permasalahan
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vang dihadap pada saat menjalankan lugas di masyarakat sasmn posyando dalam
peMyvAnIpa1an wpava prevenhld, primoti! Kesehatan pigl. Pads skhorneys kade
s meningkatkan perilaku memaga kebersthan molut, mampu meningkatkan
pertlaku penpobatan pigi maswyarakat ke poskesmas. Penelitian e egqad
perungkatan kualitis kasus rojukan kanes. Dan vang semuly cujekan kasos
teriambat penanpanan pada rujukan kasus kenes lebsh dim lage.. Maka model 1n
cisa dimanfaatkan uniuk pemnpkaan penlaku sehat
T32  Apa) penvampaian posan upaya pencepanan atao preventtf dan promouf karius,
karang pu sesuae vane dibarapkan petugas kesehatan dalam perubaban pendako
schat g, maka instriemen Tentane slf efficaey dapat dipakay untok merekrol pars
provider atap kader kesehawan schagal lenaga perpamanpan pelupds kesehatan. flal
] dupal menputangt anpka slroee ond kader, Kader sebazal wenaga porpan]angan
wangan perugas kesehatan diharapkan harys memberikan contoh datam berpeniaku
terlebrih dabuby,  sebelum 1a mengajak masyarzkat di wilayahoya berpenlakn sehat
723 Model detekst OHIS, DMFT mdeks dengan peran serta akot kadar
kesehatan g dalam upaya prevenit, promotif dao deteksi kanes, karang g pada
kelompok sasaran posyandu b hamil, Jaaek, PUS dan anak batita dapan
dikembasekan didasrab lano untuk mempersiapkan generasi bebas kanes dan

mennpgkatkan keschaten dan kesgiahterasn (bu dan anak

Pengaruh Self Efficacy Melalui Kemampuan Kognitif, Motivasi Dan Afektif Kader Kesehatan . . .

Disertasi Niniek L Pratiwi



ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga

141

DAFTAR PUSTAKA

Albarracin Dolores, Penny 5 McMau and Wendy K Williams, Tamara Hoxworh,
Jonathan Zenitran, Ringo M HO, Fen Rhodes and C Kevin malotie, Gaul A Bolan.
Michaa] Latestal, 2000, Structure of oulcome beliefs in condom use, Journal
pavchalopy, vo! 19, Department of psychology, University of Flonda, 458-468

Amerongen AN, 7992 Ludah dan kelenjar udah arti bag kesebatan mgi, Gadjab Mada
Liniversity Press, him 43124

Andetson Eillen S, Richard A Winert, Janct B Wojeik, 2000 Social cogritive
determinants of nutrition behavior among supermakel food shopper: A structure
cqualion analysis, Journak Psychology, vol a19, Cemer for research in health
behavior, depanmemt o psychology , Virginia polytechnic and state Umiversity,
Rlackshuerg, Yirginia, 479486

Baratawidjaya, K.G. 2000 Imunologi Dasar. Edisi ke 4. Fakultas Kedokteran Umversitas
Indonesia, klm 2232

HBandura Alkert, 1977, Self Efficacy Toward a unifving Theory of Behavior Change,
Pevchelogical Review, vol 84, 191-215

Bandura Alben, 1978, The Self Sysiem in Recipeocal Detenmunism, American
Pevchologist, vol 33, 344358

Bandura Alben, 1982, 3¢l EMsacy Mechanism in Human Agency, Ameriean
Psychology, vol 37, 122-147

Bandura Alhert, 1939, Perceived Self Efficacy in the Exercise of Control pver Auds
infection, in BAYS, VM, AIBEE, G.W & S3CHNEIDER, & F, (Eds), Primary
Prevention of Aids: Paychological Approaches, (Series Primary Prevention of
psychopathalogy vol XL}, Londom:sage Publications

Bandura Albert, 1989 Human Agency in Socin] Cogritive Theory, Americas
Psychnlogist, vol 44, 11751184

Bandura A lben, 1991, Social Cognittve Theory of Sclf Repulation, Organizational
Bebavior and Human Trecision Proceses, vol 50, 243185

Bandura Alben, 1994 Social Cognitive Theory of Mass- Communication, in J. Brysat
And D. Zillmann (eds), Media Effects: Advences in Theory and Research
Hillsdaie, M1, Erbbaam

BFandura Alben, 1995, Seli EMicacy in Chanmng Societies, New York, Crmbridge
L niversily Press

Pengaruh Self Efficacy Melalui Kemampuan Kognitif, Motivasi Dan Afektif Kader Kesehatan . . .

Disertasi Niniek L Pratiwi



ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga 143

Bandura Alben, Camilo Regalia, Gian Vitona Caprara, Claudie Barbawanell, Conceity
Patorelli, 2001 Secipgognilive SeIf Repulatory, mechanmism poverning
transgressive behavior, Journal of Personality and Social Paychology, vol 30,
Deparimenl of psycholory, Stanford University, Sanford, Califorma, 123-]13%

Baranowski, Chervl | B, Guy 8 Paceel, 1997, How individual, environiment, and health
behavior tmteract, social cognitive theorv in Text Book 1ealth Behavior and llealth
Education, Ediwr :Karen (Flanz, Frances M L, Barbarm K Rimerl2 nd edion by
Jossey.Bass Inc, Publishers, 350 San Francisco, Califorma P 153-178

Barrows Howard 5, Robyn M Tambiyn, 1980, Problem Bascd Leaming Rationale and
Drefinition. Problemn Based Leacning An Approach to Medical educktion, Springer
Fublishing Company New York, vol |, p1-18

Bentler Peter M, 1987 Sexual behavior inventon -fomale.made, in exl book Measures
for Clinical Practice 3 Soureebook, editor Kevin Corcoran, Jocl Fischer by The
Fres press, A division of Magmillan, Ine New vork p3[2-320

Berk Michele 8, Susan M Andersen, 2000 The impact of pasi relationships on
interpersonal Bebavior . behavier confirmation in the social cognitive process of
transference, Journat of Fersonality and social psychelogy, vol 17, Department of
miychology, Mew York Liniversiy, 546-562

Bettencourt Lance A, Matthew L Meuler, Kevin P Ghoinner, 2001, A companson of
attitude, personality, and knowledge predictors of seovice enented organcaational
cittzenship behavior, Jowrnal of applied psychology, Yol 86, Departmen of
roatketing, Kelley school of Businesss, Indiana universily Bloomimglon , 29-4 1.

Bowd David, Grahame Feletl, 1991 Wiy 15 Problem Based Leaming Challemge”, The
Challenge of Froblem Based Learning, Chapter 4, kopan page Limutef | Pemonville
road London M1 9JM, Fivst published, p 42-58.

Brown, B.M; Holiander, M, 198 & Statistic A Biomedical lotroduction, John Wiley &
Sons, New Yark.

Colquitt Jason A, Jelfrey A Lepine, Raymand A Noe, 2000 Toward an integrative theory
of training metivation ; 2 meta —analytic Path analysis of 20 vears of research,

Journal of Applied psycholegy, Department of management umversity of Florida
78707

Colletts Gep, Jay A Supmick, 1987, 3moking Self Elicacy Questionnaire (35E0), in text
ook Medssures for Clinical Practice a Sourcebook, cditor Kevin Corcoran, Joel
Fiseher by The Free peess, A division of Macrullan, Inc New york p321.323

Departemen Kesehatan R.1, 1999 Profil Kesebhatan gigi dan mulut di 1odonesia Pada
Pelita VE LDhcektorat Jenderal pelayanan medilk ihrekiorat Keschatan g, Jakaria

Pengaruh Self Efficacy Melalui Kemampuan Kognitif, Motivasi Dan Afektif Kader Kesehatan . . .

Disertasi Niniek L Pratiwi



ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga [43

Depariemen Kesehatan .1, 2000. Pedoman upnys petayanan kesehatan gigi dam
mulut di puskesmas, Dircklorat Jenderal pelzyanan medik Direkiorat Keschatan

pigi, 614 59%.6 Ind P, Jakaria

Dipboye, R 1., Smith, C 8, Howel W.C, 1994, Understanding Indusirial &
Organizatiosal Psychology; as Integrated Approach USA: Holth Rinchart &
Winslon inc.

Durham NC, Kindig DA, Schulz R, 1994 The value of the Physician executive rolc w
otganizational ¢ifectivensgss and performance, 1lealth care management review,
1194 56-63

Eartley P Chistopher, Termry R Lituchy, 1991, Delineating goal and elficacy effects: aiest

of threc Models, Journal of Applied Psychodogy, Departemem of suwategpe
imanagemenl and organi 2alion University of Minaesota vol 76, 1, 81-98

Fauzi Mupaham, 1995, Memperkenalkam sosiologi kesehatan, jurusan FK1P, FKM-
1. Jakara

Frayne Colette AJ Michae] Gennger, 2000, Self management training for improving job
performance a field involving salespeople, Journat of Applied Paychology vol 85
WE3 Califormia Politcchnic Dniversily, Saim Luis Obispo 36]-372,

Gochman, 0.5 {Ed), 1944, Health Bebavior: Emerging Research Perapectives, New
York/London: Plenum Press

Green, Lawrence, 1992 Health educatinn planning, A diagnostic Approach, The John
Hopkins University, Mayfield Publishing Co .

Gist, Manlyn E, 1989 Self Eficacy: kmplications for Crganizational Behavior and
Human resource Management, Organizational Bebavior ¢ Reading and Exercise, 3
th ed, eds Mewstrom, J W, and Keith Davis, Singapore: bMc Graw-Hill Book Co.

Hair, 1.F, R E. Anderson, R.L, Tatham & W.C Black, 1595, Multivariste Data Analysis
{Fourth ed), New Jersey Prentice Hall, pp. 20-25, 2840, 620-679.

Hudioto, BES dan Oetomo, I, 1992, HIV/AIDS and The need for Conselingian
Indonesian ¢ase, The minith Biernmial Conference Workshop of association of
Psychological and Educational Counselors of Asia, Satya Wacana Choistan
University Salaliga.

Pengaruh Self Efficacy Melalui Kemampuan Kognitif, Motivasi Dan Afektif Kader Kesehatan . . .

Disertasi Niniek L Pratiwi



ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga 144

ishikawa, 1998 Monitoting System, The Norses'Guide 10 Common Scnse Cruality
Management, Kitk Rocy, Hoesing Helen, 3 N Pubbicanons, INC, West Dundee,
Wlitkns 33-35

Jackson Kristing M, Leona § Alken, 2000, A psychosocial model of sun pridection and
sunbathing in young women: The impact of health beliefs, anitudes, norms, and self
etficacy for sun protection, Journal psvchology. vol 19, Dwepanment of psychology,
University of Missouri, Colymbip 469-478

Jangen Van Rensburg B.G, 1995, The Dental Pulp, Oral Biclogy, Chapler 13, Published
by Guinnessence Publishing CCY, Terman. 317-322

Johnson Diebra Steete, Russcl 5 Beaurcgard, Paul B Hoover, Aaron b Sehmadt, 2000
Goal orientation and task deman effects on motivation, affect, and performance,
Journal of upplied psychology, Department of psychology, Wright siate University
T24.71%

Joreskog Kar G, 1979 Structural Fgustion models io the Sosial sciences: Specilicaton,
Estimation ard testing, in Advances 1 Factor apalysis aod Siructaral Equation
Models, Edited by Jay Magidson, University of uppsala, Sweden, Chapler 5 129-169

ludge T A, Joyce E Bono, 200). Relationship of core self evaluaiions traits sell estoem,
peneralized self efficacy | lotus of control, and emptional stability wiih jok
salisfaction and job performance: A Meta analvsis, Journal of Applied paychologry
vol |, Department of management and organizations, Heary B Tippie college OF
Busines, umiversity of Lowa, 3092

Kanter F H, and Schelfl B, 1988, Guiding the Froceas of Therapeutic Change,
Champaign, l11:Research Press

Pengaruh Self Efficacy Melalui Kemampuan Kognitif, Motivasi Dan Afektif Kader Kesehatan . . .

Disertasi Niniek L Pratiwi



ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga 143

Kartono Kartini, 1996 Paikoloa Umum, Mardar Majpu, Jakarta, hal 15Y

Kar, Snchendu B A, 1943 Eleabth Values:achieving high level wellngss, Paychological of

Health Behavior, volume T no 2 March/Apnl.

Ketlinper, Fred M, Editor H ] Kuesmanto erzmaban S Landung B Simatupang, 199,
Azas-azus Penelitian Behavioral | Penerbit Gadiah Mada University Press,

Yoryvakara.

Kristanti, Ch M, Subardi, Socharsono Soemantn - 1997, Status Ketehatan Mulul dan Gilgs
dalam Seri Survei Keschatan Rumeh Tanpga. Dep-Kes R | badan Penelilian dan

I'tnpembangan Keschatan | Jakarta

Koonmtz H, Weihnch H, 1992, Hssenials of Management. T adition . New
York: Me(eraw-Hill Fublishing company

Lee Cynthia, Philip Bobko, 1994, Self Efficacy belicfs: Companson of lve measores,
Joarnal of Applied Psycholngy, vol 79 no 3, Nottheastemn Umiversity 364-369

Lafoow Flerben M, 1991, Locus of Control, Measares of Persanality and Sosial
Paychologicalt Attitudes . Yolume |, Academic press [NC, Harcourt Brace
lovanovich Publisher San Dicge Wew York Boston London Sydney Tokya Tamnto
413440

|emeshow Stanley, David W. Hosmer Jr, Janelle Klar, Sicphen K Lwanga, 19%7. Besar
Sampel Dalam Peoelitian Keschatan, Terjemahan oleh (Gajah Mada University
Bress, cetakan pertama, Yokvakara

Lerman Caryn, Karen Glanz, 1997, Stress, Coping, and Health Behavior, in rext book
Health Behpvior apd Health education, Chapter 6, Nationzl heart, Lung and Blood
Institute, Pittsburgh, p 113133

Pengaruh Self Efficacy Melalui Kemampuan Kognitif, Motivasi Dan Afektif Kader Kesehatan . . .

Disertasi Niniek L Pratiwi



ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga 146

Lehner T, Walker I', Bergmeir LA, Haron LA, 1989 Imunopenegity of synetis peplides
derived {rom the sequence of streptococcus mutans ocll surface antigen in non human
primatcs, J. immunol 143:26%9-2705

Lehner T, 1995, Dasar-dasar biokimia . Alih bahasa Maggy Thenawidjaya Penerbit
Lrlangea Jakaria |, him 107-1 36

Liberman Nica, Daniel 2 Molden, Lorraine Chen Tdson, B Tory Hipgens, 2001,
Promotion and prévention [oous on alternative mpoletheses: implications for
attrbutional functions, Journal of Persomality, vol 80, Department of psycholopy,

Indiana umiversity, Bloomington, 5- 18,
Lewin K. 1930 Principal uf Topolugical Psycholopy, New York: Me Graw-Hill

Maddux, JE, 1991, Self Efficacy, in :SNYDER, C=R, & FORSYTH, D R, Handbook of
Social and Clinical psychology, The Health Perspective | New York Pergamon
Press, Ine, BMaowe!] house .

Mario A. Orlandi, Cassie 1., Raymond W, Mancy H, 1991, Diffusion of health promotion
mrovations in fexf book Health Bebavior and Health education, Chapter 13 p:283-
313 National heart, Lung and Bleod Instinne, Pitsburgh

Martocehio Joseph J, 1994, Effcets of conceptions of abiliny on anviery | self efticacy and
learmung wn traiming, Josrnal of Applied Psychology, [nstitate of labor and
indrustnal relatioms, University of lhinois, B19-825

Maslow Abcaham H, 1973, Theory of human motivation, In B.J Lowry {Ed),
Dominance, selfesteem, s actualization:Germinal papers of A.H Maslow
Monterey, Calif Brooks/Cale,

Pengaruh Self Efficacy Melalui Kemampuan Kognitif, Motivasi Dan Afektif Kader Kesehatan . . .

Disertasi Niniek L Pratiwi



ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga b7

hausner Judah 5, Shira Kramer, 1985, Joreenmmy In The [etection O digease a lex)

ook Epidemiclogy An Intraduoctory Text, Wb saunders Company Secand hdiwen,

ha-1ak

Mo Ulellund, 120, 1985 Memacu Masyarakat Berprestasi Mempercepat Laju

Pertumbuhan Fhoaimi Aelalui Peniopkatan Mohl Berprestas:

Taxkarta lmennedia

hechanic, 1 dan Volkant, FEL 1961 Steess, [HNness Behavior and the 3k Hole |

American Sosiclogical Review, & ed, 51-58

sditchell, 1 R, Hopper H, Danaets 12, Falvy 10 & Sames, LB 1994, Predicting Sell’
Efficacy and Performancye [urmy Skell Acquisinon, Journal of Applicd Psvchology

wnl 79 00 4 p S04 A07

Mitchell TR, Flopn P, Stevensen 1, 19%E ldentitying Technics] Assisience Needs in

Community Coalitions: A Develupmental approach, 1health Education Research,

vl W, 417452

Manteire Mana Costina de Sows Gopemoo, B2abel Yoko ltol. Geraldo Mia Campos2.
1967 Study of Comelation between the Gingival Immunologic Drefense Index and
Parameters associaled wilh [Jene! canes, Braz Dent Journal, Faculdade de

Ciencias Farmaceuticas de Bibeirao Preto, DSP, 14040-9053 Ribewran Preto, 5P,

Tirasil

Fanoen 1*aulina, 1997, Strateg kognitif, Meogajar dipergurvan tingpt, Baglan satu,
Dneektor jenderal pendadekan tinpp Lepartemen pendidikan dan Kebwlayapn, FFAL-

1A, Lniversites Terbuka, Jakana

Papulation Reports, 2003, Best Practice i Tramung, Improviap Client previder
Interaction, ol XXX 1, number 4, pubbished by the INFO Prowect, Ballimore,

Pengaruh Self Efficacy Melalui Kemampuan Kognitif, Motivasi Dan Afektif Kader Kesehatan . . .

Disertasi Niniek L Pratiwi



ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga P4k

Maryland U5A

Pratiwi ML, 1993 Upaya Peningketan Pelayanan Kesehatan Gigt di TMuskesmas, 1588
02 1-6030%, Majalah Kedokreran Gipi edisi Foril I'V, Fakultas Kedokteran (rigi
Umversitas Adrlangga Surabaya,

Rimbawan 3, 1990 Kuahitas kader d 36 posyandu yang tersehar & kabupaten Bandung,

Warta Posyandu, baret 1990, Dt Bina Peranserty masyarakat, Dep.Kes B Jakana.

Rosenstock., B 1991, The Health Beliel Meode!: Lxplaimng Health Behavior theough
expectancies, Health Behavior and Health education, Chapler 3 n39-59 Mational
heart, Lung and Blood Institute, Pittsburgh

Koeslan Bo, Sadono MH, 1997, Aspek hickimia pros=s tenadinva kaners gipi, Jurnzl
Kedokteran gigi 1niversitas 1ndonesia, Edisi Khusus KPPIKG X1 4:804-810.

Hobertson PB; Walsm, Greens J,Emster vermillaa,Grady D;Hanck, W, 1990; Penodonial
effects associated with the use of smokeless 1Wbacea, Jeurnal of Periodontology vol
&1, number 7, by A+ merican Academy of Penodontology: 433-4.3

Robbins 5P, 1993 Concept, controversics, and application, & th edition, Organization
Behavior, Engelwood Cliffs, Mew jersey:prentice-Hall Inc

Rossallo Jeannete, Guillermo Bemal, 199% The Efficacy of Cognilive Behavioral and
Interpersonal Treaiments for Depression in Puerte Rican adolescents, Journal of
Apllied Psychology, vol 67, Umiversity center for psychology services and rescarch,

Depanment of psychology, 734-745.

Ross Heten S, Paul B Mico, 1930, Role Playing in Training and Developmenttheary
and Practice in Health Education, B. L Craig and L. R Bitiel p 206-224.

Pengaruh Self Efficacy Melalui Kemampuan Kognitif, Motivasi Dan Afektif Kader Kesehatan . . .

Disertasi Niniek L Pratiwi



13%

ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga

Roth Geraid 1, Roben Calmes, 1981, Dental Carics, Oral Bigkopy, Chapler] 3, The OV
Mosby Company, 5T Lows Toronto, London, p340-363

Sandm K, Joos David H, Hickam, 19491, Elow health professionals influence health
bahavior patient-provider imeraction and health care ovicomes, Health Rehavior and
Bealth education, Chapler 10 pe216-241,

Sarmanu, 2003, Validitas dan Reabillitas Instrumen penelitian, Materi Pelatiban
Structural Equatien Modelling, 1 embaga Penelivian Universitas Adrlangga,
Surabaya 2003

Sharma, Shubash, 1996 Appiied Multivariale Techoiques. Ohm Wiley &50ns, ing
MNew York, pp. 144-174.

Senecal Caroline, Ane Mouwen, David White, 2008, Morvation and Ehectary Self Care in
Adulis With Diabetes: Are szIf efficacy and sutonomous self regulation
compltementary ¢onstruct, Journal Psychelogy, vol 19, The Division of psychology,
scheol of soiences, Staffordshire University, coliege road, 452-457

Schaubrogck Jobhn, Fia Lin Xie, Simon 5 K Lam, 2000 Collective efficacy versus setf
efficacy in coping responses to stressors and conteol; A cross culture study, Journal
of Applied psychology, vol 33, Department of managemen, 1.2 Bow college of
business, Drexel University, Philadelphia Pennsyivania, 512-525

Schwarzer Ratf, Britta Renner, 2000. Social cognitive predictors of health
behavior: Action self efficacy and caping self efficacy, Journal Paychobogy, val 19,
(Gesundheispsychology, Freie University Berlin, Habelscwerdter alies Berlin
Ciermany 487495

Schunk D H, 1991, Learning Theories : An Educstional Perstective, Canada [ Mc

Pengaruh Self Efficacy Melalui Kemampuan Kognitif, Motivasi Dan Afektif Kader Kesehatan . . .

Disertasi Niniek L Pratiwi



ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga L 50

Cummany, 4537495

Schunk EXH, 199} Learming Theories : Arn Educationsl Perttegtive, Canada -bg

Millan Publishing Company

Strecher V I, Roscnstock |, 997 The health boelial models o teet book Health
Behavior and Healik Education, Editor (Karen (Hang, Franoes b )., Barbara K
Bunerl, chaprer three, 2 nd edoran by Josseyv-Bass Ine, Poblishers. 350 San
Brancisca, Calilwma P 41-112

stekidyo Motoaimojo, 1993 Pengantar Perilako kesehatan, lurusan PKIE, FXM-1

Jukuriy

Soesmial, Tien Soeradjo, 1989 Respon Imun Humoral terhadap Streeprococous Mutans

sehubungan denvan penvakil kanes gign. Dhscoast, Usiversilas Awlanppa Surabava,

Sulchan b, 1990, Bentuk pelatihan kader posvandu di Jaleng, Warta Posyandu, Maret
TN, It Bana Peranserta masvarakat, Dep kes K. Jakara.

Taubman, Ma, 1992, Immunologvaspect of Deatal Carics, Contem porary Oral
Microbiclogy . Mosby Year Book. ST. Lowis, Baltimore, Boston, Chicago, Londen,
Philadelphia, Sydney, Toronte, pp 533569

Taubimzan MA, Holmberg CF, Smath DI 1995 Immumization of vats with symictic
peptides constructs frem the glucan-binding or catalic region of mutans streptococcal
glucosyitransferass prolect agatnst demial canes, Infect immune 63 3088-3093.

Taylor SE. 1994 Social Paychotogy 57 edition, Englewood T, aew Jersey: Prentice
Hail.

World Elealth Organization, 1987, Oral Health Surveys, Rasic Methods, third ecitions,

Gencva

Pengaruh Self Efficacy Melalui Kemampuan Kognitif, Motivasi Dan Afektif Kader Kesehatan . . .

Disertasi Niniek L Pratiwi



ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga 15]

WHO SEARQ, 1983, Concepts of Health Behavior Rezearch, Series WHO SEAR(Q
Regional papers ao 13, Now Delhi: YWHO).

World Health Orpancation, 2000, Improving Performance: Healt® Minisiers Address
the Mayor Challenges Facing Health systems. Press Release WHOVO7, 20 May.

http wwew wiier i/

World Health Orpanization, 2003, OHL-8 (Simplefied) - Greene and Vermilion, 1964,
(ral Health country/Area Profile Programme, 12epariment of Moncommunicatle
Discascs Surveilance/Oral Health, WHO Collaberating ceater, Matmo University,
Swedern.

Warelle Y, 1990:Cin kader bervariasi memerlukan pelatiban dan pembinaan yang
berbeda pula, Warts Posyandu, Maret 1990, Tt Bina Poransera masyarakat,

Crep Kes BT Jakars.

Watson, David ., 1984, Sosial Prychology :Seicoce axd Application, California: Scott,

Foresman and Co.

Walson, Tharp, 1%93. Self Directed Bebavior, S¢if Modification for Personszl
Adjusment, & th cd, California: Brooks/Cote Publishing Company.

Zimbardo P.(3, 1935 Faychology and life, 11ed, ElinaizScot, Foresman and Ca.

Pengaruh Self Efficacy Melalui Kemampuan Kognitif, Motivasi Dan Afektif Kader Kesehatan . . .

Disertasi Niniek L Pratiwi



PEMERINTA PESENS vawa TiIMUR

RUMAH SAKIT UMUM Dr. SOETOMO
J. Mayjen. Prof. Dr. Moastopo MNo. 6 - 8 Telp. {031) 5501011 - 5501012

SURABAYA
&&  Panke LIL 2004
Kepada Yih
2 (dun} lembar keterangan Driredktur RS Or. Soeioma

Edhical Clearance atas nama ;
Drg, Mipick L., Prativwi, W Keg

Mcnindak lanjut permimasen Assisten Dirckiur Bidang Akedemik Progoram
Pascasarjana UNAIR Surabaya tanggal 20 Januari 2004 vomor © 231/103.44PP/2004
perihal permobonan izin ok penslition, dengan ini diberitehokan bahwa Panitiy
Keloikan Edk RSU D, Soctomo Sursbaya tz=lah mempelajan deopan  seksamgy
rancdngen penslitdian dengao judul ©

“ Penparub Self Efficacy Kader Kesehatan
Terbadap Perilaku Seshat Gigh Melalui
Model Diteksi Ohi-S Indeks *

Rancangzn imvschut dixtas dinymakan LAIK ETIX
Bersama ini kami lampicksn keterenpan kelaikan etk rangkap 2 (dua) bemba

1. 1 {satu) lombar setifikar asli unbuk penslic uisms
2. 1 (satu} lonbar satifiky sebagai turunannys unbale Ass, Direkiur Bid. Adademik
Program Pascazarjana Unar Sisabenys
Selanjutirya kami meagharapkan setelah penelition seleai dimohon kepada yang
uniuk meogiomkan 2 {dus) choomplar hasil penslidanoys kepads
Papitiz ¥elaikee Enk RS5U) Dr. Sosmmo Surabaya,

Atas pethetian Diclaur RSU Dy Soctouns Swabkys, kami sampaikan 1srima
kasih.
Keiue Panitia Kelaikan Etik
E5U Dr. Soctomo Surabaya,

%’: - _ _—ﬁ,bppﬁld@ _

L

Hetua I Sekretanis 1
Teyabyssn : kepads Yih

- Dekan Falulbx; Kedokieran UNAIR Swabays
= A Dirktar Bid Akademilk Program Mascasarjana UNAIR Sursbava
- Kepela Bidmg LITBANG RS0 Dr. Soetomo Sursbays

Drg. Ninick L. Praawi, M Kes, Feserta Prpgram Dekdor

Program Pascasargana LINAIR, Surabaya

Disertasi

Pengaruh Self Efficacy Melalui Kemampuan Kognitif, Motivasi Dan Afektif Kader Kesehatan . . .

Niniek L Pratiwi

14%



150
ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga

PEMFRINTAHPROTINSI JAWA TIMURE
RUMAH SARIT UMUM DOETER S0ETUMO

BIDANG PERELITIAN DAN PENGEMBANGAN
L. FARANGMENIANGAN NO. 12 TELP. 5501071 — 73, 5501164, FAX 5301116

SURABAY A

Sorsbaya, 2| PR 2D

Nomar (0707 A5 Lt/ 304 20004 Kepada Yib:
Sibt :
Lampirsn 1 lembar Direkher Bidmng Almdemik
Perihal : Sertifikow Kalnikan Etik Progrus: Pascasncjwra Unair
di—
Surpbaya

Baorpmys. ind kaimi sempaiken wanet belaiken sbik bepada

Hams : Prg Winiek L. Fratiwi, MFea
Enatihan : Program Doddor Peacasaryson Unsir
Jodut : " Pongarah el efficecy kndor kevehistun terivadap pevilako

sehat giyi ;oelaiui model diteked k-5 indekn
di RSU Dv. Sostomo *
Bisya penelitis RS : Bp, 500,000,= ( Lims ratus ribw ruplah }

Ales perotionnyn knmi sampailean terims loasih

Am E-plll Bidamg Lithang

Tasabrusan ;
Wadir Diklni BS3T Dy Sascmo

Pengaruh Self Efficacy Melalui Kemampuan Kognitif, Motivasi Dan Afektif Kader Kesehatan . . .

Disertasi Niniek L Pratiwi



g5}

T
— ADLN Perpstakaan oniversitas Alrlangga

PANITIA KELATRKAN ETIK
FAKLILTAS KEINMOKTERAN UNIVERSITAS AIHRLANG{:A
RSO D SOETOMO SURABRATYTA

KETEHANGAN KELAIKAN ETIK
{ "ETHICAL CLEARAMCE™ )

LEPank e, KXES 2004
Mo,

FPAakITIA KELAIKARN ETIE FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVEHSITAS AlRLANGGA - RSUG
Or, SOETRMO SUAADAYA, TELAH MEMPELAJAR] SECARA SEKEAMA AANCANGAN
FEMF1ITIAN YANG OIUSULKAM, MAkKA DEMNGAR M| MEMYATARKAN BAHWSA PERELITIAN

HERJLIOUL :
" Pengarub Zell Effocacy Kader Ecucholan
Toraadap Ferilabku  Schal Gigi Melaloi
Model Dilek=i Ohi-5% Iopdeks 7
FEMELITI UTAMA - Mrp . Niniek L. Praliwi, M Kea.

UNIT { LEMBASGA !/ TEMPAT FENELITIAN ;. Puskesmas Condang Woban
Kabupatlen Posaroan

DINYATAKAN LATK ETIK.

SURABAYA. ... ..

KETUA |

[ Frar.de 2l H Hartadi, Sp0GHEEM

Pengaruh Self Efficacy Melalui Kemampuan Kognitif, Motivasi Dan Afektif Kader Kesehatan . . .

Disertasi Niniek L Pratiwi




ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga

PEMERINTAH PROPINSI JAWA TIMUR 152

BADAN KESATUAN BANGSA
JL. PUTAT INDAH NO. 1 TELP. {031) 56775335, 5681297, 5675493
SURABAYA - (60189)

Surabaya, 17 Haret 2K

Homes :  DTE125 0132004 Kepeds

Sifew : Tih Sde.  Dupaki Pasuruzn
Lampiran

Parinal : Penaliban f Survay { Rasaarch "l

FPASURDARN

Up. XKshakeghang Dan Linnas

Memperhatkan Surdt  ;  prroktur Bidane Acadesil: Propsran Pasar jana
Urdversibas Mdrlans;a .

Tanggad . 11 Harch 2004
Nemor - 10057 dd. 4 BB 200
Barnama ini dibenlahukan bafwa :

Mo s -WIKILK L FEATIWI,drc,Fllieq

Alamal AlaDharnadan ;5a Paloan Soleban Serebagrg
Pakwrjaan Feneliti

Kabangsaan . Irdonesia

Bermaksud mangadskan paneltin f Jurvey / resaarch.

Judul T#EHCAHUH SO EFFICADY XKADER KESEHATAN THRHADAF PERTL KU
SEHAT GIGT 1AELALUT HODEL DETEKST OHI —5,HF IMDOKS ".

Feoada E

Penbemiang Frof.Ir.Fitons Sosparta,dr,Spaia {K)
Wakty 3 { Tipa ) Bulan

Lokasi " Eawpatan Faguruan

Fanslti barkensyiban manghomali [ monteal peraluran dan tela laib yaog berako
o Cpergh selemped

Cremikian unluk meanadkan maklum

An QUBERNER
ngﬂlﬁEadan Kesat

TIMLUIE
o Hangsa

TEMBLISAN b L WAMJONG SH
Yivo 1 Sdr ¥irakiur Progros Pascpnarjans VDRI Sby, FimEniA btama Madya
7 BppgdfungelBificaniebmigemampuan Kognitif, Motivasi Dan Afektif KadB@IkEAAAFS 115
3 Edr

Disertasi ' Niniek L Pratiwi



ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga

Foto Pada Saat pengumpulan Data di Puskesmas Gondang
Weilan dan Posvando

gl

Kader Sedang memperhatikan dengan seksama pelatihan yang
diberikan oleh Dokter gigr puskesmas

Dukter gigi Puskesmas sedanpg memberikan Pelatiban cara menvikai
o

Pengaruh Self Efficacy Melalui Kemampuan Kognitif, Motivasi Dan Afektif Kader Kesehatan . . .

Disertasi Niniek L Pratiwi



ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga

Prtatiban denran Vedode Robe Plaving, Kader sedang berperan sehagai
petugas kesehatan gigi vane memhberikan penyuluhan

Pebetiban divnvgn Promblen Based Learning, pads saqat diskes nnorh
pemecim miclsh

Pengaruh Self Efficacy Melalui Kemampuan Kognitif, Motivasi Dan Afektif Kader Kesehatan . . .

Disertasi Niniek L Pratiwi



ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga

Foto PPada Saat pengumpulan Data di Posvandu
Melati dan Sekar

I YL S
R -

boader Sedange memperagakan pada hoemil, bateki dan anak Bafita cara
menyikat gigi vane henar

koader sedane momberiban peayolaban cara mens ikt 2 pada
SAMAFAD sy amdy

Pengaruh Self Efficacy Melalui Kemampuan Kognitif, Motivasi Dan Afektif Kader Kesehatan . . .

Disertasi Niniek L Pratiwi



ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga 1 fﬂl

PERSETLJUAN RESPONDEN

¥ ang bertanda langan di bawah 1ni Saya:

Mama ... e e e
Umur
Jents Melamin:. ...
Apatna

Mulai ban imi Tel.............5DTg _.......... . 20K

Mengrangkan bahwa menyetujul menjadi Responden yang dilakyukan oleh:
Mama ‘Drg.Minick L Pratbwa, M Kes

M1k AWOEI45501D

Pendidikan  :Mahasiswa Pascasanana-53 Unair

Judel Penelitizn : Pengamh seff efficary kader kesshatan terhadap penlako sehat pip
melalui mode! deteksi OHI-5, DMF indeks

Dremikian Surai pernyalaan ersebut saya buat, apar dapat dipervunakan seperiumya

Mengetahu Kepala Puskesmas

Mama respotiden

Pengaruh Self Efficacy Melalui Kemampuan Kognitif, Motivasi Dan Afektif Kader Kesehatan . . .

Disertasi Niniek L Pratiwi



ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga
156

Acuan Diskusi

| Permasalahan apa saja yang Limbad selama menjadi kader kesehatan gigi 7 (Pengalaman

personal}
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melakukan suatu fugas yang saya sendinl masih ragu, maka saya
akan melekukan tugas tersebut i
3.Jika delam bekerja terjadi suatu hal vang tidak erduga, sava 55 § TS5 STS I!
dapat memutuskan sendin segrala apa yang harus sayas lakukan
1.5ult bagi saya untuk mencapai target sasamn seperti yang telah |55 % TS 818
ditetapkan apabila target sasaran terlalu tingpi
10, Saya menganggap bahwa késuosesan dalam pekerjaan sava 1 a3 8§ T/ 5T=
s¢lama i, merupakan keberuntungan belaka ;
16 Saya cenderung tetap merzsa tidak mampu melakukantugas |55 5 TS 5TS
P yang menural saya sulil walaupun petugas kesehatan mengatakan
bahwa saya mampu melakukanmya
;

18.Tarpet sasaran posyandu yang cukup tinggi, memacu saya =% & T§& BTS
untuk mencapal nutu kega seperti vang telah ditetapkan r
26_ Sava merasa tidak senang apabila dipasrahi untuk membuat (58 & TR STS
kepuresan sendini saal tenadi suaths hal yang tdak lerduga, karena
jika salah akan menjadi beban
27 Jika saya mengalami kegapelan dalam melaksanakan suaty 33 § T8 STS
tugas, sava cenderung beranggapan Bahwa sayd memang bdak
mtampu iiclakukarnya.
29 Saya sulit untuk memulai sesuatu pekerjaan apabila r 5% & T8 E8TS
sebelumnyva sava dituntut untuk segrra menyelesalkannya |
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31, Sava menganggap bahwa kesuksesan saya dalam pekerjaan l 5 TS STS
r
|
L

saya disehabkan oleh kemampuan saya sendini

40 Ketika disuruh pelegas kesehzlan untuk segera menyelesaikan f 58 8§ TS ST5
tugas saye, saya tergerak untuk membubktikzn babwa says mampu ;
menyelesatkannya,

i
]
L
:

|
1

ORIENTAS] KENDALI INTERNAL {X1.2)

4.Jika saya mengalami kegagalan dalam melakukan spaty topas, 55 5 T3 5TS
suya cenderung beranggapan karena saya kurang bersungguh-
sungguh dalam bekera

J

11 Jika saya menemui hambaian dalam mengalapkan tugas, maka |85 5 T3 ST3
soya cenderung meminta banman orang lam unhak
menyelesaikaniy?

14_Saya tidak menyukai pekerjaan yang banyak menyita tenaga 58 3 TR ETS
dan pikiran

22. Pada wakty istirshat, rasanya Hdak ada hal lain yang dapat 5% &8 TS 8TS
saya lakukan untuk mengurangs kejenuban yang saya rasakan

32 Saya suka kalaw ada teman yang mengajak ngobrol pada waktu |58 8 Ts  5T5
r bekerja, karenz dapat mengurangi keienuba

:- 33 Rasanya lega bila batas wakiu pencapaian tarpet sasaran lelah |55 5 T3 5FS
: berakhir walaupun pekerjaan sava sebagal kader kesehatan belum
! selesai

| 35, Pada saat beketjz saya sering memikirkan hal fain, 58 % TH STS

37 Bapi saya tugas yang menyita enaga dan pikiran mempakan 33 8 T5 515
tantangan yang menggairahkan

e e — —— = — —

ADAPTABILITY (X1.3}

9_Ketika sava mempelajan sesuatu hal baru sehubungan 58 8§ T& BT5,
pekeriaan saya sebagal kader kesehatan, dan saya mengalami
kegagalan keltka pertama kali mencobanya, maka saya akan
larrgsung menyerah

12, Walaupun saya menphadap. tugas yang sama dan sifatnya 55 5 TS TS
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rutin setinp hari, saya iciap menyukai pekerjaan sava schagai |
§3.Gairah kegja saya bertambah jika mendengar tangpapan baik |' 35 TS 318
dan ibu hamil, ibu meneteki, PUS posyandu
15. Saya dapal mengendalikan din uniek ndak memikitkan 55 T& 5718 |
berbapar hal lan pada saat bekera '
16.5ava cenderung tetap merasa tidak mampu melakukan tegas 35 T8 5TS8
Yang menurut saya sulit, walaupun petigas kesehatan mengatakan |
bahwa sayz mampu melakukannya :
s 19, Baya tidak mcrasa keberatan jika hasil kerja saya dibahas oleh | 55 TS STs
petugas kesehatan dihadapan rekan lain
24 Saya tetap melanjmkan pekerjsazan saya yang belum selesai, 38 TS 5TS |
walaupun wakis bekerja t2lah habis
43, Kegagalan saat mempelzjan hal baru dalam pekenaan sebayai ! 35 T8 58718
kader kesehatan, membuat saya semakin bersemangar untuk :
mencobanya hingga berhgsi] i
78 Jika zayy menemui hambatan dalam menjalankan tupas, saya | 55 TS &TS
cenderung tidak meminta bantuan crang lain, karens hat ity swedah !
menjadi tanggung jawab saya
33. setiap han saya menghadapi tugas yang sama dan sifatnya 55 T& 8T8
rutin, sehingga rasa bosan timbul pada diri saya
34, Pada waktu ishirahat, saya beryssha mengucang kejonuhan 55 TS B5TS
dengan melakukan kegiatan santai bersama leman
38 Saya merasa berganggu dengan berbagai pertanvazn yang 58 TS S8TS |
diajukan oleh ibu hamil, 1bu meneteki, akseptor KB, schinges !
saya ticak bisa bekerja dengan tenany
ORIENTAS] PADA TUILAN (X1 4) :
2 Saya merasa keberatan jika hams menggunakan waktu, pikiran, | 55 TS S&T1%
dan icnaga seya hanya untuk mengejar target sasaran kegiztan
I
| 5.Saya suka menggunakan waktu [usng saye untuk membicarakan | 55 TS STS
! hasil ketja saya pada petugas kesehatan :
d
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& Kalau ada kesempatan untuk mendapatkan tﬁgas bare yanp 5% 5 T3 S8T5 |
Iehih menantng, saya akan berusaha uniuk melakukannys _ !

8.5aya merash keberatan jikz petugas keschatan membicarakan 3 3% TS B85TS
hastl kerpe =aya dihadapan rekan lain

; 17.3aya sudah merasa puas dengan pekerjasn saya selama in, dan (58§ TS STS
- Lidak ingn mencan pokegazn lain yang lebhh menantang

20. Saya memilih bercanda dengan leman-temsn untuk mengisi |83 85 T8 STS
waktu luang daripada mengkonsultasikan hasil kerja saya dengan i
petugas keschatan :

21. Saya rela wakny, pikiran, dan tenaga saya tersita hanvauntek (5% 8§ TS 5TS
mengejar target sasaran posyandu yang telah ditctapkan

30. Saya tidak yakin dapat menjalankan tnpas sebagai kader 33 8§ TS 35T%
| keschalan, jika saya tidak menyukai tugas tersebut,

i 23.5ava menjadi kader karena mendapatkan bonus 5% § TS 3TS

——

3% Ketika sayva menjalankan tugas yang tidak saya sukai, says 8 § T& ETS
tetap mencoba melakukannya hinggz berhasi],
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KUESIONER KOGNITIF

KETERANGAN
Jawaban ade dua pilihan

Benar dan Saleh pilib 2alah satn

! Mobon diberi tands silasg pads jawaben yang saudara Beanar (B]  Salah(5)
. pilih

- — Y L]

| PENGFTAHUANFENGEMALAN

| Lapisan terfuar gipd adalah cmail gige B 5
2 Kelenturan bulu Siket gig yang bak adalah tidak werialy | B 5
lunak dan bidak terlalu kemas i
i
3.Infeksi pada jaringan keras gy disebut karies atau lubang ; B 5
Btz I
PEMAHAMAN
4. Perbedaan antara gigi sehat dengan karies mgn adaiah B 5 i
- adanya bercak hilam, rasa ngilu pada gigi jika terkena i
% rangsangan dingit atiu panas
1
5.Ciigi kanies discbabkan oleh adanya kuman B 5
6 (Gigi karies disebablan olch makanan panas dan dingin B 5
7.Gign merupakan Jalen masuknya kuman (Focus infeksi) B 5
% Buah vang mengandung seret berfungs membersihkan | B 5
gigi
: PCNERAPAN |
. 9. Tanda bercak hitam pada permukean mahkots gigi adalah | B ]
: karies | !
| 10 Karang iy dapat terbentuk kembali apabila tidak I B g
melakukan cara sikat gigl yang benar | ;
| 1
11, Cara sikat g yang benar akan dapat menyebabkan B N
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lerkumpuinya karang g

|

13 frekuens menyikal gan adalab setelah makan dan | B 5
mcnjelang tiduar. |
I

AMALISIS

14 Ada hubungan vang crat antara erbentuknya plak dan B 5
karies gig

15. Tidak ada hubungan antara kanes dangan penyakil B 5
menular lainnya

16.Tkan mengandung kalsium dan {luor yang dapm B 5
membuat gg kuat 1ethadap serangan karnes

17 Infeksi pada gigi yang dibiarkan tanpa perawatan tidak | B 5
aken menyebebkan kematian

SINTESIS

1% Ketiasaan makan makanan manis scperli permen coklat, | B 5
dodo) dapat menyebablkan kanes gigi

19. Makanan yang mengandung serat tnggi dapal mencegah | B S
karies

20 Karnes gim dapat mengurang produktivitas kerga B 5
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KUESIONER MOTIVASI
X2}
KETERAMNGAN:
85 Apabila jawaban saudara SANGAT SESUAI dengan pernyataan
%  Apabila jawaban saudara SESUAN dengan permiyataan
TS :Apabila jawaban saudars TIDAK SESTUAL dengan pemyziaan
STS 'Apabila jawaban saudara SANGAT TEDAK SES1UA) dengan pemyataan
Mohon diberi tamda silang pada jawaban saudara 55 & T8 SIS

A Seherapa Janh sesecrang menvukai tinghat risiko yang
sedang supays wiaha dan ketrampilanoys dapat
diperkirnkan mempengarehi basil kerjanys dan tidak
menginginkan prestasi kerja didasarkan atxs nasib mujur
saja (X1.1).

1.5ava lidak ingin mengambil osiko yang tidak sesuai dengan | 85 3 T8 &TS
kemampuan saya dalam deteksi kanes atau lubang oigi pacda
pengunjung posyandu

f

'i 3 Kalau prestasi kerja saya meningkat, raka saya 88 5 TS &TS
beranggapan bahwa ity karena nasib mmojur

16. Saya tidak puas jika bidak menpelrarkan usaha scearm | 53 5 T8 KT8
maksimum dalam melsksanakan wgas iy
27 Saya berpendapat bahwa kesulcsesan saya dalarn rencapai |[ 55 5 TS S5TS§
target sasaran lebib banyvak ditentukan oleh nasib mujor |
|
|

43 Saya tidak ingin bekerja dengan tingkat risiko dicemgh 188 8§ TS STS

oleh masyarakat

o
51 Prestasi seseorang ditentukan oleh nasib baik, meslapun ia 35 5 TS5 5Ts
tekun dan bekera keras i
: ! .
56.Saya menyukai pckegaan dengan tingkat nisike sedang dan : &5 & TS ST3
sesuai denpan kemanmpuan saya i
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59 Saya ekan mengambil risiko bila hal itu sesusi derigan =SS S TS SIS
kemampuan dan usaha saya

B.Seberapa jauh seseorang menyuhai aktivitas yeng
memberiken pmpan balik yang haik, cepat, tepat dan
jelas (X 1.2}

8.3aya suka menenma umpan balik secara cocpat adan tepat 58 8§ TS 5TS
atas kena yang saya lakukan

4 Saya tidak akan miensnma kribk alas pekerjaan kader yang | 83 a Ts 3T&
telah saya lakukan

1&. Menyrun saya kritik ing idak dibumbkan karens hanva N b TS &TS
melemahkan semangal i

- 20.Bagi sava sctiap kritik adalah hat yang mematikan segala lss 8 TS 5818
aktivitas dalam melaksanakan fugas

——

26, Sava mengharapkan komentar dur pelugas kesehatan alas | 558 b T& 5TS
hasil usaha seva sehingga saya bisa memperbaik kesalaban

29.Sava merass senang Jika masyarakat lebth sehat BER L S T3 5T

35 Says senang denpgan sikap pelugas kesshatan vang mau i
terus lerang menegur atay mengingalkan akan kesalghansaya |23 0 08 T8 3Ts

d4. Dalam menyelesatkan tupas, umpan balik dart masyarakat | 385 & T8 &TS
bukan masalah penting |

47 Saye scnang Jika tidak hanya petugas keschatan ictapi fuga : 55 & TS &8Ts
rckan scsame kader keschatan membenkan knitik pada saya

C.5eherapa jawh kepoasan kerja seseoraog ditentukan
pada keberbasilag dari fugas yesg dikerjaban {X2.3)

- ]

. 2. Bonus bukan tolok ulcur dalam pencapaian tugas karena 5% 8 TS STS
menurer sava kepuasan dalam pekerjaan lebih ditentukan alch !
fugas itu sendin.

13.Menurt pendapart sava, uang merupakan umpan balik dan |35 § T8 5TS
prestasi kerja tapn bukan penentu kepuasan kerja

15 Faktor utama motivast menjadi kader menurat sava tidak '35 5§ TS 35T3
lain adalah maieni atawy sang '

———— s EER
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73, Kepuasan wama dalam menyelesaikan mgas kader 3% 5 TS5 &TS
keschalan ditentukan oleh tercapainya target sasaran

24_Dalam menyclesaikan tugss kader kesehztan, saya akan %05 TS S§TS
berusaha dengan sepala kemampuen saya

58 Menyrut saya, bonus merupakan ukuran mutlak bagi 55 5 T8 35T5
dorongan molivasi seseorang

[
6 Bagl saya, kepuasan dalam tugas tidak diventukan oleh 185 38 TS STS
toateri alaw bonus |
l
D.Seberapa jaub seseorang tem pertimbangian |
kesenangan fetidakvenangan mewpengarohi usahanys
dalam mencapai tujusn (X 2.4)

5 Dalam wietnifib teman datam pelatihan kader, seya lebik 3l 5 TS 575
suka memilih orang yang telah berpengalamean watay belum
saya kenal daripada kawan tetapi tidak memiliki pengalaman

17. Saya lebih senanp dilatih oleh dokiler atau bidan yang 33 5 TS ST5
cakep, letapl keahiiannya kurang

—_

19_Saya udak membutuhkan teman yang letnh 3% 5 TS 5T8
berpengalaman, karetia hal ifu akan menpancem posist saya

21.5emakin banyak kader kesehatan vang berprestasi, maka [ 85§ T% 58TS
semnangat says akan

34 Saya merasa keberatan jika ade teman yang l=bih muda 5% 8 TS §TS
dari saya mempunyai kepandaian lebih dani saya

L
E.Seberapa jauh seseorang mempunyai kecenderungan |
menyelesaiban pekerjasn sampai mtas (X2.5) f

9.5aya lidak terlalu bingung dengan pekerjaan yang belum 55 = T3 5TS
bisa saya sclesaikan dengan tuntas, walaupun thu menpekan
nggung jawab saya.

14 Sava tidak akan meninggalkan program pelatihan setengah (35 8 TS BTS
: jalan

22 Saya senang mendapatken tupas yeng memmginkan saya | 53 5 TS 3718
mendapal peninpkatan pengetahuzn dan ketrampilan

31.3ava lebih senang mengerjakan (ugas sampas selesal |88 _ 5 TS 5T5
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| _ | 1
37 Zapa seringknall merasa malas menyelesaikan tugas yang | |
diberikan aleh petugas kesehatan |58 8 TS S5TS |
48, Jaya selaly bersemangal unluk menyelesakan Iepns I % 5 TS 5TS
dengan batk meskipun pekerjaan rumah banyak |
53 Senap kali saya mengenakan tugas, saya selaju 5% 5 15 &TS

menggurakan ssgenap kemampuan saya

57.3aya tidak bisa yidur dengan wrang jika pekerjaan saya 55 5 TS &TS
belum selesai dangan hintas

! F.5eherapa jauh sescorang tahan terhadap tekanan social
(X2.6)

! i
6.Saya siap menjalankan toges sehaik munpkin, walaw sastiln ] 88 S TS STS |
sava mempunyai maesalak poabadi vang ¢uknp berat

:
10 Dalam menjalankan suatu tugas sava tidsk cepat menyerah | 88 5 T8 S8TE
pada berbagal 1ekanan yang ada |

|
12, Xalaw ctalam usahz menvelesaikan tugas kader, saya 35 5 T3 S§T3
metemnul batwak teksnan dan pihak lain maka sayapuh
merasa cnggan wituk menyelesaikannya

28.Saya berusaha mengatasi tekanan sosial yang ada dalam 3 T T8 5T%
mervelesakan tugas sesual kemampuan saya

30. Jikz keluarga tidak mendukung dalam menyclesaikan | 55 = TS 5T5% |
tugas kader kesehatan, sangal meicmahkan semangat saya .

1
1

41 Semakin banvak tekanan dalam fathan, semakin saya -I 25 ) T &TS |
Cepl putus asa i
G.Seberapa jaub seeorang inpat akan tugas yang belum |
. selesni (X2.7)

11.11ka ada tugas kader yang belum selesal, maka sayaselaly (58 5 T8 S5TS
- permygal walagpun swdah ads di romah

35 Baya tidak pernah lupa terhadap tugas yang diberikan 55 T8 &TS
sebarcai kader kesehatan vang belum saya selesaikan : |

I
36 Sesibuk apapun saye tetap ingat akan tugas yang belum i S5 0§ TS 5TS ¢
gelosal : .
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i 40 Jika sava sibuk sckali, saya seompkali lopa akan lupas yang 5% 5 TS &TS

| belum sclesa
1

P42 Jhag sava tuges mengandung lanpeung jawab sehinggs cH5% 5 Ts  5TS
. sava Hdak permat melepakan tugas

. 46 Meskipun saya tidak banyak pekerjaan, sava seming lupa 85 % TS 78 -

pada tupss vang belum sclesan

I
I
30 Meskrpun sedang dalam masalah prioad), sayva ddak akan {85 % TS 51N
lupa techadap tugas kunjungan rumah yang belum selesa |

- 54 Lupa akan wyas vang helum sehesa adalab nasa s TS5 5TS

H.5¢herapa jauh seseorang percaya bahwa dia dupat
menyelesaikan pekerjgeanya dengan haik den tepat
waktu dan dia mezmpe mengerjzkan pekerjaan serupa
: dengan Ichih baik di waktu selanjutnya {X2.8}

7 Saat menghadapi tugas vang kompleks. sava berusaba w53 TS 8T8
menyelesaikannyva sebaik mungkin

. 33 Penting bag kader keschalan untuk mempelajar HEF S s 5373
. bagmimans mengerjakan tugas dengan lebh balk pada masa ;
sefanjuinya : |

1

14 Menurut saya kopuasan mencapa target sasaran torganiung « 35 3 T8 5T5 ¢
pada bonus vanp tingg i |
© 39 Saya selaly berusaha denwan balk, baik latiban sederhuna l
- maupun yarg kompleks DI T8 5T5 -
5 /! « cre |
| 45.Sava malis uniek menvelesaikan tugas vang koenpleks, T T TS &TS .

P meskipun tupasnva cukup penting

;49 Suva tidak merasa tertantang untuk melakukan Wpas yang ' 33 5 s &%
. kempleks dengan bekera sebak-batknya '

- 55 Iika dinadapkan dengan tugas vane kompleks, maka sava 5% 5 TS HIs
" s pesimes veiek dapal mengerjakannya dengan Baik
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KUESIONER AFEKTIF

KETERANGAN

55 Apabila Jawaban saudara SANGAT SESUA] dengan pemyatasn

5 : Apabila Jawaban saudara SESUATL dengan pernyataan

TS . Apabile Jawaban saudare FIDAK SESUAF dengan permnyataan

STS  : Apabila Jawzhao saudara SANGAT TIDAK SEST AT dengan pernyataan

Moboo memberi tanda silang pads jawaban yang saudara
pilih

M w1t o ar = e——

PENGENALAN /PENERIMAAN

L.Kader kesehatan bersedia mendenpackan penjelasan tentang
Kanes atau lubang g

2.Kader kesehatan bersedia menghadin pelatihan cara deteksi
kanies dan karang gip

3 Kader kesehatan memperhatikan dengan seksams setiap
mstruksl petugas kesehatan

PEMBERIAN RESPONS

gigl ibu hamul apabila diminta
5 Kader kesehatan bersediz berlatih prakiek deieksi kanes
dan karang @@l bila diminta

pada pengunjung posyandy hila diperlukan
PEMGHARSAAN TERHADAP NILAI

| 7 Kader keschatan mendukung peran akvif dalam deeksi
i kanes dan kamng @@ penguniung posyandu

4 Kader kesehatan bersediz mendiskusiken masglah kesehatan ) SS

& Kader kesshatan bersedia berpariisipasi dalam detelosi kanes I 55

& 8§ TS SIS
S S TS STS
$§ S TS STS
§8 8 TS SIS

$ TS STS

{ss S TS TS |

|
S TS SIS |

’ i
|
/S8 8§ TS SIS
i
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- L
% Kader keschatan dengen suka rela berpartisipasidalam |35 8§ TS5 STS
kunjungan rumah untuk deteksi karigs dan karang gigi

PENGORGANISASIAN

% Kader kesehatan mampu membandingkan ziternatif cara 58 % TS5 8T8
untuk mengaiak masyarakat datang berobat gigi ke puskesmas

10 Kader kesehatan mampu mereneanakan kunjungan ramab (S5 5 T8 &TS
pada penguniung posyandu

11 Kader kesshatan mampu memilih alternatil pemecahan 8% & TS 5TS
masalah yang ditemul dilapangan

12. kader kesehatzn mampu membusl sistimatik pemecaban |35 5 TS 5TS
masalah

PENGAMALAN

| 3. Kader keschatan tidak mudah menyerah jika menemul 5% 5 TS 5715
kesulitan

14, Kader kesehatan akan betupaya mencapai Larget sasaran 8% S8 T8  BTS
yang telah ditetapkan
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KUESIONER
PERILAKL SEHAT GIGI
KETERANGAN
85 ‘Apabila Jawsban saudara SANGAT SESUAL dengan pernyataan
S : Apabila Jawaban saudara SESUAT dengan pemyaiaan
TS - Apabila Jawaban saundars TIDA K SESUAI dengen pemyataan
STS  : Apabila Jawaban zaudera SANGAT TIDAK SESUAIL dengan pernysisan
Mohop memberi tanda silang pada jewaban yangsaudara |88 S TS SIS
pilih
Upays Pencegahan Karies dan Karang gipi
1.5aya menyikat gigi setelah makan dan sebeium odor 55 8 T& 8T8
2. Sava menyukas dan menikmali makanan manis dan lengket |85 5 TS 5TS
3 sava seringkali mengaunakan gigi untuk memotong benang, |55 8§ T8  5T5
dan mematahkan benda keras laionyz
4.Sava menggunakan pasts gigl yang maumh tanpa hans 5% § TS 5TS
memepertimbangken Kandungan fluarmyva
5.5aya mempunyal sikat gigl sendin 35 5 TS 5TS
6. Menyikal gigi yang henar berhubungan denpan ienadinye 55 & TS 57§
karies
‘ J
7.Menyikat gigi yang benar berhubungan dengan 5 8 TS 5TS
terbenniknyn karang gigl pada permukaan gigi 'i
1 |
8.Tbu hamil, 1bu menyusw, dan anak balita sangat 88 5 TS 8TS !
membuuhkan makanar vang mengandung calcium dan fluor i
)
| i
Q. Saya senngkah mengkonsums buah yang mengandung 85 5 TS &5TH r
 vitawmin dan serat |'
1 .
) 10, 5ava hdak pemah meémenksakan gig ke puskesmas, a5 TS

; Rumak sakil zlan prakick dokter gig

—_—— — s —_— JE—

5TS
|
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10 Saya tidak permah memeriksakan gigi ke puskesmas, 88"~ 8 T8 =T

Rumah sak i atau praktek dokter gig :

i dika saya sakel gigi, saya tidak perlu ke puskesmas, cukup | 58 8 T8  S5TS |
diobati sendirt !

Deteksi karies a1du lubang gigi |

12 Setiap merasa npile @ cehot-cekot pada gipgl, saya seialu 788 3 T3 3T3
mengunjuttet dokier pigl/puskesmes/Rumah sakit |

+ 13 Baya akan ke dokter gigi bila pipi sudah tegadi 5 8 T3 STS
pembengkakan dan berbau I

14 Saya tidak akan ke dokicr gigl meskipun ada bercak hitam (85 5 TS 5TS
pada permukaan g1g

t5Lubang pada gipt bukan merupakan penvakit vang harus 5% 5 TS 58718
- segera drtangani oleh dokter gig |

16, Adanya karang gl pada permukaan mahkota gigi zkan 58 5 TS STS
memperkuat gigi.

17 Adanya karang gipi menyvebabkan bau tidak enak pada WSS 5 TS 8TS§
ikt :

18, Karang pigi tidak perly dirawat oleh dokier gigi 58 5 TS STS

STS |

(]
]
]
e

; 19.terjadinya perdaraban pada gusi bukan menpakan
penyakit
20 Karang mgr menyebabhan gosé mudah berdarah ‘8% § Ts 518

Epaya Promotif kesehatan Gigi

21 Mendapatkan pengetahuan temang kanes pigi tidak acda 88 5 TS 5T

manfaatnya

i 8§ 8 TS STS
X2 .Gigd kanies mudsh terangsang { s¢asrtive) lerhadap panas,
dingin atau manis

88 8§ TS STS
23 Memberikan penyvuluhan cara menyikal gigi vang benar di
posyandu sangal berguna uniuk Kesehatan ibu dan anak i

' 8% 5 TS STS

24 Fiak atayw 5150 makanan selale terbentuk dajam rongea :
. Mulyl, bnfx bercampur dengan puia yang ada dalam makanan
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112
dan membentuk asam
8 § T8 5TS
25 Makanan yang banyak mengandung serat dapat
membersihkan plak

26.Dvet yang baik untuk kescharan gign adatah daging, ikan

susu, savur dan buah
5= 5 TS STS

27 Memberikan saran dan nasehat pada ¢bu hamil atay anak
batita ke puskesmas bila metvderita karies gig.

28 Gigi susu perlu diperiakankan samypai waktumya tanggat
dan diganti oleh g sulung atau gigl permanen

2% Karanp gigi dapat menysbabkan midah terjadinya
perdarzhan pada gusi

0. Karies stey lobang gigi dapar menyebabkan gangguan pade
prestasi belajar szorang anak

55 § TS 5TS

5 5 TS 8BTS

538 5 T8 3TS
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KUESIONER ORSERYAS CARA MENYIKAT GIC
FADA hADER KFSEHATAN POSYANDE

CARA MUENYIRAT GICGT

T PEMILIHAN BULL SIKAT GIGT VANG DI PAK AL

CWAK T MENTYIRAT GIL (dianwakany

CPEMILIHAN BASTA GIGE ¥ ANG DIPAK AL

| FREKUENS MENYIKAT GIGH (ditayakan)

"CARA MENYIKAT (ELIGI ANTERIOGK RAHANG

ATAS PERMUKAAN LABIAL

TCARA MENYIKAT GELIGE POSTERRR RATTANG
ATAS PERMUEAAN BLKAL

| CARA MENYTEAT GELIGH ANTERIOR RAIANG
i BAWAH PERMUKAAN LABIAL

CARA MENYIRAT GELIGT POSTIRIOR RAHANG
| BAWATLFERMUKAAN BUKAT.

| CARA MENYIEAT GELIGE ANTERIDR RATANG

CATAS PERMUKAAN PALATAL

"CARA MENYIEAT GELIGI POSTERNIR RAHANG
CATAS PERMIIKAAN PALATAL

CaRA MENYIEAT GELIGI ANTERIOE RAHANG
 BAWAH PERMUKAAN |ATIAL

CARA MENYIKAT GELIGT POSTRERIOR RAHANG
 BAWAN PERMUKAAN LARIAL
CCARA MERYTKAT PERMIUEAAN ATAS

MALKOTA GELIGE RAIIANG ATAS

| CARA MENYIEAT PERMUKAAN ATAS
D SAAl KO A GELIGE RAHANG BAWAH

0

-
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b iad Py

Beliability Coafficients

KOG_0
HOG_10
KCS 1l
KOG _t3
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ANMKLLY

Correlation between formd = 4580

Guttman Split-half
? Items ir part 1

Alpha for pack 1 -

Reliability

daeed s Hobhod 1

Disertasi

[Epate St

1762

174
B - S5CALE 13 L IT
H of ltems = 4
Egzal-length Spoarmis-Rrowsm = JE2BZ
Unequal-lengTh Spearmab-Brown = AR
2 Iiems Lb pare 2
Alpra for part 2 = S2035

wWill be used for Lhis analysarg *+e*-ts
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Y%

PRFLIABI LTTIY ARLELY S TS - SR LE 15 B LT T

1. BOG 4

: His 15

i Bes_ I+

. Ros_ L

Beliacaility Coeffioients
N of Caszes = FE_D M af I[tems = I
Corceszation betwrer forms = - D Ecial-lencth Spoacman-Hcawt: — - iaed
Lutbtman Splib-kaif - -, 7292 Unegueal-length Speatpan-Brown = - 4242
ok KB 113994 .
*The carrelation oetween furas (halvwes|) of the test is oegative. Thas
svigtates reliatility meceil assumptizsns,  Statist:cs which are functicns of
*tn1g walue may hewe esbimates outbside theorelbically possible ranges.

2 Itens 1o zart 1 i Items in part 2
Blrha [F Part 1 - ,Ooca Alpke for part & - A HIITI

Reliability

tirsar Merthoo 1o 1space s4verl wiil bBo bied taor thizs acalysis "f*re
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RELIABILITY ANARLYSILS - ECHRLE (2 F L T T
1. KCG_ 14
. KOG 19
3. KOG 20
Reliability Cacfficients
W af Cases = TE_O K of Items = 3
Correlation Lotween forms = B35 Equial « length Spearman-Brown =
Gutiman Splat=half = L JETH Unescal-length Spearman-Brown o
? Item= in park 1 1 ftems in part 2
Alpka for part 1 = - ETRT Alrha Foo pact 2 =

Reliability

srsdaas Mathed 1

(space faver] Will be used for Lhis amalpsig seesss
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171
FRELIABEILI1ITY AHALYSIE - S CALE 15 F L I T] T
1. ®oG 1
L FoG_ 2
i Koa_3
1. KoG_4
L Ko 5
6. KOS 4
T, Woa_ T
. koo &
9. KG9
10. Mo 10
11. Foa 11
| Fod 13
13, KiG_11
14, B33 15
| K33 16
1., B3 17
17, KOG 1%
1a. BOc_1%9
1a. Koe 20
Faliabillty Coefliicisnts
K of Cases - 2B._0 W oof Itemsg = 9
Carrefiation befween forms = _4337 Equal-length Spearmap-Hrowh = L BOED
Guttman Split-half = LY Upegual-length Spparman-Erown = JEDSS
19 Items in part 1 9 Ifems it pact 2
Alpha Tor park 1 = -3EbBER Alpha for part 2 = -_1049aA

Reliability

#aseds Methodi 1 {apace sawver| will be used for Ehis analysla sesrad

Disertasi
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172
FETLTADIIL I TN EHA&ALTSIEL - S ChLE in P LITI [
i SFLF_1
2. EELE'__"I
3. sELE D
il SEELF_1D
2, SELE 1%
a. SELE 13
. SELE ZE
B SELE_27
] SELE 28
13, SELF_ 31
A SELE 47
Aeliability CocElicienis
Moz Cased - Arou B cE lbems = 311
Cnrtelatian babtwaen forms = MEE DA Lgual-lienglh Spearman-Brown - Chpdl
Guktman Split-balf = BT UVnequal-Jengt bk Gpearman-Brodn - Lhiuy
{+ [tems in part 1 L Icems in part 2
Alpha fart part 1 - .13E3 Algha for part 2 = 1305

Reliability

redasd Merchod L (scace saver! will be used for Libis anplymog ++ee
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179
EELIABILITTY DEAMLY LTS - S CALF (2P 1L T T
1. SELF 1
2. SELT_11
3, BELE_ 14
9. 3ELE_ 22
L ZELE 3E
L SELF A3
7. SELE 3R
E. SELF_37
Feliapaiily Coeliivivnts
N of Cazes = 28,10 N of 1tems - H
Correlation between Taops - L1415 Equal=lergth Epearman-Brown = 24Th
Cutbmian Split-narf - 2426 Unequal-length Spearman-Brown = S Th
4 Items= in part L 4 Items in pact 2
Alpha for part 1 = -. 2233 Blpbha [oF pact &4 = J1ELE

Reliability

dadd =+ Marhod 1 [apace savert will be used for this apalysis *7r1és
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1EO
RELIABILTITY hAhHALYSIE - S CALE (5 FLTIT)
1. SELE @
2. SELF 12
3. SELF_12
1. EELF_ 15
o S3ELF 1%
6. SELF_13
T. SELF_Z24
. SELF 23
£ SELF_z@
10. SELF_34
il. SELT 2%
12. SELF 38
Ralighllaty Coefficients
H of ageg = 28.0 ¥ of Items = 12
Correlation betwean forms = S1320 Equal-length Spearmen=-8rown = L2334
Cuttman Split-half = 2331 Unequal-length Spearman=-drown = B i
& Items in part 1 E I'tems in part 2
Alpha for part 3 - L SUED Alpha for pact I = « 3350
Reliability
*radesr HMathod 1 ispace gaver] will be wzed for thig analysisz aavtaa
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BELIABI LITY AMNMALYSTIS - SCALE I8 FPLIT) t

4

SELF_Z
SELF &

SELF 6

SELF 8

SELF 17
SELF 20
SELE 23
SELF_23
SELE 2D
SELF_33

OO =k AN el g

—

Beliamility Coeftizapks

N of Casgg 2.4 H of Items = 10

Correlaticon cetwesen forma = = 148 Equal-lengty Sprarqac-Drown = -.021e
Guttman Split-haif = -.02x7 Unequas= lengfh Speacman-Brown = 0 -.020.4
*Hote B 11339

*The covxelabion betweon forms (halves) of the test i3 negatave. This

ulolates relignalaty model assumprions. Statiistics which are funccagns of
>thlg value may have esbimaces SJutslde Lhedretically possikle ranges.

o Items in park i L Iwemi Ln pask 2

A:plia for pack 1 = Ladqd2 Alpha for parkb 2 - -, 3337

Reliability

rexsat Hebhod 1 ($pace Saver] will be used for thls apalygig +++fes
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ARELI MBI LILITY ANALYSI S - S CATLE (5 FLI1IT)

P fd o e e e

22.
23,
24.
5.
26
27
28.
29,
o,
IL.
2.
a3,
4.
3%,
3G,
37,
3a,

.

Mg -d Ty L B B

SELF

SELFT
STLF
SELF

1

)
3

4

SELF o

SELF
SELF
EELFL
EELF
SELF
EELF_

SELF

SELY

SELr

SELY
SELF_
SLLE
SELF_
SELF
SELF

3

o

fi
-

G
11

12
13
14
1%
1&
17
1A
1<
20

SELF 21

SELF

22

SELF %3

SELF

29

EELE 25

SELF
SELF_
SELT

2c
27
2B

SELF 2%
SELF_ 30
SELF 31

SELF

iz

EELF 13

SELF
SELE
SELF
SELE_
SELF

a
£}
EY.
av
KL

SELF 29

SELF_

Disertasi
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RELIABI LLTY AHARLY SIS - TChRLE S PLTTI 183
Feliakbility Coetficients
W of Cases = 27.0 B oef Items - A0
Correlation between forms = =t Eua.-loengih Spedarman-SBcown = Sl
Guttran Split-haif = - T141 Mnequai-lenglh Speorman-Bro-m = L1142
20 Items in part 1 29 ivems in parh 2
Alpha for parc 1 = . E3337 flpha for part : = L 3al

Reliability

dtakdrr Mathod 1 |space sawer) wili be used for this apnalysis fd++vis
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EELITATILIYTY bR ALY ST 5 - SOALE 3 FL1T) 184

. HOTI 1

MOTI 3

. MOTZ 14
MOTZ 27
. MoTi 43
MOT: 51
. MOTZ_5¢
MOTL_R&

m N oo Ll N

i =5

Reliability Toeffi-i=nts

M of Cases = 250 Mot Tidams - W

Correlation betwees forms — L DiER Eqgua:elengbh SCeatman-Brown = CHOSS

guttman 3plit-kalf - LBA Y2 Unegial-length Zpearman-Hrown = Al
4 Ilems in parrt ] 1 ltems in part £

Atpha for parc 1 = -, 279z Blpbkae fowr park & - LEBS

Reliability

sermdd Method 1 Ispace savar) will pe used for this analysis *dertd

Pengaruh Self Efficacy Melalui Kemampuan Kognitif, Motivasi Dan Afektif Kader Kesehatan . . .

Disertasi Niniek L Pratiwi



ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga

FELIASILTITTY AMNATYS
1. wAT! B

2. MOt 4

3. MOTI 18

1. MaT1_ 20

5. WOT1 26

i. METI 29

7. MOTI &

H. MAT > 44

4. HMOTi_ 4T

Beliability Coefiflcients

H of Cases = 6.0
Correlaticn between forms = AGT9
Gurrman Fplit-kalf = LGLAz

& Ikems ln parck 1

Alpha for part 37 = LBEDZ

Reliability

g

- SCALE I[SPLIT 145
¥ of Ttems — 9
Equal-length Spesrmat-Brown = L4100
Unequal=leagth Speacman-Brown = AL
1 Ztems 1n pArT &
fhlpha for pazs 2 = Y

rresss Methad 1 (gpace Saver] will Be used for =hic analyais «s++es
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EELIARTLITY ANALTYTS IS - S CRARLE s FL LT

HGTT 2

MOTI 13
MOTI 15
MGTI 23
HCTI 24
MOTT 58
HOTT &Y

=l TN e el R

Feliability Coeflicleths

H of Cases = 24 .10 N of Items = 7

Carrelation hefween forme = -, 2037 ZSqual-length Spearcan-Brown = - P
Guttman split=half = — . A0k Unequal-length Spearcdc—HIowh = -,34:7
eMote d 1199%

»The correlation betwean forms [halves] of the test is negabtive. This

>violates reliability model assumptlons, Statisktics which are fupgkicons of
sthis wvalue may have estirates sutside theoretlcally posaible ranges.

q Ifems in patrt 2 1 ltems in par:t 2

hRlpha for part 2 = -1.2103 Alpha for part 2 = o =H

Reliability

veesus Mathod 1| (space saver] will be dzed for thiz andlyslsy +r*aess
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RELIABILITY AWMAMLYSIS - SCALE 3 PLIT

1, MOTI 5
2. MOTI 17
3. HOT1 14
4. MOTT 71
5. HOTI_ 3B

RBeliability Coefficisnbs

H af Cases = 2.0 ¥ of Itema = &

Carralation batwesn forms = .15373 Equal-length Spearman-Brown =

Guttman Split-half = LE6E1 Urnequal=length Speaarman-Brown =
3 Tcams in part 1 2 Irtems in park 2

ARlphe for part 1 = -.3181 Alpha for part 2 =

Reliabiltty

#esdas athpd 1 (space Savar) Wwill be used for this analysig *+=bsd
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RELIARILITY AHAHNALY SIS - S5CALE IS PLITY

MOTI &
KOTI 14
MOTI 22
MOTFI_31
MOTI 37
MOTI 4%
MOTI 53
MOTI_ 57

a0 = fn A e Kl P b

Feliability Coefficients

Hof Cases = 2e.4 ¥ of Items = #

Correlatish bETWesn Lokl = 32315 Equal-length Spearman-Brown = LBATZ

Cuttman Fplit-half - . 6508 Thequal-langih Speamman—-Brown = . 6E73
4 Ikemg im part 1 4 Items ip part 2

hlpha for part L = LETRG blpha Eor par:t ¥ = i i’y

Reliabllity

drasrs Mepthed 1 [dpace SAvED) will Be used for thisz analygis séwsis
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145
PREL1IMNBILTZITY AMNMLTYSIS - SCALE 1% F L [T !
1. HOTT_&
2. MGTI 1N
3, MOT1 17
. HOTT Zit
g, MIT1 A
. WOTY 41
Beiiac.lity Joefficients
N wf Cases - 249.1 M of Itens = €
Correliation betwern funems « L3249 Brual-length Speatman-Brown = 103z
Gutfman 3pi1E-hall = BEL T Urnegual-lennglh Spearman—Brown = A0S
i Items in parkt 1 A Items in parc 2
blpha for part 1 = _2d14 Alpma fuor wart & - JRAdE

Reliahility

rrrsar perchod 4 jspace 3awver) Will be wused for this analygig +eev+s
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EELFTAETILITY AMEMLYSIS - 5 CALE I F L 1T

HOTI 11
MOTT_25
MOTI 36
MOTI &0
MOTI 4%
MOTI 4k
MOTI 50
MOTI 54

@ ch LN e R B

Beliabiliby Coelficlents

N of Cosex = 8.0

Coyrelation between forms - .ERYL3

Guttman Split-halt = . TH3E
41 Iters in part 1

hlipha for part 1 = 8796

Reliability

150

W of Items = H

Equal-l&ngth Spearman-Brown = LGlo4

Vheusl-lengtn Spearman—Brown = LH104
4 Items im part 2

hipha for part 2 = i b i

svrrds Merhod 1 (Space 58ver] wlll be oxed for this apalysis svesds
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ERELITARBRILITY AWALY SIS - =D ALE 5 P LT T

. MOTI T

MOTI 33
. MOTI 34
MOTI 39
HOTI 4%
MOTI 49
i MOTI 5%

g AF o o B

Beeliabliity Soetfliciants

N ol Cages r 9.0 M ~f Ikems - 7

Catrrelatson bebtween Tooms = . 2314 Egual-length Spearman-BEEoWwn - LARTE

Guttman Eplit-halr - 258 Uaegual-lengkth Spearman-Srowe - 1R
1 [tems in parkt 1 1 Items in parkt 2

hlpha for part 1 = R Algha ior part 2 = BEAG

Reliability

eterr Method 1 [space daver] will be used [or this analysis s+s+es
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" ELIABITILITY ANARLYSTAS - ML E = F L TTI]

P

wd g

= I LI T SN A ]

PR

(TR
— O r
oo

MOTT

MOTT ¢

MOTI 3

W7 d

MITI 4

MCTT &

MOTI T

HTI §

MOTI B

HMOTI 10
MOET 13
MOTT 17
MOTT 13
MOTT 14
MOTI 1B
MOTT 14
MOT: 17
MOTD 12
marr Tl
MOt 20
Moyt 21
MOTY 23
MCTT F35
MOTT 24
MGTT 7.
HOTT 26
METI 2T
MOTI 28
Met: 29
MuTI” 3e
WoTI 1
MOTT 33
HMOQTT A3
MOTI 34
MOTT 35
MOTI 36
MOTI 37
MOTI 36
MoTl 29
MmoT1” 40
MOTI 41
MOTI A2
MOTI 43
MOTI 44
MOTI &5
MOTT ag
HOTT &7
MOTI Ak
BOTI L%
MEeTT LD
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103

BE LI ABILITH®Y AEMWNALYS 1= - T CALE (8 FL i T) “
zl. MOTI &1

2. HOTI 32

D3, MTI_53

S MOTI =4

=1 MTI_ 55

6. MOTL 3%

2T, MGTI ST

L1 MOTI_SH

2%, MOTI %9

i, MOTI 60

Reliahiirty Coefficrents

d of Cases = 2.1 B of Items = &0
Correlal.on petween forms = aT5E Equal-langln Sprarmab—BroWs - . 130k
Gurtmpn Split-Ralt - .5 Drcgual=length Spearman=-Srown - o 1o T
A3 ltems ie gpart 1 A0 items in part 2

hlpha for part 1 = SBlad Alpha for part 2 = L1349
Reliability

wreris Wethod 1 ispace Saver) will be used for this analysss ssv*ex
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15
EELIARRBTTILTIT?Y AHALTYTS 1S - o AMLT (2 P LIT
i AFEE &
z. AFEE &
3, ATZE 6

Beliability Soollicients

¥ oof Cages = dH.O M cE Items = 13

Coprelakipn brerween formes = - Tokg tguai-length 3pearman-Brown - -HEEY

GuilEan Splib-halt - ate Unegual-lenglh spesimogbti-Trows: - CBTEL
¢ Trhems 1n part 1 1 ‘tems it ert 7

Alpha for parc 1 = LIRS hlpha For zert &0 PRI e

Reliabifity

At Peprhoi 1 (spare saver! Will be gsed for this analymig tt=fes
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FRELIARILITY

1. AFEK_T
2. AFEE_#

RFeiiability Coetficients

H of Casex = 2E.10
Correlation betuween forms = LOEIT
Guttman SpLit-half = . 79713

1 Ztems 1pn part 1

Alpha for part 1 = 1, 4ba0

Reliabllity

AMARLY SIS -

156
SCALE 2 P LIT)
N of Items = 2
Equal-length Spearman-Brown = L2023
Unequal-length Spearman=-Brown = LE0Z23
1 Itemt in pare 2
Alpha for pect 2 = 1. odnd

sssuvs Mathod 1 [space saverl wiil be used for thiz anelygas *4=ses
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1wy
X IL.LITADITLILITTHY BN ALY SIS - =20 ALE [ P L LI Ty
1. REEK %
- RFEX_ .0
3. AFEK 11
1., RFEK_12
Beliabkilaty Coefficients
H ol Cases - ZB.0 H wf Ttems - 4
Correlation hetwsen forms = LT1R4 Squal-lengts Spratman-BrowWwe = LEI4E
GuTtmat aplit-half = B34 Unegqual-Longtkh Spearman-Brown = )
? Items in part 1 ? Items :im mart 2
Alpha for pare 1 = - il Alpha for mart 2 = .h943
Reliability

wesess mpthadl 1 [Space saver) will be used far Lhis arajys:g s+tees
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RELIABI LITY

1. KFEE_ 13
3. AFER 14

keliability Coeflicients

W of Cases = 28.0

Correlakion between Eorms = «wdElE

Gukttman Splik-half - ,BEEE
1 Items in part 1

Alpha fary packt 1 - 1, U

Reliability

FAakaer Method 1
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M af Iboms - 2

Equai-length Spearman=Ergwr —

Lnequal-length Spearman-Brown
1 frems in part 2

btlpha for part 2 =

|space Saverp will be used for thias analysig +vesss
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1549
EELI1ABILITHY BHALY SIS - S CRARLE [ P LITI
1. ATEE 1
2. AFEK 2
i. BEEN_2
i. AFEK_4
5. AFEK b
. AFEK_&
7. REEX 7
H AFEK 4
8. AFEK_
10. RFEK_i0
11. BEFEK_1%
12. AFEK 12
13, ACEK 13
14, RFEK 14
Aeliphiifify Ceefficlents
W of Cages - 2840 H =f Items = 14
Correlation between forms - LEB2S Egual-icrqgth Speasman-QBroun = S
Guttmar Split-half = L3274 Onegual -Llength Spearman=-BrQWn = LHATE
T Items in pact 1 71 Ikems in part 2
hlpha for pagb 1 = SBRED blzha far part 2 = JBOES
Reliability

Treear Merthod 1 odspace gaver) will be used for this apalysis ddesds
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F{H
BEELIABILITY AHNALYSIS - SCALE [ P LITI
1. PERI 3
2. PERI_Z
3. PERI 13
4. PERI_4
5. FERI_G
&. PERI
7. EERI_7V
B. PERT 4
8. PERT 3
10. PERI 1C
1L PERT :1
Beliakbilicy Coaffigients
B of Cazes = B N of ltems = 12
Coerelation between forma - . ra84 Equal-lengtnh Spearman-frown - -BE7E
Gultman Split-half = -HBL] Unequal-length Spearman—Hrown = LEBET
€ Items ig part 1 5 Items i pact 2
tlpha for part 1 - TEERD blpha for part 2 - Y

Reliability

FrEEET Mebhod 1 (space saver) wWill be used for this acalysis ssvess

Disertasi
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FEELTABILIT®Y ANARLY SIS - S5CchLlLE I PLTTI

PExT 12
PTRI_ 13
PERI 14
FERT_15
PER1 14
FERI 17
PER; 1%
FREI 1%
FERI 20

Woogy -d oy lnre Lok
L) L} L] L} L} L} L} L}

Eeliakiisty Copfficients

N of Cases - 1.0 Hof Items = %

Correlabiot befwean forms = -B250 Equal-length Spearcan—Brown = LT R

Gukbtman Zplit=hulf - 1T Unegual =ieedgth Spoatman-Brown = L A0%
2 ltems zn part 1 4 [tems in parl =

Alpha far park 1 = AT Alpha for part 2 = .1

[ 9]
-l
[y

Reliability

FAasEst Methed 1 [space saver) will Be wused for thic analys:s *earss
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20E
RELZIABILITTY hNALYSTE - 3 CALE (5 FLITI
1. FERI 21
2. PERI #2
3. FERI #3
9. FERI 24
5. PERI 75
k. PERI #6
7. PERI_27
B. FERI 7@
9, PERI_2%
10. PER1_31]
Feliabaliby Coeoflicients
¥ of Cases - 2.0 N of Ttems - 10
Carrelation bebwees: farme — STEED Equal-lenqth Spearman—Brows = LERTA
Gutktman Split-kalf = JHBZEG Unegqual-length Spearman-Hrc<n = LHEE
2 Ikems in part 1 3 Ikems in patrt 2
Alpha for part 1 - -B3za Rlpbha For pact & - .aadd
Reliability

d#rdanr Method 1 lspace =aver) will be used for 1his afalwesis wvrsss
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EELIABILITY LHALYSEI S - SCALE g PLITH
1. PERI 1
2. PERI_2
3. PERI 3
4. PERI 2
5. PERI 5
6. FERI 6
1. PERI_?
B. EERI &
9. PERI 9
14Q. FERI_10
11. FERI_11
12. PERI_12
13, PERI_11
14 . FPERI_14
15, FERI_15
16. PERI_16
17, FERI_17
1B. FPERI 1B
1%. FERI 1%
20, FERI 20
2l. FERI_Z1
gz PERI_22
3, PERI_Z3
24, FERI_24
25, PERI 2%
26, FERI_I&§
27. BPERY_27
28. FERI_ 28
L8, FERI 1%
a0, FERI_30
Relilability Coafficlants
H of Caxeg = .0 H of Itema = 30
Corcalation between fgrma = BB Equal-length Spearman-Brown L9392
Guttman Split-half = L9387 Unequal-length Spearman-Brown = .93sz
15 Items inh part 1 15 Itens in pact 2
Alphs for pact 1 = .839493 Alpha for part 2 = LA157?

Pengaruh Self Efficacy Melalui Kemampuan Kognitif, Motivasi Dan Afektif Kader Kesehatan . . .

Disertasi Niniek L Pratiwi



ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga

LAMPIRAN 4
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Cxeachip] v Stlaletlc:s

M Minimum Maximum Mean Lid. Dewation
TAHLA 2 ¥ 0 : 3 2380 AT4
FaH3M 1 927 i G isz ' 808
TFRAR gz 2 ) KLY Q54
AMALIST 32 4] 4 254 B
SINTES gz 1 3 284 o2
RESIETI g2 20 25 2704 | 3002
INTFRM1 9z h ZB 2148 2873
ADAPTH gz 5 34 3 11 2.948
TUJILAMNT gz 24 41 32 B a 942
RIS KC 9z 18 1z 2085 2. 562
UMPaMN1 gz 22 a4 TR 3023
FLIASK R oz 15 27 22.0% 2.531
JEAHAT 02 11 24 18.04 281
SLEKFI az 17 kP 26 12 2435
TS0S8L1 o2 . 12 2 1741 1.894
INGTGE az | 15 - 32 . 24 4y FR el
KR.IGAIKA s 14 . o7 2087 2621
TERI*A1 ¥ 4 12 10,449 t 5493
RESP{IMA w2 a | 20 16 37 £0GT
MILAIT az 5 16 1232 2.0458
CRGANT G2 | 16 12.45 150G
AbAAL g2 T *R 12 235 1.687
CEGAIT F 28 44 26 42 3 4B
DETEKSI1 gz H 35 P 15M
TAHUKES 42 20 Kl 2087 4.0
Walid M (lishyisey 9z
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Descriptive Stalistics g

N Mmimurn | Maximum | Mean B, Dewiation
TAHUZ az 2 30 29 205
FALAMZ ¥, P 5’ 3.45 Aty
TERAFPZ 02 1 5 414 A0
AR ALISE G 1 4 3.08 &3z
EINTEE2 52 1 3 Z26A Lk
RE G151 G2 19 &0 281 5750
IMTER N2 52 11 a2 2209 3470
ADAP1Z iy 2E 44 35.30 3 A%
TidlUANZ a7 P 44 .59 3 604
RISIKG2 G2 14 [ JE.43 3.515
UMPANT a2 i a5 2B.B5 3 RET
PLUASKRI2 g 10 25 2205 J65T
LISAHAD a2 11 24 1837 2843
ELSKRIZ a7 21 az 27.25 2772
TS5 G 14 24 1853 Z 4E0
INGT 552 oz 17 az 26,53 1 246
KRB 42 12 ’B 2.1 2497
TERIMAZ G 3 12 10.98 1 £
RESFONZ o2 73 0 17.55 ! 2 Z7d
ML 2 a2 T 15 1308 ! 2.1348
CHHEANZ t2 & 16 t3.67 | & el
AhbLI a2 7 16 1283 2 485
CESARY a2 | a0 44 i s 3542
DETEKSIZ o7 18 a5 30.27 4512
TAHUKES2 62 20 40 B4 51 . 3705
ald M [Ishowise) 92 !
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Cumulalwe
_ Frequancy Parcen! Wakd Percent Percenl
WValid y=a Fii] 225 25 128
lidak 18 17.4 17.d 164. 0
Tedal 87 100.0 1o
dukungat kadas kapads kader
Cumulative
Fregquency Perrant Valid Parcend Percent
Vailld ¥a TE 2.6 B2.5 E26
tidak 18 17.4 174 1008
Talal gz 104.0 1004
pengalarmat won)>di kadar
Cumulalive
Freaquency Fargenl Wahd F‘erv:-_ent Percenl
Vald  ya 45 513 £33 53.2
lidak 43 a5 7 46,7 104.0
Total 92 1600 100

Disertasi
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C urriul=ihne
Frequency Paicenl | Walid Percent Percant
vand tak tamal SLumedrasan 2 22 2.2 22
tamal STimadrasah o =120 558 62.0
tamal ELTP 17 18.5 185 Add
1emal SLTA 14 18.6 19.6 1000
Total g2 1090 100.0
larma men|adi kede®
Cumlbktve
Frequency | Percent | Wakd Percenl Parcent
Vald wod&thn &0 54,1 5d.3 54,1
E-101hn 12 12.0 130 674
= 110 thn 30 126 2.6 104.0
Talal o2 100t 100.0
keaktifan kader
Cumulalhye
Frequancy Percenl | Walld Parcarnl Percenl |
Vamd  akIn 75 BE B1.5 515
tidak aktif T 18 5 18.5 100.0
Total a2 100.0 1800
atazan manjdt keder
Cumulzalbe
Frequenscy Parcanl | YaRd Percent Fercent
valld  kegadaran sendifi 38 01 381 351
diajak tetangga 3 23 3.3 42,4
dliumjuk kadesby kades 310 AZH X6 TE.D
diunjuk nakes 23 25.0 250 100,00
Total L 10400 100.0
dukungan toma kepada kador
Curnulalhye
Frequency Paicenl | Walkd Pergent Parcani
Vad_ ya B0 0 870 37.0
tdak 12 13.0 1340 1000
Todal o7 1000 100.3
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CH
Degcriptive Stabstce
) Mmilmum Maxmmum MEan Eid. Dﬂlalivun_
LUMLT responden [r] 17 45 a2z G417
[ama menjadi
kadar flahun] 0z 1 21 T2 5,266
Valkd N (Iighwize) &2
Frequencies
Statistics
umus tespanden (kelegari)
M Wabd B2
M [E5iing i
urmwy reaponden [kategor)
L urmulathve
Freguency FPercent | Valid Percent Fercent
Valld  =d 2% Ihn 3 a3 ) )
21-30 1thn e 35T a3.7 AT
A1-40) thn 47 51.1 511 86 &
= 40 thn 11 124 120 fali )
Total 82 100,10 1000
Frequencies
Statdstics
alagan dukungan dukungan
lama menjadl keatilan men{ad| toma Kepada sUamLsErl
pendidikan kader kader kader kader kapada kadar
M Wald a2 a2 a2 a2 oz Bz
MEssIng n a a L 0 o
SEtistcs
dukungan
kades kepada prengalarman
Kl menjadi kader
M Walkl 57 -V
Moglng ] 0
Frequency Table
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Eetwesn Subjects Fagbors
Value Label M
umur respanden 1 sid 20 thn 3
(kalegerd v 21-20 thn H
3 3140 thn 17
4 > A ihn 11

Box's Tesl of Equallty of Covariance Matrices®

oE M 13675
F £05
an 20
drz 3331 061
£lg, 809

203

Teata Ihe null hypolhecia thal the obsanved covarlance matrlces of Ihe dependent vanabdes are equal acfosa g rod0 pe

a. [resign: Intercep]+UIMURKAT

Mukivariate Tesls*

Effect Wailue F Hypolhésis Eran di 5ig.
(Tnietcepn  Pillals Trace GB0 | 2130820 4,500 BS D oo
Wiks' Lambda 014 2130 B2+ 4.0 §5.000 Do
Helling's Trage 100274 2130820~ d OO #5000 Q00
Roy's Langesl Rowit 100,274 2130821 4000 | 85.000 DG
UMURHAT  Pillai's Trace .T48 1127 12 0043 2e1.000 A28
Viks' Lambda A5G 1,137 12,040 225, 18D F3z
Hulcdlingg's Trace 184 1.144 12.000 25104 325
Roy'a Larges] Root A3 2.003r 4. (0 87000 RLF,:

d. Exad] Fatistic
B, The siatiate: t3 an upper beund on b thal yelds 3 [ower bound on the significance leval.
€. Design: Inlercept+UMUOREAT

Levene's Tost of Equality of Error Variances?

F gt drz 34

REEIST1 63 3 B EF3
tNTERK1 2324 3 HS DBD
ADAPTA 354 a a% 765
TLILIAN1 156 3 B8 525

Teds the aull iypathesis Ihat the eror variaace of the depandent varizbbe 8 equal across Qrovps.
a. Dessgn: Inlefcept o UMURKEAT
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Tests of Batween-Subjiecly Effectn
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Type IF Sum
Source Dependeni Wariabla A SHUares ai Mean Square F___ Sig.
(Cormected Model | RESIST 1 30.250° 3 10,287 1147 335
INTERN1 80,5420 i 20.181 2.571 50
ADAPTI 21,227 i T.074 R 452
TUJUAN 1 46.77(4 3 15 560 1.003 3495
IMercept T RESIST 25370.324 1 25370324 | 2829766 000
INTERMI1 15510 458 1 13519.455 18901255 M0
ADAFTI SB5T2 M2 1 28872712 4455, 808 Riili]
TUIIAN 1 3R405 655 1 35439, 655 J#81.173 R0l
(UMERREAT | REGSIGTI 30 560 3 10.287 1.147 335
INTERN1 _ 3 o 1ed 2501 58
ADAPTY L # 3 7074 09 A2
TUJUANT . Lt 3 15,994 1.3 283
Emor RESIET1 T TBE 9GS 4A g 265
INTERH1 Bal621 8 7.845
ADAPTY TE49.6B2 &H g 745
TULILAN 1 1367 143 it 15,535
Tatal RESIST1 GE 1 0d QIR0 o2
IMNTERM1 42T 21,000 L ¥
ADAPTA 10T 24 (M  F;
TUIIAN T Qo240 Ok L Fa
Comected Total RESIET1 g19.526 a1
INTERM1 731163 = B
ADAPTY Ta0.813 a1
TULILAN 1 1413513 1
3. R Squared = 038 (Adjusied A Squared = {05}
b. R Squared m 081 (Adjusted R Squared = 048}
£. R Equared = 027 (Adjusied R Squared = - d6G)
d. R Squared = 037 (Adjusted R Squared = (00}
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211
Batwaan-Subjects Factors
Walue Labsl H
pendidlkan 1 tdk famal
SOfmedrasa 2
h
2 famal
S0'madraza &b
h
3 lamal 5LTF 17
4 (amal SLTA 18

Box's Tesl of Equality of Covariance Matrkces”

xs M 34123
F 1.545
df 20
darz 1512 545
Sig. 08T

Tests the null hypothesis thal the absened covariance malricas of the dapsndent variables are mqual across groups.
. Dezgn: Inlercept+i0_£

Multivariaie Tesin®

Eflect Value _F | Hypclhesis of Errow dI 5.

|ﬁ’c-er¢er.ﬂ FRale Tace - 1516 504> 4. Q00 A%.009) i)
Wilks" Lamibda i 1516 004 4 (JH) BS.000 M
HeotelHng's Trage T1.370 1516 804 4.000 B5.Q0oc N )i
Rays Larges Root T1.A70 | 1516 504" 4,000 A5.000 D

Io_5 Plikai's Trace _148 1.114 12.000 2610040 SH
Wdka" Lambia B4y 1128 12,000 225,13 338
HotelHng's Trace B3 1140 12,0040 251.0HD .d24
Roy's Larges! Rog 438 a_nond o_0H00) &7 o2

A. Exaci statistic
b. The slalislic s an upper bound on F Ihat yieks a kwer bound on (he significance level
c. Design: Intarcepl+ D S

Levene's Toest of Equality of Error Varlances®

F a1 drz EH.
(RESIETT | 574 3 ) 533
INTERM 1625 3 Ba 8G9
ADAPTIH 5. 852 ! 5Fi] Tn ]
TUWILAN1 1.320 § 3 B8 273

Tests the nuUR hypethesss that the error variance of the dependent yarlable & squal Aciess groups.
d- Dmsign: Inlercapl+D_5
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212
Type Il Gum
Sourge Depandenl Varabde ol Squares df Mean Square F Sig.
Carrecied uudel_Ft_EEﬁ1 11 042* 3 EXTE A 729
INTERM1 21 .553% 3 FA LT .B&T AE2
ACAPT 21.0156 3 7005 A 407
TUNLAN 1 1175554 3 a5 185 2860 D53
Intercep RESISTA 1&4E3 48D 1 14849, 460 S04 0% Ruli )
INTERNT 12074 106 1 120704 106 1456 2856 AL i
ADAFT1 I0I2E 4TT 1 A0A25 AFT 266 25 Ruli H
TULIAN1 25588 785 1 20585 TAL 154541 JI0H]
(10_5 RESISTI 11,949 3 3563 434 ¥
INTERM1 21.953 3 7.184 .B&T A7
AOAFTA 21.01% 3 F.00s B ADT
TUIUAN1 117.6556 3 34,155 2 BEL RIL
Ermor RESISTH BOT.ATA EH 9.180
INTERN1 7898140 &8 824
AL T TEA B2E £ #.Ta4
TUAMNT 1254350 88 4. 731
Tatal RESISTT BT 000 e
INTERM t 2721000 B2
ADAFT 107E24 M) Lo
TUAK 1 ZLZ240.000 w2
Comactsd Total RESISTT 14,826 51
IMTERM1 T31.163 41
ALAFTA Ta0. 813 a1
THULIAMN1 1413,913 91
a. R Squared = M5 (Adjmted B Squared = - (015)
b B Squared » 028 (Adpuzted R Squared = -.004]
C. R Squared = 027 (Adjusied H Stuared = - 107}
d. R Squared = 083 (Adjusted R Squared m 053)
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Bemween-Subjects Faclors

Valus | abel M
lama menjadh 1 =d & the 53
kader ) f101%n 12
K] = 101hn dd

Box's Test of Equality of Covarance Matrices?

Boi's M HTOG
F 1.959
di a0
df2 AR ETY
Sig. (53

Tesla the null bypathes o thal the obsened cowanance matnees of the dependent varnables are equal asioss groups
a. Lesign Inlerceple LAWABRTIS

Mullivariate Tests”

Eflect . _ Walqe - F Hypelhess dl Ere o i EL )

Inmierce pt Fillai's Trace 0% 1| 4050 5347 4 200 45 0o0 1
Wilks' | ambda L0sE i 4260 E3q47 A4.000 44,000 00
Halelling's Trate 198 162 4250 G549 4000 4s 0oa AA00
Ray's Larges! Raol 198 169 4260 6347 4o 25 00k 0

LAMAKOR  Pillars Trace RET 2,282 T Ao 174 000 024
Wilks' Lambda #17 2 2kae d o 172 ohng 24
Hotelling's Trace 216 2293 B.G00 170 G20 023
Roy's Largest Hool JAS6 3.60<F %, 00 ar.200 005

a. Exact stalistic
b, The statishe i an upper oound on F 15at viekds a lower bound on dhe sigrificance level,
. [eskgn Inlerce pb= LALMAK 5

Levene's Test of Equality of Emor Wariances?

F 41 diZ__ | S
RESIET 1 250 4 CE] 105
INTERM1 1.13E 2 B Ld25
ADAFT 1104 P 7] K
Tl Z2.5378 - 2 B Rl

Tiis Lhe no'l hypedkesis 1at 1he e ror waniance of the dependent wanable s aqual acrose grodps
3 Dasugn: Inle'ceplt LAMAKDHR
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Tepsmet Setwann Grlderts Riloch

2 14
Type |l Sum
Bounte Cwpendent Wanable of Sgquares df kean Square F Sig.
Comecied Model (AL 24 48 "2 12,20 1.068 780
INTERN1 44 TH0 2 22,390 2.818 0G5
ADAPT B2, 36T 2 J1163 A.aar D20
TlaM1 115 3284 2 5T 063 3974 X2
intercepd REZIST1 48244 010 1 A G0 55110,333 il
IMTERH1 MHiiBo 533 1 188 533 JE02 E8G 000
ADBPTA FITAT 6593 1 TITAT O3 oa0, 102 il
TUILAK A G8T10.205 1 5a710 205 AT ET Rl
LAsAK DR RESISTI 24 463 2 12231 123645 2ud)
INTERM1 44 700 e 235100 2816 D645
ADAPT 62326 2 31163 3807 128
TLLAM 1 115526 2 A7 853 3974 J22
Errar RESISTI 745, 353 =] 54937
INTERM1 TOE 483 &4 T.638
ALAPTA T28 587 A 8 188
TLRIMIAM 1207 947 &0 T, 584
Todal RESISTH 810 DM &
IHTERMA 427210830 02
ADAPTI 107824 000 oz
TLIIUAMA SEZ40.000 a2z
Cowredded Talal RESIST1 AT A26 g1
iNTERHN1 T=1.163 ] |
ROART Ta0.B13 g1
TLLIL AN 1413913 a1

3. R Squared = 030 (Adjusted R Squared = _008)
b. R Squared = 060 (Adjusted R Squared = D38
¢. R 3quared = OF9 (Ad|usled R Squared = 054)
d. R Bquared = 082 (Adjugted R Squersd = (1)
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Post Hoc Tests

ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga

lama menjadi kader 213,
Muliple Comparisons
* Tukey HED
Mesn
Difference

Cependent Wariable  [f lama menjad| kader EJ! lama menjad] kader (-} S, Erngr =g
"QE%EE'H ald & thn ~{01hn 1.4 861 255
= 10 the -7 o0 .558
TE-10thn w/d % thn 145 51 285
> 14 thn ¥5 1.0 T4
> 10 thn afd 5 thn T 600 558
B-10 thn -3 1,031 44
INTERM1 sfd 5 thn &-14 thn i) i S40
> 10 thn 1.4 B9 il b
B-101hh aid 5 Ihn Al A0 240
> {0 thn 1.72 g 1871
= 10 Ihn ='d 3 Ihn -1.41 B 2
E~10 thn -1.72 e A8
ADAPTA wAd & thn B-101nn T 20 324
> ‘It!lhn 1.24 B8 A
&-10 Ihn ad 5 thn 133 G20 a2
> 101nn 257" R Riryd
» 10 thn &/ 5 thn -1 2d G651 81
| { G-10 (hn & 57" 87 027
TLLILMAKNA /g 5 thn E-10 Ihn 2T 1.228 a7
= 10 thn .44 82 019
610 thn a'd3ihn -2F 1.228 873
= 10 thn 247 1,304 225
=19 1hn sd 5 1hn 244 882 13
B- 0 thn 217 1,204 s

Based on obgeryed means.

Disertasi
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Between-Subjects Faclore M
Walue Lahel M
keawtilin 1 aknuf 75
kader 2 Ikdatk. akrit 17

Pox's Test of Equality of Covariance Makricss?

Boxs M ‘3532
F 1 26l
df1 12
drz Ar0T 141
Sip. 247

Te=ls the null hypothesi= 1hat the pbservcd covarance malrices of the dependent variabbes are egquil S90S groag:s
2 Necign: Imlereapif 7

Multivariate Tests"

CHect Wl F Fypoihgziz df Frrar di Sig.

Intercepl  Fillare Trace Agd [ 33453267 4.000 &r.000 .0qn
Wyiles' Larntdie bess | 3345 3260 4 000 ar.uo0 .0on
Fotelling's Tracc 133606 | 2345.325¢ 4.000 ar.nog .oen
Roy's & arges Aot 193,608 | 3345.3267 4.000 4r.0cd 000

IC_¥ Pillai's Trace nav B ! 4.000 af ogo s0n
Willks' | ambda B THE BdEn ! 4000 87009 a0
Hutelling's Tiage ] Lash 4.004 . BT.000 aliil
Roy's Larges! Raot 033 LEIAY 4.0047 A7.Q00 5040

4. Exqndd statislic

b Dwesagn: Indercept-172 F

Levene's Tesl of Equality of Emor Wariances"

b a1 gl SH.
RESISTH 2121 1 ) e
IHMTERMA 15 1 90 5400
ADAPTH Az 1 40 231
TuUJUAMI 7294 1 80 133

Tegiz 1he null hypothess that the wiros yaniance of the dependent variab<e is equal across groups.
d Lesgh Inteicepi+D_ T
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Tesls of Between-Sub|ects

ADLN Perpstakaan Universitas

iﬂ'm:ls-
iIrlangga

21
Type Il Sum
SOUrcE Cependent Yaniable of SquAres a1 Mean Square F a
[ Coftetied Model  RESIST | 296214 1 FEXFY 3374 050
IMTERHN 1 &OE" 1} 06 073, THA
ADART gk 1 T a2 6
TLLILIAR _50R* 1 508 Oz 855
Inlercepl RESIST 41935 704 i 41935 TOE ATTE 243 W
INTERMA 254 85,504 | 25445 564 A5 .20 Reili}
ADAPTI EdTE4 41k 1 BATE4 413 7376 593 JLA00
TLLILAMNA £0163%. 5095 1 89163.5495 aT&7. 301 Ralil]
o7 REZIST1 25,621 1 296821 1374 050
INTERM1 0% 1 =i Aar Tag
ADOAFT T 1 T 182 il
TN 1 508 1 518 0z Aad
Errar REGIST T4an, 205 an 0780
INTERM1 Fal LhS a0 L.340
AOAPFTA FO0 1596 =]4] B a0
- TUJUAMT 1413, 405 L1 15.705
Totar RESIST1 BE104. 040 92
INTERHM1 $27T31.000 oz
ADAGHE 5 107424 000 ok
TLLJLARA o3240, 000 oz
Corecied Total RESISTH 13 E26 1
IMNTEREM 751.163 a1
ADBPTS 700912 a1
TUJUANT 1413.812 | &1

a. R Squared = 036 (Adjusted R Squared = .025)
b R Squared = 001 (Adjusted R Squared = -010)
C. R Squared = 000 [Adjysled R Squarcd = -011]
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HED
Tukey 218
5% Conlidence |nterval
Crependent Varlabsa (I} lama menjadl kader  {.) lamg menjad] kader | Lower Ewn_d Upper Bound
RESISTH aid & thn <1J 1hn e - B3
s 101hn -2 35 83
B-1G ihn = 5 thn o X 1ts
= 1kthn -1.68 218
> 10 thn gig 5§ thn -93 2.35
10 tha -1.18 1.65
INTERN1 &fd & thn E«10 Ihn -2Ah 1.86
=10 thn - 14 2.96
E-10 thn a'g S ihn -1.56 2.46
= 10 thn - 58 4.0
> 101hn sfd & thn -2 Ok 4
&-10 thn -4.Mm .58
ACAPTA =id 5 Iha E-T0 thn -3.52 AT
=18 1Inn -3 2.81
B-101hn &M 1 thn - BT 3.52
=10 1hn 4 4040
=10 1hn 3 3 thA -2.8 33
[ -1 thn 190 L
TUJUAN1T &d & thn 610 thn -2.5% 3.20
> 10 thn e | 4.54
€-10 thn &/d 5 1hn =330 283
> 10 thr -.94 5.28
=10 thn s Sihn -5 -
6-14 thn -5.28 B4

Based on ghesnsed means
" The mean diference b significant at the .05 level.

Homogeneous Subsets
REZIST1
Tukey H3D*P
Subset
[ama rmenjadi kader M i
s 31N L] 2682
=10 1hn 0 2733
10 hn 12 2808
5ig- 242

Means for groups m homogeneous subaatz are displayed.
Based on Type Il Sum of Squares
The errof term is Mean Square{Eran = B.937.

3. Usas Hamonic Mean Sample Size = 21,954
tr Alpha = _05
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INTERNT
lukey HSD*®
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Subsel
[arma men'adi kader N 1
=10 1hn a0 Z0 a7 |
s/d 3 thn 3d 21.78
E-121hn 12 22.08
S 114

Means fo' groups in homogeneaus subscets arc displayed.

Based on Type |l Sum af Squares

Thea errar 1erm = Mean Square(Emar = 7 %38
i Lses Hanmo-ic Moan Sample Size = 21 931,

b Alpras 0%

ADAPTH
Tukey H5D*"
Subsel

*arta menjad <ader I 1 2
BRI g - 332,10

sid 5 thn & ! 34,54 34 14
B-10hn 12 A5ETY
G 02T 2T

Meaanz 1o grayps n hemegeneous subsels are dsplayed

Liaged an Type |l Sum of Squarss

The mrror te-m ie Mean SquareiErmor] = & 185,
3 Uses Harmon:z Mear. Sampde S2e = 21,951,

b. Adpha = 0=,

TUJUARMA
Tukey HsD*
Subscl

lama mEﬂJEﬂ'I kacir L 1
=10 1hn M 31.00
&-10 thn 12 3T
s'd 5 thn 50 2344
Sig 0%

Means for g foups in homogeneous susets e diplayed

Basid or Tyoe [ Sum of Squares

The errarterm 5 Mean Square(Eqror = 14.584
A Uses Harrmonic Mean Sample Sre = 21 951,

B Alpha = 0%
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Balwean-Subjects Faclors 258

Valie Label N
alasEn kesadaran -
rmataal serdln
kedes 2 diz|ak
letangga
3 diunjuk
kadexfiby 30
kades
4 ditunjuk
nakea

=1

Box's Tast of Equallty of Covarlance Matrices"

Hoxs W 20618
F

A58
1 20
df2 20300.03
Big. 11

Tewts the null hypodhesis that Ihe observed covadance matrices of tha dapandent variables ere equal screga groups.
a. Desgn: Infercep+ 0B

Multivariata Tess*

EMwd Male | F | Hypothesls df Errcr dt 5.
(intercepl  Piars Trace &30 | 2119068 4.000 85.000 )
Wilks' Lambda A0 [ 21190550 4 85000 000
Hataling's Traca 99T | ZF11D.068% A _a) 845,000 L
Poy's Larges! Root BH.T21 | 2119.D65" A_DG0 BS.00D i ki)
Io_& Plal's Tracea 248 1.853 12.000 251 000 035
Wilies' Lambdp i | 1.840 12,000 229180 A3
Hoteling's Trace 283 1.073 12.000 2531 000 27
Frays Lanpest Root 219 47570 &, 00 A7.000 0oz

1. Exact stallstic
b The sHtistic ia an upper bound on F 1hat yelds & lowst bound on the significance kel
¢. Desgn! Inderexpl+I0_A

Lavena's Tast of Equality of Error Variancoy®

F di g Sig.
RESIZT 1413 3 B .38
INTERN1 2.017 3 g 0
ADAPTA 2.058 3 85 REF
TUSUANT 1,684 3 LT3 A6

Yests the null hypothests that s amor vanance of ihe dependent vanabe i HUA| ATHRSE roups.
A Design: Inlercepi+D_8
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TestarkBetweandhiiblecta b Mot

221
Typa Il Sum
Sopurce Dhepusticdent Waria ble ol Squaras df Maan Sguare F Sig
Corrected Medel 1571 56818 3 1,654 205 93
INTERN1 50,0350 3 19.674 2502 (ES
ADAPT 12,322 3 4.441 53 5EZ
TUJLAAN 1 1304259 3 45 476 3209 ne7
Inle rgept RESISTH 26411.085 1 26411080 | 2354 743 0]
INTERMW1 16281,770 1 16281770 | 2071.403 it
ADAPT1 42088 416 1 A20BH4A16 | 4753 147 il
TUIIANT 0759127 1 40758127 | 26814.315 0D
8 RESISTA 5 621 3 13404 205 533
INTERM1 55035 3 18675 2.502 AGE
ADAPTI 13 322 3 4 441 503 E@2
TUJUANT 139 478 3 46 476 3200 by
Error RESISTH S1d 145 ag 9252
INTERN1 BOZ 1238 85 7.BES
ADAPT 777591 e BB
TUJUANY 1274 485 ak 14 483
Todal REZIGT1 B 104004 9z
INTERM 1 42721.000 az
ACAFT 107E24. (KH) 9z
TLILIANT GaZ40.000 52
Corregted Tatal | RESIST £18.825 a1 T
INTE M1 751,163 51
ADAPT 70,913 g1
TUJUANA 1413.673 41

2. R Squared = .07 {Adjusied R Sguared = - 327}
b. B Squared = 079 (Adjusted R Squased » 047}
€. R Squared = 017 [Adjusled R Squared = -4 7)
d. R Equared = (98 (Adjusted R Squaned = DEE)

Pengaruh Self Efficacy Melalui Kemampuan Kognitif, Motivasi Dan Afektif Kader Kesehatan . . .

Disertasi Niniek L Pratiwi



PDSt Hﬂ{: TEStE ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga

alasan menjadi kader
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Tukey H3D

ADLN PerpsTMiipla Goamnalissa6a

2ee
kbean
Drillarencs

Dependent Wariabbe (1} aldsan menjadi kader ()] alasan menjadi kader (2-J3 Sid. Errar
RESISTA ketadaran sandiri dlajak lelangga o5 1.8528
ditunjuk Kadeshil kades -8 752

ditunjerk nakes -a7 A12

dlajak tefangga kesadaran sendlel .56 1.828

ditunjuk kadesfthu kades -1.02 1.842

ditunjuk rakes -G 1.867

ditunjuk kadesfibu kades  kesadaran sendir A FaZ

Flajak tetangga 1,03 1547

ditunjuk nakes A1 43

dilunjuk nakes kexadaran sendin or R F

diajak tetanpgga az 1.8587

dilurpuk Kades by kades -4 .B43

INTERN1 kegadaran st diajak 1etangga 144 1683
deunjuk kedealibu kadee JBq 93

dMun|uk nakes -T.08 Fda

dlajzk lelEngg= kasadaran sendiri -T.44 1.685

dilunjuk kadeslibu kadas - 50 1,658

dHunjuk nakes - 58 1.2

ditunjuk ksdeshbu kades  kesadaran sendiri =) Ha3

diajak lelangga £l 1628

ditunjek nakes -3.02 N

ditunjuk nakes kesadaran sandini 1.08 Tk

diajak telangga 2.52 1722

ditunjuk kadesfu kades 202 N

ADAPTA kesadaran sendin glajak tetangga 1,03 1,786
ditunjuk kadesfibu kades 3 P25

ditunjuk nakes -ar k|

diajak letangga Eesadaran sendin -1.03 1786

ditunjuk kadealibu kades i 1800

ddunjuk nakes -1.10 1.825

diunjuk kadesiby kades  kesadaran sendiri -¥a T3s

dkajak letangga 30 1.8040

dilunjuk nakes -.HD B24

ditunjuk nakes kesadaran sendirl or T9F

digjak I-lanpga 1.10 1.82a

ditunjuk kadesibu kades & had

TLMUANT kespdaran s&ndin diajak lelangga -3 2.287
ditunjuk kadesaby kades 1.83 LR

ditunjuk nakes 223 1.016

diajak lelangga kezadaran sendini 3.00 2.2a7

dilunjuk k3desby kades 453 2304

ditwnjuk nakes 5.23 23K

Based on cbhasnsed freans.
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ADLN Perpstdf A B Somparisays

Tukey HSD 223
Mean
Chtterence

Crependent vadable  {I) alasan menjadl kader  [J) alasan menjadl kades {1-1 Std. Ervir
|UEEM1 dilunjuk kadesiby kades  kesadaran sendin -1.83 41
diajak {etangga -4.83 2304

duunpuk nakes L4 1.055

dilunjuk nakes kesadaran zendiri 223 1.016

diajak letangga L33 2336

dilunjuk kadez/ibi kades -40 1.04%5

Based on observed means
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Tukey HED 224
L5%
Confde noe
Inleneal

Dependent Varlable {1} alasan mwnjadi kader 1) alasan menjadi kader 5. Lowet Boura
RESISTH kesadaran sendiri diajak letandgia ) 4,23
ditunjul; kadesity kades 820 -2.45

ditunjuk nakas 1.000 2.9

diajak letangga kesadaran sendir 890 -5.24

ditunjuk kadesfibu kades. o443 5,86

dilun|uk ndkes JAEY 551

ditunjuk kades'ibu kades  kassdaran sandin 920 -7.49

diajak \etangga 843 378

dilunjuk nakes .62 -1.80

ditunjuk nakes kesadaran sendn 1.00840 -2.08

diajak IMangga aaT 427

ditunjuk kadeafibu kades Sz -2 6l

INTERM kesadaran serdini diajak letangga BT -2a7
dilunjuk kades/bu kades 228 -B7

ditunjuk nakes 4TS -3.04

diajak telangga kesadaran sendin BT -5.8%

ditunjuk kadesilbu kades &51 .83

diunjuk nakes AG3 -1.03

dilunjuk kades/iby kades  kefadzran sendri el 276

dlajak tetangga B -3.45

ditunjuk nakes L52 -4, 06

ddunjuk nakes keaadaran senrdiri ATS -.BH

Glajak tetangga AEY 1,99

ditunjuk kddess it katés Ly -

ADAFT1 kegzdaran gendin datak fetangga _a28 3E5
ditunjuk kadesibu kades 155 -1.240

ditunjuk ngkas 1. (W -2.15

dlalak letangga kexadaran sendlA g3g 47

ditunfuk kadesfibu kades S8 =501

diunuk nakes A -0 BB

ditunjuk kadesfibu kades  hesadaren sendin it 285

diajak lelanggd Rl 4,41

didunjuk nakes JES -2.BE

ditunjuk nakes kegadaran send|r 1.004 -2.00

diajak [Mangga 831 368

ditunjuk kxdesiibu kades TGS 1.3%

TUIUAN 1 kesadaran sandin didjak talangga 558 5.83
ditunjuk kadesdiby xades 215 -63

ditunjuk nakes 132 -Ad3

diajak t=langga keaadaran gendu| EER 2o

dtunjuk Kadesiber kades .162 -1.20

ditunjuk nakes 231 -89

Based on absaned mieans.
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Tukey H5D
G54
Conlenee
Inlenval
_?eﬁ:::nl varmtke  {l} alasan menjadi kader  {J) atagan menjadl kaded Sig. Lower Boung
1 diunuk kadeafibu kages  kesadaran sendiri 218 430
diajak lstangga AB2 -10.87
diunjuk nakes 582 -2 36
ditunjuk nakes keaadaran gendir| A32 -4 .89
Jlajak tetanga A21 -11.35%
titunjuk kedendiby kades A -5.18

Bas&t on obeerved meansa.
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ADLN Perpstalfiligih Sompariangs

Tukey H3D
9%
Canfidance
interval
_ﬁ%&nt Varable  {|) alasan menjadi kader J) alenan menpadi kader Uppar Bound
1 kesacaran sandi| jak tetangra 3.34
ditunjuk kadesfibu kades 1.49
ditunjuk nakeg 2.08
diajak tetangpa kesadaran sendln 423
dilunjuk kadesibu Kades 379
dHunjuk nakes 1.27
diunjuk kadesbu kades  kegadaraa sendin 45
diajak telangga 5.8E
ditunjuk nakes 207
diunjuk nakes Resadd ran senditi 218
diajak tetangga 55
ditunjuk kadeg|bu kades 1.80
TRTERNT kesadaran sendin diajak letarnga 5 05
difenjuk kadesfiby kades 2.74
AHUN|UK fakes .88
“diajak tetangga hesadaran sendin 297
diun|uk kadeslby kades 385
diunjuk nakes 1.99
dilun|uk kadestbu kades  kesaddran zendirt &7
diajak tetangga 4.85
Hunjuk nakes .
itunjuk nakes kmsadaran pand] 304
diajak letangga T.03
diui|uk fadesy kades 4.08
BDAPT1 kesadaran sendi diajak letangga 571
diunjuk kisdealby kades 285
ditunjuk nakes 2.00
diajak lxangga kKesadaran satchr A45
diturjuk keaesbu kades 4.41
Hunjuk nakes 3.8
“ditunjuk kadesity kades  Kesadaran gengu] 1.20
diajak letangga 01
dfunjuk nekes 138
dAMunjuk rakes kegadaran sendlfi 235
dizjak tdangga 588
ditunjuk kadeabu kades 286
TUIIANT kesadaran sendin dlajak tatangga 2,99
ditunjuk kades/|bu xades &30
dtunjuk nakes 4,89
dlajak telangga kezadaran sendhi 858
ARlunjuk adesibu kades 1687
dilunjuk nakes 11.35

Baaed on obsarved meang,
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ADLN Perpstdiladl phivEsitrparizrges

Tukey HED o
9%
Coenfidence
Inigryal
| Dwpendent Variabda (I} alasan meﬂdi kader [ alasan menjadl kades | Uppser Bound
TULIUAN ditunjuk kadesihu kades  Kesadaran sendin 61
digjak imiangga 1.1
ditunjuk nakes 316
dilurjulk rakes keaadaran sendiri )
diajak tetangoga Rils
ditunpuk kadeallby kades 2 3e

Baned on obsenved e ns,

Homogeneous Subsets

REZIST1
Tukey HSD*®
Subsel
glagan men|adi kydar M i
diajak tetangga 3 2631
kesadaran sendlri 5 26 B9
dilunjuk nakaa 23 20 0
dilunjuk Lades by Kades 30 27.a7
5. arG

Means for groups m homogenecus subesia are dispaned
Based on Type lll Sum ol Squares
The error erm s Mean SquarelEmgr) = 9,252

a. Uses Harmonic Mean Sample Sice = 9,134,
B. Alpha = 05
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INTERNA1 ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga

Tukey HSD™" 228
Hubal
| alasan menfati kader N 1
diajak talangga 3 20,00
ditun)uk kadeaity kades an 20,50
ketxdaran sendin 25 21.4d
dhtunjuk nakes 23 2252
Sig. 227

Means for groupe In homogeneous subbets are drsplayed.

Bazed on Type || 3um of Squares
The erref lerm & Mean Square{Emor} = 7.865.

a. Uses Harmenke Mean Sample Slre = 9.134.

b. Alpha = 03,
ADAPT
Tukay HZD"*
Subaset
alasan man|adi kadar 1
diajak tatangpa 3 3333
dhunjuk kades|by kagdes 30 2363
Exsadaran sendiri 35 3d 36
ditunjuk nakes 23 =443
3K A58

Meang for groups in homogensous subsets are displayed.
Bagsed on Type (1 Sum of Squares

The error lerm B Mean Squars(Emer) = B 535,
a4 Uses Harmeonlc Mean Sample Sire =9 134,

b. Alpha = _[p5.
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TILILIANY ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga

Fukey H5D™® 229
Sl

alasan menjadi kader N 1 z

ddunjuk nakas 23 .43

deun|uk kadess b kades 30 a1.4a3

kesadaran serdiri 26 3267 &7

drajak \elangga 3 34 67

Sig. .395 338

Means [of groups v homaogeneous subass are displayed.
Based on Type | Sum of Squares
The fretr Lerrm & Mean Square{Error) = 14 483,

8. Uses Harmenic Mean Sample Size = 3.134.
b. Alpha = 03
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Botwoon-Subjects Factors <3C
walug Label N
dukungan toma 1 ¥a )
kapada kadar b Lidlah, 17

Box's Tast of Equalily of Covariance Matrices*

ors W A6, (36
F 1,351
dr 10
a2 16344340
Siy. AR

Tasts the null hypothesis Ihat the observed covariance matrices of the dependent vanabdes are equal aoross growps
5 [Dwepigm: Inlercepts I0_G4,

Multivariale Tests?

EMagt Valua F Hypalhesis df Errar dil Eig.

imercapt  PAlars 11ace ol | 2432 2o6e 4,00 BT, 000 oo
Wilks" Lambda W% [ 2432.296% 4.0 B7.000 000
Heteding's Trace 141.820 | 2432 255% 4.0040 B7.a00 500
Foy's Largest Root 111,630 | 2432206 4000 B7.000 000

IC_9A PlNai’s Trace A7T 4676" [ 4.000 A7.000 0z
Wilka” Lambda B23 4576 4.000 87.000 002
Heteling's Trace 215 4 BTE 4,041 B7.000 2
Roy's Larges! Root 215 4 B75" PR a7.000 Kz

3. Exaci statishic
b. Design: Intercepl+ITr SA

Levane's Test of Equality of Error Varlances?

F 91 drz Sig.
RESISTT T oed 1 =Ty A6z
INTERN1 058 1 a0 £10
ADAPTA 215 1 =) 644
TUJLANT 5,498 1 90 021

Tests Ihe aull hypothésis that 1he emor varance of Ihe dependert yanable i equal acress groups.
a. Dessgn: Inlercapt+iD_Sa
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TesmS AxbraeniRlents Fifgls

k|
Type il Sum
Source Dependent Varate of Squares dar Mean Sguare F 4.
[Coredled Model  RESIS 11 1.8508 1 1,954 e 544
INTERN1 5605 1 6600 Fag 3T
BOBAFT 17.976° 1 17.976 093 A3
TLEH hANA 1741 5094 1 171.508 12,424 LM
Invteree REBIST G543 1 E01G5.438 | IRS4TY .00
INTERN1 18530248 1 18520.348 | 22386497 00
ALAFT 49950357 1 493350, 367 2316 166 o0a
TUJUAN1T A0387 552 1 40387 852 | 2826407 0
I0_9A REZI5T] 1 959 1 1.95% 216 Gadd
INTERMNA G805 1 B.505 T ar4
ALAFT 17 976 1 1776 £ 033 131
TUIUANT 171.504 1 171,504 12 424 001
Errar RESHET 817 867 90 g oa7?
INTERM1 744 5304 1] B.273
ADAPTA Tr2oar 80 B.588
TLIILAN T 1242404 ) 13.84)4
Total RESIST1 68104 000 9z
INTERN1 42T21.000 52
ALAFT 107R24.000 9z
TLAILIAN 1 S8240.000 a2
Cotrecled Todal RE&IST1 g19.320 ™
INTERM1 31163 a1
ADARTY TE0.8913 m
TLRILEAMN T 1413313 EL

& R Sgquared = 002 {Ad|usted R Squared = . 004}
b. R Squared = 009 (Adjused R Squared = - D02)
¢ R 3quared m 023 (Adlusted R Squared = 912)
d. R Squared = 124 (Adjusled R Squared = 112}
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General Linear Model
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Belwesn-Subjects Factors

alue Label M
dukungan suamirslei 1 A &
Kepada Kader tidah 16

Box"t Teal of Equality of Covariance Matrices*

Box's M =0.743
F 1863
e 10
ar? 207056
Sig. ok {3

I

Tests the null hypothests that the atserved covariance matrices of 1he dependet vanahles are equal across groups

a. Design: Imercept+I02_98

Murltivareate Tests?

Eflect a e ! Hypoihesis df Errar d! ae

Intercept  Plliars Trace EE] 3086 G5 ¢ 060 ar.nog L0
Whlks' Lambda a7 1088 Fan* 4.000 A7.000 oo
Haotelling's Trace 141917 3096 5957 4.000 A¥.00C .00a
Roy's Largest Rao 141 @17 J0HE 6553 4 .000 BF.000 [y

1058 Prllai's Trace (E]] agze 4.000 BY 000 405
Wilks" | ambda o2 Bhzo 4 000 &7.000 A00
Hatelling's Trace .09 g5zt 4 000G AT.000 485
Roy's Larges! Reab .034a A2 4.000 ar.nca A%5

4 Eraci stabishi;
E. Design. Intercepi+I0_%E

Levens's Test of Equality of Error Yariances”

F M Iz Sig.
HESIGT 1.363 1 G T
IKTERM1 1.603 1 B A3
AlAPT 1.645 | 1 g i)
TLL AR () 1 50 419

Tess 1he null hypoinesls thal the errer variance of the depapdent variable = equal acrass groups

a Dezgn Inlereept+ID_98
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T\ Betwean Sobpacts Efegin

ol
Type Nl Sum b
| Source Depandent Variable of Squares ar Mean Squars F Sig.
Comacied Model RESISTI g 7218 1 5 721 6532 )
INTERM1 2. 452k 1 2492 00 SBE
ADAFT 1 6 453 1 G 482 T4 1) |
TUJUANT 21189 1 21.199 1.370 245
[larcep RESIST1 B055.112 1 IBNSS 112 | 4207024 06
IMTERN1 23800.05F 1 23000057 | 2BE1.076 i il4)
ADAPT1 £2335.402 1 62335402 | T151.879 0
TUJUENT 54802721 1 F4A0Z 721 | 3541483 oo
iD_%B RESIST1 5,721 1 51 b3z A20
IMTERNM1 2452 1 2432 2300 5BG
ADAPTI G485 1 B.409 Td4 Loy
TUIJANT 21199 1 21.198 1.370 245
Error RESIST1 B14.105 8t 9.04%
INTERM? T48.8T1 i) 3.315
ALHPT 754 424 an & T8
| TLEILEAK 1352714 S0 15.475
Total RESISTT BA104.000 52
INTERM1 A2T21,000 ag
ADAPTt 107824.000 87
LEAEET ST &5 240,004 [ Fg
Corecled Tolal  RESISTI £19.636 o1
INTERN1 751.163 @1
AOAET1 790,915 ™
TUJUAMA 1413.813 81

a. F Squarsd = 007 (Adjrsled R Squared = - (04)
b R Squared = 093 (Adjusted R Squared = - (08)
¢ A Squared = D08 (Adjusied R Squared = - 003
d. R Squared = {15 (Adjusied A Squared = 404)
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GGeneral Linear Model
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Between Subjecta Factoas

“alue Label )
dukungan kades 1 ¥a TG
kepada kader = i i 16

Boux's Tesl of Equallty of Covarlance Matrces?

Bows M 15,085
F 1.255
df1 10
dIz 3202 936
1) A48

Teslis the null hypoiness 1rad the obgerved covarianse matrises 9 the depende-| variables are equat across groups

3. Design Intesgep+10_95

Multivarlale Tests®
Effect _ . Walue F Hypathests df Erroe gt 5
Infercept  Pillai's Trace 883 I T7E74R 4.00C BT.000 .0ag
Wilks' Lambda 0a7 TT.ET40 400G &7 000 A00
ke ling's Trace 145 100 ITT BT 4Y 4.000 a7.000 ali]e]
Roy's Largest Root 146,100 Z1T7 . Er48 [ Rkl 4r.oon Qoo
ID_5C Pillars Trace i} 4407 4 30 a7.0o0n i)
Wilks' Larm b .Bd A4[0m 4,000 AT. 000 AT
Hotelling's Trace 020 40m, 4000 ! g¥.aoo 7ra
Roys Larges Foot 020 £40* | 4.000 B7.000 774
a. Exasl slalislic
B Dezgn Interoepd+ID_9C
Levene's Test of Equality of Erar Varlanoes?
. d di2 SK
RESET 2 547 1 80 v
INTERM1 .T2E 1 o =
AOAET Tag 1 8O, L350
TobJAN1 3173 : oy | 76

Disertasi

Tests the rull hypothesss that the error vananoe of
4. Desgn Intercepl+ 1D S0

the depiride nt variable is equal 3cross groups.
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Ter e o RetuantreRingta Rilsste

235
Typer Il Sum
| Source Dependen Variatie ol Equares 1) Mean Sguare F Sag.
Comedled Mogel 3 FL7D 1 A0Z T FXT)
INTERM1 T L 1 B4 56 757
ADAFT 11.374¢ 1 11.374 1.513 255
TUJUAMNA 13 3040 1 13304 855 358
Intercepd REZIZT L3S BR0 1 30828 240 a264 0 0
INTERH1 ZAZ00.B04 1 24300804 | 2914703 .oan
ADART B2604.417 1 G2604 417 | 7227 854 0E0
TUIUANT 57351348 1 57351346 | 32685270 il
KR RESIET1 402 1 A0z 044 B34
INTERN1 B04 1 804 008 5%
ADAPT 11.374 1 £1.374 1.313 255
TILILIANY 13,304 1 12,304 B5S 358
Emar RESI&TY H19.424 g1l 3 105
INTERM1 750,358 a0 8.337
ADAPTA 9539 Bit 8662
TUJUANT 1400 B af 1% 862
Tetal REEIST1 B8 104000 97
IMTERN1 A42721.000 e
ALHAPTY 107824000 =]
TUILIANT SEZAD GO0 gz
Comected Total | RESISTT B15.526 T
INTERMNT 751.163 g1
ADAFT 700,913 81
TUJUANT 1412.513 91

3. R Squared = 000 (Ad|usled R Squared = - 011}
b R Squared = 0T (Adjusled R Squared = .. (10}
€. R Squared = 014 {Ad|usled R Squared = .103)

d. R Squared = 108 (Adjusted R Squared = -, 002}
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G'E ne ral Linﬂar Mﬂd E'I ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga

iy
Belvween-Subjects Factors
Walde | bl ]
pengalaman menjadr 1 ya ; 44
kader z lidak. I 43

Box's Teat ol Equallty af Covariance Matrices®

Baxs M 12 007
F 1.143
df 11
arz IT2184
=13 Ky

Tests e nult hypedresis that Lhe observed covariance mainces of the dependent wariables ave equal across graups
ad. Resigh. Intercepd+10_110

Multivariate Testa®

Eflect . Yalve F Hypothesss di Ervor of Si

[GUIETS Fillai's Trace 103 LT LA e 4 005G 37000 Rilili)
Wilks' Lam b a o4 =403 417 4000 gr.a0o0 BRIk
Hatelling's Trace 248,451 540368124 4 [h0 a7r.Q0g A0
Ew‘s Largesi Root 4B 451 54038712 4,000 B GO0 )

Io_10 Fillars T1ace 067 1,560 4.000 BT.000 15D |
Wilks' Lamkda 34 1. 5669 40040 B 300 a1
Haelenge Trace i 1.566%, 4,000 &' oon . L1590
Hoy's Lasgest Aocd Q72 1.5658% | 4,000 &7.000 | 140

a. Exact stalstic
G, Desgn, inlercapt+«0_410

Levenc's Test of Equality of Emror Yariancea?

F a1 dtz S,
NESIBT 118 3 30 T3z
INTERHNA 147 " a0y T
ALAFT 1.505 1 a0 223
TULIJANA 1611 i aG Y

Tests the null hypathess that fhe siror variance of the depengen] yariabde is equal a2cross EFrE LIPS
4. Desgn: Inercept+D_10
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Tenin of BebwesrySunkinst= R ifagts

237
Type il Sum
| Souice Degndenl Vartapde of SquE_rea df Mean Square F S
Camrecied Model =T 2.704% 1 2704 258 3BT
INTERM1 A Fa4¥ 1 4,744 ara A5
ADAFTY 35035 1 36025 4171 Rt |
TUIUAN1 2,035 1 2,035 130 20
Intercept RELIGTA GEa4Z 487 1 AE342 AGT FIFa225 Jre]
INTERMA 41733266 1 d1732.266 | 5032.021 .00
ADAPTT 106B830.035 1 106830.035 | 12719 306 .[Had
TLEMEAM 1 BTACR.OTS 1 OT4GR.078 | £212.088 00
010 RESISTI 2,704 1 2,704 298 BT 14
INTERN1 4,744 1 4 Ta4 =T A5
ADAPTA 35035 1 35.035 4171 .0
TUMUAM1 2.035 1 2035 30 |
Error RESIHTH LA P |0 S.074
INTERMA1 T4G.419 i B 2l
ADAPTY 53 8749 90 B.394
TUJUANT 14116875 a0 15654
Tetal RESIST BE104.0]0 92
INTERM1 42721 000 &2
AOAFTH 107 824,000 ¥
TUIUAMT SZ40_ 000 a2
Comacted Talal  RESZT 19.825 24
INTERM TE1163 ™
ADAPTA THILE1A &1
TUJLIAMT 1413913 = 3|

a R Zquared m 003 (Adlusled R Squared = - 008)
b R Squarad = 008 {Adjusisd R Equared = - 005)
¢ R Squared = Q44 [Adjusied K Squared = 034
d. R Squared = .01 {Adjusled R Squared = -.010%
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General Linear Model

ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga

within-Subjecisc Faciks's
[ependeant
bezgure  TEST warlable
 RESIST 1 RESISTY
2 RESISTZ
INTERH 1 INTERMN1
2 INTERNZ
CADAFT 1 ADAPTA
2 ADAPTZ
TUIAM 1 TUJUANA
z TUJUANT
MuHlivariate Tesis®
Ellect Value F Hypolnests &f
Betwean Subjects  Inlercepd | FAELS T1ace o956 | GLB.B25 4000
Wilks' Lambda 04 | SO48BZSE 4,000
Hotelling's Trace 228 452 G048 B250 40000
Roys Langest Foat 220492 | S04&B25E 404103
Wihin Subjecta TEST FlHars Trace .218 £ 1457 4000
Wilke' Lambda 782 £ 146" o 000
Hoteling's Trace £7a & 1454 4,000
Roy's Larges! Root 273 f. 1452 4.000

Disertasi
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ADLN Perpstak%ﬂlyﬁﬂglgﬂs-l/ﬂﬂﬁgga

[Efiect . Emor df 5. €59
Betwier Subjests Intancepd Fillai's Traca ER.OO0 KD
Willks” Lambda B8, 000 ST
Hotaling's Trace 8060 S0
Roys Largest Root 580040 Y
Within Subjecls TEST Pillais Trace & 100 -OWH}
Vilks" Larm befa BA.000 ek
Hactelling’s Trace BE.0O00 R
Rov's Largest Rool B.0080 0T
8. Exed statintic
b.
Dmsigr: atercepd
Within Subjecta Degign; TEST
Mauchly's Test of Sphericity®
Within Subjecis ADoK,
Efect Mezzure | Mapchly's W | Chl-Sguare dl Sig.
TEST RESIET 1000 N} o
FNTERN 1.000 .0 i
ALAPT 10006 Rl il 1}
TLUILIAN 1.0010 A0 o

Tesls the null irypothesis that Lhe error covanance malr of the arthenermalized transformed dependent variables @
proepariional Io 2n dentity matrls.

Pengaruh Self Efficacy Melalui Kemampuan Kognitif, Motivasi Dan Afektif Kader Kesehatan . . .

Disertasi Niniek L Pratiwi



ADLN PAaEiiKE FRah st SRheriRity

240
| Epsilon”

Yithih Subjects Fresnhouge .
Effcel M Gure -G Sser Huynh-Feidt | Lower-baand
[TEST RESIGT 1000 00 1900

INTERM 1,000 1000 | 1.0010

AOART 1 030 1406 1 Qo0

TUJUAN 1.000 1.000 | 1.000

Tegiz the nuli Fypotheeis 1hat the error covar.anca matrx of the afhenermalized fransfarmed dependent varakles B
propachangl ta an wlentity mainoe

8. May be used 1o adjust the degrees of irgedam 197 the pweraged tediz ol alaificance. Carrected 1gs1s are dispayed in
The Tests of Wilhin-Subjects Etlects fable

ke
Cegign Intercept
Vyilhi® Subjecls Design, TEST

Tests of Within-Subjects Effects

Wultivariate™c

Wilhin Subjecis _ W3 lue F Hypathegs df Errar df Sig.

TEET Pillai's Trace 218 514467 4 0030 BE.Q00 KGD
Wilke' Lambda .raz 61458 4 Q0] Ba.000 Q00
Molelling's Trace .2t URET 4 Q0 A% Qo L2
Rov'es Largest Reol 278 61467 | 4.000 Ba.COG 00

d. Exact stavislic

b.
Cesign. e icept
Wirihin Subvects Deslgn: TEST

i Tezis gre basedq on ave ra;eﬂ variaoles
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Univariate Teals

ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga 341
Type Il Sum

Saurce kaasure ¢l Squares of Maan Squart
TEST HESIST  Sphenicry Assomed 52156 1 52 196
Greanhouss -Geisser 52 106 1.00:0 a2 196
Huynh-Feld o 196 1000 52 196
Lower-bound 52198 1.000 s 156
INTERM Sphericiy Assurmded 24 39y 1 24337
Greanhouse-Gemser 24387 1.000 24357
Huynh-Feldi 24 357 1.004 24 397
Lowar-baumnd 24 397 1.00:0 24337
ADRFT sphericey Assumed &5 TE1 1 65 TE1
Greanhouse-Geisser 65.761 1.005 £S5 Te
Huynh-Feil] BB 761 1.000 53 751
Lower-bound BS 761 1.000 &5_7E1
TUJUAN  Spherleity Agaumed 1B0.022 1 180.022
Greanhouss-Geisser 1860022 1.000 180.022
Huynh-FeH? 180022 1005 180,022
Lervwesi-Eralined 180022 1.00{ 180.02%
EnorTEST} RE SIST Sphericity Assumed R20 a1 w020
Greenhouse-Gelsger 520.804 1.0 9.0
Huynh-Feldi a0 B 91004 9.020
Lewwver - ngd 820 A4 91.0040) 8.0
INTERM Sphelicdy Assumed G200 Eh) 6177
Gresnhouse-Geisser S6E. 103 1.0 L i
Huynh-Fekdi S62. 103 2. O G177
Leower-bound 862100 91. 004 €177
AOAFT Sphericdy Assumed H64 239 Bt .20
Greanhouse-Gaissm S64 2349 91.004 6. 2040
Huynh-FekH o064 238 91.0040 6. 200
Loawesbaind 54 2308 21,0040 6. 2000
TUJUAM  Sphéricity Assumed #9978 o1 042
Gregnhouge-Caiseer E25 578 91.000 813
Huyrih-Fehdi £249.974 9. 0 412
Lowes-bound Bu29.978 91.030 9131
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Lhrdvarkabe Tesis

ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga sL2
Spurce Mtasure F 544
[TEST  RESIST  Spherciy Assumed 5787 L)
Grae fhourse -G eisser 5. TRY 18
Huynh-Feldt 5. 75T A1a
Lowwer-bound 5. T7ar 18
THNTERM Spherkity Assumed 2.8 054
Gragnhousa-Ge ister ER:L 540
Huwnh-F &8t 3850 A1
L ewrer-bound 3,454 050
ADAFPT Sphencity Assumed 10.808 02
Graanhousa-{wssar 10606 RIlirs
Huynh-Fekit 101808 A02
Lewer-bound 10.606 A6z
TUIUAN  Sphencity Assumed 19738 008
Graenhouse-Geisser 16738 O
Huynh-Fekit 19,7138 i)
Lo - 15738 HLalr
ErmenTEST) RESIET Sphencity Assumed
Gregnhouge-elsaer
Hurymh-F ekt
Lovser-tound
INTERM  Spharicity Assumed
Greanhouse-Geissar
Huyrib-F ekl
Lovwar-baumd
AlAPT Zpherlchy Assumed
Greanhouse-Gelsger
Huymh-F ekl
Lowvar-baung
TTUJUAN | Sphevicity Assumed
Gresnhouse-Geigzer
Hiymh-Feldi
Lowver-baung
Tests of Wilhin-Subjects Contrasia
Type [ Sum
Bosirce hizasure  TEST af Squates of Mean Square F 3ig.
[TEST  RESIST  Linear 52166 1 52.196 5.T8T D14
INTERM Linear 24 387 1 24,397 3Kl 50
ADAPT Lirwar &5 761 1 85_TEq 10,508 2
TTUJUAN.  Linear 180022 1 180,022 19,738 00
Etrai{TEST) EESIST Linear 220 A0t LY | 5.0H
TINTERM  Linear 582,103 o 5177
BOAPT Linear Hhd 238 | B.200
“TUIUAM | Linear B29.978 Y 9124
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Tests of BRI BUPITF B, EISRE rangos

Tranzlormed Vanadle: Average

G4

Twpe 1 Hurm

Source mMaature Gl Squdics df Mean Gyudic F B
Intercept  RFSIGT 139521 065 1 139921 (35S 5749954 (iTaly]

INTERM BEB2G. 16 1 BEa2e 38 | 123205 .ooo

AUART 2276735844 1 Z21525 949 | 12572 81 L

TULIUAN 207T01.TE } 1 20FTCLTEL | 10701 150 ¢ 000
Error REFIST 1305 B35 n 14 251

INTERHM 12%0. 354 o el

Al 1804, 132 51 1T 628

TUIUAN 17HE 230 91 19 &g

Disertasi
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General Linear Model

ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga

244
Within-Sukjechs Factors
Depergept
Meagure TEST Warkabe
TAHU 1 TAHU1
2 TAHU?
FAHAM i PAHAM 1
2 PAHAME
TERAP 1 TERAFT
Z TERAFZ
AMALIGIE A AMALIST
2 AMAL 152
SINTESIE 1 SINTEST
2 BINTESZ
Mullivariate Tantal
Eftacd Waldw F Hypolhests di
(Getwran Subjects  Inlmcapt | Pilals Trace 0% | 30418798 5,000
Wilks' Lambda 006 | 30418290 5,000
Holmllings Trace TAR18 | 3041 5208 5.000
Roy's Largest Boot 174,818 | 3041 B7% 5.000
Whhin Subjects TEST Plar's Trace 39z 11.235" 5,000
Wilks” Lambsda 508 11236 5. (KD
Hotelling's Trace 848 11.238" LA
Roy's Largast Roat BB 11 2357 5_D0T

Disertasi
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ADLN Perpstakaﬂ#ﬁnﬁl\/‘err‘salt%% Kmﬁgga

Elfeca Error ar 5. 243
Balween Subjecie  Infercepl | Filars Trace ~ B7.O00 000
Wilka' Lambda aT.00 L)
HoleNng's Trace &7.000 i)
Roy's Larges] Root &7.000 M0
Wilhin Subjects TEST Pillai's Tracs 87T 00D 1 1]n)
Wilka' Lambda aBr.000n .10
Haledling's Trace A7.000 A00
Rey's Largest Rool B LD
a. Exacl statistic
b.
Dezign; Intercem

Within Subjects Design: TEST

Mapzhiy's Tast of Sphericit®

Wiihin Subjects PRI,
Eftect Me=asure Mauchly's W | Chi-Sguare et Sig.
TTEZT TAHU 1000 000 0
FAHAM 1.000 ilii] 0
TERAF 1M o] #]
ARAL LSS 1. 000 .00 o
SINTESIS 1.000 S0 1

Tesls I.I:m full hypothesls that Ife effod covananca matrx ef the othonsemailrsd imnsfomed dependent varlablas s
proporional to en idenigy matrk,
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| _ Fp=ron®

WiihIn Sy peks GTRENRnLSE |
LMrect kteasure Ceisser Huynh-Fekd® | Lewer-bound
TLET TAHU 1068 1.000 - 1 Q)

FAaHAM 1.0 | Y 11 1.00%

TERA!: T 00 1.000 1.000

ANALISIE 1.000 1 006G 1.000

GINTLES 1.00C 1CaC 1040

Tesis e null hypothess 151 the aror covariance matng of the othonermalized transfermed dependent wariables i
proporianal to an e ntity matiis.

a May b usiesd o adust Lhe degrees of freedart 1or The averaged 1ests of signifcance Cormeded lesls e d splayed in
e Tesls of Wrhin-Subjecls Efects fakie

h

Llasugee. Inlereepd
YWrhin Subjects Cesign TELT

Tests of Within-Subjects Effects

Multivariatet-

Within Subjects _ A Value F Hypothesis ol | Errordf Sig

TEST Fillai's T-ace 1 11, 2368 E.a0d AF Q00 JED
Wilks' Larmksda 111 17.2383 S 000 BF.Q00 1]
Hotelmg's Tiate BB 11 356 S.000 B7 (00 L0
Ray's Largast Root LN 11,2367 LREN &r.o0nc L0

d. Exact sialislic:
b

Deslgn Inlercepd
Whihin Subjects Dasign TEST

c. Teslz ae based on averaged var ables
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Type lil Sum I |

Source Meds.re ___ of Squadres df Mcan Sguare
TEST TAHL! Sphoricity Assumed 1063 1 1063
Lirgenhouse (ISR 1 066 1.0 1.065
Huy:h-T-eld] 10655 1 Ga0 1.063
L siprer-hio 0o 1 &5 1 041 1 65
PAHAM Sphercily Assumed 4 g9 1 48
Greensonse Cramser 4 8d 1 0n0 4891
Huynh-Feld! 4 k91 1.000 4 g1
Lewyer-beau i 4.691 100 4 E51
TERAK Spharicty Assomed 15.264 1 1 5265
Greenfouse (SEIRSer 13266 | 1003 ! 15 2GR
Huynh-Fekd 15 265 rocn ! 15 260
;. CWer bourd 15266 | 1.000 15 265
AMALISIS  Sphesicity Assumed 12008 | 11 12 1G5
Creenhouse-seisser 12,205 1.000 | 12005
Huynh-Fridt 120058 1 Q00 12 0G5
Lower- bound 12.905 1.000 12,005
TSINTES.S  aphencity Azzumed 918 1 518
Gicenhog s¢-Gersser o1R 1001 9%A
Huwynh-Felzl B 1.0:00 a97e
Lcavme =B, 11 OB 1 040 916
Errar(TEST) TAHU Sohericity Axsumed TZ 933 %1 142
(Greenh ou Se-Gessrr "2 535 §1 OO0 143
Huwnh-F-&hd 12 823 41 000 142
Lowar-bound 12,835 | 1.0400 42
PAI4AN SPhengly Acsumen a4.108 | a1 435
Greenhouse-Ceisser 44108 1000 ! 485
Huynh -F ek ad.108 © 810010 ' 485
Loweer -bound 44 109 81.Q040 | ABS
"TERAF Sphericity Assumed | adzad | 9 4B
CareEnhoUGe-{ae Gar 44 334 g1 00g ARG
Huynh-Feddt 4424 91.000 ABE
L avaar. Bundg 44,3794 91,000 ABA

BMBLITIE  Sphetcity Assumed 55 455 1 | B0 |
Greenhoyse-tSeIsser R5.404 51 tHIG BT0
Huyrh-F ekl o5 483 91 G0c G610
Lower 2ound LG 495 51 000 A10

BINTFBIE  Sphendiy fsu-ed 74 552 31 C T eTn
Greanhouse-Ceisser 24 582 1 91 0o | 270
Fluynt l-F érhld 24 982 gr.oco 270
Lawer-bousd 24.582 | ar 0o 270
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Sreenhcuse-Gesser
Huynh Febdl
Lower-bound

Snulge Me asure F SH].
TEST TAHL Sphenciky Ass.med T A0 Loy
Greenhouse- Saisgar T 434 LT
Huynh.F gt T 444 a7y
l.awer-baund T.a94d 07
Faki ok sprenciy Assuimed 10 g 2
Gregnhouse-Geisser 10.091 e
Huynh.l ekrl 100, (1FF
Lower-5o.und 10,091 0gz
TrRAFR Spher ity Asgumed 3. 407 A
Grecnhouse-Geisser 31,407 G
Huynh Feldi 31 407 (1]
Lowner-ound q1.4CT .0ag
TARALISIS  Hphencdy Azsumed 19.647 000
Gicenhouse-Geisser 19.88r 00
huynh Feh® 19687 Ralal#]
Lvgwes -k 19687 DG
SIMTES1E  Sphericiy Assumed 3400 5g
Greenhouse Gemser 3420 o6
Huynk-Feke 3470 LEd
Lower-bound 3 40 R ot
[ ErrerTESTT 1AL BENEnIcy AU med
Sreenhousc-Sessar
Huynh-F ekt
Lower-bound
FeHARN Sphercity AszUm ed -
Ll e BN O B (S g
Huyh-Feld|
Lowner Bound
TirRAP Fphencdy Assumed
Lreenhouse Geisaer
Huyn h-F eldd
) Lowar-bound
ANACTSE T Ephericdy Assumed
Greerhouse-Gaissar
Fuyn® Fekir
Levwy-bound
SNTESIS  Sphencity Assamed

Disertasi
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Typa lll Summ
BouUrce Measura TEST of Squares o Mwan Sguere F Sig.
TEST _TAI-’lU Lmear 1.065 1 1.065 FE 1) wia?
PAHAM Linear 4,591 1 4 801 10,091 2
TERAFP Linaar 15 266 1 15.205 31.407 o0
AMALISIS  Linear 12005 1 12.005 19,687 A0
SINTESIS  Linaar Bif 1 218 3400 e
EmenTEST)  TAHU Limear 12935 g1 42
E-IAM Linear 44 109 91 g 1.5
TERAF Linear 44 234 o 05
ANALIGIS  Einear 054495 ) E18
SINTESIS  Linear 24.582 81 210
Tasts of Batwin-Subjech Effects
Transformed Yanable: Averags
Type Il Sum
Source Meaaure ol Squares dl Mean Square F Sig.
Intarcepd  TAAD 1526.530 1 1526.630 | 12216.6&1 000
PAHAM 2498 283 1 2404, 221 2982 382 Rl
TERAF 2731.862 T 2731862 2448 428 A0
ANALIEIS 1441, 440 1 1dd1 4490 [ 1771151 000
SINTES|IS 1257357 1 1257207 2481 887 {0
Error TAHLU 11.3M0 a1 125
ParAM BT 81 B
TERAF 101.538 a1 T116
AMAL|SFS T4.00 81 .B1d
SINTESIS 48 103 o1 .agy
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250
Wilthin -Sulbyects Faclors
Crepandenl
Megsore TEST Wailabke
151K 1 RISIKCH
2 RISIK(:2
LkAFAN 1 LUMFANA
2 UMPANZ
PUASKRS 1 PUASKERI1
2 PUASKR.JZ
USAHA, 1 USAHA
2 USaHAZ
SLSKRJ 1 ELEKR.]
2 SLSERJE
TSOSLAL 1 TSOEIAL
2 TSS1ALE
INGTES 1 INGTGS1
z INGTGS:
KR JBA K 1 KR.JBAIK1
g KR.JBAIK2
Multlvarlale Tesk®
Etfecl hearue F Hypsdhes|s di
Eahween SUbjects Intercept | Pllals Tiace G597 | 331k 212 6000
Wiks' Lambda 3 ) Bl Py &G0
HHelling's Traca 315734 3315 2120 &.0054
Rov's Larges! Roal 315 724 | a815 210 8.000
WWithen Subpects TEZT Pdlais Tace 44 O {1 &.000
Vilks' Lambda 526 4090 %.00:
Hatellings Trace 85T o095 §.000
Foy's Larges! Root BET 50940 &.004
Pengaruh Self Efficacy Melalui Kemampuan Kognitif, Motivasi Dan Afektif Kader Kesehatan . . .
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_El’l'e-c:t _ Error df EIE
Betwasn Subjeds  Inlercepd  FlHas Trace 2 D00y A0
Wilkg' Lambda B (M KM
Hotelling's Trace 84000 A0
Roya Largest Reol B0 D0
Withn Subjects TEST Pliral's Trace d 000 S
Wilka' |.ambda B D A0
Mol BRg'E Trode 4. 00D 000
Rov's Largest Root 84,000 000

a. Exadl alaislic

b.
Oasligr: Intercept
Within Subjects Desgn: TEST
Mauchly's Tast of Sphericity®
Viithin Subjaas Approx.
Effect Measure Meuchhy's ¥y ChirSguare cif =i,
TEST RISHO 1000 L0 0 lE
LIMPAN 1.040 000 a
FUAEKRJ 1.0400 A0 L1
UsAHA 1,000 i} 1]
SLSKRYS 1.0 L0 L
TSOS50AL 1.000 R ki 1]
INGTGE 1.0k oo L
KRJEAIK 1. (G o 4] -

259

Tasts Ihe null hypothegds 1hat the emor covarlance malrte of the arthonafmalEzed ransfommed deperdent varlables i
propoerignal to an dentiy malre,
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Epsilon®

YWithin Subjects Gregnnause

Ell=ci Measure - ity Huyrih-Fekdl | Linsoar-bouad

TEET RISIKD 1,008 1.900 1.0040
LUMPAN 1. 00 1.0041 1.00
FUASKE.J 1.0040 1.004] 1.000
LEAHA 1.0{M0 1.0 t.000
SL3KER. 1.000 1.0 1.000
TEOSIAL 1.000 1.0040 1.000
INGTGE 1.002 1.000 1.0
KRJBAIK 1.000 .00 104100

Tests the null hypodhesis Inat Ine ermgr covanance malre of 1he grthongrmallzed iranslormed dependent varables |5
prapartional to an Kenbity malrix,

a. May be used 10 adjust ihe degrees of ntedorm 7 (he avaraged lesls of signilicance. Corrected lesis are displayed in
Ihe Tosks of YWithin-Subyacts ENecls 1abbe.

b
Desigh: Intercept
Wilhin Subjects Omsign. TEST

Tests of Within-Subjects Effects

Multhcarkate® =
YWithim Subjecls Wiakue F Hypeiithesis df Emror df Sig.
TEET Flhare Trace G & Do 8.000 &4, 000 i)
Wilks' Lambda 536 o Qoo 8. 00 34,0040 i, i)
Hoteling's Trace 85T 5 (oo &.0:00) 84 0010 0o
Rov's Larges! Root st g0.pgge B.000 B4.000 .000

4. Exacl slalslc

-}
D=z intercept
Wilhin Subjacts Desggn TEET

¢ lests dare based on averaged variables.
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Mype 1 Sum

Source Maasure ol Squares dl Mean Square

TEST BEXY SpneTey Assumed 13,587 1 13 5AT

Cieenhouss -Geigner 13 587 1000 13587

Huynh Faldr 13 5R7 1.000 12.5A7

Loomne ) -Eou il *3.9E7 1069 | 13,587

TUMPAM  Sphencty Assumed £9 347 13 f9.5Y7T

Greenh ousé-Gelsser 60347 1060 69,397

Huwn h-Fe ld? &7 307 1.0C3 £52.387

Lower-bourd &8.387 1.000 ¢ 69.207

FUASKR.  Gphencdy Assumed .ol 1 0o

Greenhouse-Geigaer .0gn 1000 coc

Huymh Feldi i [uli} 1.000 Qoo

Lower-baound .0on 1000 L0

TUsaARA 0 Ephercity Assumed TR | 1 . 75 B3

Greenmouse-GeIsser TH.967 1000 TH. 862

Huymh-Fedi TE.9G2 1000 ¢ 75963

. DWBT-Bau nd 76 Shg 1.000 . 76,962

SLEKR Spheniciy Assued 63,201 1 ! 63391

Greenhouse-Geissel 63,305 1000 | 63331

H-,n_,.'nh-FEIl:H £3. 291 1 000 B3.3%1

Loweer-bound G3.281 1000 | B3 391

1505 AL Sphnerictty Assumed 206 GER 1 2043 E58

Glepnhoule GeISser 206 65A 1 mn 206 E58

Huynh-Fekd] 205 65H 1 0G0 205 BIR

| ol baw nd 206 BSH 1 Gl 204 E5E

INGTGE Ept-gricity Agsumed 152 087 1 192 087

Greenhouse-Geissar 192 07 1 0aa 182 087

[{uynh-F ekt 192087 1 00n 192 Qa7

Laweer- boind 1%2 0487 1 000 192 087

KRIGAIK  Gphenchy Assumed 55915 1 59,010

Sreen houge-Geiser G918 1 000 3h oA

Hunynh -F mht S s 1 0d0 549.0%p

Lvweisr - B uane] o%H1E 1 000 Sh oA

EmrerTEST] RISIKD Sphericity Assumed THE 413 51 B.G42

LireRnhgLge Ce 2cer TE88.413 81.000 L

Huynh-Feldl T 413 o1 odd 8542

l.awer bound T85.413 81.000 B oA

UMPAR Ephevicity Sssumed 638103 a1 Tz

Greenhouse-Sessar £36 103 Qi a0 FE

Huynh-Fehal S3E. 103 91 e TZE

Lawer-baund 536 103 o1 0ol 7012

PUAGAA.  Sphe-ciy Assdmed " 06,000 a1 5593

raenhause-Gerssar S00 000 o1 g0 I T haz

Huyinh.T gkl B 0 a1can - 5.083

L awer baund S0 000 o1 a0 - S 0A%
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ST
Type Il Sum

Source Measure af Squares df Mean Sguae
ErmarTEST]  USAHA Lphenicty Assumed 447 R3A g1 4514
Green* ouse-Geisser 44T 538 : g99.000a 4918

Huyrh.Feldi 447 £38 941.000 4 914

Lower-bound 447 338 91.000 4.9414

ELEKR] T T Bphencmy Asiumed AT2 E0% - 5 194
Girenhouse-Geisser 472 EQG 9. ngn 5104

Huynh Fakd 472 679 g+.000 5194

Lowwe-bound AFZ G943 91 ncn 53.184

TSOSIAL ~ Sphericry Assumed " a73 842 81 4 108
Greenhouse Geisger 373342 91.4c7 4. 108

Huyn*-Fekt AT RA2 q1.aca 4 108

Lowe* . bound AT a4z 01.000 . 4 106

INGTGS  Sphericity Assumed G75.012 91 7428
GrEen Mo use-Ge Gser E75 013 21 000 TA2E

Hiynh-Feidl &75.813 21 000 TA28

| ower. b una E75.913 41 G0 TA42R

KR.JBAK Sprhericity Adsured 378 542 | 4 160
Greenhauvse-Geissar 3ra.5az 51000 4,760

Huynh F elal ETER 5 Gon 4 “h0

Lowaer-bo.ind 278 58z q91.0q0 4.1G0

Disertasi
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Lowwer- bound

Source Measure F S-li.
[TEST | RIGIKD  Spherlcy Assumed 1572 .213
GreenhoLsSe-Creissar 1572 213
Huynh-Fektt 1.572 213
L vvier- b 1.572 213
UsiPaN Sphericity Assumed B8AT o2
Grean Nouse-(eber g 4oy A0
Huynh-Faldi 9847 D02
Lovwer - 9,897 ooz
FLUIASKRS  Sphenchy faaumed 00 1.000
Greenhouse-Geissar Rl 1.000
Hinmh-Feldi Rl i 1,000
Lot -Erauned O 1.00G
USAHA Sphericity Asaumed 15.648 DO
Greennause-Gesser 15,648 a0
Huynhi-Fekit 15.648 .0oa
Lewer-bound 15648 o]
SLEKR.J Sphericity Assunmed 12.208 A0
Gresnhouse-Gaissar 12 206 RiliL
HuynheF ekt 12.206 A
_ Lerrwinn-beand 12206 Riln) |
TSOSIAL Spherichy Asaumed B304 00
Greenhouse-Gelsser 50,304 M0
Huymh-Feldi o0 .304 Wi
Lowerboaung 0304 0
INGTGS St mAty Aumianiriend 25881 I
Gregenhouze-CSeiger 25 851 1, 1]1]
Huynh-F ekt 25.881 0Co
Linarat-Eanuind 25 851 .00
FKRIBANK Spherlgity Aszumed 14,403 A0
GHeshhouse-CGarssar 14 403 AW
Huymh-F ekt 144003 A0
Lewer-bound 14 403 O
Errgr(TEST] RISIKD Sphericity Assumed
Greennouse-Gelsser
Huynh-Fekdi
Lower-bao ndg
UMPAN Spharicity Assumed
Creenhouse- Gogser
Huynh-Fehit
Lowed -
FUASKRJ  Spheficiy Axsumsd
Greenhouse Geigger
Huynh-F ek
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e
Aource Measure _ F [ 5
FrrafTEST] USAHA Sphencry Assumed
Greanhouse Gelsser
Huynh-F e kil
o Lower-bound
51 GKFLI 5 aheficty Assumed
Greenhouse Cesser
Huynh-Felzl
| o= hiound
TECELAL Spher city Aszumed
GIE8nNaUse. CGelsner
Hunnh-Faspd?
Lower baund
TINGTGS Sphencdy Assumed -
reenhouze-Gaisser
Huyn h-F ekt
Lo -bound
KRJEAX  Sphericity Assumed
Greenhoese-Gn sser
Huynh-Feldl
Lower-bo.nd
Tests of MWithin-Subjects Condrasix
Type Il Syen '
Source Measure [E%1 ! Bures di Mean Square F 1)
TEST RISHED Linaar 13 887 A g I |y 1 572 213
UMPAN Lonear 69 357 | 59 257 0847 o0z
FUAGKR.) Linear ond 1 _ond 000 1,700
USAHA, Limear 75 D62 19 76 967 15 549 C o
LLTKR. Linear G3.0%91 1 - 63331 12206 (|
TSOSiAL Linear S 558 - 1 20K B58 50,304 1]a]1]
INGTGE Linca: ) 152 087 1 152 0BV 25 BB aca
KR.JBAIK Linear LR I 1 hO U1k 14403 | 0c3a
Lo TEST:  RISIKD Linear 785,413 51 B 642 :
UMFAN Linear " E3B 03 21 T oz T
PLASKR L iremr S04 0G0 1 3 593
TUEANA Linaar 427 538 51 T o
SLSKR L .near 472 B09 g1 5 15
TTEOSAL Limcar 371842 | g1 4.108° B
INGTGS  Linear BFS 913 51 FET)
KRJEAKE  Linca: 376 563 | a1 4160 T
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Transformed Wanakle Average

&3
Typs Il Sum
Source Measura of Zguares df Mean 3guare F Sk
Imercept RISIEKD 125948891 1 125948, 80%  116588.2713 .aoa
LIMF AN TASTEY 005 1 T46TET.ONS ~ GFEJ 425 o0
PUASKR.J BI48E 543 1 B85 543 5214 110 A0l
LIGARHA SASOG L 36 1 G450 135 Y BYF4 878 Rl
sLsAR 135235 846 1 131235.848 | 16GE7 585 Qi)
TEOGIAL B2789.136 1 G27a9.136 | 11351 248 Rl
INGTGS 113T4E Q22 1 119748.022 | 11052 039 ! fog
KR JE A 45355, b 1. 85155 ¥RG TA0Z B5T 0o
E:ra RIZIKC 9309 . 81 10.802
LMPAN 1364 455 ai 14 %94
PLIASKR 1319 457 - b 14.401
USAHA BEG. 254 a1 9520
SLSKR) TEE 152 1 B 415
TSOSIAL 503,264 91 RE3
I GTES S5 578 51 TN A3
KRR A 10475 234 3 11.530

Disertasi
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General Linear Model

ADLN Perpstakaan Universitas Airlangga

<56

WithinSub|ecis Factorg
Crependent
Measure TEST __Wanabie
TERIMA 1 TERIMA
2 TERIMAZ
RESPOHM 1 RESPhed
Z RESFONZ
MILAF 1 HILAlt
2 HILALZ
DRGEAN 1 CRGAM1
z DRIZANZ
ahial 1 LA LEER
2 Adviad 2
Multivariale Tests®
Efect Yalue F My priathersis df
Gefween Sudjecls  Imercepl | Pillais Trage ooz [ 2307 202" 5,000
Wilks' Lamibaz 08 | 230 03 5. (W0
Hotelling's Trace 132 31 2307 2030 5 0
. Roy's Largest Rool 132.311 2302 H3r 3,000
Vilthin Subjmcis TEST FlllaFs Trace 407 11 D4g* 5.0
Vililes" Lambda =l i 11. 84568 =000
Hotellng's Trace EAT 11.0460 S.000
Row's Larges! Root BET 11.948" 5000

Disertasi
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Eflesl Emor of Sig. 259
Between Subjecis  Infercept  Plals |rage ar.onn 0T
Wik Lambda 57 DAk Do0
Holellng's Trace 87.000 OO0
Rov's Larges] Root 87.000 D0
Within Subjecta TEST Fillais Trace 87000 i)
Wiiks' Lambda 57 0800 0
Holelling's Trace 87000 N L
Roy's Largest Rool 87,000 TR0

8- Exacl slatislit

b.
Cesign: Intercept
Within Subjects Desggn: TEST

Mauchly's Test of Sphericiy®

Within Subjecis AppOx.
Effact Meakura Mauchhy's W Chi-Sipuate ) EiE-
(TEST TERIMA, 1,000 i) 0
RESPOM 1.0(M] ong Q
N1LA 1.000 Rl i)
DRGAM 1.004 000 ]
AMAL 1.000 il ki) i) .

Tesln the null hypothesia thal the errer covarlence matrix of the grhenomalzed ransformed dependant variabes &
proponwnal to an Kenity malnk.
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<hi
Fplan”
Wiihia Subiects GrepnhoUze |
[rec Mpasure -Geinger Huyrh-Feldl | Lower.baund
TEST I ERIMA 1 000 1.000 %000
RESFCIN 1.0010 10040 1.000
NILA. 1 000 1067 1000
QR GAN 1090 *aca 1006
ARAL 160 *.0Ca 1.000

Te315 the rll nypathesis [hal the errar cavariance matne of 1he orthoncrmalized transtormed dependent vanabiss =
proportional  ar denidy malri.

a. Way be used 1o adjusl the degrees of freedom fer Lhe averaged 1ests of significance. Gorrecied tesis are dizplayed in
{he Tesds ol Wthin Sukb ects Effeois foble

b.
Cresign. Inkerce st
Within Subyoels Design TEST

Tests of Within-Subjects Effects

Multivariate™"

VWithin Subjecls alue i —yoothesis df Erior df Sig

TEGT Fillars 11ace Aot 11 .Gag 5 040 87 000 o
Wilks' La—bda Laaa 11 F4c! B LA BT.000 oo
e lngs Traca B 11,8457 5 GO0 By.00g CoG
Roy's _argest Root GRT 11 @ag? S o00 B7 (00 24ac

a. Exac) slalishi;
b.

Cegign ke reegd
With-n Suk gty esign TEST

C. eds aqe hased on averaged variak:les
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CE1
Type Il Sum
Source Measure of 3quares Jf Mecan Square
CTEST TERIMA _ Sphernicity Assumed 11.00% 1 11 005
Lareen o use-Criisser 11.005 1.000 11.0045
Huynn-F ek 11 005 1.004] 11.005
Lowwier- bound 11 G625 1.000 17005
TRESPON  Sphercity Aezumed Ba 571 1 54571
GrEEnN AUSE -[SEisser E4.571 1.000 G4 £¥1
Huayh-Fakdt B4 571 1000 64.57T
wiwer-bound 4,571 1.000G 24 511
THILAT T Sphencry Assumed 123 9148 1 123.01E
Cireenhuse-Geisser 123918 1 G400 1234915
Huwyn h-Fedt 1235 918 1000 1238918
Lo r-ErGurd i 123.9%8 1.000 123 .451%
ORGAM  Sphericity fssumed | BG.&01 1 40851
Gree NG ube Crlgsar &0 A91 1.0090 BO. B9
Huynh-F eldi &0 a9 1.900 A B9
Lawer-bound a0 aai 1000 . BO.BOA
AMAL BEherdly Assumed 20223 | 1 20.32%
Sreenapuse . Geisser 20,223 1000 20.223
Auyh Felgt 20.223 1.000 20 223
Lower-Bound 20,223 1090 £0 223
Ermar[TEET) TERIMA Sphericnrﬁ.s.su rmed 139 495 9 1.533
TR R 139,495 91 000 1,531
Huwnk-Fe-dt 139 495 Q1 LA 1.533
Lo r-bc-und 134 4495 51,000 1.53%
HLZ=0M Siherigity Axsumed 213,525 91 - 3 450
Greenhowse-Geicsar Aa02g 91 0G0 A.450
Huynh. F ekl I e - it B g a0 Jasn
Leveyis - sound A13.592% 85 ago 3450
NIL2] Sphercmy Agemed 353 562 51 TAAG
Greenhouse . Gemsar 333 B2 a1 G Z.B36
Huwynh-Fe kit a53 S42 L1 caa 3885
Lo r-Bagnd 133,582 9l 000 3.BBE
DR GAMN Sphericity Assumed 259,100 g1 2.75%
e bl - G aga) 231165 S1.000 2 ¥
Huyn*-Fe-dl 257 1049 91.0C0 2755
L cawer. ey 2a1.109 L B i 4] Z.7a8
ARAL Sphericity Assumed J16.277 . 71 347G
Gtepnho ) se.Genmer 16277 | 91.000 3ATG
Huynh-F eld: A6 277 81 QoG 3475
Lower-oourd NG 27TF 91,600 I.476
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Source Measure F 5.
"TERT TERIME  Spheniciy Aatumed 7.178 K]
Greanhousa-Gagear 1T S
Hiynh-Fekdt 7178 009
Lower-bacrnd ¥1iTh i it
RESFON  Spherkcity Assumed 18,747 N i)
GreenhouzeCelzaer 18717 i, k1]
Huymh-Feldl 18717 on
Lowar-bound 18.717 00
MILAl Spheticly Assurmed 31,592 JHM
Greenhouse-{3elansr il .82 00
Huynh-F ekt 892 00
Lowar-bound 31882 Rui i)
DRGAN Sphercity Assumed 29 31 0
Grewanhouta-Gessar 25314 i)
Huyah-Feldt 20,314 L00
Lower-bavnd 25.314 G
AMEL Sphenclty Azgumed 5819 018
Greenhouse-Gelsser 5819 .e
Huyr h-Febdi 8149 018
Lower-hound 5819 A8
Emon(TEST) TERIMA Spherichy Assurmed
Graenhouse{selsaer
Huynh-Feidt
L crrwr-Buried
REGPOM  Gpherkity Asgumed
Grnhousa—Gapsar
Hunymih-Fabdi
Lowerpound
NILAJ Spheticity Assurmad
Greenhpuge-Delsaar
MUy h-F el
L crwmr-benuined
ORGAN SPherichy Bt
Greanhouse{Spmeer
Huynh-Fekdt
Lewaar-tround
ALAL Ephenchy Assumed
Gk AR Oute-Galskar
Huynh-Feldl
ek £ -Emared
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61
Type Il Sum
SOUrce Measure  TEST ol Squares a1 Mean Sguare F 5ig.
(TEST TEMIME  Linear 11.005 1 11 M5 7179 g
RESPOM  Lineas &d4.571 1 Ed4 511 18.747 Ri il
KILA) Linear 123.91% 1 125918 31.892 [y
DRGAMN Linear B0_BEA 1 40891 29314 i 1]
AMAL Linear 20,223 1 22213 5813 B
Emsr(TEST) TERIMA  Linear 138 455 91 1.533
RESFON  Linear 3,929 " 3.4
MILA Linear 353 582 Ly 3805
CRGAN Linear enl 1089 &1 2.759
ARAAL Linear 16 27T &1 347
Tests of Balween-Subjecis Effects
Transformed Wanable: Average
Type Nl Sum
SoUiE Measure ol Equares df Mean Square F 5ig
Interckpl  TERIMA, 21150045 1 Fi Tssg.mg BZT4.538 00
REZPON 52930 286 1 R 537920 00
HILA J1744. 357 1 317140 3457 B35 BHZ RIlL 1]
RGN A1148.022 1 d1148.02x2 GF45.087 00d
AL 29025 654 1 SS025 658 | S04 92D 10
Error TERIMA 307 451 L) 2.a73
RESPCHM 84 234 B 5. 200
hiLta ddd 103 = B 4 360
DRGAM 419.978 a1 4615
AhAAL 4348 A42 ] 5452
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264

Jepandent
MAd=A% r e TFHI Warakle
CELAH 1 CEGAHA
z LFGAH?
[ OETFRsET JETEKEN |
2 JOTEREE
[ TANELE TTaHUKEST
2 TAMUKESZ
Mullevariate Teabs?
Elect Walue F Hyzaaghsis off
Berween Subjecte  Intercepl Fikai's Trace gos HARG 4 %000
Wililks' Lamisda L5 GApo Bat? 3.0C7
Holell-ngs Trace 21E 752 HARY et 3,000
Heh's Larges] Hiood 218 752 GAES Baif 3 0G3
Wilhin Subjecls TEET “illai's Trace 5 5E b A.0C2
W ks Lamida .d44 aT g SO
Fgleling's 1iacs 1252 J7.15m 3.203
Ray's Lawgest Root 1858 A7 L 3,000
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Effect Erior dl Sig.
Bebweoen Subjects  Ialercept  Millar's Drace Yy ooon [TH)
Wilks' Lambeda 25,000 | 200
Hateiing's Trace 4o 00
Foy's Largest Roat 48.0C2 [KIIH]
Wilhin Subjects TEST Filars Trace A% oo oo
Whiks Lambza Bé il FH Y
Holelings Trace B, Q00 Qa0
Roy's Largest oo Bs o0C ! non

i Fsact statistic

b.
Jacygn: Interce b

Whthint Subyests Design TEST

Mauchly's Test of Sphor el byt

Wrimin Subyecis Mopr o |

Effect _Measure Mauchhy's W | Ohi-Sgquare | dl . Sig

TEST CEGAH 1.0010 ali] | i
DETEF.EI 1 040 oan | 0
TAHUKES 1.000 RiliH] 4]

Tesls the null hypotheses that the erron Sovaniunce malrx of the ethenarma red hianstormed de peadent variables =

prapadional to an Wenifty el
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Epallen®
vWithin Subjects Gregnhourse
EMect Measure -[Selager Hiuymh-Faidl | Linsntf-baund
[TEZT CEGAH 1.000 1.000 1.000
DETEKSI 1.0 1.000 1.000
Ta&HUKES 1.0010) 1.000 1.000

Teain the null hypethesis Ihat the efror covarlance mainx of the erthanomakized Iransiyfmed dependant yarables is
preportional to an identity main.

& May be used lo agjust the dagrees af Ireadom fer the averaged lests of sgnificance. Correcled tasis ane drsplayed in
the Tesls of Wilhin-Subjecis Effects labie.

k.
Desigr: [nlercept
Whithin Subjecis Design: TEST

Tests of Within-Subjects Effects

Ml ariatel.c
Wilhin Subjecls Valu F Hypothesis 4t | Errar df Sig.
TEST Fillara Trace 556 750 3.000 B9 CHIO FCo0)
wWiks' Lambeda A4 37 1574 1.000 £E.000 i)
Hotelling's Trace 1,262 37 157" 3.000 BO.600 A i)
Roy's Larges! Rool 1.252 s 3.600 AS 000 i)

a. Exacl statistic

b.
Casign: lnleroept
Within Subjects Design: TEST

o. Tesls are based on averaged varlabes,
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Type 11 Surm
Source Measure of Squaies di Mean Square
TEST LEEAH Ephenedy Assumed 154 014 1 15B.818
Grennhouse-Ge soer 168,318 1.000 156 916
Huynh-Feld| 158 218 1200 152,918
Lowe - nit 158,518 1.000 156.916 |
DETEKS!  Sphericiy Assumed 451918 | 1 £53.0918
G NhGLSE-CE Baer 453518 . 1.200 £53.918
Huynh-Feldi 451814 160 452918
Lot b= el 453918 1.000 453,918 |
TAHUKES  Sphericty Assumed sungs 1 980.518
Greenhause-Ge s3er S00.918 1.6000 A3 916
Huynh-Feldi SI0 18 1600 942,518
LoveweT-Eaking ge0.918 1.020 _930.916
(ErnernTEST)  CEGAH Sphericity Assumed 10 hAz &1 10,005
Ciregrhouse Gergsar 10,582 g1.00¢ 10 C06
Huyn=-Feld] §40.582 a1 .00 10.006
L ower-bound S0.sRE i ood 10,008
DETEKS"  Spheficiy Assumed 104,582 - 1 12 138
Greenhouse-Geisso) 1104 582 - 99 0o 12.124
H ayrin-Feldi 1104.582  8100C 12 138
Lowwiss -r il 1104.582 ;  §1.000 12 138
TAHUKES  Sphericiy Assumed AE1 AT 51 9588
Greenhouse. Geigzer BGE1.5AZ ! g1 ang O RRA
Huynh-Fekd 4B SR 91.000 ! 9. G4
L ower-bound AG1 562 o1 Goa | 0 648
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Pt
S0 UlGE Magsure f g
Ir_EEJ L [3AH Aphet ity AEsUmed 15962 Rulilu]
Creenhouse-Grisser 15 H&R Qo
Fuynh | ldi 15 382 | ooe
Lowee1-bound 15 482 EATY
TOFiLKEl  Sphancy Assumed | 37396 | 000 |
Greenhouse-Grisser 37358 | aaa
Huynh-+eldi AT 35 .00
L ower-taund 7555 0aa
1AHIAT 5 Sphericiy AssLmed 102 285 .00
Graenhouse-Geisser 102 25BA Qa0
Huynrr Felds 102 286 .00
Lower- beund 102 2ER Rulnli]
EmarTEST; CLOAMH  Sphencity Assumed | - T T
Greenhouse- Seisser
Huynh-Felkdt
Léwiger- by
"DETEXSI  Sphrricity Assumed
Greenhouse-tsasser
Hu','nh-rell:ﬁ
Lenme r-oowind
VANUKES  Gphencdy Assumed | |
Grewnhouse -G eisser
Huynh-Feldi
Loy -Leanind i
Tesls of Within-5ubjects Contrasts
Typ 1l Sum
Sauree W easure TEET o Squares df Mean Square F gig.
[TEST CEGAH  Lineal 155 918 1] 558tE | Fh.AA2 000
DETEXS!  Linear 453918 . 452918 | 37.306 aoo
TAHUKES  Linear 90918 1 2U0915 102 2543 .0on
Erfor{TEST) CEGAH  Linear | 910582 | 51 10.006
TETEWS ™ Linear | 1104.582 1 12 138
TAHUKES  Lmear A61 562 %1 5685 | ST T
Teats of Between Subpects Effacls
Trangtarmed Yariable, Sverage
Type Al Sum
Source M 15 of Bguares of Meoan Sguare F S
Infercept — CLGAH 2EGRTE 397 1 | Z5CH7H.397 | 16680.944 a0
DETEKS: 151570.440 1 i 151570, 440 T228.ThE (1w}
B TAHUKES | 190665686 | 1 | 190862658 | 9513.040 00
Erron CECAH 1401.103 Tal I smaar [ I
OF TERK S 1908, 060 g1 20 964
TAHUKES 1823 842 a1 20.042 |
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TAHTI

¢G5
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FAEHAME
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TERAF1

AHALIS

1. 57 =

SINTES]

Lhi-Squere=T7.

11,

df=3,

G, T

TalM

LIy

FiLHaM 1

1, L2

TERAEL

5. L8

HHATIEL

JINTE 31
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0. g3+ RESPQ Ilrlr

0.53 Hilal-

0. E7es [RGAM,

IR 1T T

Chi=%gquare=17.3E, df=5, P=value=0.0D383, RMZEA=0, 165

s.34=] TERIMAZ |

e o= REYFOM; - E_:rs
- e

5.5Le=  WILAL

£. 11w [BGAM? 5. B3
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